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KATA PENGANTAR KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN BAHASA

Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,yang ber-
naung di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, sejak tahun
1974 mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan dan ke-
susastraan. Dari segi kebahasaan, kegiatan, proyek ditujukan pada penyedia-
an kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang
baik bagi masyarakat luas serta pemakai bahasa Indonesia dan bahasa daerah
dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat bahasa

Indonesia. Dari segi kesusastraan, kegiatan proyek dipusatkan pada pengadaan

kelengkapan kesusastraan Indonesia dan daerah sebagai unsur budaya nasio-
nal. Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, berbagai
naskah hasil penelitian dan penyusunan para pakar diterbitkan dengan dana
proyek itu.

Untuk mendukung dan melaksanakan program tersebut, pada tahun
1976 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan membentuk sepuluh proyek
daerah sebagai bagiak Aproyekpusat. Kesepuluh proyek penelitian di daerah itu
berkedudukan di Propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3)
Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa
Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan
(10) Bali. Pada tahun 1981 proyek penelitian ditambah di lima propinsi yang
lain, yakni (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, proyek pe-
nelitian diperluas lagi di lima propinsi, yaitu di (1) Jawa Tengah, (2) Lam-
pung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur.
Dengan demikian, pada saat ini ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra di
daerah, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta.

Buku Kamus Etimologi Bahasa Indonesia ini merupakan salah satu hasil
penelitian proyek Jakarta tahun 1984/1985, yang pelaksanaannya dipercaya-
kan kepada satu tim peneliti. Saya ingin menyatakan penghargaan saya kepa-



da penyusun buku ini, yakni Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Drs. Adi Sunaryo,
Dra. Saodah Nasution, Dra. Hartini Supadi, Drs. Achmad Patoni, dan Dra.
Umi Basiroh tenaga teknis pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
yang telah berjasa menyumbangkan sahamnya dalam usaha penelitian dan
pengembangan bahasa Indonesia di Jakarta, dan pemerataannya lewat ter-
bitan ini.

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian 1986/1987)
beserta stafnya (Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, B.A., A.
Rahman Idss, dan Sukadi), saya ucapkan terima kasih atas penyeliaan pe-
nyiapan naskah buku ini. Ucapan terima kasih saya tujukan pula kepada Drs.
Zulkarnain (Pemimpin Proyek Penelitian 1987/1988) beserta stafnya (Drs.
S.R.H. Sitanggang, Warkim Harmaedi, B.A., A. Rahman Idris, dan Erwin
Subagio), penyunting naskah Drs. S.R.H. Sitanggang dan Drs. Adi Sunaryo,
pewajah kulit Agnes Santi, B.Sc., dan pembantu teknis Sukadi, yang telah
mengelola penerbitan naskah buku ini.

Jakarta, November 1987 Anton M. Moeliono



PRAKATA

Tim Penelitian/Penyusunan Kamus Etimologi Bahasa Indonesia dibentuk
oleh Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
dengan Surat Keputusan No. 12/K/P2BS/77-78 tanggal 1 November 1977
dan No. 20/K/P2BS/77—78 tanggal 11 Januari 1978.

Berdasarkan Surat Keputusan yang pertama, personalia tim adalah
sebagai berikut. Dra. Sri Sukesi Adiwimarta (konsultan), Drs. Ahmad Banta
(ketua merangkap anggota), Drs.- Adi Sunaryo (sekretaris merangkap ang--
gota), Dra. Saodah Nasution (Anggota), Dra. Hartini Supadi (anggota),
Achmad Patoni (anggota). Karena Drs. Ahmad Banta selaku Ketua Tim
bertugas ke Timor Timur selama enam bulan terhitung dari bulan Desember
1977, maka demi kelancaran pelaksanaan tugas penelitian ini Pemimpin
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah mengeluarkan:su-
rat keputusan yang kedua dengan menetapkan Dra. Sri Sukesi Adiwimarta
sebagai konsultan; Drs. Adi Sunaryo sebagai ketua merangkap anggota;
Achmad Patoni sebagai sekretaris merangkap anggota; Dra. Saodah Nasution
sebagai anggota; Dra. Hartini Supadi sebagai anggota; Umi Basiroh sebagai
anggota.

Penelitian etimologi ini dilakukan selama delapan bulan sehingga terasa
sekali akan terbatasnya waktu yang disediakan, Oleh karena itu—di samping
juga dana yang tersedia sangat terbatas— penelitian ini baru sampai pada
tingkat penelitian glosarium komparatif bahasa Indonesia, dan ini pun ter-
batas pada bahasa Jakarta, Jawa, Sunda, Minangkabau, dan Palembang.
Dalam pelaksanaan penelitiannya—tahap pengumpulan data—Tim Penelitian/
Penyusunan Kamus Etimologiini, dibantu oleh tenaga-tenaga ahli Bidang
Perkamusan dan Peristilahan, Pusat Pembinaan ‘danPengembangan Bahasa,
yaitu Dra. Sri Timur Suratman, Sdr. Hermanu Maulana, Sdr. Abdul Mutalib,



dan Sdr. Sugeng Maulana. Atas bantuannya, kami ucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya. Begitu pula ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
Sdr. Susilowati, Sdr. Zulhidjah, Sdr. A. Rachman Djalil, dan Sdr. Simon
Djelalu, yang telah membantu pengetikan, baik pada kartu maupun naskah
laporan. Tidak lupa kami ucapkan terima kasih kepada segenap tenaga,
baik secara langsung maupun tidak langsung telah membantu terlaksananya
penelitian ini.

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak S. Effendi, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, beserta stafnya, yang telah memungkinkan terselenggaranya
penelitian ini serta telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk me-
laksanakan penelitian tersebut.

Drs. Adi Sunaryo
Ketua Tim



PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia semakin lama semakin menunjukkan perkembangan
ke arah pembakuan yang mantap. Oleh karena itu, untuk menunjang usaha
pembakuan dan pengembangan bahasa Indonesia, perlu dilakukan peneliti-
an akan eksistensi bahasa Indonesia dalam segala aspeknya, baik dalam
bidang morfologi, fonologi, fonemik, semantik, dan sintaksis maupun dalam
bidang etimologi. Dalam hubungan inilah, maka atas bantuan Proyek Peneliti-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, dibentuklah sebuah Tim Penelitian/Penyusunan Kamus Etimo-
logi Bahasa Indonesia—berdasarkan Surat Keputusan Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah No. 12/K/P2BS/77-78;
tertanggal 1 November 1977 dan No. 20/K/P2BS/77—78 tertanggal 11 Janua-
ri 1978— untuk melakukan penelitian etimologi bahasa Indonesia yang
bersumber pada bahasa-bahasa daerah. Namun, mengingat akan terbatasnya
waktu dan dana yang tersedia, maka penelitian yang dapat dilaksanakan
barulah mengenai glosarium komparatif bahasa Indonesia yang berasal dari
bahasa daerah Jakarta (disingkat Jk), Jawa (disingkat Jw), Jawa Kuna (di-
singkat Jwk), Sunda (disingkat Sd), Minangkabau (disingkat Mk), Palembang
(disingkat Plb). Dan bahasa daerah lain yang mungkin dapat dijangkau.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
perubahan morfologis, fonologis, fonemis, serta semantis dari sebuah kata
daerah yang dipakai dalam pemakaian bahasa Indonesia. Perubahan-per-
ubahan tersebut tampak dari hasil perbandingan pemakaian kata tersebut
dalam bahasa daerah masing-masing. Urutan letak sumber-sumber bahasa
daerah bukanlah merupakan urutan data etimologis melainkan sekadar
teknikpenyusunan saja. Sumber bahasa daerah yang terletak pada urutan
pertama sesudah pemaikan dalam bahasa Indonesia diperkirakan merupakan



bahasa daerah pengantar yang memperkenalkan kosa kata daerah tersebut
ke dalam pemakaian bahasa Indonesia. Penelitian etimologis murni belum
dapat kami laksanakan karena itu naskah laporan hasil penelitian ini lebih
tepat jika diberi judul Glosarium Komparatif Bahasa Indonesia.

Metode yang kami gunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif-kom-
paratif dengan teknik pendekatan studi pustaka. Setiap entri (kata) ditinjau
secara deskriptif; kemudian dianalisis secara komparatif dengan membanding-
bandingkan perubahan semantik, morfemik, fonemik, dan fonetik.

Ejaan yang digunakan ialah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Ejaan fonetiknya hanyalah merupakan tanda-tanda bunyi bahasa yang kami
proyeksikan berdasarkan pendengaran semata. Begitu pula lafal kata-katanya.
Sehubungan dengan itu, kami mengakui secara jujur akan kekurangan kami
dalam memberikan data fonetik. Penelitian akan data tersebut belum sempat
kami lakukan karena waktu dan dana yang tersedia sangat terbatas.

Sumber data yang menunjang terlaksananya penelitian ini ialah:

1. Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan W.J.S. Poerwadarminta, Jakar-
ta: PN Balai Pustaka, 1976;

2. Kamus Dialek Jakarta susunan Abdul Chaer, Ende-Flores: Nusa Indah,
1976;

3. Bausastra Jawa-Indonesia susunan S. Prawiroatmodjo, Surabaya: Eks-
press & Marfiah, 1957;

4. Bausastra Jawi-Indonesia susunan W.J.S. Poerwadarminta, Jakarta: Balai
Pustaka, 1948;

5. Kamus Bahasa Kawi (Jawa Kuna)-Indonesia susunan S. Wojowasito,
Malang: FKSS-IKIP Malang, 1972;

6. Kamus Bahasa Jawa Kuna-Indonesia susunan L. Mardiwarsito, Ende:
Penerbit Nusa Indah, 1978;

7. Kamus Sunda-Indonesia susunan R. Satjadibrata, Jakarta: Balai Pustaka,
1950;

8. Kamus Umum Basa Sunda susunan Panitia Kamus Lembaga Bahasa
dan Sastra Sunda, Bandung: Tarate, 1975;

9. Kamus Bahasa Minangkabau-Bahasa Melayu Rigu susunan M. Thaib gl.
St. Pamuncak, Batavia: Balai Pustaka, 1935;



10. Sanskrit in Indonesia karangan J. Gonda, New Delhi: International

Academy of Indian Culture, 1973;

11. Javaans-Nederlands Handwoordenboek susunan Dr. Th. Pigeaud, Gro-
ningen, Batavia: J.B. Wolters’ Uitgevermaatschappij N.V.;

12. Sanskrit-English Dictionary susunan Sir M . Monier-Williams, London:

Oxford University Press, 1951;

13. Minangkabausch - Maleisch - Nederlandsch Woordenboek susunan
J.L. Van der Toom, ’s Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1891.

Petunjuk Pemakaian Kamus
1. Ejaan

Ejaan yang digunakan ialah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurna-

kan.

2. Ejaan Fonetik
a. Vokal

[i] seperti dalam kata imbau
[1] seperti dalam kata ingsun
[e] seperti dalam kata ejawantah
[€] seperti dalam kata emper
[2] seperti dalam kata elus

[a] seperti dalam kata alap-alap
[u] seperti dalam kata untir
[U] seperti dalam kata sembur
[0] seperti dalam kata baheula
[o] seperti dalam kata oro

[2] seperti dalam kata ompol

b. Konsonan

[p[ seperti dalam kata pamer

[b] seperti dalam kata banter

[t] seperti dalam kata tike

[d] seperti dalam kata bahasa Jawa dumung

[t] seperti dalam kata dalam bahasa Jawa kanthil
[d] seperti dalam kata dakon (Jw dhakon)

[imbaU]
[IpsUn]
[ejawantah]
[emper]
[21us]
[alapalap]
[untlr]
[sombUr]
[bahola]
[oto ]
[ompol]

[pamgr]
[bantor]
[tike]
[dumUp]
[kanthit]
[dakon] -



[c] seperti dalam kata cungur [cunUr]

[i] seperti dalam kata jabel [7abal]
[k] seperti dalam kata kampret [kampr€t]
[?] seperti dalam kata bapak [bapa?]
[g] seperti dalam kata ganyang [ganan]
[m] seperti dalam kata mengap [mepap]
[n] seperti dalam kata nampan [rampan]
[n] seperti dalam kata nyaru [naru]
[5] seperti dalam kata ngawur [rawUr]
[r] seperti dalam kata reguk [regU?]
[s] seperti dalam kata sentil [sontll]
[sy] seperti dalam kata syarat [syarat]
[h] seperti dalam kata heboh - [heboh]
[1] seperti dalam kata langgam [fapgam]
[y] seperti dalam kata yayi [rayil
[w] seperti dalam kata wadah [wadah]
c. Diftong
[aU] seperti dalam kata imbau [imbaU]
[€i] seperti dalam kata ferkulai [terkul€i]
[i] seperti dalam kata amboi [amboi]
3. Singkatan

dg (dengan)
dsb (dan sebagainya)
krn (karena)
y8 (yang)
Jk (dialek Jakarta)
Jw (bahasa Jawa)
Sd (bahasa Sunda)
Mk (bahasa Minangkabau)
Plb (bahasa Palembang)
Trj (bahasa Toraja)
utk (untuk)
4. Ortografi

-~ Rujuk Silang dipakai untuk merujuk entri yang merupakan bentuk
varian yang telah diberi bentuk-bentuk bandingannya.
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() Kurung Biasa dipakai untuk menyatakan variasi bentuk pemakai-
an,

[ 1 Kurung Siku dipakai untuk menyatakan lafal.

Titik Dua dalam penulisan lafal menyatakan suara panjang yang
di dalam penulisan katanya ditandai dengan huruf [r] di dalam
kurung ().

< Tanda ini menyatakan asal kata.



abah-abah [abah-abah] n 1 perka-
kas; — tenun, perkakas tenun;
2 pakaian (kuda, keledai, unta,
gajah), spt pelana, tali kekang
dsb; Jw abah-abah [abah-abah]
n; Jwk abah-abah [abah-abah]
n

'abang [aban] 7 1 saudara tua
“(laki-laki); 2 panggilan kpd orang
laki-laki yg lebih tua atau tidak

-~ dikenal; JK abang [abag] n 1

panggilan kpd suami; 2 kakak

laki-laki; 3 panggilan kpd orang

yg lebih tua

~ “abang [aba] ¢ merah; jk abang

labag] @' Jw abang [abap] a

abet [abdt] n rupa; tingkah laku;
mengabet v bertingkah; Jk abet
[abat] ; ngabet v bertingkah;
berlagak

abon [abon] n serpihan daging
(sapi, ayam dsb) goreng; Jw
abon [abon] n 1 serpihan da-
ging goreng; 2 pemborong peker-
jaan kerajinan rumah tangga;
Jk abon [abon] n; Sd abon
[abon] n

abrit-abritan [abrit-abritan] v ber-

lari tunggang-langgang; Jk abrit -
abritan [abrit-abritan] v ’

abuh [abUh] a bengkak; Jw abuh
[abUh] a

abuk [abUk], mengabuk v meng-
ambil barang orang lain dan
mengakunya sbg pemiliknya; Jw
abuk [abUk], ngabuk v; Jwk
abuk [abUk], mengabuk v mem-

___ bual;mengibul -

acara [acara] , mengacarakan v
menyambut (tamu dsb); mem-
persilakan (masuk, duduk, minum
dsb); Jw acara [acara] , ngacarani
v
Yaci [aci] n pati; sd aci [aci] n
2aci(k) [aci(?) n 1 kakak perem-
puan; 2 bibi; Mk aci(k) [aci(?)]
n bibi
aco [aco], mengaco v 1 mengigau;
2 berkata tidak keruan; mengata-
kan yg bukan-bukan; Jw aco
[aco], ngaco v; Sd aco [aco],
ngaco v
acuh [acUh] a peduli; mengindah-
kan; Mk acuh[acUh] a

acung [acUp], mengacung v; me-
_nyepak; mendepak; Mk acung



adegan
[acUn] , mengacung v

adegan [adogan] n bagian dr ba-
bak dl pertunjukan sandiwara
(satu babak terdiri dr bebera-
pa adegan); Jw adegan [adagan]

adem [adom] @ 1 dingin; 2 ki te-
nang (pikiran, hati); 3 tawar,
hambar (rasa masakan); menga-
dem v menyejukkan diri (di
tempat yg dingin); Jk adem
[adem] @ 1 sejuk; teduh; 2
hambar (tt makanan); 3 tenang
(tt pikiran, hati); diademin v 1
dibuat menjadi adem; 2 ki di-
diamkan; tidak dikerjakan; di-
biarkan berlarut-larut;Jw adhem
[adom] @ 1 dingin; 2 tenang;
3 teduh; ngadhem v mencari
tempat yg teduh; ngedhem v
menjadikan dingin dng meren-
damkan di air dingin

agal [agal] n serat kulit batang
gebang; Jk agel [agal] n 1 be-
nang ijuk; 2 serat kulit batang
gebang; Jw agel [agol] n tali;
Sd agel [agsl] n semacam tali
dr serat gebang

agan [agan] n kp juragan; pemi-
lik dan pemimpin perahu (kapal);
Sd agan [agan] n

agan [agan], beragan v bermaksud;
sengaja; berniat; Mk agan [agan],
ba(r)agan v

agul [agUl] , mengagulkan v me-
nyombongkan; membanggakan;
Sd agul [agUl] a bangg; senang
memperlihatkan atau mencerita-
kan Kkepintaran, kekayaan atau

ala-alap

derajat sendiri; Jw agul [agUl],
ngagulake [nagUlake] v meng-
andalkan
agun [agUn] n cagar(an); tang-
gungan; Mk agun [agUn] n
ajak [aja?] @ serupa (dng); spt;
Mk ajak [aja?] a
ajang [ajan] n utk; milik; Sd ajang
[ajag] 7 utk; bagian
ajek [ajok] @ tetap; tak berubah;
berulang secara teratur; Jw ajeg
[ajog]a
ajengan [ajopan] 7 kiai (orang
‘terkemuka terutama guru agama
Islam); Sd ajengan [ajanan] n
panggilan kpd kiai, yg tinggi
ilmunya dan biasanya mempu-
nyai pesantren _
aji [aji] n hikmat; mantra; kesak-
sian; ilmu gaib; kekuatan gaib;
Jw aji [aji] n; Jwk aji [aji] n; Sd
aji [aji] n
akuk [akU?] n penyakit ayam
(yg menyebabkan ayam tertun-
duk atau meromok); Mk akuk
[akUk] »
alah [alah], beralah a suka menga-
lah; (suka) menyabarkan; Mk
alah [alah], beralah a; Jk kalah
[kalah], ngalah v bersikap me-
ngalah; Jw kalah [kalah], nga-
lah v bersikap mengalah
alak [alak], sealak-alak a sedang-
sedangnya; secukup-cukupnya;
Mk alak [alak], sealak-alak «
alang [alap] n hadiah; pemberian;
- Mk alang [alan] n
alap-alap [alapalap] # 1 elang;



alas

2 ki pencuri; pencopet; Jw alap-
alap [alapalap] n; Jwk alap-
alap [alapalap] n; Jk alap-alap
[alapalap] n, Sd alap-alap [alap-
alap] n

alas [alas] n hutan; pengalasan;
nama jabatan hamba raja; Jw
alas [alas] n, pengalasan n;
Jwk alas [alas] n; pengalasan
n

alat [alat] » jamu (tamu); per-
jamuan; peralatan n perjamuan;
pesta (upacara) adat; Mk alat
[alat] , peralatan n

alimbubu [alimbubu] #» pusaran
angin; Mk alimbubu [alimbubu]
n

alir [allr] a licin; Mk alir [allr] a

alit [allt] a kecil; Jw alit [allt]
a; Jwk lit 1It], (mlit a; Sd
alit [allt] a

alon-alonfalonalon] a perlahan-
lahan; lambat-lambat; Jw alon-
alon [alonalon] a; Sd alon-alon
[alonalon] a

alot [alot] a liat, tidak mudah pu-
tus; Jk alot [alot] a keras;
kenyal (tt daging, otot dsb);
Jw alot [alot] a liat (tt daging
dsb)

alum [alum] @« layu; Jw alum
[alum] a; Jwk alum [alum] «

alun-alun [alonalon] »n tanah la-
pang di muka istana (kediaman
gubernur, bupati, dsb) atau di
tengah-tengah kota; Jw alun-alun
[alonalon] n; Jwk alunalun
alonalon] n; Sd alun-alun [alon-
alon] n

amblas

ambak [amba?], mengambak v
menambak atau menggalang (su-
paya tinggi; Mk ambak [amba?],
mengambak v, Jwk ambak
[amba?] , mengambak v kelihat-
an terbentang

ambal [ambal], mengambal v me-
nambak; membumbun (tanah);
Mk ambal [ambal] , mengambal
v

ambau [ambaU] mengambau v
1 terjun; 2 ki menyerah; Mk
ambau [ambaU], terambau v
terjatuh ke depan

ambek [ambak], (me)ngambek v
- marah, merajuk; Jk ambek [am-
bak] v 1 merajuk dan menangis
(tt anak kecil); 2 agak marah; Jw
ambek a angkuh; ngambek v;
Jwk ambek [ambaok] n hati, pe-
rasaan, pikiran

amben [amban] » 1 Kain ikat ping-
gang wanita; 2 ikat perut kuda
tunggang untuk menguatkan pe-
lana; Jw amben [ambon] n; Jk
amben [amben] n; Sd amben
[amban] n sabuk kuda tunggang
(utk menguatkan pelana)

amben [ambg¢n] 7 balai-balai; Jw
amben [ambgn] n; Sd amben
[ambgn] n

ambet [ambat] » bebat untuk bayi;
Jk ambet [ambat] n; Sd ambet
[ambat] n

amblas [amblas] v 1 masuk sama



ambung

sekali ke dl (paya, air lumpur
dsb); terperosok: 2 hilang le-
nyap; Jk ambles [amblas] v; am-
beles [ambslas] v; Jw amblas
[amblas] v hilang lenyap; ambles
[amblos] v masuk sama sekali ke
dl; Sd ambles [ambles] v masuk
sama sekali ke dalam

ambung [ambUp] , mengambung
v mencium; Jw ambung [am-
bUp] 7 cium; ngambung v men-
cium; Jwk ambung [ambUp] n
cium; mengambung-ambungan v
bercium-<ciuman; Sd ambung
[ambUp] n cium

ambring-ambringan [ambrigambrin-
an] a tidak keruan (hilang akal
dsb); Jk ambring-ambringan
[ambrinambrinan] a tidak keru-
an, berantakan

ambrol [ambrol] v terban, runtuh
(tt tembok dsb); Jk ambrol [am-
brol] v; Jw ambrol [ambrol] v

ambruk [ambUK], mengambur v
terjun (ke dl air); Mk ambur
[ambUr] , mengambur v; Jw am-
byur [ambUr] v

amit [amIt] ,pengemitanyn pembe-
rian mempelai kpd merntua pd
waktu  meninggalkan rumah
mentuanya itu; Plb amit [amlt],
pengamitan n

_ampang [ampay] n bendungan; Mk

ampang [ampap] n; Jk empang
[empag] n tambak, kolam tem-
pat memelihara ikan; Jw empang
[empag] n kolam; Sd empang
[smpag] n

amuk

ampe [ampe] adv sampai; hingga;
sehingga; Jk ampe [ampe] ady

ampean |ampean] » gundik; selir:
Jw ampean [ampean] n 1 gun-
dik: selir: 2 hor kaki

ampek [ampok] @ bengek; Jk am-
pek [ampok] a; Jw ampeg [am-
pak] a; Sd ampeg [ampak] a 1
berat: 2 bengek

ampel [ampsl] » nama jenis buluh;
Jw ampel [ampal] n

ampela [ampola] 7 empedal ayam;
Jk ampela [ampela] n; Jw rem-
pela [rampald] n

ampo [ampo] n tanah merah yang
biasa dimakan wanita yang se-
dang hamil; Jw ampo [ampo] n

ampu [ampu] n empuk; Mk ampu
[ampu] n; kaki, induk jari kaki;
tangan, ibu jari tangan;J/w empu
[emu] # pandai keris; Jwk empu
[empu] n ahli

ampuh [ampuh] 7 banjir; bah; se-
bak; Mk ampuh [ampuh] n

ampuh [ampuh] @ 1 sakti (tt
orang). 2 mengandung kekuatan
luar biasa (tt senjata dsb); 3

manjur; mujarab (tt obat); Jw am-
puh (ampUh] a; Jwk ampuh
[ampUh) a

amuk [amUk], beramuk v 1 berke-
lahi; bertikam; 2 ( mengamuk)
menyerang dng membabi buta;
3 ki berkecamuk; menghebat;
menjadi-jadi; Mk amuk [amU],
baramuk v berkelahi; bertikam;
Jk amuk [amUk], mengamuk v
menyerang dng membabi buta:



ancai

2 ki berkecamuk; menghebat;
menjadi-jadi; Jwk amuk [amU?],
angamuk v menyerang dng mem-
babi buta

ancai [ancai] a rusak (buruk, han-
cur] sama sekali; binasa; Mk an-
cai [ancai] a

ancak [anca?], ancak-ancak a tidak
pedulikan baik buruknya (un-
tung ruginya dsb); gila-gilaan;
main-main; Mk ancak [anca?],
ancak-ancak a

ancang-ancang [ancanancay | n 1
langkah yg mendahului suatu
lompatan dsb; 2 persiapan hen-
dak berbuat sesuatu; Jw ancang-
ancang [ancapancag] n; Jk an-
cang-ancang [ancayancag] n

ancer-ancer [ancarancer] n waktu
atau jumlah arah yg diperkirakan
thd yg sudah ditetapkan; perki-
raan; Jw ancer-ancer [anceran-
cor] n;Jk ancer-ancer [anceran-
car] n; Sd ancer-ancer [ancaran-
cor] n

andalas [andalas] » 1 nama pohon
(Morus mancroura); 2 nama pu-
lau: pulau-, Sumatra; Mk andalas
[andalas] n

landam [andam], andam karam a
hilang lenyap; habis semuanya;
Mk andam [andam] v terthukum
tiada boleh pergi ke mana-mana;
andam karam a

2andam [andam], mengandam v
mengurung; memingit; anak an-
daman » anak gadis yg dikurung
(dipingit); Mk andam [andam],
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anggan

baadam v, anak andaman » gadis
yg dipelihara baik-baik

andar [andar], mengandarkan v
mengutarakan atau menguraikan
dng panjang lebar; Jw andhar
[andar], ngandharake [panda-
rake] v

andiko [andiko], penghulu andiko
n penghulu adat; Mk andiko
[andiko] n

andilau [andilaU] # nama pohon
(Commersonia bartramia); Mk
andilau [andilaU] n

'andong [andoy] n Bot lenjuang
(nama pohon, Cordyline fruti-
cosa); Jw andong [andog] n;
Jwk andong [andop] n

2andong [andoy] 7 kereta sewaan
beroda empat, ditarik oleh dua
ekor kuda; Jw andhong [andoy]
n; Sd andong [ando‘p] n

andung [andUp] » nenek (perem-
puan); Mk andung [andUp] n
ang [an] n engkau; Mk ang [ap]

n

angah [agah], terangah a payah;
tercengang (tidak dapat berkata-
kata); Mk angah [anah] n

angan [anan], mengangan v menje-
nguk; Mk angan [anan], meng-
angan v

anggak [anga?] a congkak; som-
bong; Jw anggak [apga?] «

'anggan [apgan] . n perkawinan
dng janda bekas bini saudara; Plb
anggan [apgan] n

%anggan [angan] a enggan; Mk ang-
gan [angan] a



angglap
angglap [anglap], (me)ngangglap v

menggelapkan (uang, barang
dsb) milik orang lain; tidak mau
membayar (hutang, harga barang
yg diambil atau dimakan); Jk

angglap [anglap] , (me)ngangglap
v

anggung [angUp], anggung gaya a
bingung (tidak tahu mana yg ha-
rus diturut atau dipilih); Mk ang-
gung [angUng] , anggung gaya a

angker [agkar] a berpenghuni
orang halus (hantu) atau berpu-
saka sehingga krn itu tak boleh
diinjak, dilalui, disentuh dsb (tt
tempat, pohon, batu besar, su-
mur dsb yg dianggap memiliki
kekuatan gaib); Jw angker (ay-
kar] a; Jk angker [apker] a se-
ram; Sd angker [ankar] a

angklung [apklUp] n bunyi-bunyi-
an dari tabung bambu, membu-
nyikannya dengan cara mengge-
rak-gerakkan alat tersebut; Jw
angklung [angklUn] n; Jk ang-
klung [apklUp] n; Sd angklung
[angklUp] n

angku [apku] n 1 paman (dari pi-
hak ibu); 2 panggilan (sebutan)
kpd orang yg dihormati; 3 kakek
(nenek laki-laki); Mk angku [ap-
ku] n

angkuh [agkuh] 7 rupa; serupa
(dengan); Mk angkueh [agkush]
n

anglong [anlog] a berkata-kata ka-
lut (tidak keruan); Jk anglong
[aplog] a; Jw anglong [aplog] a

11

apes

bertambah kurus badannya kare-
na susah hati

angon |[apon], mengangon v meng-
gembala (kan); Jw angon [apon]
v; Jk angon [agon], nyangon
[nanon] v; Sd angon [agon] v

angseg [aysag] , mengangseg v men-
desak; Jw angseg [apsag] , ngang-
seg v; Sd angseg [apseg] , ngang-
segv

anja [anja] n 1 ancang-ancang (per-
cobaan hendak melangkah, me-
lompat); 2 maksud; tujuan; Mk
anju [anju] n

anom [anom] &/ @ muda; Jw anom
[anom] a; enom [onom] a; Sd
anom [anom] a

antek [antfk] n budak;kaki tangan;
Jw anthek [ant€?] n

anteng [anton] « 1 tenang; 2 diam,
tidak menangis atau rewel (tt
anak kecil); Jw anteng [antop]
a; Jk anteng [anten] a; Sd an-
teng [anten] a

antup [antUp] n sengat; Jw antup
[antUp] n; entup [ontUp] n;Jk
antup [antUp] n

anyar [anar] & baru; Jw anyar
[aflar] a; Sd anyar [afar] a

anyel [anal] @ mendongkol; marah
di dalam hati; sebal hati; Jw
anyel [afb]] a

ape [ape] (= kue ape [kueape]) n
nama kue sejenis apam kecil; Jk
ape [ape] (= ape-ape [apeape])
n

apes [apes] a sial, celaka, malang,
tak beruntung baik; Jk apes a;



apu

Jw apes [apas] a; Jwk, apes [a-
pas] a lemah, tak berdaya

apu [apu] ' n kapur;Sd apu [apu]
n 1 kapur; 2 kapur sirih;Jw apu
[apu] 7 kapur sirih

apuran [apuran] »n selokan untuk
membuang air kotor; Jk apuran
[apuran] n selokan; saluran air
kotor

arai [arai] » 1 mayang; 2 + nama
takaran beras (2 cupak); Mk arai
[arai] n

arang [arap] n mulut; mencabik,
berteriak-teriak; Mk  arang
[arap] n; mancabiek

arek [ara?] n anak; Jw arek [ara?]
n

ari [ari] 4/ n adik; adinda; Jw ari
[ari] n; Jwk ari [ari] n

ari-ari [ariari] n tembuni; uri; Jw
ari-ari [ariari] n; Jk ari-ari [ari-
ari n; Sd ari-ari [ariari] n

arun [arUn] & harum; Mk arun
[arUn] a; Jk arum [arum] a;
Jw arum [arum] a; Sd arum
[arum] &

asan [asan] a asa; harap; Mk asan
[asan] a; tak, asa-asaan; cemas

lasi [asi], asian @ 1 (mendatang-
kan) untung; 2 dapat beroleh

" untung (krn cocok dng nasib-
nya); 3 manjur (tt obat); Jk
asian [asian] a

Zasi [asi] a benar; sah; Mk asi [asi]
a

aso [aso], mengaso v melepaskan
lelah, beristirahat; Jw aso [aso],

ngaso v
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ayang-ayangan

asor [asor] a 1 rendah; 2 kalah;Jw
asor [asor] a; Sd asor [asor] a

asung [asUp] v hasut; Mk asung
[asUg] v

atak [ata?] , mengatak v mengatur
baik-baik; Mk atak [ata?] , meng-
atak v

atop [atop] v mengeluarkan bunyi
dan udara dr kerongkongan (se-
habis makan kenyang); bertahak;
beserdawa; Jw atob [atob] v

atos [atos] a keras; Jw atos [ats]
a

‘atur [atUr], mengatur(kan) v
mencocok; Mk atur [atUr],
mengatur(kan) v

2atur [atUr], mengaturi kI v 1
memberi; 2 menyilakan; mem-
persilakan; Jw atur [atUr], nga-
turi v

awai [awai], mengawai + v meme-
gang; meraba; Mk awai [awai],
mengawai v

awet [awgt] @ tahan lama; tidak le-
kas rusak; Jw awet [aw€t] a; Jk
awt [awe€t] a; Sd awet [awtt] a

awi [awi] 7 buluh; bambu; Sd
awi [awi] n

ayahan [ayahan] kI n tugas kewa-
jiban; Jw ayahan [ayahan] n

ayeng-ayengan [aysnayenan] v per-
gi ke sana-sini;Jk ayeng-ayengan
[ayenayanan] v 1 berputar-putar
(berkeliling) melakukan pekerja-
an yg tidak-tidak spt orang yg
kurang waras; 2 berkeliling men-
cari sesuatu hingga lelah; 3 pergi
ke sana-sini; Jw ayeng [aysp],



ayu ayu

mayang v berkeliling memeriksa; *ayu [ayu] n kakak perempuan; Jw

Jwk ayeng [ayen], umayeng v _ayu [ayu] n; Pib ayuk [ayu?] n
mengelilingi

layu [ayu] a cantik; elok; Jw ayu
[ayu] a
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baba [baba] n bapa; Jk baba [ba-
ba] n; babe [babs] n; Jw bapak
[bapa?] n; Jwk bapa [bapa] n;
Sd bapa [bapa?] n

babad [babad] n riwayat; sejarah;
tambo; Jw babad [babad] n; Sd
babad [babad] n

babat [babat] n (kain dsb) bebat,
pembarut; pembalut; perban;
pengikat; Mk babat [babat] n;
Jw bebed [babad] » kain sb ikat
pinggang Sd bebed [babad] »
berkas

babon [babon] 7~ 1 induk ayam;
ayam betina; 2 induk; 3 + nas-
kah asli; Jw babon [babon] n;
Sd babon [babon] 1 ayam beti-
na yang belum bertelur; 2 berkas
padi yg baru diketam; 3 bibit

babut [babUt] n permadani, kar-
pet; Jw babut [babUt] n

bacak [bacak] = bacek [bacak] a
basah, lunak krn banyak airnya
(tt tanaman dsb); 2 bacek [ba-
cak] a basah, lunak krn mengan-
dung air; Jw bacek [bacok] «
rendah spt tanah kubangan yg
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berair dan berlumpur
bacok [baco?] v tetak; membacok
v menetak; Jk bacok [baca?] v;
nngebacok v menetak dng golok
Jw bacok [bacd?] v, mbacok v
menetak dng parang tajam dng
memukulkannya keras-keras
bacot [bacot] n mulut; Jk bacot
[bacot] n; Jw baceot [bacot] n;
Jwk bacot [bacot] n; Sd bacot
[bacot] n
bada [bada], tidak terbada(-bada)
a tidak terkatakan lagi; (sangat
hebat dsb); Mk bada [bada] a
tidak terbada(-bada)
bagak [baga?] a 1 berani; 2 +
bangga, besar hati; Mk bagak
[baga?] a
bagar [bagar] n gulai bagar, gulai
daging tidak bersantan; Mk
. bagar [bagar] n, gulai bagar
bagor [bagor] » s/ barang tenun
kasar dr daun rumbia; Jk bagor
[bagor] n; Jw bagor [bagor] n
karung
bahak [baha?] » elang laut; Jw
bahak [baha?] n



baheula

baheula [baheula] n cak zaman
dahulu, kuno; Sd baheula [ba-
heula] n

bajing [bajin] n (Sciurus notatus);
Jw bajing [bajly]; Jk bajing
[bajlg] n; Sd bajing [bajlp] n

bajul [bajUl] n; 1 buaya; 2 ki
penjahat; pencuri; tukang copet;
3 bp orang laki-laki yg suka
mengganggu  perempuan; Jw
bajul [bajUl] n; Jk bajul [ba-
jul]

bako [bako] n; sekalian keluarga
dr pihak bapak; Bk bako [bako]
n; induk; keluarga dr pihak ba-
pak; mencari, mencari menantu
laki-laki

baku [baku] 1 @ pokok; (yg) sebe-
narnya; 2 n; sesuatu yang dipa-
kai dasar ukuran (nilai, harga
dsb); standar; Jw baku [baku] n,
a

bakul [bakUl] n; (perempuan) pe-
dagang kecil; Jw bakul [bakUl]
n; Plb bakul [ bakUl] n; perabot
dapur dibuat dr anyaman bambu
dipakai sbg tempat mencuci
beras

1balang [balan] n; binatang sj se-
rangga yg berkepala dan berkaki
panjang; Jk balang [balap]; Jw
walang [walap] n; Jwk balang
[walap] n; 1 belalang; 2 lempar
lempar]

’balang [balap] @ 1 belang talau-
relau putih dsb pd dasar warna
yg lain (tt kulit dsb), warna yang
lebih dr semacam; 2 loreng-lo-
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bandel

reng berwarna; 3 ki noda; Mk
balang [balag] n, Jk belang [be-
lap] a; Jw belang [bslag] a; Sd
belang [belap] a

balela [balela] + v mendurhaka;
menentang perintah; Jw balela
[balelo] v

bali [bali] »; + darah bali, penakut;
Mk bali [bali] n

balun [balUn], berbalun-balun v
bergulung-gulung, Mk balun [ba-
1Un] berbalun-balun v

bambang [bambap] +, membam-
bang v melarikan gadis, P/b bam-
bang [bambap] , membambang v

bambungan [bambunan] n, (orang)
yg berkeliaran tanpa pencaharian
tetap; Jw bambungan [bambup-
an] n; bambung 1 v berkeliaran
tanpa pencaharian tetap; 2 a
sakit ingatan, kurang waras; gila

bancah [bancah] n; bencah paya;
tanah yg berair dan berlumpur;
Mk bancah [bancah] n

bancet [banc€t] n katak kecil yg
hidupnya di pohon; katak po-
hon; Jk bancet [banc€t] n; Jw
bancet [banctt] »n; Sd bancet
[bancet] n

bancut [bancUt] bancut, memban-
tut v merintangi; menghambat
(kemajuan, perkembangan dsb);
Jk bancut [bancUt] a; bantut
[bantUt] & terhalang; terham-
bat: tidak lancar

bandel [bandsl] @ keras kepala,
nakal, tidak mau menurut atau
mendengarkan kata orang; Jk



bandering

bandel [bandsl] a; Jw bandel
[bandal] 4 tahan sakit, tidak ce-
ngeng; Sd bandel [bandsl] a ku-
at, tidak mudah sakit krn kena
hujan atau angin, tahan mende-
rita sakit

bandering [bandarly] n pengum-
ban tali, batu (kerikil) yg diikat
dng benang (dilemparkan dan
disangkutkan pd benang layang-
layang yg akan diambil dsb); Jk
bandering [banderln] n; Jw
bandring [bandrlg] n; bandhil
[bandll] ~ (tali untuk pelempar)

bandos [bandss] #, nama penganan
dibuat dr ubi kayu; Jk bandos
[bandos] n; bebandos [beban-
dos] n

bandot [bandot] » 1 kambing
jantan; 2 kas orang laki-laki yg
sangat gila akan perempuan,
orang tua yg masih suka perem-
puan; Jk bandot [bandot] n;Jw
bandhot [bandot] n

bandrek [bandr€?] », nama mi-
numan dibuat dr air panas dng
helia; Jk banderek [bander£?]
serbat; Sd bandrek [bandr€?] n

banget [bagat] a sangat; amat sa-
ngat; Jw banget [banst] @ Jk
banget [banget] a; Sd banget
[bapat] a '

bangga [banga] v 1 membangkang,
tidak mau menurut, mendaga; 2
a tidak mudah dikerjakan; Jw
bangga [bapga] a; Sd bangga
[banga] @ sukar

bangir [baplr] & mancung (tt hi-
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baragajul

dung); jw bangir [bayir] a; Jk
bangis [bapls] a; Sd bangis
[bagls] a

bangkah [bapkah] n 1 belang pd
dahi, belang putih pd dahi kuda;
2 ki penjahat yg telah terkenal;
Mk  bangkah bapkah] n

bangkeh [bax}kah] n belang putih
pd dahi kuda; bangkas; Mk bang-
keh [bagksh] n

bangkot [bapkot] @ sudah besar
(tua); Jk bangkotan [bagkotan]
a

bangor [bagor] a nakal, suka usil
(mengganggu); Jk bangor [bagor]
a

bangus [banus] n moncong (anjing
atau babi); Jk bangus [bapUs] n

bantai [bant€i] n daging (binatang
yg disembelih); membantai v me-
motong; menyembelih; Mk ban-
tai [bant€i] , membantai v

banyol bafisl] @ 1 lucu, jenaka; 2
(= banyolan) tukang lawak, ba-
dut; Jk banyol [bdnol] v, ngeba-
nyol [gabafiol] » melucu, mela-
wak; Jw banyol [banol], mba-
nyol mbangl] v, Sd banyol
[bani€]], mbanyol [mban¢l] v

bapet [bapat] a cak 1 buruk, ku-
rang baik; 2 tidak punya uang;
Jk bapet[bapst] @ tidak punya
uang

baragajul [baragajUl] a suka mem-
bangkitkan kemarahan orang; Sd
baragajul [baragajUl] @ kas bu-
ruk tingkah laku; Jw bregajul
[bregajUl] a buruk tingkah laku



baran

baran [baran] a sangat pemarah;
lekas marah; Jw baran [baran]
a; Sd Dbaran [baran] «a

bareng [baren], berbareng(an) v
bersama-sama, berbetulan (dng);
Jk bareng [baron] bersamaan
waktunya; bareng-bareng ber-
sama-sama; Jw bareng [barap] 1
serta; demi; 2 bersama-sama,
serempak; berbarengan v; Sd
bareng [baray] v

baret [bargt] v (ter)gores (pd ku-
lit; Jk baret [barct] v, Jw baret
[bargt] v, baret bar€t] v

barongan [bardnan] n tiruan bina-
tang buas (singa dsb) yg di da-
lamnya ada orangnya yg meng-
gerak-gerakkan (untuk pertun-
jukan); Jw barongan [barogan]
n; Jk barongan [ba:ogan] n;
Sd barong [baro'g] n

baruk [barU?] n 1 bawah; 2 tanah
yang sebelah bawah (spt hilir,
kaki gunung, tanah yg dekat
pantai dsb); Mk barueh [barush]
n

barusan [barusan] adv 1 baru saja;
2 baru-baru ini; belum lama ini;
“Jk barusan [barusan] adv

barut [barUt] , membarut v 1 me-
ngurap, melumas, mengoles; 2
menggosok-gosok (supaya licin
dsb); mengelus-elus (mengusap-
usap); Mk barut [barUt], mem-
barut v; Jk barut [barUt], nge-
barut (mbarutin) v melumuri;
melumasi, menggosoki; Jw barut
[barUt] 1 n gores; 2 v tergores;
mbarut v menggores
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bebandos

basa basi [basabasi] #» adat sopan
santun; tatakrama; tingkah laku
dan tutur kata yg baik; Mk basa-

. basi [basabasi] »n; Jk basa-basi

[basabasi] n

basung [basUp] , membasung v me-
nendang (bola) tinggi-tinggi; Mk
basung [basup], membasung v

batih [batlh] » orang seisi rumah;
keluarga (anak istri dsb); Jw ba-
tih [batlh] n '

1patik [batI?] + n buah pepaya;
Mk batik [batlk?] n, betik
[betl?] n

Zbatik [batI?], terbatik v (kabar),
tersiar (kabar; Mk betik [betI?]
(= batik) [batl?]), terbetik v

baun [baUn] n bau; Mk Baun [ba-
Un] n;Jk bau [bau] n

bawak [bawa?] n belulang; kulit
kerbau; Mk bawak [bawa?] n

bayar [bayar], berbayar v terba-
yar; dibayar; Mk bayar [bayar],
terbayar v; Jk bayar [bayar] ; ke-
bayar v; Sd bayar [bayar] diba-
yar v

bayung [bayUp] n sj sayuran (da-
un kacang panjang); Jk bayung
[bayUy]; Jw mbayung [mba-
yUn] 7, lembayung [lembayUn]
n

bebal [babal] & sukar mengerti (ti-
dak tajam pikiran), bodoh; Jk
bebel [bsbal] a; Jw dhedhel
[dadal] @

bebandos [bsbandos] » nama pe-
nganan; Jk bebandos [boban-
dos] n



~ bebenah [babanah]

bebar

bebar [bebar] v bubar cerai-berai
(beterbangan atau berlarian ke
mana-mana); Mk bebar [bebar]
v

!bebek [beb€?] n bunyi (suara)
kambing; membebek v mengem-
bik; Mk bebek [bELE?] n;
membebek v; Jk embek [ombE?]
n 1 kambing; 2 bunyi (suara)
kambing; Jw embek [omb€?] n;
ngembek v

2bebek [bEbE?] n itik; Jk bebek
[bELE?] n ; Jw bebek [bEbE?]
n: Jwk hebek [bEbE?] n

v berkemas-
kemas, mengemasi (memberes-
kan dsb); 2 membersihkan dan
mengatur (tempat tidur dsb);
Jk bebenah [babonah], bebene
[babsne] v; Jw benah [bonah]
dibenahi v dikemasi, diambili
sebab akan tutup (dagangan, to-
ko dsb); Sd bebenah [babanah]
v

bebesaran [babasaran] n, besaran
[basaran] n nama pohon yang
daunnya dibuat obat atau ma-
kanan ulat sutera, Morus alba;
Jk besaran [babasaran]; Jw be-
saran [basaran] n,; Sd bebesaran
[babasaran] n

bebodoran [babadoran] n
lawakan; lelucon; Sd bodor
[bodor] n

becek [bEce?] a becek, berlumpur,
berair dan berlumpur; Jk becek
[bEce?] a; Jw becek [bEcek?]
a; Sd becek [bgce?] a
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begana

becokok [bacoko?] n 1 buaya
kecil; buaya kalak; 2 cak kaki
tangan atau pengikut penjahat;
penjahat; penipu; orang yg ta-
mak; Jw becokok [bacoko?] n;
Jk bicokok [bicoko?] n kaki
tangan atau pengikut penjahat;
Sd becokok [bacoko?] n 1 anak
buaya; 2 penjahat

becus [bacus] & dapat; sanggup; ca-
kap; beres; rapi; tidak —, tidak
dapat (sanggup, cakap,
beres, rapi); Jw becus [bacus]
a; Jk becus [bacus] a; Sd becus
[bacus] a

bedal [badal] v lepas lalu lari (tt
kuda dsb); Jk bedal [badal];
Jw bedhal [badal], mbedhal
[mbadal] v

bedaya [badaya] n penari wanita
di istana; Jw bedhaya [badoys]
n

bedegong [badogon] a keras ke-
pala; tak tahu adat; Sd bede-
gong [bodagon] a

bedel [bod¢l], membedel v membe-
dah; memotong; membelek;
mengoperasi; Jw bedhel [badgl]
mbedhel v; Jk bedel bad€1] mbe-
‘del’v; Sd bedel [bad€1] ngabedel
n

bedudak [badudak] » ular sawah;
ular beludak; Jw bedhudhak
[badudak] n; Jk beludag [bolu-
dak] n

begana [badana] n nasi campur
(nasi yg memasaknya dicampur
dng laukpauknya sekaligus); Jk



beginian

begana [bagana] n, begane [ba-
gan3] n

beginian [beginian] p sedemikian
ini; spt ini; begini [bagini] spt
ini, demikian ini; Jk begini [ba-
gini] p, beginian [baginian] p

begundal [bagundal] » abdi; kaki
tangan; Jk begundal [bagundal]
n 1 kaki tangan atau anak buah
penjahat; 2 berandalan; Jw be-
gundhal [bagundal] n 1 budak;
pengikut; 2 penggembala kuda

bek [b€?] n lurah (kepala kam-
pung); Jk bek [b€?] n

beka [baka] n kelak; Mk beka
[baka] n

bekatul [bokatUl] n lembut,

melukut; Jk bekatul [bakatUl] n;

Jw bekatul [bokatUl] n, katul
[katUl] n dedak lunak, kulit
beras

bekisar [bokisar] n anak ayam hu-
tan dng ayam biasa; Jw bekisar
[bakisar] n

beksan [baksan] n tari-menari Ja-
wa; Jw beksan [baksan] n

belandang [balanday], membelan-
dang v Dberlari cepat-cepat v, Jw
belandhang [belanday] mblan-
dang v

belandar [bolandar] n balok yg
melintang untuk menyangga
atap atau papan jembatan dsb;
Jw blandar [blandar] n

belandong [beland:;g] n penebang
kayu di hutan; Jw blandhong
[blandog] n

1y

belengkok

belantik [bslantlk] »n 1 perantara
jual beli ternak (spt sapi, kuda,
kambing); 2 makelar; cengkau;
Jw belantik [bolantI?] n; Sd
balantik [balantI?] n usaha dng
jalan jual beli atau dagang

belatung [bolatUy] n bernga (sj
ulat kecil-kecil yg terdapat pd
bangkai dsb yg telah busuk); Jk
belatung [bolatUp] n; Jw bla-
tung [blatUg] n

belek [bfl€k] n penyakit mata
(merah dan berair); Jk belek
[b€lek] n Kkotoran mata, tahi
mata; Jw belek [b€1€?] 7 ko-
toran mata, tahi mata; Sd belek
[belgk] n

belek [b3l€?], membelek v me-
retas; membedah; membedel;Jw
belek [bslg?], mbelek v, Jk
belek [bal€k], mbelek v; Sd be-
lek [bal€k], ngabelek v

belekok [baloko?] 7 sj burung ba-
ngau kecil warnanya ada yg pu-
tih, kuning dsb (Ardeela specio-
sa); Jw blekok [bloko?] n; Jk
belekok [beleko?] n; Sd bele-
kok [balako?] n

belengket [bal€pkEt] v melekat;
Jk belengket [balEgket] v, Jw
lengket [I€gket] v

belengkok [bolopko?] v berkeluk,
berkelok, berputar ke Kkanan
atau ke Kkiri; belengkokan [ba-
lapkokan] n keluk (jalan), ti-
kungan (jalan); Jk belengkok
[balegka?] v berbelok, membe-
lok; belengkokan [bal€pkokan]



belembang

n tempat yang berkelok; tikung-
an; Jw lengkok [IEnkd?] v ber-
kelok

belembang [balambay] n berkas,
Mk belembang [bolomban] n

beleng [b€lEn], berbeleng v ber-
putar, berpusing; Mk beleng
[b€1€n] , babeleng v

belerong [boloron ] n  rumah
tempat berjualan di pasar; Mk
belerong [balaron] n

belo [belo], ngaco belo v berkata
tak keruan (asal berkata saja);
Jk belo [belo] v

1pelok [belok] a becek; berlum-
pur; Jw belok [bolok] a; Mk
belok [balok] a

2belok [bolok] a besar dan lebar
(tt mata); Jk belok [balok]

beluku [bsluku] n bajak; Jw luku
[luku] n; wluka n; Jk luku
[luku] n; Sd wuluku [wuluku]
n

‘belukut [bolukut] »n  melukut;
lembut; Jw belukut [bslukut] »

belukuk [bslukU?] n 1 putik buah
kelapa; mumbang; 2 buah enau;
Jw beluluk [belulU?] n putih
buah kelapa; Jk beluluk [bolu-
1U?] n buah enau, kolang-kaling

belungkang [bslugkag] n 1 pangkal
tangkai pelepah nyiur; 2 kelapa
(muda) yg telah belah; Jw be-
lungkang [bslupkag] »

benah [bonah], bebenah (= berbe-
nah) v berkemas-kemas; mem-
beres-bereskan (barang-barang di
tempat tidur); membenahi v me-
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bengkok

ngemasi; membereskan (tempat:
tidur); Jk benah [bonah],
mbenain [mbanain] v; ngebena-
in [gabenain] v; bene bene],
bebene v; Jw benah [benah],
mbenahi v; Sd benah [banah],
"bebenah v

benar [bonar], berbenar(-benar) v
berkata (mengaku) dng terus te-
rang; Mk bana [bana], babana
(-bana) v

bende [bonde] # canang; Jw ben-
dhe [bende] n; Sd bende [ben-
de] n

bendo [bando] n senjata tajam sj
parang; Jw bendho [bando] n;
Jk bendo [bando] n golok; Sd
bedong [badop] 7 golok

bendok [bsndo?] #n ketu udeng
(kain kepala yang sudah diatur
sbg ketu); Sd bendo [bendo] n

bendoro [bonddro] n  sebutan
orang bangsawan (di Jawa); Jw
bendoro [benddro] n

bener [banar] a benar; Jk bener
[bener] a; Sd bener [bonar] a
benar; betul; Jwk bener [banar]
a; 1 benar, betul; 2 lempang (lu-
rus); 3 adil

bengang [benan] n sakit atau pe-
nyakit kencing nanah; Jk be-
ngang [banar}] , bengangan [be-
gagan] n; Sd bengang [banay] n

bengawan [bsx}awan] n sungai be-
sar; Jw bengawan [bagawan] n

bengkok [bangko?] n tanah yg di-
berikan kpd pejabat pamong de-
sa sbg ganti gaji; Jw bengkok
[bagko?] n



bengkol

bengkol [bépkol] a lekuk, kelok;
Jk bengkol [bangksl] a; Jw
bengkong [bapkon] a, bengkok
[begko?] a tidak lurus

bengok [bano?] n beguk; gondok;
Jk bengok [bepo?] n penyakit
yg menyebabkan pipi agak mem-
bengkak

bengong [bapon] a termenung atau
terdiam (krn sedih, hilang akal,
heran sekali); Jk bengong
[bayog] a; Sd bengong [bagoy)
a tercengang

bengu [bagu] n, a bau atau berbau
tak sedap (spt tembakau yg telah
lama dsb); Jk bengu [bagu] 7, a

bengul [bagul] n balut (tt mata yg
terlalu lama menangis); Jk be-
ngol [bagol] n

beo [beo] n jenis burung yg bisa
menirukan orang bicara dsb; bu-
rung tiung; Jw beo [beo] n; Jk
beo [beo] n

bentak [banta?] hardik; memben-
tak v mengata-ngatai dng suara
keras, menengking, menghardik;
Jk bentak, hardik; mbentak (=
ngebentak) v; Sd bentak [bon-
ta?] ; ngebentak v

bentar [bantar], berbentar v berbe-
gar (berjalan, berlari dsb), ber-
edar atau berkitar; Mk bentar

bentet [bantft] a retak, rekah; Jk
bentet [bontft]. a; Jw benthet
{bent3t] a

bentok [bontok], kebentok [ke-
bantok] v terlanggar (pd); ter-
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berengos

tumbuk (pd); Jk bentok [ben-
tok] , kebentok [kebentok] :;Jw
benthuk [bentU?], kebenthuk

berabe [berabe] a susah (tidak mu-
dah, repot) mengerjakannya atau
memakainya; banyak seluk be-
luknya (urusannya, pekerjaan-
nya dsb); Jk berabe [berabe] a

beraja [baraja] (= braja [braja])
n bintang beralih; Jk beraja
[beraja] n

berandal [bsrandal] n perampok;
pengacau; Jw brandhal [bran-
dal] n

berangasan [boragasan] & mudah
sekali naik darah dan suka ber-
kelahi; Jw brangasan [branasan]
a < brangas [bragas] a kejam,
suka marah; Jk berangasan [ba-
ranasan] a

berambang [barambag] n bawang
merah; Jw brambang [brambap]
n

berangta [borapta] a; beranta [be-
rapta] a berahi; cinta kasih; ja-
tuh cinta; Jw brangta [bronto]
a; branta [bropto] a

berendeng [berenden] a berturut-
turut; sambung-menyambung; Jk
berendeng [berfnd€p] a ber-
dampingan; bersampingan; ber-
sisi-sisian

berengos [berenos] n kumis; mi-
sai; Jk berengos [berenos] n 1
kumis, misai; 2 berangas, kasar
tindakannya; Jw brengos [bre-
nos] n; Sd berengos [bereos] n
muka orang yg kumisnya, jang-



bereo

gutnya dan cambangnya tumbuh
dng lebat

bereo [ber£o] n cambang bauk;Jk
bereok [bar£o?] n

bererot [bararot] (= bererotan
[bararatan] ) v berduyun-duyun,
berjalan beriring-iring; Jk bere-
rot [bararot] v

beres + [beres] a dingin sekali; Mk
beres [beres] a

beret [borct] n luka krn goresan
(tt kulit); Jk berat [bargt] n;
Jw beret [bargt] n, baret [ba-
1€t] n; Sd baret [barft] n

berewok [barEws?] n, v (ber)cam-
bang bauk; Jk berewok [borg-
wo?]; Jw brewok [brows?] n

bergas [borgas] a gagah; cergas; ba-
gus; Jw bregas [brogas] a

berisik [borisik] 2 1 ramai suara-
nya; selalu terdengar suara ra-
mai; ingar; 2 berasa mendesing
(pd telinga); Jk berisik(berisik]

berok [bard?] n (turun —) burut;

Jk berok [bero?] n  perut;
turun —
beruju [baruju] n  bungsu; Plb

beruju [baruju] n

berujul [barujUl] n bajak kecil; ba-
jak sederhana; Jw brujul [bru-
jul]l n

berumbun [berumbUn], terberum-
bun v menyergam (tampak be-
sar); teronggok; Mk berumbun
[berumbUn], terberumbun v

beruntun [bsruntUn] @ berturut-
turut; Jk beruntun [baruntUn] a
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beset

beruntus(an) [boruntUs(an)] a
berbintik-bintik (pd kulit); Jk
beruntusan [boruntusan] v bin-
til-bintil pd kulit (gatal rasanya);
Jw mruntus [mruntus] a

berwari [barwari] » maka (ter-
sebutlah . . .); Jk berwari [bor-
wari] p

besaran [bosaran] n nama pohon,
daunnya dibuat obat dan boleh
pula unt makanan ulat sutera
(MOrus alba); Jk besaran [be-
saran] n 1 Morus alba; 2 yg lebih
besar (dr yg sudah ada)

besek [bEs€?] n sj bakul Kecil
bertutup, berbentuk persegi; Jw
besek [bEse?] n; Jk besek [b¢-
s€?] n

besel [bosal] n
besel [basal] n

besengek [basen€?] n masakan sj
gulai dng daging ayam dsb; Jw
besengek [basen€?] n; Sd bese-
ngek [basan€?] n  sj masakan
daging yg diberi bumbu sambal
goreng

beset [bostt] v terkelupas (kulit-
nya); Jk beset [basgt] v 1 ter-
kelupas kulitnya; 2 (mbeset
[mbes€t[) melarikan kendaraan
(sepeda motor atau mobil)
cepat-cepat dng cara membuka
gas sebesar-besarnya sekaligus; 3
(= beset [basct] v, dibeset) di-
pesan (tt tempat duduk, karcis
bioskop dsb); Jw beset [bes3t]
v 1 beret; 2 terkelupas kulitnya;
dibeset v 1 dikelupaskan kulit-

uang suap; Jw



besot

nya; 2 dipesan lebih dahulu (tt
tempat duduk); Sd beset [bes3t],
ngabeset v mengelupaskan kulit-
nya (msl menarik kulit kambing
yg sudah disembelih)

besot [basot] v beset; terkelupas
kulitnya; calar; Jk besot [besot] ;
Jw besot [basot], dibesot v di-
bersihkan dng disembur (logam);
Sd besot [basot] , ngebesot v me-
ngerjakan logam (emas, perak dsb)
spy bersih

. betahak [b3taha?] y beserdawa;Jk
tahag [tahag] v serdawa; senda-
wa

betarepan [bataropan] a cemburu-
an (tt suami istri); Jw betarep-
an [batarapan] a

betet [bEtf€t] n burung Kasturi;
burung bayan; Jw bethet [bEtEt]
n; Jk betet [betEt] n

betik [batlk], terbetik v bersiar
(kabar); Mk betik [batlk], terbe-
tik v

betot [batot], membetot v men-
cabut (menarik) dng paksa; Jk
betot [batot], mbetot v; ngebe-
tot v; Jw bethot [batsi], dibe-
thot v ditarik; dicabut; Sd betot
[batot], ngebetot v  menarik
(msl menarik tangan orang)

bewok [bfwok] n cambang bauk;
Jk bewok [b€wok] n; Jw bre-
wok [brEwo?] n; Sd bewos
[bEwos] 7 1 kumis; 2 cambang
dan janggut
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binantu

biadi [biadi] » sj cacing perut
(oxyris vermicularis); Mk biadi
[biadi] n

biak [biak] a basah; membiaki v
membasahi; Mk biak [biak]
(= babiak [babisk] ) a;, membiaki
[membiaki] v

bianglala [biaplala] n pelangi; Jk
bianglala [biaglala] n ; Jw can-
dik ala [0andI?510] »; candik
kala [0andI?ko10] n

bicokok [bicoko?] n 1 buaya kecil;
buaya katak; 2 dp kaki tangan
atau pengikut penjahat; penjahat
penipu; orang yg tamak; Jk bico-
kok [bicoko?] n 1 kaki tangan
atau pengikut penjahat; 2 penipu
(maling, penjahat kelas teri

bilai [bilai] n sambung; tepi dsb yg
disambungkan; membilai v 1
menyambung (terutama tt kain);
menambah pada tepi atau ujung
supaya panjang atau lebar; me-
nyisip (memperbaiki) lantai dsb;
2 menyalut (gigi); 3 menambah-
nambah (kekurangan dsb); Mk
bilai [bilai] , membilai v

bilang-bilang [bilagbilag] n gelang-
gelang (nama tumbuhan yg ren-
dah); Mk bilang-bilang [bilag-
bilag] n

binal [binal] [ = binal-binalan) a
bengal; tidak menurut (tt ting-
kah laku anak); liar (tidak jinak,
selalu hendak lari (tt kuda dsb);
Jk binal [binal] a

binantu [binantu] » menantu; Mk
binantu [binantu] n



binatu

binatu [binatu] » tukang mencuci

dan menyeterika pakaian; dobi;
benara; Jk binatu [binatu] n; Jw
penatu [penatu] »

binawah [binawah] 7 binatang (utk
memaki); Mk binawah [bina-
wah] n

bincacak [bincaca?] 4, bincacau
[bincacU] + a terkutuk; Mk
bincacak [bincaca?] g; bincacau
[bincacaU] a

bindeng [bindeg]- n sengau; Jw
bindheng [bindon] ¢; Jk bindeng
[binden] a; Sd bindeng [bindep]
a

bingkatak [bigkata?] n buaya ka-
katak; Mk bingkatak [bigkata?]
n

binjat [binjat] ¥, membinjat v meng-
angkat; Mk binjat [binjat] ;
membinjat v

bintalak [bintala?] + n batas la-
dang; Mk bintalak [bintala?] n

birit [birlt] + n pantat; Sd birit
[birlt] n kas

blakblakan [blakblakan] a tak ada
yg ditutup-tutupi atau disembu-
nyikan; berterus terang; terbuka;
Jw blak-blakan [bla?bla?an] a;
Jk blakblakan [blakblakan] a

blandong [blandog] n penebang
kayu, orang utan; Jw blandhong
[blandog] n

blangkon [blagkon] 7 kain ikat
kepala yg siap pakai model Jawa;
ketu udeng; bendok; Jw blang-
kon [blapkon] n; Sd blangkon
[blagkon] n

bokek

bobok [bobo?], membobok ¥
membuat lubang (pd bambu,
tembok dsb); Jw bobok [bobok]
mbobok v; Jk bobok [bobok],
mbokbok, ngebobok; Sd bobok
[bobok], mobok, ngabobok v

bobol [bobol] v tembus (pecah, ru-
sak) dan hanyut (tt bendungan,
jembatan dsb); Jw bobol [bobol]
v; Jk bobol [bobol] v

bobrok [bobrok] & rusak sama
sekali; bejat; Jw bobrok [bo-
bro?] a; Sd bobrok [bobrs?]
a

bocah [bocah] n anak; Jw bocah
[bocah] n; Jk bocah [bocah] n

bodoh [bodoh] & tidak lekas me-
ngerti; tidak mudah tahu atau
dapat mengejakan; tidak pandai;
Jk bodo [bods] @ 1 bodoh; 2
masa bodoh; Jw bodho [bo-
doh]; Sd bodo [bodo] a

bodong [bodon] a besar atau ter-
sembul pusatnya; bujal; Jw bo-
dong [bodog] a; Jk bodong
[bodon] @

bodor [bodor], bebodoran n tu-
kang lawak; Sd bodor [bodor],
bebodoran ; Jw bodhor [bador]
+n

bogem [bogam] (= bogem mentah)
n cak tinju; kepalan tangan; Jk
bogem [bogom] n; Jw bogem
[bogam] n

bok [b2?] n mak; ibu; Jw bok
[mbo?] n

bokek [bok€?] a miskin sekali; ser-
ba kekurangan; Jk boke [bokeE]
tidak punya uang



Bokong

bokong [bokop] + a bengkak; ba-
lut (tt mata); kembung; berjen-
dul; Mk bokong [bokon] a

bol [bol] n ujung usus pd pelepas-
an (pantat); dubur; Jk bel [bd]]
n dubur; anus; pelepasan; Jw
bol [bol] n; Sd bool [bo:1] n

bolong [bolog] a berlubang terus
(tembus); Jw bolong [bolog] a;
Jk bolong [bolog] a; Sd bolong
[bolog] a

bonang [bonan] n bagian gamelan
terdiri dr dua baris bunyi-
bunyian sj gong kecil, dan tiap

baris terdiri enam buah; Jw.

bonang [bonag] n; Sd bonang
[bonag] n

bonceng [bancgn] , membonceng
v 1 ikut serta naik (sepeda, mo-
bil, motor); menumpang ikut na-
ik; 2 ikut serta naik dng tidak
membayar ongkos; 3 ikut serta
makan (bersenang-senang dsb)
dng tidak mengeluarkan ongkos;
Jk bonceng [boncen], mbon-
ceng v; Jw bonceng [bonceg],
mbonceng v (= gonceng [gon-
c3n], nggonceng v; dompleng
[dompl€y], ndhompleng v) 1
ikut serta naik (sepeda, mobil,
motor); menumpang ikut naik;
2 ikut serta naik dng tidak
membayar ongkos; Sd bonceng
[boncEn], ngagonceng » ikut
serta naik (sepeda, mobil, mo-
tor); menumpang ikut naik

25

bongsor

bondong [bondog] n kelompok;
tumpuk; Mk  bondong [bon-
dog] n; Jk bondong, [bOndag]
n

bondot [bondoat] n berkas; seikat
(padi dsb); Jk bondot [bondot];
Jw bondhot [bondst] n; Sd
bondot [bondot] n seberkas pa-
di yg baru diketam

bong [bon] » dukun sunat; Jw
bong [bog] n

bongkar [bogkar] v 1 rusak (tt ta- °
naman, bangunan); 2 terbuka
(tt rahasia); membongkar v 1
merusak (tt tanaman, bangun-
an); membuka (tt rahasia); 3 me-
nurunkan (tt muatan); 4 meng-
angkat (tt sauh); Jw bongkar
[bogkar]; mbongkar v; Jk
bongkar [bogkar]; ngebongkar
v; Sd bongkar [bogkar]; nga-
bongkar v

bongkong [bonkop] @ bodoh (cela-
an kpd orang Hulu); Mk bong-
kong [bogkon] a

bongkot [bogkat] n pangkal (ba-
tang kayu); pungur; Jk bongkot
[bogkot] n; Sd bongkot [bop-
kot] n

bongsang [bonsap] n  keranjang
kecil unt membawa buah-buah-
an; Jk bongsang [lbonsan] n

bongsor [bogsor] & bagur; Jk
bongsor [bopsor] & besar badan
(tidak sesuai dng usia); bagur;
Jw bongsor [bopsor] a lekas
besar; longgor [longor] a; Sd
bongsor [bonsor] a



bonjor

bonjor [bogjor] n kubu; Mk
bonjor [bonjor] n

bontak [bontak] & gemuk bulat
(tt pipi dsb); buntar; Mk bontak
[bontak] a ’

bontot [bontot] buncit; bungsu;
yg terakhir (terbelakang); Jk
bontot [bontot] ; Jw bontot(an)
[bontot(an)]

bopong [bopoy], membopong v
membawa (anak kecil dsb) dng
kedua belah tangan, terutama yg
dibawa itu ditaruh di depan
dada; Jk bopong [bopop] ;
mbopong v; ngebopong v, Jw
bopong [bopog], mbopong v

borang [boray] n  ranjau; Jk
borang [borap] n parang; ran-
jau

boreh [borch] »n sj bedak basah
berwarna kuning dan berbau
harum; burat; Jw boreh [borgh]
n; Jk boreh [bor€h] n; bore
[bore] n,; beboreh [baborth]
n; Sd boreh [bor€h] n, beboreh
[bebor€h] n

borgol [borgol] n belenggu tangan;
Jk borgol [borgol] n

lpotoh [botoh] n 1 penyabung
ayam dsb; 2 penjudi; 3 + pelerai;
wasit; Jw botoh [botoh] » 1
penyabung ayam dsb; 2 penjudi

Zpotoh [botoh] a bagus: elok ben-

- tuknya (tt tubuh). Jk botoh
[batoh] a; boto [botd] a ba-
gus, cantik, elok rupanya dan
bentuknya

botok [ bot9?] n lauk pauk dari
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bukung

ikan dsb diberi bumbu yg di-
campur dng parutan kelapa; Jw
bothok [boto?] n

boyong [bayox}] v pindah tempat
dng segala apa yg dimiliki; Jw
boyong [bo-yag] v

brambang [bramban] n bawang
merah; Jw brambang [brambag]
n

brengsek [breénst€k] @ tidak beres;
rewel; Jk brengsek [brEysek] a
tidak baik; jelek; rusak; bandel;
tidak baik kelakuannya

brisik [brisik] a bising; ramai (tt
suara); Jk berisik [berisik] 2 1

ramai suaranya; selalu terdengar
suara ramai; 2 berasa mendesing
(pd telinga), Jw brisik [brisik]
a ramai sekali; gaduh

buak [bua?]+ a bertingkah; tidak
tetap hati (pikiran dsb); Mk
buak [bua?] a

buang [buay] n sj kumbang yg
makan umbut kelapa; bambung;
Mk buang [buag] n; Jw kwang-
wung [kwanwUg] n

budek [budek] a tuli; Jw budhek
[budek] a

buduk [budUk] n penyakit kusta,
terutama pd kaki; Jw budhuk
[budUk] n; Jk budug [budUk]
n sj penyakit kulit yg menye-
babkan kulit berbintik-bintik
pecah; Sd budug [budUk] »n ku-
dis, kurap

bukung [bukUg] a 1 tidak berekor;
2 Cak berambut pendek (tt pe-



bulukan

rempuan); Jw bukung [bukUn]
a; Jk bukung [bukUp] 2 bun-
tung, kutung (tak berekor)
bulukan [bulukan] & bercendawan
(tt rokok dsb); Jk buluk [buluk]
n; jamur pd pakaian (kue dsb);
Jw buluk [buluk] @ kotor pe-
nuh debu; bulukan [bulukan] a
bumbun [bumbUn] # 1 a + rim-
bun; rindang; b dangau tempat
bersembunyi (pemburu, orang
yg memikat burung dsb); 2 long-
gok (timbunan) padi, tanah, dsb;
Mk bumbun [bumbUn] » long-
gok (timbunan) padi, tanah, dsb
buncah [buncah] a kacau, keruh,
rusuh hati, kusut bingung; mem-
buncah v 1 kacau tidak karuan;
2 meresahkan; merisaukan (hati);
Mk buncah [buncah] a; mem-
buncah v meresahkan, merisau-
kan (hati) .
bundak [bunda?] a kacau, rusuh,
huru-hara; membundak v me-
ngacau; Mk bundak [bunda?]
a; membundak v
.bundel [bundel] n simpul; buhul;
Jw bundhel [bundel] n; Jk
bundel [bundal] n; Sd bundel
[bundel] n
bungkil [bupkll] n ampas kacang
(yg sudah diambil minyaknya),
biasa dipakai sbg bahan utk
membuat oncom, untuk makan-
an sapi, kuda, dsb; Jw bungkil
[bunkIl] n; Jk bungkil [bugkll]
n; Sd  bungkil [bugkll] n
bungkul [bupkUl] n tombol atau
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buron

kepala pd tongkat (payung, tiang
bendera dsb); Jw bungkul [bug-
kUl] n

bunjai [bunj€i] n jumbai; rumbai-
rumbai; Mk bunjai [bunj€i] n;
gunjai [gunj€i] n

buntang [buntay] n  bangkai;
Mk buntang [buntag] n; Jw
bathang [batag] n

buntel [buntal ] # bungkus; Jw
buntel [buntel] n; Jk buntel
[buntsl] n; Sd buntel [buntal]
n bungkus kain

buntet [buntstle buntu; Jw buntet
[buntst] a

buntut [buntUt] n ekor; Jw bun-
tut [buntUt] n; Jk buntut
[buntUt] n; Sd buntut [buntUt]
n

burakah [burakah] & sombong, sa-
ngat pemberani; Mk burakah
[burakah] a

burangsang [burapsan] ¢ marah; Mk
burangsang [buragsan]

bureng [bureg] @ suram; muram;
kabur; Jw bureng [burap] a;
Jk bureng a; Sd bureng [burap]
n

buron [buron] (= buronan) n
orang yg d'ikejar (dicari) polisi;
buruan; Jk buron [buron] 1 v
melarikan diri dr rumah (penja-
ra dsb); 2 (= buronan) orang
yg dikejar (dicari) polisi; buruan;
Jw buron [buron] 1 v berlari
kejarkejaran; 2 n  buruan; Sd
buron [buron] n penjahat yg se-
dang dicari (diburu) polisi



busa

busa [busa] , membusa v 1 menyem-

bur, menghembus (keras-keras),
meniup; 2 mengembus-embus (tt
napas), engih-engh; Mk buso
[buso] » sembur; membuso v
menghembus keras-keras

butek [butok] a 1 keruh (tt air); 2
kacau (tt pikiran); Jw buthek
[butek] a; Jk butek [butak] a;

Sd butek [butok] @ tidak dpt .

berpikir krn terganggu kesehat-
annya atau sedang bingung; bo-
doh
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buyur
butulan [butulan] # tembusan
(tt jalan); Jw butulan [butulan]
n < butul [butUl] a tembus
butut [butUt] & rusak krn sudah
tua (lama); buruk; lusuh; Jk
butut [butUt] a; Sd butut [bu-
tUt] a
buyur [buyur], membuyur v me-
nyiram; mengguyur; Jk buyur
[buyur], mbuyur v;ngebuyur v
menyiramkan dng air dsb ba-
nyak-banyak; Jw guyur , nggu-
yur v



cabau [cabaU] mencabau v men-
cakar; Mk cabau [cabaU] (= ca-
rabau [carabU]), cirabau [cira-
baU] ; mencabau v

caho [cabo] n kas wanita tuna-
susila; sundal; perempuan lacur;
Jk cabo [cabo] n

cabuh [cabUh] @ rusuh; ribut; he-
boh; huru-hara; Mk cabueh [ca-
bueh] a

_'cacah [cacah], mencacah v men-
cencang (daging dsb) halus-halus;
Jw cacah [cacah], nyacah
[facah] ; Jwk kacacah [kacacah]
v patah, putus, pecah; tinacah
[tinacah] , kacacah (Ind. dica-
cah) dilukai; Jk cacag [cacag]
v cencang (tidak sampai halus);
dipukul-pukul dng mata pisau;
Trj sasa [sasa] v meracik, mera-
jang (sayursayuran); memotong
daging (buah-buahan); menyabit
rumput

2cacah [cacah] n bilangan: — jiwa,
jumlah penduduk; Jw cacah [ca-
cah)]; — jiwa; Sd cacah [cacah];
— jiwa
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3cacah [cacah] p cecah; Mk cacah
[cacah] p; sacacah p sececah

cacak [cacak], mencacak v 1 men-
cubit; 2 mencopet; Mk cacak
[caca?] , mencacak v

cadas [cadas] » lapisan tanah yg
keras (sb batu yg terjadi dr pasir
atau tanah); Sd cadas [cadas] n;
Jw wadhas [wadas] n; padhas
[padas] n

cadel [cad€l]+ a pelat; telor; Sd
cadel [cadfl] a; Jw cedhal [ce-
dal] a

cadik [cadlk] (= cerdik [cerdIk])
a 1 lekas mengerti dan pandai
mencari akal: pintar; berakal;
panjang akal; 2 banyak akal
(tipu muslihatnya); licik; Mk
cadiek [cadie?] a; Jk cerdik
[cerdIk] a

cadok [cadok] @ tidak dapat meli-
hat jauh; rabun; Jw cadhok
[cadoa?] a; Jk cadok [cadok] a

cagun [cagUn], mencagUn v tim-
bul; muncul; Mk cague(r) [cagua],
mencague v menampakkan diri

caing [caip] n ukuran banyaknya



cakak

padi (1 caing = 200 ikat); Sd
caeng [ca3n] n; Jw caeng
[ca3n] n

cakak [caka?] n; cekak [ceka?]
n keladi; perkelahian; bercakak
v berkelahi; Mk cakak [caka?],
bacakak v

cakal bakal [cakal bakal] » orang
yg mula-mula mendirikan desa
(negara); Jw cikal bakal [cikal-
bakal] n; cakal bakal [cakal ba-
kal] ; Sd cikal [cikal] n sulung;
cikal bugang [cikal bugag] nyg
mula-mula (terdahulu) mati dl
peperangan

cakar [cakar] (= cekar [cekar])
n tumbuhan yg umbinya untuk
bahan obat-obatan (Kampferia

galanga); Mk cakue(r) [cakud]n

cakra [cakra] » 1 roda; 2 besi bun-
dar bergigi tajam untuk senjata,
senjata cakra; 3 Olr besi bundar
untuk dilemparkan; cakram; Jw
cakra [cokro] n; Jwk cakra
[cakra] n 1 roda; 2 senjata cakra
(nama senjata Batara Kresna); 3
cakram; 4 daerah; 5 (tanda) si-

lang; tapak jalak; Jk cakra [cakra]

n 1 bundaran; 2 senjata cakra
(senjata Batara Kresna); 3(tanda)
silang; tapak jalak

cakup [cakUp], mencakup v 1
mengambil (air, basi dsb) dng
tangan; 2 ki mencakum (me-
rangkum) beberapa hal; Jw ca-
kup [cakUp], nyakup; Sd cakup
[cakUp] a tertutup dng rapi,
terkatup dng rapi (umpamanya

~calo [calo] n

cambut

gigi atas dng gigi bawah)

cakus [cakus], mencakus v meng-
ambil (makanan) berdikit-dikit;
Mk cakuih [cakuih] , mencakuih
v (tabiat anak-anak) suka meng-
ulap makanan yg diambil dng
sembunyi-sembunyi

calak [cala?] (= celak [cela?]) n
bubukan hitam atau biru untuk
memalit kening (bulu mata) atau
disapukan pd sekeliling mata;
Mk calak [cala?] n; Jw celak
[cela?] n

Zcalak [calak] lampas; mencalak v
melampas; menggosok (indan
dsb); Mk calak [calak], menca-
lak v

caling [cally] n taring; Jk caling
[cally] n; Sd caling [callp] n;
culang-caling n garis-garis yg ti-
dak berketentuan; coreng-mo-
reng

orang yg menjadi
perantara dan memberikan jasa-
nya berdasarkan upah; Jk calok
[calo?] n

camar [camar] @ lahap; rakus; sa-
ngat gemar; Mk cama(r) [ca-
mar] a

cambung [cambUp] n sj mangkuk
atau pinggan besar (tempat nasi,
buah, gulai dsb); Mk cambueng
[cambuag] n; Jk cambung cam-
bUp] n

cambut [cambUt] (= cambuk [cam-
bUk]) n cemeti yg besar; sam-
buk; Mk cambuik [cambul?] n



campa

campa [campa] = harumau campa)
‘n sj harimau loreng yg sangat
galak; Mk campo [campo] (=
arimo campo) n
campung [campUp] (= cempung
[cempUpn]) n bunyi barang ja-
tuh di air; Mk campueng [cam-
puen] , mencampuengkan v men-
celupkan
camuk [camUk] » 1 tikam; 2
amuk; mencamuk » 1 mengamuk;
2 menikam; 3 memalu; 4 meme-
cut; Mk camuek [camud?] n
tikam; mencamuek v menikam
cancang [cancan], mencancang v
menambatkan pd; Jw cancang
[cancan] , (= cencang [cencap]),
cangcang [capcag], nyancang
(= nyencang, nyangcang) v 1 me-
nambatkan pd; 2 memberikan
suatu ikatan (tt hubungan cinta);
3 memberi panjar (tt suatu yg
akan dibeli atau dikontrak sbg
tanda jadi); Jk cangecang [cap-
cap], nyangsang v; Sd cangcang
[capcap], nyangcang v
cancut [cancUt], bercancut v me-
nyingsingkan lengan baju (atau
kain); Jw cancut [cancUt] v
candi [candi] » bangunan kuno di-
buat dr batu (bekas kuil, tempat
pemakaman dsb); Jw candhi
[candi] n; Jwk candhi [candi]
n; Sd candi [candi] n
candra [candra] » bulan;Jw candra
[candra] » 1 bulan; 2 ulasan
(cerita) tt sifat sesuatu dl bentuk
perumpamaan; Jwk candra [can-

31

cantel

dra] n ; Sd candra [candra] n
candrasa [candrasa] n pedang;Jw
candrasa [condrosd] n; Jwk

candrasa [candrasa) n '

cangah [capah], mencangah (=
tercangah) v terbuka lebar; ter-
bubung; melongo; Mk cangah
[capah], cingangah v

cangak [capa?] n burung bangau;
Jw cangak(ula) [cana?(ulo)] n;
Jwk cangak [capa?] n

canggu [cangu] kelurut; Mk*canggu
[cangu] n

canggung [cangUn], tercanggung a
1 merasa lengang (tak senang
atau kesunyian krn ditinggalkan
seorang diri, tidak ada temannya
dsb); 2 kurang senang (kecewa
dsb); Mk canggueng canguen] a;
cacanggueng n perasaan yg tidak
enak, misalnya jika ditinggalkan
anak-anak, sesudah lama ber-
kumpul; kesunyian

cangkrang [cagkran] n selongsong
(lampu batere dsb); Jk cang-
krang [cankrap] n 1 selongsong
(lampu batere dsb); 2 ranting
(dahan) yg sudah tidak berdaun
lain; 3 kerangka mobil dsb; Jw

cangkrang [capkrag] n cacar
air; ketumbuhan jeluntung
cangkriman [capkriman] n teka-

teki; tebakan; Jw cangkriman
[cagkriman] n

cangkuk [capkU?] n pekasan ikan;
Mk cangkuek [capkus?] n nama
masakan semacam gulai

cantel cant€l] n, menyantel v me-



cantengan

nyangkut; Jw canthel [cant€l],
nyanthel [nant€l] v; Sd cantel
[cant€l], nyantel [Dant€l] v

cantengan [cantdgan] g kelurut;
Jw canthengan [cantenon]

cantik [cantl?] a gemar sekali ber-
setubuh; gasang; Mk cantik [can-
tI?] a

- cantol [cantol] n kait; pengait; Jw

canthol [cantsl] n; Jwk cantyal
[cantyal] #; Jk cantol [cantd]] n

cantrik [cantrlk n murid pendeta
(di pertapaan); Jw cantrik [can-
trl?] n abdi merangkap murid;
Sd cantrik [cantrlk] n; cantrik
[cantrIK] n

capah [capah] a lebar (tt sudut, ca-
bang, kaki yg dilangkahkan);
cakah; Mk capah [capah] a;
campah [campah] a

capak [capak], mencapak(<capak) v
mengecap-ngecap ketika makan;
Mk capak [capak] n kenyam, ke-
cap; mencapak v

cape [cape] a lelah;Jk cape [cape];
Jw cape [cape] 1 a letih; 2 n
kabarnya, katanya; Sd  cape
[cape] a

capelin [capslln] » tudung kepala
dr anyaman bambu (lancip ben-
tuknya); Jk capelin [capsllp] n;
Jw capil [capll] n

capil [capll]; caping [capIp] n tu-
dung kepala dibuat dr anyaman
bambu, lancip bentuknya; Jw
capil [capll]; caping [caplr}];
Jwk caping [caply] n; Jk cape-
lin [capelly] n
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catak

caplak [caplak] » 1 kutu kucing
(anjing dsb); 2 pikat, lalat kuda
(kerbau dsb); Jk caplak [ca-
plak] n; Jw caplak [capla?] n

caplok [caplok] mencaplok v 1 me-
nelan (tt buaya, kodok dsb), 2
cak mengambil milik (hak)
orang; menyerobot; 3 cak me-
rampas negeri dr negeri lain; Jw
caplok [caplo?], nyaplok v me-
nelan (it buaya, kodok dsb); Sd
capluk [capluk] ; nyapluk 1 me-
nelan (tt buaya, kodok), 2 cak
berkata; Jk caplok [caplok];
nyaplok v

capung [capup] n sepatung; sibur-
sibur; Jk capung [capup] n

carah [carah], mencarah v 1 mem-
bagi (memotong) kecil-kecil; 2
menjual ketengan (berpotong-
potong); Mk carah [carah] ; man-
carah v

caran [carah], bercacaran v berban-
tah mulut; berdebat; Mk caran
[caran] , bacaran v

Ycarik [carlk] 1 a cabik, sobek;2 n
(= carikan) sobekan (kertas dsb);
3 p penolong bilangan untuk su-
rat dsb; Jwk carik [carl?] cabik;
sobek

2carik [carlk] n juru tulis desa;ke-
rani; Jw carik [cari?]; Sd carik
[carIk] 1 juru tulis desa;kerani;
2 (= sawah carik) sawah yg dimi-
liki dng membuka hutan dsb
(bukan krn membeli)

catak [catak] n lalat besar yg suka
mengerumuni kuda (kerbau); pi-



catur

kat; Jw cathak [cata?] n; pitak
[pita?] »

catur [catUr] n empat (dipakai ber-
gabung dng kata lain memben-
tuk kata majemuk); Jw catur
[catUr] ; Jwk catur [catUr] n

cawis [cawls] v sedia; menyedia-
kan; Jw cawis [cawls] v; Sd
cawis [cawis] ; nyawisi [Na-
wisi] v menyediakan sesuatu
untuk orang lain

cebol [cebol] a n (orang yg) pen-
dek sekali; Jw cebol [cebol] an

cebong [cebop] n berudu; Jw ce-

bong [cebon] n; kecebong [ke-
cebogg[] n;gc]eblong [ceb?ogp][ n;

Sd cebong [cebon] n; Jk cebong

[cebog] n; kecebong [kecebon)]

n

~ cecak [cacak]; mencecak v 1 men-
cubit; 2 mencopet; pencecak n
tukang copet; Mk cacak [cacakK] ;
mancacak v

cecar [cacar]; mencecar v terus-me-
nerus memukul (menembaki,
menanangani dsb); Jk cecer [ce-
car] ; nyecer ¥; Jw cecer [cacar] ;
nyecer v

cece [cec€] n anak dr cucu; piut;Jk
cecek [c€c€] n 1 anak dr cucu; 2
nangka muda

cecunguk [cacugu?] n 1 lipas; 2
cak mata-mata (pd zaman penja-
jahan); Sd cucunguk [cucunu?]
n lipas; Jw cecunguk [cecunu?]
n mata-mata

cegat [cagat] , mencegat v memegat,
mengadang (di jalan dsb); mena-
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celeng

han; Jk cegat [cogat] v, Jw ce-
gat [cogat] , nyegat v

cekibar [cokibar] n kubin; cecak
terbang: Jk cekiber [cakibar] n

ceking [caoklp] a 1 genting; 2 kurus
‘kering; Jk ceking [caklg] 1 gen-
ting; 2 kurus kering; 3 ramping

cela [cala] n kain cita yg coraknya
berpetak-petak; Mk cela [cela]
n; Jk cele [cele] n 1 pakaian
anak-anak yg bercorak garis-
garis; 2 baju monyet; celana mo-
nyet; Sd cele [cele] n; Jw cele
[cele] n

celak [calak] ; tercelak (= mencelak,
bercelak) v bercahaya berkilat
(tampak bersih, bagus, cemer-
lang); Mk celak [celak], tacelak
lekas kelihatan, krn warnanya
atau bersihnya; Sd celak-celak
[cela?cela?] sesuatu yg kecil
tampak dr jauh; tercelak [terce-
1a?] a bersih bercahaya

celangap [colapap] a terbuka (mu-
lutnya); ternganga (krn heran,
terpesona); Jk celangap [cola-
nap] a; Jw clangap [clagap] a

celat [calat], mencelat v 1 melan-
ting jauh atau tinggi, 2 A&7 mem-
bubung tinggi (tt harga); Jk celat
[celat] n; Jw celat [calat] , men-
celat v

celek [celek] a buta sebelah; Mk
celek [cele?] a

celeng [celey] n ] babi hutan; 2
(= sakit celeng) sawan babi; sakit



celentang ,

ayan; Jw celeng [celep] n 1 babi
hutan; 2 v berjalan sempoyongan
(spt orang mabuk); 3 sakit ayan;
epilepsi

celentang [celentan] v telentang; Jk
celentang [calentan] v

celep [colop] n §f cat yg dicampur
dng air untuk mewarnai baju,
kain dsb; Jk celeb [calap] n;Jw
celep [calop] n; Sd celep [celep]
n

celetuk [colotuk], menceletuk v
menjelang (mencampuri) berka-
ta; memotong perkataan orang;
Jk celetuk [colatuk], nyeletuk
v; Jw cletuk [clatuk] , nyletuk v

celi [coli] a teliti; Sd celi [cali] ; Jk
jeli [jali] & tajam matanya

celung [caluy] a cekung (tt pipi);
Jk celong [calon] a 1 dalam dan
jauh dr permukaan (tt permuka-
an air di kolam dsb); 2 cekung
(tt pipi); Sd celong [calog] a

celurut [colurut] n sj tikus kecil
(tikus kesturi), Jk celurut [calu-
rut] n; cerurut [corurut] n; Jw
clarut [clurUt] n

celutak [cslutak] @ suka makan se-
suatu yg tak patut; Jw celuthak
[coluta?] a, cluthak [cluta?] a;
Jk celutak [colutak] @ 1 suka
minta makanan dsb dr orang
lain; 2 pelit

cema [cema] n sangka; tuduh;
tercema v n tertutudh; Mk cemo
[cembd] ; tacemo v n

cemani [comani] 2 hitam sama se-
kali sampai ke tulang-tulangnya

. gempurit

(tt ayam dsb); Jw cemani [cama-
ni] a

cemberut [combarut] & masam
(mukanya); Jk cemberut [com-
berut] a

cemeeh [comE¢h] 7 ejekan;hinaan;
mencemeehkan v mengejek;
menghinakan; Mk cimeeh [cime-
eh] n; cimee [cimee] 7, cimooh
n; mancimeehkan v; Jk cemoo
[camo 9] , nycomooin v

cemooh [comooh] n ejekan; hina-
an; Mk cimooh [cemooh] n;
cimeeh [cimo>h] n; Jk cemoo
[cemoo] 1

cempa [compa] (= padi) » sj padi;
Jw cempa [compa] , (= pari cem-
pa)n

cempala [compala] » sekereat kayu
alat pemukul kotak wayang; Jw
cempala [compslo] n

cempeng [cempen] a; sompek; ca-
bik-cabik di tepi; Mk cempeng
[cempep] a; sempeng [sempeg]
a

cemplung [complup], mencem-
plungkan v memasukkan ke air
dsb; Jw cemplung [camplUg]
neymplungke [
(= nyemplungake [nampluga
ke]); Jk cemplung [complUp]
nyemplungin; Sd cemplung
[complUp] (= kecemplung) n
tiruan bunyi barang yg jatuh ke
air dsb

cempurit [compurlt] n tangkai ta-
ngan wayang kulit dsb untuk
menggerak-gerakkannya, Jw



cencang

cempurit [compurlt] 7
cencang [cencap] ; mencencang v 1
menetak (memotong) halus-ha-
lus; 2 membelas dng kapak; Mk
cancang [cancap] , mancancang v
menebang dan menutuh
cendang [cenday] a juling; Mk cen-
dang [cendap] a
cendorong [cendoroy] a cende-
rung; Mk cindorong [cendorop)]
a
cenggeret [congger€t] n nama bina-
tang kecil sj uir-uir; Jk cenggeret
[coggeret]  n; Jw cenggeret
[copgeret] n Sd  tonggeret
[topseret] n
cengkal [copkal] n 1 ukuran pan-
‘ jang * 12 kaki; tumbak; jengkal;
2 penopang kain sarung (dipakai
oleh anak yg dikhitankan); Jw
cengkal [conkal] n; Jk cengkal
[cogkal] n; Sd cengkal [conkal]
n

cengki [capki] a betul-betul cocok
(dng apa yg diharapkan atau
dicari dl permainan kartu); Jk
cengki [cogki] a

cengkir [copklr] »n buah kelapa
muda; Jw cengkir [coklIr] n;Jk
cengkir [conklr] ; Sd cengkir
[cegkir] n 1 buah kelapa muda;
2 si buah mangga yg banyak ter-
dapat di Indramayu

cengut [cenUt], mencengut (= ter-
cengut) v melengung (keheranan
dsb); termangu-mangu; kecewa;
Mk canguik [canui?], manca-
nguik v
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cerewet

““centang [centan] , centang perenang
[centang perenan] a tak beratur-
an letaknya (malang melintang
dsb); porak-parik; berantakan;
Mk centang [centap], centang
perenang [centap parenan] a

centet [cent€t] @ 1 susut; menge-
rut; menjadi kecil (pendek dsb);
2 v menghemat; Jk centet [can-
t€t] a; Jw penthet [ponttt] a
kecil pendek

ceplok [caplok] @ bulatan (berwar-
na dsb) untuk perhiasan; Jw
ceplok [caplo>?] @ 1 bulatan
(motif pd kain batik dsb); 2 n
(cara) menggoreng telur tanpa
diaduk (mata sapi); Jk ceplok
[coplok ] n 1 stempel, cap, 2
(cara) menggoreng telur tanpa
diaduk (mata sapi)

cepol [copol] 1 v tercabut (tt ba-
rang yg melekat dsb); terbantun;
2 a rusak (dsb); Jw cepol [ca-
pol] ; mencepol v 1 merenggut; 2
meninju (kepala)

cerewet [car¢w€t] a suka mencela
(mengomel, mengata-ngatai);
banyak mulut, bawel; Jw crewet
[corewet] a 1 suka mencela
(mengomel, mengata-ngatai);
banyak mulut; 2 acapkali mena-
ngis, cengeng (tt anak kecil); Jk
cerewet [corcwet] @ suka mence-
la (mengomel, mengata-ngatai);
banyak mulut, bawel; 2 acapkali
menangis, cengeng (tt anak ke-
cil); Sd cerewet [corfwet] a re-
wel (sukar diatur)



cerbak

cerbak [corbak] ¢ makan sebarang
makan saja, rakus; Jw cerbak
[carba?] a

cetek [cEtek] a 1 tidak jauh jarak
dasarnya dng permukaan air (tt
sungai dsb); dangkal; 2 ki tidak
mendalam (tt pengetahuan); Jw
cethek [cat€?] a; Jk cetek [ctc-
tek] @ 1 tidak jauh jarak dasar-
nya dr permukaan air; 2 ki ku-
rang berpikir, tidak pandai ber-
pikir (tt otak); Sd cetek [c¢-
tek] a

cetok [cetok] n sj sekop kecil vg
tangkainya pendek, sedok; Jw
cethok [cetd?] n

cetok [cetok] n 1 tudung kepala
(spt yg dipakai oleh petani Ci-
na); 2 (= topi cetok) topi gabus;
Jk cetok [cetok] n topi orang
Eropa

cewang [cewap] a tak tetap hati
(pikiran); Mk cewang [cewap] a

Yeicil [cicll] , mencicil v membayar
hutang dsb sedikit-sedikit; meng-
angsur; Jw cicil [cicll] , nyicil v;
Sd cicil [cicll] , nyicil v

*cieil [cicil] , mencicil v membela-
lang (matanya), melihat dng ma-
ta menyalang; Jk cicil [cicil],
becicil [becicil] v 1 melihat dng
mata menyalan; 2 berkata-kata
dng menegangkan urat leher, Jw
cicil [cicil] , mecicil v

cigak [cigak] n kera; Mk cigak [ci-
go?]l n

cikrak [cikrak] n § keranjang un-
tuk membuang sampah; Jk cik-

ciut

rak [cikrak] n; Jw cikrak [cik-
ra?] n; Sd cikrak [cikrak] n
usungan; dicikrak v diusung

cikun [cikun]; bercikuncikun v
bersembunyi-sembunyi; (bermu-
pakat) dng diam-diam; Mk cikun
[cikun] , bacikun-cikun v

cikutan [cikutan] v tersedu-sedu;
tersedan-sedan; Jk cikutan [ci-
kutan] , cekutan [cekutag] v ter-
teguk-teguk; tersedak (biasanya
habis makan, tapi tidak minum);
PIb sedukan [sedukan] v

ciling [cilin] » babi hutan; Mk cili-
eng [ciliag] n babi; Jk celeng
[c€leg] n; Jw celang [celag] n

cilok [cilo?], mencilok v mencuri;
mencopet; pencilok n pencuri;
Mk ciluik [cilui?], manciluik v;
panciluik »

cindaku [cindaku] n (orang yg da-
pat menjadi) harimau jadijadian;
Mk cindaku [cindaku] n; cinaku
[cinaku] n

Icindil [cindil] » tikus kecil yg ma-
sih merah; anak tikus; Jw cindhil
[cindil] 7~ 1 anak tikus; 2 (= cin-
chil abang) kas anak; Jk cindhil]
n

Zcindil [cindil] n anak tikus yg
masih bayi (masih merah); Jk
cindil [cindil] n; Jw cindhil [cin-
dil] n

cingangah [enanah] , tercingangah v
terbuka lebar; ternganga; Mk
cingangah [cigagah], tacinga-
ngah v

ciut [ciut] 1 a sempit; picik; 2 v



cocol

menjadi sempit (pendek, susut,
mengerut); Jk ciut [ciut] v; Jw
ciut [ciut] n; Sd cit [ciut] v
mengkerut

cocol [cocol], mencocol v mence-
cah (pd sambal, air gula dsb); Jk
cocol [cocol], nyocol v 1 men-
cegah; 2 tidak berhenti-henti me-
nyuap makanan; Jw cocol [co-
cdl], dicocol v 1 dimakan kelela-
war (tt buah); 2 dipikul cocok
(bambu yg diruncingkan pd ke-
dua ujungnya; Sd cocol [cocol],
nyocol v

codet [codft] n bekas luka (pd mu-
ka, dahi); Jk codet [codft] n

codot [codot] n §f kelelawar (sedi-
kit lebih besar) yg makan buah-
buahan; kampret; kelambit; Jk
codot [codot] n, Jw codhot
[codat] n

cogah [cogah] a 1 gagah; bagus (tt
pakaian dsb); 2 kaya; Mk coga
cogal a

cokek [cokE?] n tontonan tari dan
mengibing dng gamelan gambang
kromong; Jk cokek [cokE£?] n;
Jw cokek [cok€?], cokekan n
gamelan untuk nyanyian yg di-
kelilingkan untuk diperhatikan

cokok [coko?], mencokok v me-
nangkap (ayam, ikan dsb); Mk
cokok [coko?] v tangkap; man-
cokok v

cokol [cokol] , bercokol v 1 duduk
berkumpul (di); 2 ki diam (di);
bertempat (di); bersarang (di) (tt
kawanan penjahat dsb); Jk cokol
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congklang

[cokol], becokol »

colok [colok] celup; cairan pewar-
na (kain); mencolok v mencelup
(kain putih dsb) untuk mewar-
nai; Mk colok [col0k] n

colong [colog], menyolong v men-
curi; Jk colong [colog] , nyolong
v; Jw colong [coloy], nyolong
v; 8d colong [colon/, nyolong v

colot [colst], mencolot v melon-
cat; melompat (spt katak); Jk
colot [colot], mencolot v me-
loncat ‘

comblang [comblay ] » muncikari;
Jk comblang [comblan] 7 peran-
tara dl perjodohan; Jw jomblang
[jomblag] n

combong [combon] n sj sekin yg
berlubang pd bilahnya (dianggap
bertuah); Jk combong [com-
bop] n nama batu cincin; Sd -
combong [combop] v 1 berlu-
bang terus; bolong; 2 hilang ke-
gadisannya (tt gadis)

comot [comot], mencomot v 1
mengambil (memegang) dng cara
mengaut dng kelima jari: == nasi
uduk; 2 mengambil satu per sa-
tu; Jk comot [comdt], nyomot
v, Jw comot [com5t], nyomot
v; Sd comot [comot] ,nyomot ¥

congek [oogf?] 1 n sakit atau pe-
nyakit telinga yg mengeluarkan
air bernanah; 2 v bk tuli; Jk
congek [cogs?] n a; Sd conge
[copga] na

congklang [copklag], mencong-
klang v berlari kencang (tt ku-
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congkong

da); Jk congklang [capklap],
nyongklang v; Jw congklang
[copklap], nyongklang v; Sd
congklang [cogklap] v
'congkong [cogkon], mencong-
kong v mencangkung; Mk cong-
kong [eopkop], mancongkong v
%congkong [copkon] n gardu; ru-
mah jaga; Mk congkong [cog-
kag] n; jongkong [jonkog] n

~—congo [cogo] n tukang copet; Jk

congo [cogo] n; Sd congo
[congo] n ujung (bambu dsb)

congol [cogol] , mencongol v me-
nyembul ke luar; Jk congol
[cqpol] , nyongol; Jw cungul
[cupul] , nyungul v

congor [cogor] jungur; Jk congor
[cogor] 1 hidung, batang hi-
dung; 2 jungur; Jw congor [co-
r)or] n

contong [conton] n pembungkus
(dr daun, kerta) yg berbentuk
kerucut; basung; Jw conthong
[contog] n

copot [copot] v terlepas; tanggal
(tt gigi dsb); Jk copot [copot];
Jw copot [copat] v; copot
[copot] v

cor [cor]; mencor (= mengecor) v
membuat barangcor-coran; Jw
cor [cor], ngecor v 1 menuang
(tt barang cair), 2 membuat
barang cor-coran; Jk cor [cor],
ngecor v

coret [corEt] , mencoret v menyem-
prot, memancur, Mk curek [cu-
re?] (= corek), mancurek v
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coro [coro] n lipas; kecoak; Jw
coro [coro] n 1 lipas; 2 penjilat;
pencari muka

cublik [cublik] » dian, pelita; Jw
cublik [cubli?] n

cucuk [cucuk] n 1 cotok; paruh;
patuk; 2 barisan (pasukan) yg
terdepan; Jw cucuk [cucu?] 1
n paruh; patuk; 2 n barisan
(pasukan) yg terdepan; 3 a se-
padan (seimbang) dng jerih pa-
yahnya; Jwk cucuk [cucu?] n

cuk [cuk] n jentikjentik (anak
nyamuk yg masih spt ulat kecil-
kecil di air); Jk cuk [cuk] n

cuki [cuki], cuki mai [cukimai] n
kas puki makmu; (untuk mema-
ki); Jk cukimai [cukimai] n

culas [culas] a curang, tidak jujur,
tidak lurus hati, Mk culek [cu-
le?] a

cuman [cuman] p cuma (hanya);
Jk cuman [cuman] p 1 hanya;
tidak lebih tidak kurang; 2 teta-
pi; asal; 3 tinggal; sisa; Jw cuma
[cuma] p

cuming [cumlg] p cuma (hanya);
Jk cuming [cumlp] n

cundang [cundap] n hasutan; men-
cundang v mengeluarkan perka-
taan yg pedas-pedas; menghasut;
Mk cundang [cundap] (= kacun-
dang) n; macundang v

cundrik [cundrik] » badik; sekin;
Jw cundrik [cundrI?] n sb keris
tetapi tidak berkeluk; Sd cun-
drik [cundrlk] n; condre [con-
dre] n



cungkup

cungkup [cugkup] n rumah sbg
pelindung kuburan: Jw cungkup
[cugkup] n; cungkub; Jwk cung-
kub [cupkub] n

cungur [cugur] n moncong, jungur,
Jk cungur [cunur]; Jw cnungur
[cupUr] n; Sd cungur [cugur] n

cupai [cupgi] « lalai; tercupai a la-
lai, meling, terlengah, Mk cupai
[cupgi] a; tacupai a

cupak [cupak] n, cupak asli [cupa?
asli] n adat dr nenek moyang;
Mk cupak [cupak] n, cupak
usahi [cupakusahi] n

cupar [cupar] a (orang laki-laki yg)
“sangat pelit dan selalu mencam-
puri urusan dapur (pekerjaan
orang perempuan), Jk cupar [cu-
par] a; Jw cupar [cupar] a; Sd
cupar [cupar] a

aipet [cupat] @ 1 kurang panjang
(tt baju, kain dsb), 2 tidak sam-
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cutel

pai-menyampai (tt belanja dsb);
Jw cupet [cupat] , Jk cupet [cu-
pst] a 1 picik, kurang cerdas, 2
kusut pikiran; pusing

cuplik [cuplik], mencuplik v 1 me-
nukil, 2 ki mengutip sebagian (tt
karangan), Jw cuplik [cupli?],
nyuplik 1 v mengutip sebagian;
2 a kecil sekali

curiah [curiah] ¢ ramah tamah, su-
ka bercakap<cakap, Mk curiah
[curiah] a

curu [curu], mencuru v buang-
buang air, mencret, Mk curu [cu-
ru], mancuru v, Jk menceret
[mancar€t] ; Sd muncrat [mun-
cr€t] »; Jw mencret [monorct] v

cutak [cutak] n distrik, Sd cutak
[cutak] n; Jw cutak [cuta?] n
pembesar kewedanaan; wedana

cutel [cutel] & tamat; habis (tt
cerita; kisah), Jw cuthel [cutal]
a



dabak [dabak], mendabak v (da-
tang dng) tiba-tiba; mendadak;
Mk dabak [dabak], mandabak
a; Jw dadak [dada?], ndadak a

dabih [dablh], mendabih v me-
nyembelih; pendabihan n pem-
bantaian; tempat pemotongan
hewan; Mk dabieh [dabish],
.mandabieh v; pandabichan n

dabik [dablk], mendabik (dada) v
menepuk atau menampar dada
(utk menunjukkan keberanian);
Mk dabiek [dabis?], mandabiek
(dada)v

dadek [dad€k], terdadek a tersesat;
Mk dadek [dad€?], tadadek a

dagang [dagap] , mendagang v me-
mikul; pendagang n pikulan; da-
gangan n barang-barang yg dipi-
kul; Mk dagang [dagan] , manda-
gang v; pandagang n; dagangan n

dagel [dagal] , mendagel v melawak;
membanyol; melucu; Jw dhagel
[dagal] , ndhagel v; Jk dagel [da-
gol] , ndagel v

dahar [dahar] (= mendahar) v ma-
kan; Sd kas dahar [dahar] v; Jk

hor dahar [dahar] v; Jw hor dha-
har [dahar] v

dakon [dakon] » permainan dng
memasukkan biji-bijian dsb ke
lubang-lubang kayu yg bentuk-
nya spt perahu; Jw dhakon [da-
kon] n

dalu [dalu] , kedaluan & ranum; ter-
lampau masak (tt buah-buahan);
Jk dalu [dalu] a; kedaluan a ter-
lampau ranum; Jw dalu [dalu] «
masak; kedalon [kedalon] a ter-
lampau ranun; Sd dalu [dalu] a

damar [damar] n kemiri; berdamar
v bermain (dng) kemiri; Mk da-
ma(r) [damar] n; badamar v

damba [damba] ¢ diam (tidak suka
bercakap-cakap krn kurang se-
naghatinya); Mk dambo. [dam-
bo] a

damban [damban] @ lamban (lam-
bat bekerja; tidak guncang);, Mk
damban [damban] a; lamban
[lamban] a

! dambin [dambIn] n degum; de-

buk (bunyi barang besar yg ja-
tuh .dsb), berdambin v berde-



dambin
gum; berdebuk; Mk dambin
[dambIn] , n badambin v

2dambin [damblIn] a terlampau be-
sar atau gemuk, sehingga serba
lambat; Mk dambin [dambIn] a
tiada goncang; celih

dambun [dambUn] »n degam; de-
buk; Mk dambun [dambUn] n

damik [damik], mendamik v me-
mukul dng telapak tangan; me-
nampar; menepuk; Mk damiek
[damia?] , mandamiek v

damprat [damprat] , mendamprat v
memaki-maki; mencaci-maki; Jk
damprat [damprat] , ngedamprat
v, Jw dhamprat [damprat],
‘ndhamprat v

danau [danaU], mendanau v ber-
buat kurang baik (dng perempu-
an induk semang dsb); Mk danau
[danaU] , mandanau v

dangir [daglr] , mendangir v men-
cangkuli tanah supaya gembur
dsb (utk ditanami); Jk dangir
[daglr] , ndangir v; Jw dhangir
[danlr] , ndhangir v

-dangkal [dapkal] a 1 keras; meng-
kal (dan di tengah busuk tt
buah-buahan); 2 tidak berair (ke-
ring, tidak subur tt tanah); 3 k&
tebal hati; tidak lemah lembut; 4
ki tanggung-tanggung; terbengka-
lai (tt pekerjaan); Jk dangkal
[dapkal] al tak sempurna masak-
nya (tt buah-buahan); 2 noda-
noda yg sukar dibersihkan pd pa-
kaian; Jw dangkal [dapkal] 1
keras; kaku; 2 mengkal (tt buah-
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dedengkot

buahan); Sd dangkal [dankal],
ngadangkal v melakukan suatu
pekerjaan tidak disertakan pe-
kerjaan lain

dansanak [dansanak] » sanak; sau-
dara; sanak saudara; Mk dunsa-
nak [dunsanal] n

darah [darah] »n, berdarah bali pe-
nakut; Mk darah [darah] », ba-
darah bali penakut (terutama dl
berbicara) .

darun [darun] n derum (bunyi yg
berat serentak); sedarun a seren-
tak bersama-sama (berbunyi,
menjawab dsb); Mk darun [da-
run] , sadarun g

dayuk [dayuk], terdayuk (ping-
gang) v ki terliuk (pinggang); Mk

dayuek [dayue?], tadayuek
(pinggang) v

de [d€] p krn; oleh; Mk dek [dE?]
14

dedaunan [dsdaunan] » daun-daun-
an; bermacam-macam daun; Jk
dedaonan [dodaonan] »

dedek [deds?] n retas (tt jahitan);
Jk dedel [d€del] a; Jw dhedhel
[dedel] a; Sd dedel [dedel] a

dedemit [dedsmlt] » hantu; setan;
Jk dedemit [dedamlt] n; Jw
dhemit [demlit] n

dedengkot [dodangkot] n seorang
penduduk lama yg berpengaruh
di kampungnya; kepala; Sd de-
dengkot [dedaykot] n guru; yg
paling bisa, yg terbanyak peng-
lamanannya; Jk dedengkot [da-
dagkot] n orang yg menjadi



degan

tokoh (pemimpin) dl suatu per-
kumpulan; gembong; pentolan
dedes [dt¢d€s] » 1 musang; 2
kesturi; Sd dedes [d€d€s] n mu-
sang betina; Jw dhedhes [d€d€s]
n musang kesturi; Jk dedes [d¢-
d€s] » musang

degan [dagan] » buah kelapa muda;
Jw degan [dagan] n

deging [dagly], be(r)deging v ber-
keras hati; mengotot; berkuat-
kuatan; Jk deging [dogly], bede-
ging v 1 mengotot; menarik urat;
2 berkeras hati; mengeluarkan
tenaga sekuat-kuatnya

degung [dogup] » 1 tiruan bunyi
spt bunyi gung dsb; 2 nama
gamelan Sunda; Sd degung [ds-
gug] n

deh [d¢h] p cak sudah(lah); Jk
deh [dth] p 1 lah; 2 kp udeh
(’sudah’0

dek [d€?] p kmn; oleh; Mk dek
[a€?] p

dekap [dakep] a dekat; mende-
kap v mendekat; melekat; Mk
dakek [dake?] a&; mandakek v

dekil [dakil] @ berdaki; kotor seka-
li; Jk dekil [dokil] a; Sd dekil
[dekil] a

deku [daku], berdeku v duduk ber-
lutut; Jk deku [daku], bedeku
v, Jw dheku [doku] , sedheku v;
Sd deku [daku] , sideku

delap [dalap] + a tak tahu malu;Jw
delap [delap] a suka meminta
makan dsb ke orang lzain

demek [domok] a lembab; kumal;
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deres

tidak kering benar; J& demek
[deamak] a

demen [demoan] g senang; suka;Jw
dhemen [domon] a; Jk demen
[deman] a 1 suka; senang; 2 cin-
ta (antara laki-laki dan perempu-
an)

demik [demik], mendemik » me-
mukul dng telapak tangan; me-
nampar; menepuk; Mk damiek
[damis?] , mandamiek v

dempet [demp€t] (= berdempet) a
berimpit; rapat berdampingan
(berdekatan); Jk dempet [d€m-
ptt] (= bedempet) a; Jw dhem-
pet [dempet] a; Sd dempet
[d€mpEt] a

den [d€n] n aku; Mk den [d¢n] n

dengar [danar], berdengar v dide-
ngarkan; diindahkan; diturutkan
(tt perkataan yg disampaikan);
Mk danga(r) [dana] , badanga v

dengkul [dagkul] » lutut; Jw
dhengkul [degkUl] n; Jk deng-
kul [dagkUl] n

depak [depak], mendepak v 1 me-
nyepak; menendang; menerjang;
2 ki mengusir; mengeluarkan (dr
perkumpulan dsb); 3 ki memecat
(dr jabatan dsb); Jk depak de-
pak], ngedepak v; Jw dhupak
[dupa?] , ndhupak v

derang [dorap], berderang v mulai
terang; Mk darang [darap], ba-
darang v

deres [dEr€s], menderes v menya-
dap (nira dsb); Jw deres [d€rgs] ,
nderes v



disr

diar [diar] , memperdiarkan v mem-

biarkan; mendiamkan saja; Mk
dia [dia] , mampadiakan v

didik [didik] a bingung; bodoh; Mk

didik [didi?] a

didis [didis] , mendidis v mencari

kutu di kepala; Jw dhidhis [di-
dis] v; Jk didis [didis] , ndidisin
(= ngedidisin) v mencarikan kutu
di kepala seseorang

—dik [dIk] p kmn; oleh; Mk dek

[de?] p

dingkit [dinklIt] , berdingkit-dingkit

v berjejal-jejal; berdesak-desak;
Mk dingkik [digk]?], badingkik-
dingkik v

doang(an) [doar}(an)] D saja; jua;
semata-mata; belaka; Jk doang
[doap] , doangan p

dobol [dobol] a berlubang (it Ka-

rung dsb); Jk dobol [dobol] a;
Jw dobol [dobdl] a; Sd dobol
[dobol] a

dobrak [dobrak], mendobrak v 1

merusakkan (pintu, pagar) dng
kekerasan; 2 ki menentang, me-
lawan, atau tidak mematuhi
(peraturan, adat-istiadat); 3 me-
nembus (barisan, pengepungan);
Jk doberak [doberak] (= dobrak
[dobrak]), ndoberak (= ngedo-
brak) v; Jw dhobrak [dobrak]
ndhobrak v

dedet [ded€t], mendodet v meretas

(perut dsb); membedel; Jk dodet
[dodel], ngedodet v; Jw dho-
dhet [dod€t] , ndhodhet v

dodok [dod>?], mendodok v ber-

dompleng

jongkok; bertinggung; Jw dho-
dhok [dodo?], ndhodhok v

dodong [dodon], terdodong v ter-
dorong; terlanjur; Mk dodong
[dodon] , tadodong v

dodor [dodor], kedodoran 4 1 ti-
dak rapih (tt berpakaian); 2 ter-
lalu besar atau landung (tt pakai-
an); Jk dodor [dodor] , kedodor-
an a 1 terlepas ikatan kainnya
\(celana dsb); 2 ki kewalahan ; ti-
dak tertangani; Jw dhodhor [do-
dor] , kedhodhoran o

doger [doger] » nama pertunjukan
tari (tandak), Sd doger [dog€r]
n pertunjukan (kesenian) rakyat
dng tandak (= penari perempu-
an); Jk doger [doger] n 1 per-
tunjukkan tari (tandak); 2 orang
perempuan yg menari di pertun-
jukan; Jw dhoger [doger] » tan-
dak Bandung

dohok [dohok], terdohok v terdo-
rong (ke muka); terdorong hen-
dak jatuh; Mk dohok [doho?],

tadohok v
domplangan [donplafan] 7 papan
jungkat-jungkit (permintaan

anak); Jk domplangan [dompla-
nan] n < domplang [domplag] v
rubuh ke belakang atau ke depan
(tt delman, gerobak dsb); Jw
jomplangan [jomplagan] n <
jomplang [jomplap] , njomplang
v menjungkat; terjungkat krn
berat sebelah)

dompleng [dompl¢n], mendom-
pleng v ikut (menumpang) ting-
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doncang

gal di rumah, naik kendaraan
atau makan (biasanya dng cuma-
cuma); Jw dhompleng [dom-
plep], ndhompleng y; Jx dom-
pleng [domplen] , ndompleng v

doncang [doncap], mendoncang v
melompat; Mk doncang [don-
cap] , mandoncang v

dong [dog] p Kata seru yg dipakai
di belakang kata atau kalimat
utk pemanis atau pelembung
maksud; Jk dong [dog] p

dongak [dona?], mendongak (=
terdongak) v 1 terangkat ke atas
dan ke muka (tt kepala dsb); 2
menengok ke atas; menengadah;
Mk donga [doga], mendonga
(= tadongak) v

dongkel [dopkefl] n tuil; tuas; Jw
dhongkel [dogkel] n; congkel
[copkel] n; Jk dongkal [dop-
kel] n

dongkol [dopkol], mendongkol a
kesal hati; marah di dl hati; Jk
dongkol [dogkol] , ndongkol a;
Jw dhongkol9 [dogkol] , ndhong-
kol a

dorna [dorna] n orang yg suka
menghasut atau membangkit
perselisihan, mengadudombakan
dsb (bertabiat spt pendeta Dorna
dl cerita pewayangan); Jk dorne
[dorne] n; Jw duma [durno] n
1 kayu palang; sengkang pd ke-
ranjang; 2 nama pendeta dl ceri-
ta wayang; Sd dorna [dorna] n

doyan [doyan] a suka; gemar; Jk
doyan [doyan] a suka sekali;

dusi

doyang sekali; Jw doyan [do-
yan] a

dubalang [dubalap] » penjaga kea-
manan atau polisi (di kampung);
hulubalang; Mk dubalang [duba-
lag] n

duda [duda] # laki-laki yg berpisah
dng istrinya krn perceraian atau
istrinya meninggal dunia, dan
belum kawin lagi; balu; Jk duds
[duda] n; Jw dhudha [dudd] n;
Sd duda [duda] n

duga [duga] , berduga (= bersiduga)
v berlomba; Mk dugo [dugdo],
badugo a kuat; berani

dugal [dugal] & agak kurang ajar
(nakal); Jw dhugal [dugal],
ndhugal [ndugal] a; Jk dugel
[dugal] a; Sd dugal [dugal] a

dukut [dukut] + » rumput; Jw
dhukut [dukUt] n

'dulang [dulap], mendulang »
menyupai anak; Jw dulang [du-
lap] , ndulang v

2 dulang [dulan], mendulang v
menabun; mengepul (tt asap);
Mk dulang [dulag], mandulang
v

dumung [dung] n ular berbisa
yg hitam warnanya; Jw dumung
[dung] n

dunak [dunak] n bakul (tempat
nasi dsb) yg besar; Jw dunak
[duna?] n; Sd dunak [duna?] n

duru [duru], berduru(-duru) v (da-
tang) berduyun-duyun; Mk du-
ru [duru] , baduru-duru v

dusi [dusi] , mendusi v masih berasa



dusi

mengantuk sesudah bangun ti-
dur; Mk dusi [dusi] , mandusi v;
Jk dusin [dusIn], ngendusin v
terjaga (bangun dr tidur)
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dusin

dusin [dusIn], mendusin v 1 (se-
bentar) bangun dr tidur; 2 ba-
ngun; sadar (akan); insaf (akan);
Jk dusin [dusIn], ngendusin v
terjaga (bangun dr tidur)



eboh [eboh] a gaduh, ribut; Mk
eboh [eboh] a

ece [ece], mengece v mengolok-
olok; mengolok-olokkan (untuk
menghina); mengejek; Jw ece
[ece]; ngece v

eceng [€cen] n nama tumbuhan,
bunganya boleh dimakan (Lim-
nocharis flava Buchenau);, Jk
eceng [€ctn] n; Sd eceng [ecen)]
n

ecer [gctr], mengecer v membeli
atau menjual ketengan; Jw ecer
[€cer] , ngecer v, Jk ecer [gcEr],
ngecer v

edan [edan] a gila, Jw edan [edan]
a; Jk edan [edan] a; Sd edan
[edan] a

egol [egol], mengegol v mengung-
kit; mengumpil; Jk egol [egol],
ngegol [pegol] v

egos [egos] , mengegos v (berbelok,
menyisi dsb untuk) menghindari,
Jk egos [ggos] , ngegos [nEgos] v
mengelak dr serangan (pukulan
dsb); Jw egos [egos], megos v
serong; menyerong

egrang [egran] n bambu penyam-
bung kaki untuk berjalan; jang-
kungan; Jw egrang [egrag] n

ejawantah [ejawantah], pengeja-
wantahan n penjelmaan; mani-
festasi (pernyataan); Jw ejawan-
tah [ejawantah] , pangejawantah-
ann

elus [alus] , mengelus v 1 membelai;
mengusap; 2 membujuk; Jw elus
[21Us] ; ngelus v; Jk elus [a1Us] ,
ngelus v

emang [omag] n pak cik; paman;
Sd emang [sman] n paman atau
panggilan kpd orang lakilaki yg
sebaya

embah [smbah] n 1 kakek; 2 ne-
nek; 3 kata sapaan bagi orang
sudah tua (spt nenek atau kekak;
Jw embah [ambah] n 1 kakek; 2
panggilan kpd orang yg sudah
sangat tua; Sd embah [4mbah] n

embar [ombar], mengembarkan v
menyiarkan (maklumat, undang-
undang dsb); Sd embar [ambar] ;
ngembarkeun [gombarkdén] v

embok [ombs?] n orang tua perem-



embrat

puan; emak; Jw embok [samb>?]
n; Jk emak [sma?] n; Sd ema
[ama] n

embrat [cmbrat] n sj cerek besar
utk menyiram bunga-bungaan
dsb; Jk embrat [Embrat] n 1 sj
cerek besar utk menyiram ta-
naman; 2 tukang membetulkan
jalan ‘

emoh [smdh] v tidak mau; Jw
emoh [smdoh] v; Jk embung
[smbug] v; Sd embung [om-
bug] v

empal [ampal] n daging (sapi dsb)
goreng; Jw empal [ampal] n; Jk
empal [ompal] n; Sd empal [em-
pal] n

‘empang [smpag] n tambak; kolam
tempat memiara ikan; Jk em-
pang [smpan] n; Jw empang
[smpag] n; Sd empang [ompan]
n

emper [cmp€r] n 1 serambi (sam-
ping, muka, belakang); 2 atap yg
bersambung pd rumah yg besar;
Jw emper [¢EmpEr] n; emperan
n; Jk emper [gmptr] n; Sd em-
per [EmpEr] n

empok [amp2?] n 1 kakak (perem-
puan); 2 panggilan bagi orang
perempuan yg lebih tua; Jk em-
pok [omp5?] n; Jw embok [om-
b2?] n 1 orang tua perempuan
yg lebih tua

empos [ampds], mengempos v 1
mengembus; meniup; 2 meme-
ram (buah-buahan yg belum ma-
sam) dng diasap karbit dsb; Jk

7
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eadon

empos [ampos], ngempos v 1
memeram; 2 mengeluarkan
angin; bocor; kentut; Sd empos
{smpos] , ngempos v memeram
buah dng menggunakan asap

emrat [€mrat] n sj cerek besar utk
menyirami bunga-bungaan dsb;
embrat; Jk emrat [cmrat] n;
embrat [Embrat] n

encek n (panggilan kpd) Cina totok;
Jk encek n 1 Cina laki-laki dewa-
sa; 2 panggilan atau sapaan kpd
Cina laki-laki dewasa; Sd encek n
panggilan kpd orang Cina laki-
laki

encer [gncer] a1 cair; tidak kental;
2 menjadi cair; larut; 3 banyak
airnya atau sangat kurang sari
patinya (tt barang cair yg
mengandung zat lain); 4 cak mu-
dah mengerti; mudah belajar; Jk
encer [encer] a; Jw encer [En-
cer] a; Sd encer [Encer] a

encot [encot] a pincang; timpang;

~ Jk encot [encot] a

enda-semenda [ondasamanda] + n
berbagai-bagai pertalian sanak
saudara krn perkawinarn; semen-
da; Mk semenda [somonda] n;
sumendo [sumando] n

endas [ondas] n kepala; Jw endhas
[endas] n

endok [andok] n telur; Jw endhog
[ondog] n,; Sd endog [andog] n

endon [ondon], (me)ngendon v
bermalam di rumah orang; me-
numpang tinggal di rumah orang
(utk beberapa hari lamanya); Jk



endong

endon [ondon], ngendon v 1
pergi ke tempat lain, dan tinggal
di sana beberapa lama; 2 pergi
bermain bola dsb ke tempat lain;
tidak bermain dikandang sendiri;
Jw endhon [ondon], ngendhon
v; Sd endong [sndoy] , ngendong
v bermalam di rumah orang lain
endong [endog] , mengendong v
bermain di rumah orang; Sd en-
dong [endoy] , ngendong v me-
nginap atau bermalam di rumah
orang lain
enduk [sandu?] n panggilan kpd
anak perempuan; Jw endhuk
[andu?] n; gendhuk [gondu?] n;
ndhuk [ndU?] n; Sd enok
~ [en0?] n
endus [ondus], (me)ngendus v 1
mencium (bau); 2 ki mulai
mengetahui (sadar dsb); Jk en-
dus [andus] , ngendus v
enek [onok] @ mual; berasa hendak
muntah; Jk enek [snak] a 1 rasa
mual; berasa hendak muntah; 2
ki sebal hati; Jw enek [onak] a
enes [onas], mengenes ¢ merana
krn sedih; Jw enes [onas] , ngenes a
enga(h) [sna(h) (= engeh [agoh])v
tahu (sadar atau mengerti akan);
Jk engah [apah] v; Sd engeuh
[apdh] v
engap [onap] , engap-engapan v ter-
engah-engah; susah bernapas; Jk
engap [snap] v 1 pengap; terasa
agak sesak utk bernapas; 2 (=
engap-engap) terengah-engah; Sd
engap [onap], engap-engapan v

enom

engas [anas] 7 bau busuk; Jk engas
[agas] n bau badan orang sete-
lah terlalu lama bekerja di tem-
pat terik matahari

enggak [onga?] adv tidak; Jk eng-
gak [onga?] adv; Jw cak enggak
[onga?] adv

engget [€ngEt] , mengengget v men-
jolok (menggait) buah-buahan
dsb; Jk engget [Epget] , ngengget
v; Jw senggek [senge?], nyeng-
gekv

enggokan [engokan] n keluk (tt
jalan); tikungan; belokan; Jw
enggokan [engo?an] n

engkak [apka?] n burung gagak
kecil; Jw engkak [opka?] n; Sd
engkak [apka?] , engkak-engkak-
an v bernapas dng susah (it
orang atau binatang yg hendak
mati)

enjot [anjot] » ungkat-ungkit; jung-
kang-jungkit; Jk enjot [onjot],
enjot-enjotan n v; Jw enjot [on-
jot] , enjot-enjotan n v; Sd enjot
[anjot] , enjot-enjotan n v

enjut [onjUt], ngemjut v menarik
(mengangkat) perlahan-lahan su-
paya bergerak; menggerakkan
turun naik; Jk enjut [anjUt],
ngenjut v mengayuh (sepeda, be-
cak dsb); Jw genjot [gonjot],
nggenjot v

enom [anom] ¢ muda; Jw enom
[snem] a; Sd anom [anom] n
putra raja yg dicalonkan meng-
gantikan ayahnya



entar

entar [antar] p 1 sebentar;2 nanti;
Jk entar [antar] p

enteng [onten] » panggilan kpd

" anak laki-laki; Jk entong [on-
ton] n 1 anak laki-laki; buyung;
2 panggilan kpd anak laki-laki

entot [ent>t] , mengentot v cak ber-
setubuh; Jk entot [entot] , ngen-
totv

epek [epe?] n ikat pinggang; Jw
epek [epe?] n; Sd epek [epe?] n
ikat pinggang yg ditenun

ereh [oreh], mengereh v memerin-
tah; mengemudikan; Jw ereh
[oreh] , ngereh v; Sd ereh [ereh] ,
ngereh v
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eyang

ereng [eren] @ miring; condong; se-
rong; mengereng @ miring; me-
nyerong; Mk ereng [ereg] , mae-
renga

erot [erot], bererot(an) v berdu-
yun-duyun; berderet-deret; Jk
erot [erot], bererot v

etek- [ete?] n (panggilan kpd) bibi;
Mk etek [ete?] n 1 kependekan
dr ketek [kete?] a kecil; 2 pang-
gilan kpd bibi

ewa [ewa] a segan; tak suka; Jw
ewa [ewa] a

eyang [eyan] n nenek; datuk; Jw
eyang [eyag] n; Jk eyang
[eyan] n; Sd eyang [eyag] n



'gabak [gabak] n penyakit cam-
pak; Jw gabag [gabag] n,; Sd ga-
bag [gabag] n

%gabak [gabak] & redup; mendung
(awan mengandung hujan); Mk
gabak [gaba?] a

gabai [gabai] , menggabai v mengga-
pai; mengulurkan tangan hendak
mencapai; Mk gabai [gabai],
manggabai v

gabas [gabas] adv gopohgopoh;
buru-buru; tergabas adv tergesa-
gesa; terburu-buru; Mk gabeh
[gabeh] , tagabeh adv

gabir [gabir] & canggung; tidak
tangkas; Mk gabie(r) [gabis] «

gableg [gablag] v punya; Jw gableg
[gableg] v; Jk gableg [gablog] v,
Sd gableg [gablag] v

1gabuk [gabUk] @ 1 hampa (tt padi
dsb); 2 mandul (tidak dapat ber-
anak); Jk gabug [gabug] ao; Jw
gabug [gabUg] a,; Sd gabug [ga-
bUg] a

2gabuk [gabUk] ¢ mendung; redup;
Mk gabok [gabs?] a; gabak [ga-
ba?] a

1 gadang [gadan] a besar; mengga-
dang ¢ menyombong; Mk gadang
[gadag] a; manggadang a

?gadang [gadan] , bergadang v ber-
jaga (tidak tidur pd malam hari);
Jk gadang [gadan], begadang v

gaduk [gadUk] a congkak; som-
bong; angkuh; Mk gaduek [ga-
dua?] a

gadung [gadUp] n tumbuhan meli-
lit, umbinya dapat dimakan sete-
lah racunnya dihilangkan dng
cara merendamnya dl abu basah;
Jw gadung [gadUy] n; Jk gadung
[gadUp] n; Sd gadung [gadup] n

gae [gae] a tua; Mk gaek [gae?] a;
Jk gaek [gaek] a

gaek [gaek] a tua sekali; Jk gaek
[gaek] a; Jw gaek [gae?] a; Mk
gaek [gae?] a

gaet [gaet] n 1 alat utk menggait;
penggait; 2 A7 pencuri, penipu;
Jk gaet [gaet] n; Sd gaet [gaet]
n alat utk menggait; Mk gaieng
[gaien] n alat utk menggait

gaga [gaga] n 1 ladang padi; huma;
2 (= padi -) padi huma; Jw
gaga [gogo] n; Sd gaga [gags] n



gagau

gagau [gagau], bergagau-gagau v
berteriak-teriak tak keruan; Mk
gagau [gagau] , garagau n teriak;
bagagauan v

gagu [gagu] a bisu; Jk gaguk [ga-
gu?] a bisu; tak dapat bicara

gaham [gaham] n gertak; ancaman;
menggaham v menggertak; mena-
kut-nakuti (mengancam); Mk
gaham [gaham], manggaham v

gajih [gajlh] n lemak; gemuk; Jw
gajih [gajTh]! n, Sd gajih [gajlh]
n

gak [ga?] p tidak; Jk enggak [an-
ga?] p,; Jw cak enggak [apga?] p

galagasi [galagasi] n labah-labah
berbisa; Jk galanggasi [galapgasi]
n; Jw garanggati [garapggati] n;
Jwk garagati [garagati] n, Mk
galagasi [galagasi] n; garagasi
[garagasi] n gergasi; raksasa

galar [galar] n pelupuh yg dipakai
sbg tikar dsb; Jw galar [galar] n;
Jk galar [galar] n; Sd galar [ga-
lar] n balok utk leger, biasnya
besarnya setengah dr besarnya
tiang

galengan [galagan] n pematang sa-
wah; Jw galengan [galonan] n;
Jk galengan [galanan] n 1 pema-
tangan sawah; 2 galangan (ka-
pal); Sd galengan [galonan] n

galing [gallp] , galing-galing n (nama
tumbuhan) kepialu; Jw galing
[galip] , galing-galing n; Sd galing
{gally] @ agak berombak (tt
rambut)

galu-galu [galugalu] n padi yg su-
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dah hampir masak, isinya masih
lembik (baik utk dibuat em-
emping); Mk galu-galu [galu-
galu] n

galuk [galU?] »n tempurung (utk
tempat air, sibur, timba dsb); Mk
galuek [galua?] n

gamam [gamam] (= gumam [gu-
man) n percakapan (tertawa, se-
nyum) yg ditahan di dl mulut;
Mk gamam [gamam] (= gumam
[gumam] »

gaman [gaman] » senjata tajam (pi-
sau dsb); Jw gaman [gaman] n

gamblang [gamblag] g jelas; terang;
dapat dimengerti dng jelas; Jw
gamblang [gamb]ag] a; Sd gam-
blan [gamblan] a

gambuh [gambUh] n nama tari dan
penarinya; Jw gambuh [gam-
bUh] n 1 nama tari dan penari-
nya; 2 nama jenis tambang; Sd
gambuh 7 1 bisul; 2 nama per-
hiasan utk “’penari topeng”; 3
nama semacam pupuh/gending

gamik [gami?], menggamik v me-
nyentuhkan jari utk memberi
isyarat (memanggil dsb); Mk
_gamik [gami?] (= gumik [gu-
mi?] ), manggamik v

gampar [gampar] v tampar (dng
tangan); Jk gampar [gampar] v;
Mk tampa(r) [tampa:] v

gamparan [gamparan] n terompaj
kayu; bakiak; Jw gamparan
[gamparan] n; Sd gamparan
[gamparan] n
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ganar

ganar [ganar] @ bingung; Mk gana
[gana] a

gancaran [gancaran] » karangan yg
tidak bersajak; prosa; Jw gancar-
an [gancaran] n

ganda [ganda] I n lawan (yg tidak

" seimbang; 2 a berani melawan

(meskipun tidak seimbang); Jk
gande [gande] 1 @ berani mela-
wan walaupun lawan tidak seim-
bang (lebih kuat); 2 v sanggup
mengerjakan dng tenaga yg lebih
sedikit; meremehkan; Sd ganda
[ganda] , ngganda v mendahului
orang di dl perlombaan

gandar [gandar], menggandar v
mengendarai  (modil, sepeda
dsb); Jk gandaran [gandaran] n
iring-iringan kendaraan (mobil,
delman dsb) dng muatan penuh

gandek [gande?] » pesuruh raja
(hamba raja yg kerjanya mela-
yani dan menyampaikan titah
raja atau membawa alat-alat ke-
rajaan); Jw gandhek [gande?] n;
Sd gandek [gande?] n

ganden [gand€n] » martil besar ter-
buat dr kayu; Jw gandhen [gan-
dén] n; Sd ganden [gand€n] n

gandewa [gondewd] n busur (pa-
nah); Jw gendewa [gondewd] n

!gandrung [gandrUp] a sangat rin-
du; sangat ingin akan; Jw gan-
drung [gandrUp] ¢; Jk gandrung
[gandrUp] a; Sd gandrung [gan-
drUp] a sangat berahi

?gandrung [gandrUp] n tumbuhan
yg buahnya spt enjelai (4ndro-
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pegon sorghum) Jk gandrung
[gandrUp] 1 a cenderung; 2 n
nama tumbuhan yg buahnya spt
enjelai (Andropegon sorghum);
Sd gandrung [gandrUg] n tum-
buhan yg buahnya spt enjelai
'ganduh [gandWh] n tambahan
uang (hasil bertukar barang dsb);
Mk gandueh [gandud?] n
2ganduh [gandUh], berganduh v
bercampur; berkacau; Mk gan-
dueh [gandueh], bagandueh v
gandul [gandul] , menggandul v ber-
gantung; Jw gandhul [gandUl],
gemandul v; Jk gandul [gandul] ,
nggandul v; Sd gandul [gandUl],
ngagandul v
ganggang [gapgan] 1 n sela-sela
antara dua barang; celah; 2 «
tidak rapat; renggang bergang-
gang v 1 bercelah; menjadi reng-
gang; 2 bercerai laki-istri; Mk
ganggang [gangan] , baganggang
v

gangsir [gapsir] n cengkerik; jang-
krik; menggangsir v mengorek lo-
bang pd tembok; Jw gangsir
[gapslr] n, nggangsir v; Jk gang-
sir [gapslr] (= gasir) n; ngegang-
sir v; Sd ngagangsir [9aga;1slr] v

ganjur [ganjUr] v tarik; hela; sen-
tak; mundur; berganjur v pergi
menghindarkan diri (dr rapat,
tempat yg ramai dsb); Mk gan-
jue(r) [gajus:] v, baganjue [ba-
ganjua] (= baranjue [baranjus])
v

gantal [gantal] n gulungan daun
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gantar

sirih; Jw gantal [gantal] n

gantar [gantar] n galah; Sd gantar
[gantar] n galah atau tempat
menjemur pakaian dr sebatang
bambu yg kecil; Jw gantar [gan-
tar] ; genter [genter] n

ganteng [ganten] o tampan dan
elok parasnya; Jw ngganteng
[nganten] a; Jk ganteng [gan-
ton] a

gantih [gantlh] , menggantih v me-
mintal benang (dng rahat); Mk
gantieh [gantioh], manggantieh
[mafigantish] v

ganyang [gafap] , mengganyang v 1
memakan mentah-mentah; 2 ki
menghancurkan; mengalahkan; 3
ki mengikis habis; Jw ganyang;
[gafan] ngganyang v

ganyong [ganon] » sjumbi yg enak
dimakan (Canna edulis); Jk gan-
yon [ganon] n; Jw ganyong
[ganion] n, Sd ganyong [gafion]
(= ganyol [ga'ﬁoll )n

gapa(h) [gapa:] tidak kekok, cekat-
an, tangkas; Jk gape [gape] 1 se-
lalu tepat bidiknya; 2 cekatan,
pandai, mahir

gapit [gapit] » bilah dsb penjepit
(spt pd wayang kulit dsb); Jw
gapit [gapIt] A; Sd gapit [gapit]
A

gaplek [gaple?] n ubikayu yg telah
dikeringkan (dijemur); Jw gaplek
[gaple?] n; Jk gaplek [gaple?] n;
Sd gaplek [gaple?] n gara [gara]
- garah
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. garing
lgarah [garah], garah-garah n senda
gurau; main-main; kelakar; lelu-
con; Mk garah [garah], garah-
garah
2garah [garah] , menggarah v mena-
kut-nakuti; mengusir (burung di
sawah dsb); Mk garah [garah],
menggarah v
garan [garan] n tangkai, hulu (pisau
dsb); Jk garan [garan] n
garang [garap], menggarang v me-
manggang; Jw garang [garap],
nggarang v, Jk garang [garan] v;
Sd garang [garan] v
garap [garap] , menggarap v menger-
jakan; Jw garap [garap] , nggarap
v; Jk garap [garap] a; Sd garap
[garap] , ngagarap v
garebek [garabok] n perayaan besar
yg bertalian dng hari raya Islam,
setahun tiga kah: —— Maulud
(tgl 12 Rabiulawal); —— Puasa
(tgl 1 Syawal); —— Besar (tgl 10
Zulhijah); Jw grebeg [grabag] n
garindin [garindin] » penyakit ku-
da (menyebabkan menggigil);
Mk garindin [garindin] »; rindin
[rindin] n
'garing [garlp] (= ikan garing) n
ikan semah (ikan sungai); Mk
garieng [griop] 7
2garing [garly] a kering; keras dan
kering (tt kue); Jw a 1 garing; 2
ki tidak ada hasil tambahan; Jk
garing [garlg] g, kering dan mu-
dah rapuh; Sd garing [garlp] a
1 kering sekali (tt tanah, sawah,



garit
galengan); 2 ki tidak ada hasil
tambahan

garit [garlt] v gerak; menggarit v
bergerak, Mk garik [garl?],
menggarik v

garong [garog] 1 perampok, Kka-
wanan pencuri (penyamun dsb);
2 (kucing --), kucing hutan; Jk
garong [garop] n; Jw garong
[garop] ; Sd garong [garog] n

garung [garUy], menggarung
(-garung) v meraung(-raung);
mendayu-dayu, menangis (keras-
keras); Mk garueng [garuanm],
menggarueng v

gasang [gasap] a lekas; gesa; Mk
gasang [gasanp a; gasik [gas]?] a;
gasak [gaso?] a

gaung [gaUp] n ceruk (lubang) di
tebing; liang; gua; Mk gaueng
[gauag] n

gawal [gawal] a khilaf; keliru; sa-
lah; Mk gawa(l) [gawa:] a

gawat [gawat] & berbahaya; sulit;
genting; penting; Jw gawat
[gawat] a; Jk gawat [gawat] a

gayuh [gayUh], menggayuh v men-
capai (tt cita-cita dsb); Jw gayuh
[gayUh], nggayuh v, Sd gayuh
[gayUh], ngagayuh v 1 menda-
tangkan dng ilmu gaib; 2 men-
jelang

gebah [gabah], menggebah v meng-
gertak ; mengusir; menghalau; Sd
gebah [gabah], ngagebah v me-
ngagetkan; ngagebahkeun [nage-
bahkon] mengusir dng menakut-
nakuti (tt binatang); Jk gebah

gebrak

[gabah], digebah v diusir

geblek [gablok] @ bodoh sekali,
bebal; Jk gebleg [gableg]; Jw
gebleg [goblag] 4, goblog [go-
blog] a; Sd gebleg [goblag] a
kurang ingatan; gila

geblok [gabl>k] segeblok [sogablok]
n 1 segulung cita (28-30 yar); 2
segabung uang kertas; Jk geblog
[gablok], segeblog [sagablok] n;
Jw geblog [gablog], segeblog n
segulung kain (cita); Sd geblog
[gablog], segeblog n segulung
kain (cita)

lgebos [gobos], menggebos v ke-
luar asap (api, uap) dng men-
dadak; Sd gebos [gobos]. nga-
gebos v 1 keluar (api dsb) dng
mendadak biasanya dibarengi
dng tekanan dr dalam; 2 mena-
han jalannya darah dng cara
menginjak pangkal paha bagian
belakang (setelah diangkat terasa
kaki yang digebos pegal-pegalnya
jadi hilang); Jk gebos [gobos],
digebos v dihardik atau diusir
dng kata-kata yang keras; Jw
gebos [gabos], nggebos v

2gebos [gabos] , menggebos v meng-
hardik, membentak, menggertak;
Jk gebos [gabos], nggebos v
menghardik, mengusir dng kata-
kata yg keras; Sd gebos [gabos],
ngagebos v keluar dng cepat dr
cerobong kereta api (tt asap atau
uap)

gebrak [gobrak], menggebrak v me-
mukul (tt meja dsb) keras-keras



gebuk

dng kedua telapak tangan; Jw
gebrak [gobrak], nggebrak v; Jk
gebrak .[gobrak], v 1 memukul
dng kedua telapak tangan keras-
keras; 2 mulai (kerja): sekali --,
beres deh!

gebuk [gobUk], menggebuk v me-
mukul (dng barang yg berat atau
besar); Jk gebug gobUg], ngge-
bug v; Jw gebug [gebUg], ngge-
bug v; Sd gebug [gobUg], ngage-
bug v

gebyah uyah [gabyah uyah] v pu-

* kul rata; sama rata; Jw gebyah
uyah [gabyah uyah] v

gecar [gocar] (= gecer[gacor]) a
gentar (takut), gemetar; Jk gecer
[gacer] a

gedang [gadag] a besar; mengge-
dang(kan) v membesarkan; Mk
gadang [gadag], a; menggadang
v

gede [gode] a besar; Jw gedhe
[gode], a Jk gede [gade] a; Sd
gede [gade] a

gedebok [gadabok], n; batang pi-
sang; kulit batang pisang; Jw
gedebog -[godabogl. n; Jk gede-
bong [gadebog], gedebongan n

gedek [god€k] n anyaman bambu
unt dinding rumah dsb; Jw
gedheg [godfg], n; JKk gedeg
[ged€g], n; Sd[gedeg] n pagar
yg tinggi dan kerap

gedeng [geden] n berkas padi; Jw
gedheng [gedEn], n; Jk gedeng
[s€d€p]; nggedeng; ngegedeng v
1 mengikat jadi satu; 2 ki menga-

gejos

winkan; menikahkan; Sd gedeng
[g€den] n seberkas

gedor [gador], menggedor v 1 me-
ngetuk (memukul) pintu Keras-
keras, 2 merampok; Jk gedor
[godor], v; Jw gedhor [godor],
nggedhor v; Sd gedor [gador],
ngagedor v

gegabah [gogabah] & terlampau
'berani, kurang hati-hati, kasar
(tingkah lakunya); Jk gegabe
[gogaba] a; Jw gegabah [goga-
bah] a; Sd gegabah [gagabah]
a; Jw gegabah [gogabah] a; Sd
gegabah [gogabah]a, Mk gabeh
[gabeh] a tergopoh-gopoh;
tagabeh [tagab€h] a tergesa-gesa
(spt takut ketinggalan kereta)

gegaman [gogaman] »n senjata ta-
jam; Jw gegaman [gogaman] n
gaman n; Jk gegaman [gogaman]
n 1 senjata tajam; 2 genggaman
(barang apa yang digenggam); 3
ki ilmu; kepandaian

gegares [gogaras] v cak makan
banyak-banyak (rakus); Jk gega-
res [gagaros] v, Sd gares [garas],
ngagares v, ngagaris v

gegetun [gogatUn] @ menyesal, ter-
cengang (keheranan, Kkecewa,
dsb); Jk gegetun [gogetUn] a
kesal, marah dan jengkel; Jw
getun [gotUn], a4, Sd getun
[gatUn], gegetun v

— gejos [gojos] n bunyi mendesir (spt

bara disiram air); JKk gejos
[gajos] ; Jw gejos [gajos] n kete-
rangan elutnya senjata tajam
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(keris dsb); Sd gejos [gojos] n 1
kata pengantar unt barang yg
dicocok (ditusuk); 2 dikatakan
kpd barang tiruan (lancung)

gejuju [gojuju], menggejuju v ber-
gumpal-gumpal naik tinggi-tinggi
(tt awan dsb); Mk gajuju [gaju-
ju], manggajuju v

geladir [goladIr] » lendir, Jk geladir
[goladIr] n, Mk galadie(r) [gala-
die:] n air kemaluan perempuan

gelang [gelan], tergelang-gelang a 1
gilang-gemilang; bercahaya te-
rang; 2 baik sekali; amat elok;
Mk  gelang [gelan], tagelang-
gelang @

gelantang [golantan], menggelan-
tang v menjemur (pakaian dsb yg
masih bersabun) di tempat yg
panas; Jk gelantang [golantap],
nggelantang; ngegelantang v, Jw
klanthang [klanta9] , nglanthang
14

gelapung [galapUg] n nama sj
tanaman; Mk gelapueng [gola-
puag] n

gelar [golar], menggelar v meng-
hamparkan; membentangkan; Jw
gelar [golar], nggelar v 1 meng-
hamparkan; membentangkan; 2
ki menguraikan; membeberkan;
Jk gelar [golar], nggelar (=ngege-
lar) v; Sd gelar [golar], ngagelar
v membentangkan apa yang ter-
lihat

gelayangan [golayanan] v berkeliar-
an, bergelandangan; Jk gelayang-
an [golayanan]; Jw blayangan

56

[blayanan], ( blayang, mblayang
v pergi ke mana-mana tak tentu
tujuan

gelayaran [golayaran] v terhuyung-
huyung; Jw glayaran [glayaran]
v

geledek [gol€d€k] petir, guruh yg
keras; Jk geledeg [goledeg]; Jw
bledheg [blod€k], n,; Sd geledeg
[gol€dEg] n

gelinggaman [golipgaman] a geli
geman (merasa ngeri spt melihat
orang terlanggar mobil sampai
pecah kepalanya); Mk geling-
gaman [galingaman] a

gelintir [galintIr] n butir kecil (spt
pil, sbg penolong bilangan); Jw
glintir [glintlr] »n; Jk gelintir
[galintlr] »

gelogok [gologd?] »n ancaman Mk
gelogok [galogs?] n; garogok
[garogo?] n; garegak [garoga?] n

gelosang [gelosag], menggelosang v
menggesa-gesa; memburu-buru
(orang bekerja dsb) supaya cepat
selesai; Mk galosang [galosap],
manggalosang v

geluduk [goludUk] n guruh; Jw
gludhug [gludUg], n; Jk geludug
[goludUK] n

gemah ripah [gomah ripah] a sangat
makmur; Jw gemah ripah [go-
mah ripah] a; Sd gemah ripah
[gomah ripah] a

gemang [gomap] @ gamang; takut;
ngeri; penggamang »n penakut;
Mk gamang [gaman] a; pangga-
mang n .



gembleng

gembleng [gomblap], bergembleng
v bersatu padu; berkumpul men-
jadi satu; Jw gembleng [gom-
blop], digemblengake [digom-
blegake] v dikumpulkan men-
jadi satu; Sd gembleng [gom-
blap] & masih lengkap; belum
berkurang

gembleng [gombl€n], menggem-
bleng v 1 menempa besi supaya
keras); 2 ki melatih semangat
supaya kuat, memperteguh (ha-
ti); Jw gembleng [gambl€n],
nggembleng [9g9mb1£9] v, Sd
gembleng [gomblop], ngagem-
bleng v melatih benar-benar
(supaya kuat)

gembok [gembok] n induk kunci;

Jw gembok [gembs?] n; Jk gem-
bok [gemb2?] n

gembol [gembol], menggembol v
membawa barang di kain (saku
dsb); Jw gembol [gembol],
nggembol v, Jk gembol [gem-
bol], nggembol v, Sd gembol
[gembol], ngagembol v

gembong [gembon] n 1 jagoan;
pendekar; 2 orang yg terkemuka
dl suatu hal; Jw gembong [gem-
bog] n; Jk gembong [gembog]
n

gembos [gombos], menggembos v
mengempis (tt ban dsb); Jw
gembos [gambos], kempos v; Jk
gembes [gomb€s] v, Sd gembes
[gomb€Es] n kasur kecil; Plb
kempes [kompts] v
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gembul [gambUl] a selalu tak me-
rasa kenyang; banyak makan;
juara --, juara makan; pertan-
dingan (adu) --, pertandingan
makan (siapa yg terbanyak ma-
.kan ialah yg menjadi juara);
Sd gembul [gembUl] a banyak
makannya; Jk gembul [gambUl]
a

gemik [gomI?], menggemik v mem-
beri isyarat (memanggil dsb) dng
jari; menggamit; Mk gamik
[gamI?], menggamik v

geming [gemlg] , bergeming @ diam
saja, tidak bergerak sedikit juga;
Jk geming [gamly], nggeming a

genah [gogah] a layak; patut; Jw
genah [gonah] a

gendak [gonda?] »n perempuan yg
disukai (diajak bermukah); Jk
gendak [gonda?] n;Jw gendhak
[ganda?] n

gendeng [gend€y] @ condong; mi-
ring; Mk gendeng [gendeg] a

gender [gend€r] # bunyi-bunyian
bagian gamelan, terdiri dr bilah-
bilah logam dng volume bunyi-
nya dr bambu; Jw gender [gon-
d€r] a Sd gender [gonder] n

gending [gondIp] n lagu gamelan;
Jw gending [gondIp]; JK gen-
dingan v berdendang dng me-
mukul-mukul meja dsb; Sd gen-
ding [gondIp] n 1 tukang mem.-
buat gamelan; 2 lagu gamelan



gengsot

gengsot [gensot] v cek berjoget,
dansa; Jk gengsot [gensot] v
1 (= main gongsot) main serobot,
sembrono, ugal-ugalan; 2 main-
main dng perempuan pelacur;
3 menari, berjoget

genit [gonit] @ suka bergaya-gaya
(tingkah lakunya), banyak ting-
kahnya; keletah;Jk genit [gonit]
a; Sd genit [gonit] a

genjer [gEnj€r] » tumbuhan rawa-
rawa sj eceng (Limnocaris flava
buchenan);  Sd genjer [gEn-
j€r] n; Jk genjer [gEnjtr] n;
Jw genjer [gEnEr] n

genjot [gonjot], menggenjot v
1 mengayuh (tt sepeda, becak
dsb); menginjak (tt mesin jahit
kaki); 2 menyerang dng hebat:
pasukan TNI telah - sisa-sisa
pemberontak; Jk genjot [gon-
jot], nggenjot » 1 mengayuh
(sepeda, becak, dsb); 2 meng-
hantam; menyerang dng hebat;
3 mengintensifkan (tt belajar,
bekerja); 4 menindas; menyusah-
kan orang lain

gentayangan [gontayapan] v pergi
ke sana sini; berkeliaran; Jk
gentayangan [gontayapan] v, Jw
gentayangan [gentayagan] v, Sd
guntayangan [suntayagan],
guguntayangan v melompat-
lompat (meloncat-loncat) ke
sana ke mari pd pepohonan
(tt kera)

gepeng [gepEn] a pipih; Jw gepeng
[scpey] a, Jk gepeng [gepen]
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a pipih (krn terhimpit, tergen-
cet); Sd gepeng [gepen] a

gepuk [gopU?] a gemuk; Mk
gapuek [gapua?] a

'gerabak [gerabak], gerabak-geru-
buk 1 »n suara ramai (spt kursi
jatuh); 2 berbuat sesuatu dng
tergesa-gesa tak keruan; Jk gera-
bag [gerabag], gerabag-gerubug
n

2gerabak [gorabak], menggerabak
v bercucuran; Mk gurabak fura-
ba?], menggurabak v ‘

geragot [geragnt], menggeragoti~
1 menggigit-gigit; mengerip;
mengunggis; 2 ki merusakkan
sedikit-sedikit; merugikan dsb;
Jk geragot [geragit], nggera-
gotin v

gerah [gorah] a palak, berasa panas'
badan (spt ketika hendak hujan);
Jk gerah [gorah] a,; Jw gerah
[gorah] a 1 hor gering, sakit;
2 panas, hawa panas; Sd gerah

[gorah] a gembira, bersenang
hati (spt tertawa-tawa, ber-
nyanyi-nyanyi dsb)

geraman [goraman] n geraham; Mk
geraman [goraman] »

seranggang [gorapgag] n bambu
runcing; tombak bambu; Jw
geranggang [gorapgag] n

geranyam  [goranam], menggera-
nyam v 1 berasa senyar (spt
minum air soda, siku terantuk
benda keras dsb); 2 bergerak-
gerak sbg riak (hawa di tempat
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yg amat panas); Mk geranyam
[gerayam] »
geratak [goratak] v pergi ke sana
ke sini unt mencari sesuatu;
Jk geratak [gaoratak], nggeratak
v
geratih [goratIh] n ligas (perjalanan
kuda); Mk geratieh [geratioh] n
gerawan [gorawan] n warna yang
bercampur; kabur; Mk gurawan
[gurawan] n
! gerayang [gorayan], menggera-
yang v nerayap-rayap, menge-
riap (tt kutu dsb); Mk gurayang
- [gurayay] (= kurayang), mang-
gurayang v; Jk gerayang [gara-
yap] , gerayangan v
?gerayang[garayan] , menggerayangi
v 1 meraba-raba; merabai; 2 me-
megang-megang (hendak men-
copet dsb) Jk gerayang [gora-
yan], nggerayangin v 1 menda-
tangi (unt maksud tertentu);
2 merabai; memegang-megang
(hendak mencopet dsb); Jw
grayang [grayap], nggrayangi
v, Sd gurayang [gurayag],
v; Sd gurayang [gurayap)], gegu-
rayang [gagurayap] v melompat
ke sana ke mari pd pepohonan
(tt kera); Mk gurayang [gura-
yag] (=kurayang), manggura-
yang v menggerayang (tt ulat
atau kutu yang banyak)
gerebek [garobok], menggerebek v
mendatangi beramai-ramai dng
tiba-tiba untuk  menangkap
(menggeledah, menyergab dsb)
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Jk gorabag [gorabag] (=gerebek),
nggerebeg v 1 mendatangi be-
ramai-ramai; 2  mendatangi
beramairamai dng tiba-tiba
untuk menangkap (menyergap);
3 mengeroyok sambil memukuli
beramai-ramai; 4 mengerjakan
bersama-sama; Jw grebeg [grs-
beg], nggerebeg v 1 mendatangi
beramai-ramai; 2 mendatangi
beramai-ramai dng tiba-tiba unt
menangkap (menggeledah, me-
nyergap); 3 mengeroyok sambil
memukuli beramai-ramai; 4 me-
ngerjakan  bersama-sama; Sd
gerebeg [garebeg], ngagerebeg
v 1 terhimpun banyak di dalam
kandang (tt ayam); 2 mulai men-
jadi gila (tt orang); 3 mendatangi
dng tiba-tiba untuk menangkap

gerecok [gorecok], menggerecok(i)
v menggodai, mengganggu (dng
mengajak bercakap-cakap tt hal
yg bukan-bukan dsb); Jk gerecok
[geraco’], nggerecok, nggere-
cokin v turut campur (dl urusan,
pekerjaan dsb) orang lain; Mk
gerecok [gor€ce?] « suka meng-
usik, nakal

gereh [gorlh] »n ikan asin;Jw gereh
[gerch] n; Sd gerih [gorlh] v
melukai daging supaya garam
dapat masuk

gerepe [gorepe], menggerepe v
menggerapai, memegang-megang,
meraba-raba; Jk gerepe [gorepe],
nggerepe (ngegerepe) v meraba-
raba di tempat gelap; Mk gere-
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pek [gerepe?] n (anak) yg suka
memegang barang apa saja yg
dilihatnya

gerepes [gercpes], bergerepes a
tidak rata, tidak licin; Jk gerepes
[ger€peEs], gerepesan a 1 tidak
rata, tidak licin; 2 tidak bersih;
Jw grepes [grEpes]; gripis [gru-
pis] a aus, rompeng

geret [gor€t], menggeret v meng-
garit, menggores; Jk geret [go-
r€t], nggeret (=ngegeret) v; Jw
garit [garlt], nggarit
garit [garlt], nggarit v; Sd geret
[garEt], nggeret

ret], nggeret (=ngegeret) v; Jw

ret], nggeret (=ngegeret) v; Jw
garit [garlt], nggarit v; Sd geret
[ger€t], nggeret

[geret], nggeret v membuat garis
sbg tanda atau batas

geretang [goretan], menggeretang
v bersikap hendak menyerang;
Mk garutueng [garutuay] , baga-
ruteng v berkerumun; berkeru-
bung

gergajul [gargajUl] n ki buaya
(penjahat); Jk gergajul gergajUl]
n orang yg tidak benar didikan-
nya; penjahat; penipu; Jw ber-

. gajul [bergajUl] & (orang yg)
buruk kelakuan; Sd baragajul
[baragajUl] a (orang yg) suka
membangkitkan kemarahan
orang lain

geriap [goriap], menggeriap v men-
jadi kecil (tt mata krn mengan-
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tuk, tt lampu krn kekurangan
minyak dsb); Jk geriap [goriap]
1 a kaget dan berdiri bulu roma;
2 n gerai, rambut yg dilepas
bebas (tidak disanggul dsb)

geridit-pidit [goridit-pidit] @ penuh
sesak; berjejal-jejal; Mk garidik-
padik [garidi?padi?] a

gerimis [gorimis] » hujan rintik-
rintik; Jk gerimis [gerimis] n
1 hujan rintik-rintik; 2 ki mulai
hendak menangis; Jw grimis
[grimIs] n; Sd girimis [girimlIs]
n

gerindin [gerindIn] v menggigil
(terutama penyakit kuda); Mk
garindin [garindIn] v ( rindin

germo  [garmd] n 1 pemburu;
2 induk semang bagi perempuan
lacur; muncikari; Jw germo
[garmd] n; Jk germo [garo] n

geroak [goroa?] v berlubang besar;
Jk geroak [goroa?] v, Jw growak
[growa?] v

gerogot [garogot], mengerogoti v
menggigiti banyak-banyak; Jk
gerogot [garagot], menggerogot-
in V; Jw grogot [grogot], ngro-
goti v; Sd gorogot [garogot],
garugut [garugut], ngagarugut
v makan apa-apa (spt mangga)
dgn tidak mempergunakan pisau

gerong [garog] n lubang (rongga) di
tanah; Jk gerong [gorog] n; Jw
gerong [garon] v berlubang (tt
tanah) :
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geronggong [garongon] v berlu-
- bang di dalamnya; berongga (di
dl batu, kayu dsb); Jk gerong-
gong [garaggvg] v, Jw grong-
gong [grangon] v tidak rapat,
bercelah-celah

gerontang [gorontan], menggeron-
tang v berbunyi ramai tak keru-
an (spt kaleng berjatuhan); Jk
gerontang [gorontan], nggeron-
tang (=ngegerontang) v, Jw ge-
lonthang [gslontan], gemlon-
thang [gomlontay | v

geropyak [goropya?] n bunyi re-
bahnya dinding dsb; Jw grop-
yak [gropya?] n, gerobyak [go-
robya?] n

geropyok [goropyok], menggerop-

yok v mengejar hendak menangkap
(pencuri, binatang dsb); mengge-
rebek; menyergap; Jw gropyok
[gropy»?], nggropyok v; Jk ge-
ropyok [garopyak], nggeropyok
v 1 menggerebek; 2 mengge-
rombol; berkumpul menjadi satu

‘geros [goras], menggeros v men-
dengkur; Jk geros [garos], ngge-
ros (=ngegeros) v

gerowot [garowot], menggerowoti
v menggerogoti; menggigiti sedi-
kit demi sedikit; Jw grogot [gra-
gat], (geragot), nggrogoti
(=nggragoti) v; Jk gerogot [goro-
got], nggerogotin v

gerumut [gorumut], menggerumuti
v mengerumuni; Jk gerumut [go-
rumut], nggerumut (=ngegeru-
mut) v 1 berkerumun; 2 menge-
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rumun; grumut  [grumut],
nggrumuti v menghampiri dgn
diam-diam; Sd gurumut [guru-
mUt], ngagurumut v berkeru-
mun seperti semut banyak yang
mengerumuni gula

gerundang [gorundan] 7 berudu
(anak katak yang masih ber-
ekor); Mk garundang [garundan]
n

gerundel [gorundsl], menggerundel
v menggerutu, bersungut-sungut;
mencomel; Jw grundel [grun-
dal], nggrundel v

gerung [gorUp], menggerung v me-
nggeru; meraung; menangis dgn
suara nyaring; MK garueng [garu-
ag], manggarueng v; Jk gerung
[garUp], nggerung (=ngegerung)
v

gerupuk [gorupu?], tergerupuk ter-
perosok jatuh; Mk garubuek [go-
rubua?], tagarubuek v

gesit [gosit] a tangkas (tt berlari
dsb); cekatan; giat; aktif; Jk
gesit [gasit] a

getap [gotap], getapan @ mudah
terkejut (gugup, marah); Jw
getap [gotap], getapan a; Jk
getap [gotap] a mantap; kuat
hati; Sd getap [gotap], getap-
an a 1 mudah terkejut (gugup,
marah); 2 rajin dan cekatan

getir [ratir] a rasa pahit agak pedas
spt rasa kulit jeruk; Jw getir
[gatir] a; Jk getir [gatir] a

getok [gotok], menggetok v me-
mukul, mengetuk (pintu); Jk ge-
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tok [gotok], nggetok v 1 me-
mukul; 2 mengetuk; 3 ki mem-
berikan harga yang mahal; Jw ge-
thok [gotok] v memukul lutut

getol [gatol] a rajin, tekun;Jk ge-
tol [gotol]la sangat gemar; Jw
getol [gatol] a; Sd getol [gatdl]
a

getun [gotUn] (Sgegetun) v g me-
nyesal; tercengang (keheranan,
kecewa dsb); Jk getun [gatUn]
(=gegetun) v a kesal, marah dan
jengkel; Jw getun [gotUn] v a;
Sd gegetun [gogotUn] va

gigih [gigih] a keras hati; tetap te-
guh pd pendiriannya atau pikir-
annya; Mk gigieh [gigioh] a

'gigir [giglr], menggigir v meng-
gigil; Mk gigie (k) [gigio?],
manggigie v

2gigir [giglr] n punggung (tt gu-
nung); Jw gigir [giglr] n; Sd
gigir [giglr] n samping: di —,
di samping

gili [giLi], menggili(-gili) v 1 meng-
gilik-gilik; menggelitik; 2 ki
menghasut; Mk gili [gili], mang-
gili v

gim [gIm] » benang emas; Jk gim
[gIm] n;Jw gim [gIm] n

ginding [gindig] a rapi dan bagus
(tt berpakaian); Sd ginding [gin-
dig] 1 rapi dan bagus; 2 ber-
gaya (tt tingkah laku)

girik [girlk] n 1 surat keterangan
(surat kecil); 2 kartu giliran jaga
(ronda); Jw girik [gir]?] n 1
surat keterangan (surat Kecil);

g

7
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2 Kkartu giliran jaga ~ronda; 3
surat pemilikan tanah; Jk girik
[girk] n 1 surat tanda pemba-
yaran pajak (hasil bumi) tanah;
2 surat pemilikan tanah; Sd gi-
rik [girlk] » surat tanda pemba-
yaran pajak (di desa zaman dulu)

giris [giris] @ merasa sangat takut;
ketakutan; Jw giris [girls], a
ngeri; nggegirisi @ dahsyat, me-
nakutkan; Jk giris [giris], kegi-
risan a selalu merasa takut (ce-
mas, kaget); Sd giris [giris] «

godek [godfk] n cambang; Jw go-
dheg [godeg]; Jk godeg [go-
deg] geleng; oleng (tt kepala);
Sd godeg [godcg]

godok [godok], menggodok v 1
merebus; 2 ki mematangkan; me-
ngolah; Jw godhog [godog],
nggodhog v; Jk godog [grdog]
v, Sd godog [godog], ngagodog
v

godot [godot], menggodot v meng-
iris; mengerat ; Jk godot [godot],
nggodot v menggergaji; memo-
tong atau membelah dgn gergaji

gogo [gogo] n > gaga

gohok [goho?] n tumbuhan, buah-
nya ungu dan sangat masam;
Jk gohok [gaha?] n

gohong [goh:»g] n liang; lubang;
gua; Mk gohong [gohop], gau-
eng [gauap] n

golek [gol€k] n anak-anakan (biasa-
nya dr kayu); Jw golek [goLE?)
n; Jk golek [gol€?] n, wayang yg
terbuat dr kayu; Sd golek [go-
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IEk] (=wayang-—) n
gombang [gombag] a tampan; elok
rupanya; Mk gombang [gom-

bap] a

gombyok [gomby>?] n jumbai,
rumbai; Jw gombyok [gam-
bya?] a .

gompiok [gompys?] a tebal (it
rambut, daun dsb); Jk gompyok
[gompya?] a 1 banyak dan me-
ngumpul; 2 lebat dan tebal (tt
rambut); Jw gombyok [gom-
by»?] n jumbai; rumbai, rumbu-
rumbu; Sd gomplok [gompl>?]
a

gonceng [goncEn], menggonceng
v 1 ikut serta naik (sepeda,
mobil dsb); 2 ikut serta naik
tidak dng membayar; 3 ikut
serta (makan, bersenang-senang,
membaca dsb) dng tidak menge-
luarkan ongkos; Jk gonceng
[goncen] v bonceng; turut serta
serta naik sepeda dsb dng tak
usah membayar; Jw gonceng
[goncen] (=nggonceng) v; bon-
ceng |boncgn] (=mbonceng) v;
Sd bonceng [bancgg], ngabon-
ceng v ikut serta naik sepeda,
mobil dsb)

gondol [gondol], menggondol »
1'menggonggong (membawa dng
mulut); 2 ki membawa lari;
mencuri; mendapat hadiah/piala
kemenangan di pertandingan;
Jw gondhol [gondol], nggon-
dhol v; Jk gondol [gondol],
nggondol v
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gondrong [gondron] & panjang (tt
rambut yg sudah lama tidak di-
pangkas); Jk gondrong [gon-
drng] a, Jw gondrong [gon-
drog] a

gontai [gont€i] @ lambat (dr yg
lain); perlahan-lahan; lamban;
Mk gontai [gont€i] a

goroh [gorsh], menggoroh v me-
nyembelih; Mk goroh [goroh];
(= geroh [goroh], manggoroh vy
Jk gorok [gor>?], nggorok (=
ngegorok) v

gosong [goson] @ hangus; Jw go-
song [goson] a

gotri [gotri] n peluru bulat-bulat
kecil ; Jw gotri [gotri] n

gotrok [gotrok] n kereta api kecil
(unt mengangkut tebu); lori; Jw
gotrok [grtrok] n; Sd gotrok
[gotrok] n 1 (dikatakan kpd)
batuk yang banyak dahaknya;
2 suara/bunyi air mendidih

gragot [gragot], menggragoti v 1
menggigit, mengerip; 2 ki meng-
ambili sedikit demi sedikit; Jk
gragot [gragot] (=gerogot [gora-
got]); nggragotin 1 makan (buah
dsb) tanpa dikupas atau dipo-
tong-potong; 2 mengambili se-
dikit demi sedikit; 3 k7 mencuri;
Jw gragot [gragnt], nggragoti;
nggrogoti v 1 makan (buah dsb)
tanpa dikupas atau dipotong-
potong; 2 mengambil sedikit
demi sedikit krakot [krakot],
ngrakoti v 1 menggigiti; menge-
rip; 2 makan (buah dsb) tanpa
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dikupas atau dipotong-potong

greget [grogst] @ kemauan (unt me-
lakukan sesuatu);Jw greget [gro-
got] n suara spt pintu dibuka

grengseng [gropsen] n gairah atau
semangat unt melakukan sesua-
tu;Jw grengseng [grepsay] n

gubit [gubit], meaggubit v melam-
bai dng tangan unt memanggil;
Mk kabik [kabi?] (=kubik [
bi?] ; gubik [gubig] , mengabik v

gudeg [gudag] n masakan yg dibuat
dr nangka muda; Jw gudheg
(=gudik [gudik]) 7 pe-
nyakit kulit; kurap

gugah [gugah], menggugah v men-
jagakan, membangunkan, mem-
bangkitkan; Jw gugah [gugah],
nggugah v; Sd gugah [gugah] v
bangun

guguh [guguh] mengguguh v me-
mukul (tabuh dsb); mengetuk
(pintu dsb); Mk guguh [guguh),
mangguguh

guguk [guguk] n bukit kecil; Mk
guguek [guguq?] 7

gujirak [gujira?] n; gijirat 7 umpat;
fitrah; Mk gujirak [gujira?] n

gulali [gulali] » penganan yg dibuat
dr air gula yg kental dan liat;Jw
gulali [gulali] (=glali[grali]) n;
Jk gulali [gulali] n kembang
gula; Sd gulali [gulali] n

gulambai [gulambaei] n hantu yg
menyebabkan rumah terbakar;
kelambai (si kelambai); Mk
gulambai [gulamb€i] (=kulam-
bai[kulemb€i] »; kalambai[ka-
lamb€i]) n
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gulang-gulang [gulaggulap] n da-
ngau; gubuk; Mk gulang-gulang
[gulaggulag] n

guludan [guludan] n petak tanah
yg sudah digemburkan dan di-
tingkatkan unt menanam semai-
an;Jw guludan [guludan] n

gun [gun] 7 serit pd perkakas unt
memisahkan benang; Jw gun
[gun] n

gundal [gundal] n abdi; pengikut;
kaki tangan;Jk gundal [gundal] ;
begundal [bagundal] ; n orang-
orang yg jahat (tidak baik peker-
tinya); Jw gundhal [gundal] n
orang yg pekerjaannya memeli-
hara kuda; penggembala kuda;
begundhal [bagundal] n 1 bu-
dak; pengikut; 2 penggembala
kuda; Sd gundal [gundal] peng-
iring ;

gudang [gudap] +n lekum, tenggo-
rokan; Jw gondhang [gondap]
(gundang[gUndap] ) n

gundar [gundar] n sikat pakaian;
Mk gunda(r) [gunda:] n

gunggung [gupgup] 7 jumlah; Jw
gunggung [gungUn] n; Sd gung-
gung [gunguy] »

gudeg [gudag] n masakan yg dibuat
dr nangka muda; Jw gudheg
[gudag] n

guderi [gudari] »n sj permadani
halus; Jk guderi [gudari] n

gudig [gudlg] (=gudig [gudk] ~
kurap; Jw gudhig [gudlg] n,; Jk
gudig [gudlg] (=gudik [gudIk])
n penyakit kulit; kurap



gunjing

gunjing [gunjln] » umpat; fitnah;
- gujirah (gujirat)/, berbagai
umpatan dan fitnah; menggun-
jing v mengumpat; memfitnah-
kan; Mk gunjieng [gunjiep] 7,
mampagunjiengkan [mampagun-
jiepkan] v

gurami [gurami] n nama sj ikan
tambak; Jw grameh [gramfh] n;
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Jk gurame [gurame] n; Sd gura-
me [gurame] n
gurat [gurat] (Sguratan) n 1 gores;
2 garis; coret; Sd gurat [gurat];
Jk gurat [gurat] n; Jw garet
[garlt] ; garit [garlt] n
gurit [gurlt] n syair, sanjak; Jw
gurit [gurlt] »; Sd gurit [gurlt] n



halimun [halimun] n 1 kabut; 2
(=halimunan) tidak kelihatan;
orang halus (siluman, orang
bunian); doa (ilmu) halimunan,
mantra (ilmu) yg menjadikan
badan tidak kelihatan; Sd hali-
mun [halimun] »n kabut; Jk
halimun [halimun] » kabut

hana [hana] @ luas lagi sunyi (tt
rimba, laut dsb); kosong (tidak
didiami orang); Mk ana [ana] n

handam [handam], handam karam
a hilang lenyap; habis semua;
menderita rugi (tt berniaga);
Mk andam [andam], andam
karam a

hasung [hasUp] n hasut; fitnah;
asung; Mk asueng [asueg] n

hibuk [hibU?] a sibuk; banyak pe-
kerjaan; tak  henti-hentinya
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bekerja; Jk hibuk [hibU?] a, Sd
hibut [hibUt], pahibut a; Mk
sibuik [sibui?] a

hidu [hidu], menghidu v mencium;
Mk idu [idu], maidu v

hilau [hilaU], berhilau(-hilau) v
menari-nari beramai-ramai (de-
kat harimau atau buaya yg ter-
tangkap mati dsb); 2 meratapi
orang mati; Mk ilau [ilaU],
bailau-ilau v

hindu [hindu] 7 induk; nenek
moyang; Mk indu [indu] n

halimbubu [halimbubu] » pusaran
angin; Mk alimbubu [alimbubu]
n

hububan [hububan] # puputan;
embusan; Jw ububan [ububan]
n <ubub [ubub] n



icip [icip] , mengicip(i) v mengecap;
mencoba hendak merasai; men-
cicip; Jk icip [icip v coba (tt
rasa); ngicipin (=icipin; nicipin;
nyicipin) v; Jw icip-icip [iclp-
icIp] v, ngicipi v; Sd icip [icIp]
v ngicipan (=ngicip-ngicip) v

idap [idap] » bulu mata; Jw idep
[idep] n

ijo [ijo] a hijau;Jw ijo [ijo] a; Jk
ijo [ijo] a; Sd hejo [hejo] a

fjon [ijon] v pembelian padi dsb
sebelum masak dan diambil oleh
pembeli sesudah masak; Mk ijon
[ijon] n; Jk ijon [ijon] n; Sd
ijon [ijon] n

ilakr [ila?] » ukuran unt menentu-
kan lebar kain yg akan ditenun;
Mk ilak [ila?] n

ilas [ilos] mengilas v menginjak-
injak (supaya hancur dsb); Jk
iles [ilos] , ngiles v; Jw iles [ilas],
ngiles v

(/— iler [ilor] =~ air liur; mengiler v

1 mengeluarkan air liur; 2 ki
titik selera; ingin sekali; Jk
iler [ilor] n; ngiler v; Jw iler
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[iler] mengiler v

ili"[ili], mengili v mengungsi; me-
nyelamatkan diri ke tempat yg
aman; Jk ili [ili], ngili v; Jw ili
[ili], ngili v; MKk ilie(r) [ilie:],
mailie v

imak [ima?], mengimak(-imak],

" v meniru bunyi (perbuatan dsb);

mengajuk; Mk imak [ima?],
maimak v

imbau [imbaU], mengimbau v
memanggil; menyeru; menyebut
nama orang dsb; Mk imbau
[imbaU], maimbau v

iming [imip], mengiming-iming v
memperlihatkan sesuatu untuk
memikat hati;Jw iming [imip ],
ngiming-iming(i) v

impang [impag] n (<empang [om-
pag]) n tambak; kolam tempat
memiara ikan; J& empang [am-
pap] n; Jw empang [empag] n;
Sd empang [Empap] n

impas [impas] & lunas; terbayar;
mengimpas(kan) v melunasi;
membayar (utang); menganggap
sudah lunas; menebus; Jk impas
[Impas] a



indak

indak [indal?] adv tidak; Mk indak
[inda?] adv

'indang [indag] n pertapa perem-
puan; Jw indang [indap] n; Sd
indang [indag] n

’indang [indag], mengindang v
menampi beras; Mk indang [in-
dag], mengindang v

indarus [indarus] n ayam sabungan
yg sudah kalah (menjadi kepu-
nyaan yg menang); Mk indaruih
[indaruih n :

indayang [indayap] 7 pelepah
nyiur; Mk indayang [indayap] n

indu [indu] 7 induk; nenek mo-
yang (yg menurunkan); Mk indu
[indu] n

ingsun [ipsUn] n aku; Jw ingsun
[ipsUn] n; Jwk ingsun [insUn] n

inkar [inkar] v ingkar; Mk ingka(r)
[ipka(r) v, engka(r) [egka(r)] v

insang [insap] n alat bernapas bagi
ikan (letaknya di kanan dan di
kiri kepala);Jk angsang [agsag]
n; Jw angsang [ansa] n

intil [intll], mengintil v mengikuti;
Jw kinthil [kintll], nginthil v;
Jwk kinthil [kintll], nginthil v,
Sd kintil [kintll], ngintil v

inya [ina] » inang;Jw inya [iﬁa] n

inyik [ini?] » nenek; kakek; Mk
inyiek [inio?]

isit

<) ipu [ipU?], mengipuk v menemai

{
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(benih dsb); Jw ipuk [ipU?],
ngipuk v; Sd ipuk [ipU?], ngi-
puk v

ira [ira] n 1 (- durien - limau)
pangsa (petak) pd durian (li-
mau); 2 (-- kayu) garis atau urat
kayu; (-- daging) urat besar pd
daging (sb lapis yang mudah di-
iris); Mk iro [iro] n

irit [irit] & hemat; tidak boros; Jw
irit [irlt] a; Jk irit [irlt] a; Sd
irit [irlt]

irus [irus] n cedok; pencedok (sa-
yur dsb); Jw irus [irUs] n

iseng [isan] v 1 merasa menganggur
(tak ada yg dikerjakan); 2 ber-
buat sesuatu supaya jangan me-
nganggur  (untuk  perintang-
rintang waktu dsb); 3 tak mau
menanggur (kadang-kadang ber-
arti rewel, suka mengganggu,
suka omong, suka makan apa
saja dsb); iseng-iseng v mengerja-
kan sesuatu unt bersenang-
senang saja (daripada mengang-
gur); berbuat sesuatu unt perin-
tang-rintang waktu; Jk iseng
[issg] v, iseng-iseng v; Jw iseng
(isep] v, iseng-iseng v; Sd iseng-
iseng v

isit [isit] » gusi;Jk isit [isIt] n



jaat [jaat] n sb kacang panjang
(Psophocarpus tetragonolobus)
Sd jaat [jaat] n

jabang [jabap] n cambang; Mk ja-

bang [jaban] n; Jk jabang [ja-

ban] n

jabang bayi [jaban bayi] n anak yg
baru lahir; bayi; Jw jabang bayi
[jabang bayi] n; Jk jabang bayi
[jabang bayi] n

jabel [jabsl] v, menjabel (merampas
milik orang); membegal;Jk jabel
[jabal], njabel, ngejabel v, Jw
jabel [jabal], njabel v, Sd jabel
[jabal], ngajabel v

jagabaya [jagabaya] n pegawai ke-
amanan desa; Jw jagabaya [jogo-
boyo] n

jagal [jagal] n pembantai; pemo-
tong hewan; Jw jagal [jagal] ; Jk
jagal [jagal] n tempat pemotong-
an hewan; Sd (tukang) jagal
[jagal] n

jagang [jagan] n 1 tiang penopang;
2 parit (sekeliling benteng); Jw
jagang [jagag] n

jago [jago] n 1 ayam jantan; 2
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calon (dl pemilihan); 3 pende-
kar; orang yg suka berkelahi;
4 ki orang yg terkemuka; juara;
kampiun; Jw jago jago] ; Jk jago
[jago] 1 ahli; pandai; kuat; 2
jantan; lakilaki; Sd jago [jago]
1 ayam jantan; 2 orang yg suka
berkelahi; pendekar; 3 calon (dl
pemilihan)
jahe [jahe] 7 sj tumbuhan yg umbi-
nya pedas rasanya, biasa dibuat
minuman unt menghangatkan
badan; halia; Jw jahe [jahe] n;
Jk jahe [jahe] ; Sd jahe [jahe] n
jail [jall] a dengki; suka menjahati
atau mendengki; menjaili v
mengganggu menjahati; Jk jail
[jall] @, njailin v;Jw jail [jall] a;
njaili v; Sd jail [jall] (=jahil) 2
jajak [jaja?], menjajak v menduga;
mengajuk; Jw jajag [jajak],
njajagi v; Jk jajag [jajak], nge-
jajagin v |
jajal [jajal], menjajal v mencoba;
Jw jalal [jajal], njajal v; Jk jajal
[jajal], ngejajal (=njajal) v; Sd
jajal [jajal], ngajajal v



jajan

jajan [jajan] v membeli penganan
dsb yg dijajakan orang; berjajan;
mengundap; Jw jajan [jajan] v;
Jk jajan [jajan] v

jajar [jajar], jajaran n alur; lubang
panjang bekas dibajak ; Mk jaja(r)
[jaja:], jajaran n; Jk jajar [jajar],
jajaran n deretan

jaka [jaka] »n pemuda yg telah de-
wasa; bujang; Jw jaka [joko] n;,
Jk jake [jake] ;jejake (=perjake);
Sd jaka [jaka], jajaka [jajaka] n

jakun [jakun] (=Sjakum [jakum]) n
lukum; kalkum; Mk jakun [ ja-
kun] n; Jk jakun [jakun] »n

jalang [jalag] @ cair; encer; Mk
jalang [jalag] @

jaleh [jaleh] a jelas; terang; nyata;
Mk jaleh [jaleh] a

jalu [jalu] n susuh; Jw jalu [jalu]
n 1 susuh; 2 @ jantan; Jwk jalu
[jalu] a laki-laki; Jk jalu [jalu]
n Sd jalu [jalu] a jantan

jamang [jamap], sejamang adv
sebentar; Mk jamang [jaman],
sejamang ady

jambet [jambgt] v — jambret

jambiang [jambian] » buah yg ungu -

warnanya dan asam rasanya
(Eugenia cumini); Jw jamblang
[jamblag] n; Sd jamblang [jam-
blap] (= jamlang [jamlag]) n

jambret [jambrgt], menjambret v
menarik dng paksa (bermaksud
merebut, mencopet dsb); me-
renggut; Jk jambret [jambret],
njambret v; Sd jambret [jam-
bret],, ngajambret v

jantur

jangkep [jangkep] @ genap; leng-
kap; Jw jangkep [japkep] a; Sd
jangkep [jagkap] a

jangkir [japkIr] » jari (kuku) bu-
rung yg di belakang; Mk jang-
kie(r) [jangkie(r)] n

jangkrik [japkrI?] £ sj binatang
kecil, yg biasa diadu; riang-riang;
jengkerik; Jw jangkrik [jap -
kri?] n; Jk jangkrik [jagkrl?];
Sd jangkrik [jagk1?]

jangkung [jagkUg] 1 n burung
yang panjang kakinya; 2 @ pan-
jang atau tinggi (tt tubuh); jang-
kungan n permainan anak-anak,
yakni dua batang tongkat diberi
bertumpuan unt menumpukan
kaki anak yg naik perkakas itu;
Jk jangkung [japkU] o tinggi
(tt tubuh); jangkungan n nama
permainan (dua batang bambu
atau tongkat diberi bertumpuan
unt menumpukan kaki yg naik
perkakas itu); Jw jangkung [jap-
kU] n nama burung, tinggi
lampai; Sd jangkung [jankUp] a
tinggi; jajangkung » jari tengah;
jangkungan (= jajangkungan) v
berjalan dng sj perkakas supaya
jadi tinggi

janjang [janjag] » tangga; Mk jan-
jang [janjan] n

jantang [jantan], menjantang (=ber-
jantang) a terang dan nyata ke-
lihatan (tt urat darah dsb); lan-
tang; Mk jantang [jantan] a

jantur [jantUr], janturan n cerita
atau penjelasan yg dituturkan



1

janur
oleh dalang dl pertunjukan wa-
yang; Jw janturan [jantUran] n;
Sd janturan [jantUran] n

janur [janUr] » daun kelapa muda;
Jw janur [janUr] n

japu(k) [japU?] n nama ikan kecil
(Osmerus operlanus); Jk japu
[japu], ikan - n; Sd japuh [ja-
pUh] n

-jaran [jaran] n kuda; Jw jaran
[jaran] n; Sd jaran [jaran] n,; Bt
hajaran [hajaran] n

jarang [iarag], menjarang v me-
manasi nasi; Mk jarang [jaran],

_ manjarang v

jarem [jaram] & masih terasa agak
nyeri (bekas dipijat, dipukul,
bekas luka dsb); Jk jarem [ja-
rom] a; Jw jarem [jarem], nja-
rem a; Sd jaram [jaram] n ku-
man »

jaro [jaro] n bilah bambu unt pa-
gar; yg dibuat dr bilah bambu;
Jk jaro [jaro] n; Jw jaro [jaro]
n; Sd jaro [jaro] n 1 tiang pagar;
2 kepala desa (di Banten)

jarwa [jarwa] n terjemahan dr
bahasa Kawi kpd bahasa Jawa
baru;Jw jarwa [jarwo] n

jawawut [jawawUt] n sekoi; sj biji-
bijian (Panicium viride); Jw
jawawut [jawawUt] n; juwawut
[juwawUt] n;Jk jawawut [jawa-
wUt] n; Sd jawawut [jawawUt]
n

jawil [jawll], menjawil v mencolet;
menggamit ; menyentuh dng jari;
Jw jawil [jawll], njawil v; Jk
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jejak -

jawil jawll], njawi v; (=ngeja-
wil) v

jeblok [jeblo?], kejeblok v terpe-
rosok ke lumpur; Jk jeblong
[jeblog] @ berlumpur; kejeblog
v 1 terperosok ke lumpur; 2
ki tertipu; Jw jeblog [joblog]
a berlumpur; becek; Sd jeblog
[jeblog] @ berlumpur; becek

jebol [jabosl] a rusak;tembus; men-
jebol v merusakkan (pintu dsb);
menembus (barisan dsb); Jk
jebol [jabol] a; mjebol v; Jw
.jebol [jabol] a; njebol v; Sd
jebol [jabol] a

jebrol [jebrol], menjebrol v 1 me-
lahirkan (anak); 2 ki mengeluar-
kan; Jw jebrol [jebrol], njebrol-
ake [njebrolake] v; Jk jebrol
[jebra1], njebrolin v

jebur [jobUr], menjebur v mence-
bur; terjun ke dl air; Jw jebur
[jabUr], njebur v, Jk jebur
[jabUr], njebur v

!jeding [jodIp] n bak tempat air
(unt mandi); Jw jedhing [jodIp]
n 1 bak tempat air (unt mandi);
2 kamar mandi

*jeding [jodin] a melentik ke atas
(tt bibir); Jk jeding [jadin] a; Jw
jedhir [jadir], njedir a,; Sd jeding
[jedip] a

jegang [jogap] a tegang; kaku; liat;
tegak kaku; Mk jagang [jagap] a

jejak [jojak] a (= jejek [jejok]) 1
lurus; tegak lurus; tidak con-
dong; 2 teratur baik-baik; stabil;
Jk jejek [jojok] @ 1 lurus; tidak



-jejaka

jemang

condong; 2 teratur baik;Jw jejeg —— jelejeh [jel€jch], berjelejehan (=

[jojeg] @ tegak; lurus; genap
(bilangan); adil; tidak berat se-
belah; tetap; Sd jejeg [jsjog] a
genap; orang yg berpikiran sehat

jejaka [jsjaka] 7 bujang; anak laki-
laki yg telah dewasa dan belum
berumah tangga; Jk jejake [jsja-
jel; Jw jaka joko], jejaka
[iejoko]; Sd jaka [jaka] n;
jajakan

jejap [isjap] @ jijik; Mk jojok
[i2§2?] (= jijoh [jijoh]) a benci;
Jk jijk [jiji?] a; Jw jijk [jiji?]

a
jelajah [jolajah], menjelajahkan v
menguraikan; menerangkan

panjang lebar; Mk jalajah [jala-
jah], menjalajahkan v

jelajat [jolalat] n kejap; jelalatan v
a melihat ke mana-mana dng liar-
nya; Jk jelalatan [jelalatan] v a;
Jw jlalat [jlalat], jlalatan v a;
njlalat v

jelamprang [jolamprag] , kain ——
n kain panjang; Jk jelamprang
[jelamprag], kain ———; Jw
jlamprang [jlamprag] n rambut
panjang

" jelang [jolan] a cair; encer; Mk ja-
lang [jalay)] 2

jelapak [jslapa?] , berjelapak(an) (=
terjelapak) v 1 berkaparan; ber-
serak-serak tidak keruan;2 jatuh
ke belakang (telentang); Mk jala-
pak [jalapa?] (= jilapak [jila-
pa?] ); bajalapakan (= tajalapak)

v
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menjelejeh) v meleleh (air liur
dsb); Mk jalelejeh [jalejeh] , baja-
lelehan v
jelentik [jolonti?], menjelentik v
menyentil; mengetil; Jk jelentik
[jalenti?] , njelentik (= ngejelen-
tik) v; Jw slenthik [slonti?],
nylenthik v 1 menyepak (tt ku-
da); 2 menyentil
jeli [jali] a elok dan bercahaya (tt
(mata); Jk jeli [jali] a 1 elok dan
bercahaya (tt mata); 2 awas (tt
penglihatan)
jelilatan [jslilatan] v —— jelalatan
®lu [jolu] @ mendongkol; kesal
hati; Jk jelu [jolu], njelu, ngeje-
lu; Jw jelu [jolu] a
jelunut [jolunut] , menjelunut v pe-
kat; melekat; Mk jalanuik [jala-
nui?], manjalanuik (= bajala-
nuik) v
jelus [jolus] @ iri hati; cemburu;
menjeluskan v 1 menaruh iri hati
kpd; 2 menyebabkan iri hati; Jk
jelus [jalUs] a; njelus v
jelut [jslUt] , menjelut v 1 berasa
sakit (perut); 2 ki mendongkol;
kesal; Jk jelut [jolUt], njelut
(= njelut-jelut) v 1 berasa sakit
(berdenyut-denyut di kepala); 2
" mendongkol; kesal hati
jem [jam] n cak jam;Jk jem [jom]
n; Jw jam [jam] n,; Sd jam [jam]
n; Mk jam [jam] n
jemang [joman], sejemang adv se-
bentar; Mk jamang [jaman], sa-
jamang adv



jempalit

jempalit [jompallt], berjempalit
(an) v (berjalan, bergantung, ber-
gantung, berguling dsb); bersang-
sang; tunggang-langgang; bergu-
ling; berbalik-balik; Jw jempalik
[jampall?], jempalikan v; Jk
jempalit [jompallt], jempalitan
v; Sd jumpalik [jUmpall?], nga-
jumpalik v jatuh tertelentang
jemparing [jsmparly] » panah; Jw
jemparing [jomparly] 7, Sd jam-
paring [jamparly] n
jenang [jenan] n bubur; Jw jenang
[jenap] n
jengah [jsnah] ¢ malu; kemalu-
.maluan;Jk jengak [jar)a?] a; Mk
jangak [jaga?] a
jengek [joge?] v (= jengek-jengek),
menjengek-jengek v berteriak-
teriak (mengejek dsb); Jk jengek
[jan€?], njengekin v, ngejenge-
kin v memperolok-olokkan;
mengejek; Jw jengek [jon€?],
njengek v
jenggot [jengot] n janggut; jenggot-
an v berjanggut; Jk jenggot [jen-
got] n; jenggotan v 1 berjanggut;
2 ki sudah tua; Jw jenggot [jen-
got] n; jenggotan v; Sd janggot
[japgot] n; Mk jangguik [jay-
gui?] n
jengkelit [jonkallt] , menjengkelit v
terbalik atau tersungsang (kepala
di bawah); menjempalit; men-
jengkolet; Jw jengkelit [jopko-
11t], njengkelit v; Jk jengkelit
[jenkallt] , njengkelit (= ngejeng-
kelit) v
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jewer

jengker [japkar] @ kaku;Jk jengker
[jenkar] @ 1 kaku; 2 mati kaku;
3 mati; meninggal; Jw jengker
[jspker] @ besar lagi kuat; Sd
jengker [jopkar] kaku spt mayat
yg sudah lama

jengkol [jenkol] n jering, nama po-
hon yg buahnya kurang sedap
baunya (Pithecolobium loba-
tum); Jk jengkol [jenkol] n; Jw
jengkol [jengkol]; Sd jengkol
[iepkal] n

jentik [jontI?] »n kelingking; Jw
jenthik [jentIk?] n

jenu [jenu] n tuba (utk memabuk-
kan ikan); Jw jenu [jenu] n

jeran [joran] a jera; kapok; menje-
rankan v menjerakan; Mk jaran
[jaran] , manjarankan v

jerangkong [jerankon] n tulang ke-
rangka (manusia dsb); Jw jerang-
kong [jorankon] n

!jereng [jcren] , menjereng v mem-
bentang; Jw jereng [j€r€n] nje-
reng v

*jereng [jcren] a juling; Jk jereng
[jeren] a

jeroan [jeroan] v isi perut; Jw je-
roan [joroan] n; Sd jeroan
[jeroan] n

jerum [jorUm], menjerum » berlu-
tut dng kedua kaki depan atau
dng keempat kakinya (tt lembu,
gajah, unta); menderum; Jw je-
rum [jerum] , njerum v

jewer [jcwer], menjewer v menarik
atau memilin telinga; Jw jewer
[jewer] , njewer v; Jk jewer [j¢-
wgr] , ngejewer v



jidur

jidur [jidUr] 7 sj beduk atau gende-
rang besar (pd musik); Jk jidor
[jidor] Jw jidher [jidor] n
jihin [jihIn] # jin; Mk jihin [jihIn]
n; Jk jihin [jihIn] n; Jw jim
[itm] (= jin [jIn] ) »
jila [jila], terjila v terhantar meng-
geletak; Mk jelo [jelo], tajelo v
jilah [jilah] a habis; bersih; Mk jilah
[jilah] a
jilam [jilam], menjilam(i) v men-
jilat-tilat (bibir dsb); Mk jilam
[jilam] , manjilam v
jingan [jinan], menjingan v men-
jenguk; Mk jangueh [januoh]
(= jingan [jigan[), manjangueh v
jingkrak, berjingkrak (Sjingkrak) v
melompat-lompat atau melonjak-
lonjak (krn girang hati dsb);
Jk jingkrak [jigkrak] , bejingkrak
(Sjejingkrakan; jingkrakjingkra-
kan) Jw jingkrak [jigkra?],
jingkrakfingkrak v; jingklak [jig-
kla?], jingklak-ingklak v Sd
jingklak [jipklak] , jijingklak v
jinggring [jIngrin] n 1 tinggi tu-
mitnya (tt sepatu); 2 berkaki
. panjang (tt gelas); Jw tinggring
liinerig] n
jinjit [jIpjIt] .. berjinjit v berjeng-
ket; Jw jinjit [jinjit] v
jipang [jipag] n 1 buah labu;
2 penganan yg dibuat dr beras
pulut dan gula; Jw jipang [jipag]
n; Jk jipang [jipan] n
jipang [jipag] »n cabang; dahan;
Mk jipang [jipay] (= japang
~[iapap] ) n
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johar

jiplak |jipla?], menjiplak v 1men-
contoh (tulisan, pekerjaan orang
lain); 2 menggambar (menulis)
mengikuti garis-garis gambaran
(tulisan) yg telah tersedia; 3
mencuri (mengutip) karangan
orang lain; Jw jiplak [jipla?],
njiplak v

jitak [jita?], menjitak v menin-
ju (menampar) kepala; menam-
peling; Jk jitak [jita?], njitak;
ngejitak v

jeblos [jablos], kejoblos; terjoblos
v terperosok; Jk jeblos [jeblos]
v; kejeblos; Jw jeblos [joblos],
njeblos v 1 meletus; 2 tidak jadi,
tidak tahan; kejeblos v; Sd
jeblos [jablos] , kajeblos v

jodo [jpd>] n 1 imbangan (suami
atau istri); 2 pasangan (barang
apa yg cocok hingga menjadi-
kan sepasang); 3 sepadan; cocok;
serasi; sesuai benar; kena benar;
setuju; Jk jodo [jodd] n; Jw
jodho [jodo] n; Sd jodo [jodd]
n; Mk jodu [jodu] ; judu [judu]
n

joglo [joglo] n gaya bangunan
khas Jawa (bubungan pendek
atap yg terjal bertopang pd
empat tiang, berbentuk persegi);
Jw joglo [joglo] n

johar [johar] » nama pohon
(Cassia siamca); Jw johar [johar] ;
Jk johar [johar] n; Sd johar
[iohar] , juar [juar] n



jolor

jolor [jolor], menjolor v 1 mera-
yap; menjalar (spt ular); 2
beringsut ke depan di atas
perutnya (tt anak kecil); Mk
jolo(r) [jolo] , manjolo(r) v
jombang [jomban] a tampan; elok;
cantik; Mk jombang [jombap]
(= jumbang [jumbap]) a
jompo [jompo] a tua sekali;
Jw jompo [jompo] a; Jk jompo
[jompo] a; Sd jompo [jompo] a
1jorok [jorok] a 1 kotor; cemar;
2 (= penjorok) n pengotor;
Jk jorok [jorok] a; Sd jorok
[jorok] a
Zjorok [jorok], menjorok v meng-
anjur (keluar atau ke dl); Mk
- jorok [jora?], menjorok v
jotos [jotos] n tinju; Jw jotos
[jotas] n; Jk jotos [jotos] n
juak [jua?], menjuak v menganjur
ke atas (tinggi); menjuakkan
v 1 mengangkat ke atas tinggi-
tinggi; mengunjukkan (tangan
dsb); 2 ki memuliakan; Mk
joak [joa?], dijoak v ki dimu-
liakan
jublek "[jublak], menjublek v ter-
tegun; termenung (keheranan
dsb); Jk jubleg [jublog] (= jub-
lek [jublak] ) n jubleg; ngejubleg;
Jw jubleg [jublag] n lesung;
njubleg 1 terjal lagi curam;
2 diam tiada berkata-kata; Sd
jubleg [jUbleg] sj lesung yg
pendek; ngujubleg dikatakan
kpd orang yg selalu berdiam
diri dan tak mau berkata-kata

jungat

judes [judes] a 1 (orang yg) suka
memfitnah orang; 2 galak;
lekas marah dan suka memben-
tak-bentak atau menyakiti orang;
bengis; Jk judes [judss] a; Jw

judhas [judas] a; Sd judes
[judas] a

jukut [jukUt] » rumput; Sd
jukut  [jukUt]; Jwk sayur-
sayuran

julung [julUg] @ sejak lahir mem-
bawa nasib buruk; Jw julung
[julup] a

julur [julUr], menjlur v merayap;
beringsut ke depan di atas
perutnya; jolor; Mk jolo (r)
[jolas] , manjolo v

jumpalit [jumpallt], berjumpalit
(an0 v berjengkolet; berguling-
guling (kepala ke bawah); Jk
jumpalit [jumpallt] jumpalitan
v; Jw jumpalik [jumpall?], jum-
palikan v; Sd jumpalik [jum-
pall?] , ngajumpalik v

jumput [jumpUt], menjumput v
menjemput; memungut (meng-
ambil) dengan ujung-ujung jari;
Jk jumput [jumpU?], njumput;
ngejumput v, Jw jumput
[jumpUt] ; njumput v

jun {jun] »n buyung; Jw jun [jUn]
n

7 jungat [jupat], menjungat v naik
/
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ke atas pd sebelah depan atau
belakang; Jk jungat [jupat],
njungat v, Jw jungat [junat],
nungat v



jungkal jurit

jungkal [ jupkal], (= jungkel [jug- [_]:untIUgan! n; Jw juntrung
kal} ), menjungkalkan v 1 meng- [juntrUp], juntrungan "
gulingkan; menjatuhkan terbalik;  juragan [juragan] n 1 pemilik dan
2 ki mengalahkan; menjatuhkan; pemimpin perahu (kapal); 2

Jk jungkel [jugkgl] , nmjungkel; pemi.lik suatg usaha dagang;
ngejungkel »; Jw jungkel [jug- Jw juragan [juragan] n pemi-
kal], njungkel v Sd jungkel lik sutau usaha dagang; Sd
[jupkel], ngajungkel v, Mk 1 nakoda perahu atau k.apal
jungkang [jugkap], jongkang kecil; 2 sebutan (panggilan)
[jopkap] v bagi orang terhormat

jungut [jugUt] n tanah (gunung)  jurik [jurl?] n hantu; Jk jurig
yg menganjur; Mk junguik ljurlg] n; Sd jurig [jurlg] n
(unUi?] n jurit [jurlt] » perang; Jw jurit

juntrung [juntrUp], juntrungan n [jurlt] n

pendirian; aturan; Jk juntrungan
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kaba [kaba] »n dongeng; cerita;
kabar; Mk kaba(r) [kaba:] n»
kabar; cerita; Jk kabar [kabar] n
berita; warta

kabat [kabat] v ikat; kebat; Mk
kabek [kabg?] v

kabeh [kab€h] num semua; Jw
kabeh [kab€h] num; Jwk kabeh
[kab€h] num,; Sd kabeh [kabgh]
num

kabung [kabUg] n v kerat; penggal;
Mk kabueng [kabuen] n v

kabur [kabUr] v berlari cipat-
cepat; lari; melarikan diri Jk
kabur [kabUr] » Jw kabur
[kabUr] v Sd kabur [kabUr] v;
mk kabue(r) [kabua:] v

kacak [kacak], mengacak v meme-
gang (mengangkat) utk mengeia-
hui berat barang; Mk kacak
[kaca?] (= kocok [koco?];
gacak [gaca?]), mengacak v

kacek [kac€?] v berselisih (ada
selisihnya); berbeda; Jw kacek
[kac€?] v; Jk kacek [kacg?]
.(= kacak [kaca?]) v berkurang;

lebih sedikit dr yg seharusnya;

Sd kacek
selisih
kacoak [kacoa?] n lipas; Jk kacoa
[kacoa] n; kecoa [kecoa] n

kacu [kacu] n secarik kain segi
empat utk lap tangan, mulut,
muka; saputangan; Jw kacu
[kacu] n; Jk kacu [kacu] =
kain ikat leher yg dipakai oleh
Pramuka

kadal [kadal] n bengkarung; Jw
kadhal’ [kadal] n; Jwk kadhal
[kadal] n; Jk kadal [kadal] »
Sd kadal [kadal] n

kadam [kadam] » cepu tempat
sirih; Mk kadam [kadam] n

! kadang [kadap] n saudara; sanak
saudara; Jw kadang [kadap] n;
Jwk kadang [kadap] (= kadhang
[kadag]) n; Sd kadang [kadap]

[kac€?] v beda;

L ] 2kadang [kadag] mengadang (nasi)

v mengeringkan (membuang) air
nasi di periuk (supaya lekas
kering dan masak); Mk kadang
[kadap], mengadang (nasi) v
kadar [kadar], mengadar v tidur



‘kadas

di luar rumah (di bawah langit);
Jw kadhar [kadar] , kekadhar v

kadas [kadas] n kurap; Jw kadhas
[kadas] n; Jk kadas [kadas] n

kagak [kaga?] p tidak; Jk kagak
[kaga?] p,; kagek [kag€?] p

'kagok [kagok] @ terhenti atau
menjadi canggung (krn dng tiba-
tiba terhalang dsb); Jk kagok
[kagok] a; Jw kagok [kago?] a;
sd kagok [kagok] a

Zkagok [kagok] n agak berlainan
dng bahasa yg umum (tt lafal,
pemakaian kata); Jw kagok
[kag>?] a; Jk kagok [kagok] a
susah atau menjadi berhalang
utk melakukan sesuatu; Sd
kagok [kagok] a terhalang

kagungan [kagunan] 1 v punya;
mempunyai; 2 n kepunyaan;
Jw kagungan [kagugan] v

kahang [kahang] n kohong (berbau
busuk spt bau telur busuk dsb);
Mk kahang [kahag] n

kakang [kakap] kI n kakak laki-
laki; Jw kakang [kakan] n
1 kakak (laki-laki); 2 (= kakange
[kakage]) n (yg) lebih besar
(tt sepatu, baju dsb); Jk kakangg
[kakag] n; Sd kakang [kakap]
(= akang [akap], engkang
[epkag]) n

kakap [kakap] v pegang; mengakap
v memegang; mengerjakan (sawah
dsb); Mk Kkakok [kako?] v,
mangakok v

kakas [kakas] » kais; cakar; menga-
kas v mengais; Mk kakeh [kak3h]
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Laliki

n; mangakeh v

kakawin [kakawIn] n syair Jawa
Kuno; kidung; Jw kawi [kawl] n
pengarang (pujangga Jawa kuna);
kakawin [kakawIn] 1 karangan
(syair Jawa Kuna); 2 Kkata-
kata yg dipakai dl syair-syair
Jawa Kuna; Jwk kawi [kawi]
n penyair (pujangga Jawa Kuna);
kakawin [kakawIn] »n Sd Kka-
kawen [kakawgn] n

kakok [kako?], mengakok v meme-
gang; mengerjakan; Mk kakok
[kako?] , mangakok v

kalai [kal€i], mengalai v berbaring;
bersandar (pd); Mk kalai [Kkalai] ,
mengalai (= mangelai) v

kalakati [kalakti] »n kacip; Mk
kalakati [kalakati] n sendi pang-
kal tulang rahang

kalam [kalam] » pasir hitam
yg bercampur emas yg dilimbang;
Mk kalam [kalam] n

kali [kali] n sungai; Jw Kkali [kali]
n 1 sungai; 2 jaksa (dl hukum
Islam); kadi; Jwk kali [kali] n
Sd kali [kali] n

kalibat [kalibUt] » huru-hara;
Mk kalibuik [kalibi?] (=kalebuik
[kalebui?] ) n

kalican [kalicaU], mengalicau v
mengelak; menghindarkan diri;
Mk kalicau [kalicaU] (= galicau
[galicaU] ), mengalicau v

kaliki [kaliki ]n betik; pepaya;
Mk kalikih [kalikih] »n; Sd
kaliki [kaliki] n pohon jarak,
buahnya kecil-kecil berduri



kalingan

kalingan [kalipam ]v terlindung;
tersekat (oleh barang yg ada
di depan); Jk kalingan [kalinan]
v; Jk kalingan [kalipan] v

kalo [kalo] » alat penyaring
santan dsb dibuat dr anyaman
bambu; pengayak; Jw kalo
[kalo] n

kalong [kalon] n keluang; Jk
kalong [kalog] n; Jw kalong
[kalog] n; Sd kalong [kalop] n

kalu [kalu] p kalau;Jk kalu [kalu]
p

kambeh [kamb€h] n buah peria,
rasanya pahit; Mk kambeh[kam-
bEh] n

kampai [kampgi], berkampai(an)
v berkaparan; terbaring (terge-
letak) di sana-sini; Mk kampai
[kamp€i] , bakampaian v

kampret [kampr€t] n kelelawar
kecil; Jw kampret [kamprtt]
1 n kelelawar kecil; 2 a sempit
sekali (tt celana, baju); Jk
kampret [kampret] n

kamus [kamUs] #» kulit yg dimasak;
samak; Jw kamus [kamUs] n;
Jk kamus [kamUs] n

kancap [kancap] a rata dng tepinya
(bibimya); penuh sekali; Jw
mencep [mencep] a; Jk kancab
[kancab] a

kanceh [kanc€h], terkanceh a
terbantut (kerdil); tidak dapat
menjadi besar (tt kuda dsb);
Mk kanceh [kanc€h], takancehh
v

kandar [kandar], mengandar(kan)
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kangmas

v mengendarai; menjalankan
(mobil dsb); Jk kandar [kandar]
v; gandar [gandar] v; Sd kandar
[kandar] ngandar (= ngakandar)
v menyeret-nyeret atau memba-
wa-bawa

kandel [kandal] @ 1 tebal; 2 ki
banyak (uanganya, ilmunya);
Jw kandel [kandal] 2 1 tebal;
2 kental (air kopi); 3 banyak
vanganya; 4 dapat dipercaya<
endel [andal], kaendel a; kandel
[kandel] d;Jwk kandel [kandal]
a tebal; Jk kandel [kandal]
a kaya; banyak uangnya; Sd
kandel [kandsl] a

kandi [kandi] »n pundi-pundi yg
dibuat dr anyaman daun pandan
dsb; Jw kandhi [kandi] n
kantung dr gono; Jwk kandhi
[kandi] n; Sd kande [kande]
n Kantung besar dr goni

kandut [kandUt] v kantung pera-
nakan; kandung ; Jw kandhut
[kandUt], ngandhut v 1 hamil,
2 menyimpan ds sabuk (angkin)
pd perut; 3 memikir dl hati
(tidak diucapkan); Jwk kandhut
[kandUt] ; J& andut [kandUt],
ngandut v 1 membawa dng
baju; 4 hamil

kangen [kagen] + a sangat ingin
bertemu; rindu; Jw : Kangen
[kagon] a; Sd ka.ngen [kagen]
a selalu ingat dan cinta;

kangmas [kapmas] n cak kakanda;
Jw kakangmas [kakapmas] n;
kangmas [kagmas] n



kaniaya

kaniaya [kanioy>] v aniaya;
Jw kaniaya [kanioys] v aniaya;
kaaniaya [kaanioyo] (= kaniaya
[kanioyo] v dianiaya; teraniaya;
Sd kaniaya [kanisyo] v

kanjeng [kanjsp] n sebutan bagi
orang yg berpangkat tinggi;
paduka tuan; Jw Kkanjeng

q [kanjeg] n

'kanti [kanti] 7 teman; kawan;
rekan; Jw : anthi [kanti] n
1 teman; kawan; rekan; 2 bersama
dng; Jwk kanthi [kanti] n
teman; sekutu

2 kanti [kanti] @ sebar me-
nunggu; Jw kanti [kanti] a;
Sd kanti [kanti], nganti v
1 menggandeng; 2 menunggu

kantih [kantlh)] n sb benang
tenun; Sd kanteh [kant€h] n
benang tenun dr kapas

Iyantil [kantll] » bunga cempaka
putih (Michelia champaka); Jw
k anthil [kantll] n

2kantil [kantIl] a 1 lekat, tergan-
tung pp; 2 ki ikut ke mana
pergi; Jw kanthil [kantll] @
lengket terus, tidak mau ber-
pisah .

kaok [kan?], berkaok-kaok v 1 ber-
teriak memekik-mekik (tt ayam
yg kesakitan); 2 berseru-seru;
Jw kaok [ka>?], kaokkaok
v; Jk kaok [ka>?], kaok-kaok
(= bekaokkaok) v 1 berseru-
seru; memekik-mekik; 2 ki
omong besar (menantang tapi
hnya dng kata-kata)
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kaprah

kapak [kapa?] n kepak; sayap;
Mk kapak [kapa?] n

kapan [kapan] p bilamana; kapan-
kapan sewaktu-waktu; sebarang
waktu; Jw kapan [kapan] p;
kapankapan p; Jwk kapan
[kapan] p 1 bilamana; 2 bagai-
mana; Jk kapan [kapan] p

kapangan [kapagan] (bulan ka-
pangan, matahari kapangan ) n
gerhana (bulan, matahari); 'w
kapangan v dimakan; Jwk <pa-
ngan [payan] , angan v makan;
kapangan v dimakan;Jk kapangan
[kapagan] v <pangan [panan],
umangan v makan;

kapiran [kapiran] 4 1 sia-sia 2 ter-
lantar, tak terperhatikan; Jw
kapiran [kapiran] a tidak terper-
hatikan; terlantar Jk Kkapiran
[kapiran] a; Sd kapiran [ka-
piran] a

kaplok [kaplok | n tempeleng; meng-
aplok v menempeleng; Jw gaplok
[gaplok] (= gapluk [gaplUK];
kaplok [kaplok]), nggaplok (=
nggapluk) v; Jwk gapok [gapdk]
(= den gapok [dfn gapok])
diinjak; Sd kaplok [kaplok]
(= gaplok [gaplok]) n

kapok [kapo?] a tidak akan ber-
buat lagi; jera; Jw kapok [kap 2?]
a; Jk kapok [kapok] a; Sd
kapok [kapok] a

kaprah [kaprah] & umum; lazim;
lumrah; salah ——, hal yg sebe-
tulnya salah, tetapi sudah lazim
(sehingga tidak terasa lagi salah-



kapuk

nya) ;Jw kaprah [kaprah] aq,
salah ——; Sd kaprah [kaprah] a

kapuk [kapU?] »n lumbung padi
(yg berdinding anyaman bambu,
beratap dan bentuknya bulat
panjang; Mk kapuek [kapus?] n

karengga [karenga] (= wdakareng-
ga) n kuda napas (bulunya
kelabu kemerah-merahan atau
kekuning-kuningan); Mk karang-
go [karango] (= kuda karanggo)
n

kari [kari] v 1 tinggal; sisa; bersisa;
2 teringgal; tercecer; Jw Kkari
[kari] (= keri [kEri]) v 1 tinggal;
sisa; bersisa; 2 tertinggal; terce-
cer; 3 ketinggalan; tertinggal
di belakang (tt perjalanan); ter-
lambat; Sd kari [kari] 1 v
sisa; bersisa; 2 (= karikari) a
kebetulan

karu [karu], berkaru ¢ tidak
keruan (susah dsb tt pikiran,
hati); Mk karu [karu], bakaru a

kasatmata [kasatmata] a nyata
(dapat dilihat, diraba dsb); kong-
kret; kaujud; Jw kasatmata [ka-
satmata] a

karun [karUn] n harta yg diperoleh
dng jalan yg tidak halal, Mk
karun [karUn] n

kasam [kasam] 1 & kesumat;
dendam; 2 n musuh; Mk kasam
[kasam] n

kasang [kasan] a kering; kersang;
Mk kasang [kasan] a

kasdu ‘[kasdu] + v sudi; duka
akan; Dberkenan; Jw kasdu
[kasdu] v
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kawak

kasima [kasima], terkasima v ter-
menung-menung (krn bingung,
kaget dsb)Jk kasima [kasima]
(= kesimak [kssima?]; kesime
[kasime] ) v

kasintu [kasintu] »# ayam hutan;
Sd kasintu [kasIntu] »

katek [kat€?] n ketiak; Jk ketek
[kEtE?] n Jw kelek [k€IE?] n;
Sd kelek [ke€1€?] n; Mk katiak
[katio?] n

kates [kat€s] » buah betik pepaya;
Jw Kkates [kat€s] n

katimaha [katimaha] »n pohon
yg kayunya biasa dibuat sarung
keris (Kleinhovia hospita); Jw
katimaha [katimoho] n

katimumul [katimumUl] n sj pe-
nyakit pd kuku (jari); Jw kati-
mumul [katimumUl] n

katimun [katimUn] » mentimun;
Jk katimun [katimUn] n;
ketimun [ketimUn] »; Jw kati-
mun [katimUn] »n; timun
[timUn] n; Sd timun [timUn] »

katirah [katirah] » nama sj tum-
buhan menjalar, daunnya merah;
Jw katirah [kotirah] (= &tirah
[katirah]) n; Jwk katirah [ka-
tirah] n

kaung [kaun] n enau; Sd kaung
[kaup] n; kawung [kawUn] n;
Jk kaong [kaoy] n; Jw kawung
[kawUp] n 1 daun enau yg gi-
keringkan utk rokok; 2 nama
corak batikan

kawak [kawa?] a 1 sudah tua se-
kali; 2 sudah lama sekali; kawak-



kawan

an g sudah berpengalaman; Jw
kawak [kawa?] a; kawakan a; Jk
kawak [kawa?], kawakan n su-
dah berpengalaman; Sd: awak
[kawa?] a

kawan [kawan] , mengawan v berse-
tubuh (tt binatang); Mk kawan
[kawan] ; mengawan v; Jw
kawin [kawIn] v 1 bersetubuh
(tt binatang); 2 nikah

kawula [kawula] # 1 hamba; abdi;
saya; 2 Huk rakyat dr suatu ne-
gara; Jw kawula [kawuld] n;
Jwk kawula [kawula] n; Sd ka-
wula [kawula] n

kawung [kawUp]# enau; aren; [ka-
Ur)] n; Sd kawung [kawUp]
n 1 enau; aren; 2 nama batikan;
Jk kawung [kawUg] n; Jw
kawung [kawUg] » 1 nama ba-
tikan; 2 daun enau yg muda di-
keringkan utk rokok

kayai [kay€i] , mengayaikan (tegak)
v menguatkan diri utk berdiri;
Mk kayai [kay€i] , mengayaikan
(tegak) v

kayun [kayUn] @ laku; aris; Mk
kaiun [kaiUn] a; kayun [kayun]
Jwk kayun [kayUn] n kehendak;
keinginan

kebabal [kebabal] n putik nangka
muda; Jk babal [babal], tai
babal n putik nangka yg tidak
akan menjadi nangka; Jw babal
[babal] n

kebat [kebat], kebat pinggang n
ikat pinggang; Mk kabek [ka-
be?] , kabek pinggang n
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kecimus

kebembem [kabambam] 7 sj mang-
ga (mangifera odosata); Jk ke-
bembem [kabambem] n

kebul [kabUl] n asap; kepul; Jw
kebul [kebUl] (= kepul [kobUl]
(= kepul [kopUl]) n; Jk kebul
[kabUl] n; Sd kebul [kobUl]
(=kekebul) n

keburu [kéburu] a 1 tergesa-gesa
(krn); tidak sempat lagi (krn);
2 belum terlambat; Jk keburu
[keburu] a@; Jw Kkeburu-buru
[keburuburu] g tergesa-gesa; ter-
buru-buru

kecandan [kacandan] » kelakar;
senda gurau; Mk kucindan
[kucindan] »n; kucandan [kucan-
dan] n; kecindan [kacindan] n;
kacandan [kacandan] »

kecantol [kacanta1] v 1 tersangkut;
2 K terpikat; jatuh hati; Jw
kecanthol [kacantsl] v < can-
thol [cant»s]], nyanthol v me-
nyangkut

kecek [kE€cE€?] n cakap; omong;
celoteh; Mk kecek [keEce?] n

kecele [kacole] a tidak mendapat
(bertemu, beroleh) apa yg di-
harapkan (diduga, dicari dsb);
kecewa; Jk kecele [kocale] a; Jk
kecelek [kacsle?] a

Ikecer [kecEr] v tercecer; Jw kecer
[kecer] v
ecer [kfcEr] 7 sj bunyi-bunyian
yg hampir serupa dng kopek; Jw
kecer [kecgr] n

kecimus [kacimus] »n ejekan (peng-
hinaan dsb) dng mencebirkan



kecindan

bibir; mengecimus v mengejek
(mencemoohkan dsb) dng
mencebirkan bibir; Mk kacimuih
[kacimuih] n; mangkacimuih v

kecindan [kocindan] v kelakar;
senda gurau; Mk kacindan [ka-
cindan] #; kecindan [kacindan]
n; kucandan [kucandan] n;
kucindan [kucindan] »

kecong [kecop] n tipu; Mk ken-
cong [kencop] n; Jk kecoh
[kecoh] n

kecu [k€cu] n perampok; Jw kecu
[k€cu] n; Sd kecu [kEcu] n

kecuak [kacua?] n; kecoak [ke-
coa?] n lipas; Jk kecoa [kac :a]
n

kecundang [kecundap] (dr cundang
[cundan]) 7~ hasutan; Mk Kka-
cundang [kacundag] n <
cundang [cundag] n

kecut [kocUt] a masam; Jw kecut
[kacut] a; Sd kecut [kocUt] a

kedaluwarsa [kedaluwarsa] a 1 Huk
habis tempo; sudah sampai jang-
ka waktunya (tt tuntutan dsb);
2 lewat waktu; kasep; terlambat;
Jw kedaluwarsa [kedaluwarso]
(= kadaluwarsa [kadaluwarsa] Ja

kedang [kadag] , mengedang v
membuang air nasi dr perik dsb
supaya nasi itu jangan terlalu
lembik atau supaya cepat ma-
tang; Mk kadang [kadap], ma-
ngadang (nasi) v

kedasih. [kedasih] » nama burung,
tubuhnya kecil; Jw kedasih
[ksdasIh] n

kedut

keder [kadar] a takut; gentar; Jk
keder [kador] a gentar; takut;
Jw kedher [kodor] a; Sd keder
[kador] a

kedorong [ksdarop] v terdorong;
Jk kedorong [kedoropg] v <
dorong [doron]; Mk tadorong
[tadoropg] v < dorong [dorop]

keduk [kadUk], mengeduk v 1 me-
ngeruk; mengorek; menggali; 2
ki mengumpulkan uang, meng-
ambil untung (banyak-banyak);
Jw kedhuk [kadU?] n 1 senduk
(nasi); 2 kulit kerbau utk lapik
tempat minyak kelapa; ngedhuk
v 1 menyenduk nasi; 2 mengo-
rek; menggali; 3 ki mengumpul-
kan uang; mengambil untung
banyak-banyak; Jwk keduk
[kadU?], ngeduk v; Jk keduk
[kodUk], ngeduk v; Sd keduk
[kodUk], ngeduk v 1 mengam-
bil (membuang) banyak-banyak;
2 (= ngeduk balong) membersih-
kan kolam dp kotoran dan
lumpurnya; 3 (= kekeduk)
membersihkan sampah :

kedung [kadUp] n lubuk; Jw ke-
dhung [kadUp] n; Jwk kedhung
[kade] (= kedungan [kadUp-
an] n; Jk kedung [kodUg] n; Sd
kedung [kedUp] n

kedut [kadUt] n getaran urat (pd
pelupuk mata, jari tangan dsb yg
dianggap sbg alamat); Jw kedut
[kedUt] , kedutan v; Jwk kedhut
[kadUt] v; Jk kedut [kedUt],
kedutan v; Sd kedut [kadUt]
kekedutan v



kejeblos

kejeblos [kejablos] v 1 terpe-
rosok; 2 ki masuk perangkap;
terjebak; Jw kejeblos [kajablas]
(= kejeblos]) v; Jk kejeblos
[kajablos] v

kejen [koj€n] n mata bajak; Jk
kejen [kajEn] n; Jw kejen [ko-
jen] n

kejengkang [kojepkan] » terjatuh
telentang; Jw kejengkang [kajop-
kag] v < jengkang [jonkap] ; Jk
kejengkang [kajagkag] » < jeng-
kang [japkap]

kekar [kokar] a1 kerap dan padat
(tt anyaman); 2 tegap kuat (tt
tubuh); Jw keker [kakar] a; Jk
keker [kokor] a tegap kuat; te-
guh; Sd keker [kokaor] a kerap
dan padat (tt anyaman)

keki [k3ki]' @ merasa tak suka (iri
hati dsb) melihat orang lain; ke-
sal; Jk keki [kEki] a

kekudung [kekudup] n kain penu-
tup kepala; Jk kekudung [koku-
dUp] n; Jw kudhung [kudUp]
n; Sd kudung [kudUl)], kaku-
dung n

kelabakan [kslabakan] v 1 mengge-
lepar-gelepar (spt ayam disembe-
lih); 2 kebingungan (krn kesu-
sahan, kesukaran); Jw klabakan
[klaba?an] v < klabak [klaba?]

kelabang [kalabap] n lipan; menge-
labang v menjalin rambut; Jw
klabang n; nglabang v; Jk kela-
bang [kelabag] n

kelai [kal€i], mengelai(-ngelai) v
berbaring-baring  bersandaran;

kelasa

Mk kalai [kal€i], mengalai (=
mengelai < kelai kelasa' y;
mengalai-ngalai v

kelak [keala?] v Kelah; bantah; Jk
kelak [kola?], ngelak »; Jw
kelah [kslah] v

kelak-kelik [kolakkalik] @ kelap-
kelip; kedip-kedip; Jk kelak-
kelik [kalakkallk] a; Jux elap-
kelip [kolapkalip] a; Sd kelep
[kslop] » kerling; ngelepan v
mengerling kpd seseorang; kelap-
kelep v mengerling-ngerling

kelalap [kalalap] (= kelelap) [kalo-
lap], kelelep [kolalsp] v teng-
gelam (ke dl air dsb); Jk kelelep
[kalalap] v; Jw Klelep [klalap]
v; 8d tilelep [tilalap] v

kelambai [kelambgi], sikelambai n
nama hantu; Mk kalambai [ka-
lambfi] n; kulambai [kulam-
b€i] n; gulambai [gulamb€i] n

kelanggar [kslangar] v terlanggar;
tertumbuk; Jk kelanggar [kelag—
gar] v; Sd dilanggar [dilangar] v;
Mk langga(r) [lapgar], balanggar
v berlanggaran

kelangkan [kalaykan] n pagar Kisi-
kisi pd tepi pelampang, kem-
batan dsb); langkan; Jk kelang-
kan [kslankan] n; langkan [lap-
kan] n; Mk langkan [lankan] n

kelanjar [kolanjar], berkelanjaran v
berasa nyeri (urat sesudah di-
urut); Mk kalanja(r) [kalanjar],
bakalanjaran v; mangalanja v

kelasa [kslasa] + n tikar; Jw klasa
[kIoso] n



kelebu

kelebu [kslobu] » kemasukan air
(tt perahu); karam; tenggelam;
Jk kelebu [kslabu] a 1 terge-
nang air; terendam; 2 tenggelam
(tt kapal laut); Jw klebu
[klsbu] v masuk; dapat masuk
(diterima); Sd kalebuh [kalobUh]
v

kelelap [kalslap] v tenggelam ke dl
air (laut dsb); tergenang (oleh
air); Jk kelelep [kalalop] v ter-
benam (ke dl air); Jw klelep
[klalop] v; Sd tilelep [tilslap]
v; ngalelep v lelep [lalop]

kelem [kolom] v tenggelam; karam;
Jw kelem [kalom] 1 v tengge-
lam 2 g tidak terang (tt suara,
warna); 3 n daki yg lekat pd ba-
yi baru lahir; Jwk kleb [klab]
(= keleb [kalab]) v; Jk kelem
[kelom] v; Sd kelem [kalom] v
terendam

— kelengar [kalegar] a pingsan; Jk

kelenger [kalég&] a; Jw Kle-
nger [kloper] a; Sd kalenger
[kalagar} a

kelewat ' [kolewat] a keliwat; ter-

lampau; Jk kelewat [kalewat] a;
Sd Jw kliwat [kliwat] a

kelibat [kalibat] v terlibat; ter-
sangkut (dl perkara dsb); Jk
kelibet [kolibat] v

Igeliki(h) [kslikI(h)] » buah betik
(pepaya); Mk kalikih
[kalikih] . n

2keliki(h) [kaliki(h)] » 1 Mk buah
betik (pepaya); 2 (jarak —); Sd
kaliki [kaliki] n pohon (buah)
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kelitik

jarak (Ricinus communis)

kelilip [kalillp] » abu? debu dsb
yg masuk ke mata; Jw Kklilip
[klillp], klilipen [klilipan] v ke-
masukan sesuatu (tt mata); JK
kelilipan [kalilipan] v kemasuk-
an sesuatu (tt mata)

kelimpanan [kalimpanan] » kelilip;
Mk kalimpanan [kalimpanan] »

kelindas [kalindas] v tergilas; ter-
gelek; Jk kelindes[kelIndes] v lin-
des [lindas] ; Jw kelindhes [ko-
lindes] v < lindhes {lindas];
keplindhes v < plindhes [plin-
das] .

kelinjat [kalinjat] , terkelinjat-kelin-
jat v tergerak-gerak badannya
kmn terkejut, kaget dsb; Mk ka-
linjang [kalinjap] , tatalinjang v

kelintar [kelintar], berkelintaran v
berjalan berkeliling; berjalan hilir
mudik di suatu tempat; Jw klin-
ter [klintar], klinteran v; Jk ke-
linter [kalintar], kelinteran v

kelinting [kolintIg] ( = kelintingan
[kelintipan]) n genta kecil;
giring-giring; Jw klinthing [klin-
tIp], klinthingan [klintigan] »

kelipat [kolipat], berkelipat v ber-
lipat; Mk lipek [lipe?], takuli-
pek v terlipat (tt kain); Jk lipet
[lipat],, kelipet v terlipat; Jw
lempit [lomplt], kalempit v ter-
lipat

kelitik [kelitl?] ( = wayang kelitik)
n wayang yg dibuat dari kayu;
Jw klithik [klitI?] ( = wayang
klithik) n



kelobot

kelobot [kalobat] n kelongsong
tongkol jagung (untuk menggu-
lung rokok); Jw klobot [klobat]
n; Jk kelobot [kalobot] n

kelon [kolon], mengeloni v me-
meluk (anak) sambil berbaring;
Jw kelon [ksbn], ngeloni v; Jk
kelon [kslon], ngelonin v 1 me-
meluk (anak) sambil berbaring;
2 mengasuh anak; Sd kelon [ke-
lon] , ngelonan v

kelor [kelrr] n pohon merunggai,
daunnya biasa untuk obat (Mo-
ringa oleifera0; Jw kelor [kelor]
n; Jk kelor [kelor] n; Sd kelor
[kelor] n

keluan [kaluan] n tali yg dicocok-
kan pada hidung (sapi atau ker-

- bau); Mk kaluan [kaluan] n, ka-

lawan [kalawan] n; Jw keluh
[kelUn] n

kelubak [kosluba?], terkelubak v
terkeloyak; terkelupas; Mk kalu-
bak [kaluba?], takalubak v

keluih [kalulh] n pohon kulur, su-
kun biji, pohon timbul (Arto-
carpus communis); Jk keluih
[kelulh] n; Jw kluwih [klu-
wih] n

kelukur [kolukUr], berkelukur(an)
v tergores-gores (lecet) kulitnya;
Mk kalukue(r) [kalukue:], baka-
lukueran v

Kelumit [kelumlt], sakalumit a se-
kelomet; sedikit sekali; Jk kelu-
mit [kolumlt] , sekelumit a.

kelumun [kelumUn] n; selubung;
kelubung; berkelumun v berke-
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kemanakan

lubung; Mk kalumun kalumUn]
n; bakalumun v

kelun [kolun] , berkelun v berkepul-
kepul (tt asap);Jw kelun [ks]Un]
I n jalan asap yang perlahan-
lahan; 2 v berkepul-kepul; sd
kelun [kslUn], ngelun v

keluron [keluron] 1 v keguguran
(tt kandungan); 2 n yang lahir
sebelum waktunya dan mening-
gal; Jw keluron [keluron] v Sd
kaluron [keluron] v keguguran

keluruk [kolurUk] v berkokok; Jw
kluruk [klurUo] v

keluyur [kaluyUr], berkeluyuran;
Jw kluyur

keluyur [ksluyUr], berkeluyuran;
(= mengeluyur) v pergi kemana-
mana tidak tentu tujuannya;
Jw Kluyur [kluyur],keluyuran
(= ngluyur) v keluyuran [kalu-
yuran) v

kemak-kemik [kema?ksmi?] a ko-
mat-kamit; Jk kemak-kemik [ke-
ma?kamI?] a; Jw komat-kamit
[komatkamit] a

kemamang [komamay] » hantu
yang berupa kepala orang yg
menyala; Jw kemamang [koma-
mayg] n '

kemanakan [kemanakan] n anak
saudara perempuan; Mk kama-
nakan [kamanakan] n JK kepo-
nakan [koponakan] »n anak sau-
dara kandung; Jw (ke)ponakan
[(ka)pona[an] 7 anak saudara
kandung



kembut

kembut [kombUt] n sumpit pen-
dek (dianyam dr pandan utk
membawa buah-buahan dsb);
Mk kambuik [kambul?] »

kemong [ksmon | n s cabang (dl
gamelan); Jw kemong (kenong)
[kamon], n; Sd kenong [ka_n:rg]
n

kempek [ksmp€?] n sj tas dibuat
dari barang anyaman dsb (tem-
pat sirih, uang dsb); Jk kempek
[kompg£?]n kantong atau tas ke-
cil yg biasanya dikepit di ketiak;
Jw kepek [kepg?] n; kempek
[kampg?] n lumbung; kempek-
an n pundi-pundi tempat uang;
Sd kepek [kop€?] n benda
tempat menaruh barang dagang-
an yg biasa dibawa ke pasar-

pasar yg jauh; Mk kampie [kam- i

pie] n

kempis [kempls] n botol yg dibe-
bat dng anyaman rotan (utk
tempat air minum dsb); Jk
kempis [kompls] n; Sd kempis
[kompls] 7 kaleng tempat air yg
dibebat kain terpal hijau.

kempot [kempot] a 1 caung; kam-
pung (tt pipi); 2 cak kosong;
habis harta bendanya dsb; Jk
kempot [kampat] a; Jw kempot
[kempat] a; kempong [kampop]
a caung; kempung (tt pipi); Sd
kempot [kampat] a caung; kem-
pung (tt pipi)

kempuh [kempUh] a 1 empuk (tt ma-
kanan); 2 masak (krn dimasak,
dipanggang dsb); 3 ranum (it
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kendali

buah-buahan); 4 busuk (rusak);
Ml kampueh [kempush] n; Jk
empuk [ompU?] 2 ; Jw empuk
[smpU?] a; Sd empuk [smpU?]
a

kempul [kempUl] n selimut; Jw
kemul [kamUl] n; Jwk kemul
[kemUl] n

kencan [kencap] » janji utk saling
bertemu; berkencan v berjanji
tuk saling bertemu; Jw kencan

kencan 1 7 janji utk saling bertemu;
2 v berjanji utk saling bertemu

kencong [keéncop] a pencong; se-
rong; miring; bengkok; Mk Kken-
cong [kEncon] a; Jk pencong
[pencog] a; Jw pencong [pen-
cop] a;

kencur [kancUr] n sj umbi-umbian
yang berasa getas dan berbau se-
dap, ibasa dipakai utk bumbu
Kaempferia galangan); Jw ken-
cur [koencUr] n 1 sj umbi-umbi-
an yg berasa getas dan berbau
sedap, biasa dipakai utk bumbu;
2 ki muda sekali; belum benyak
pengalaman; perawan kencur n
perawan (gadis) kecil; Jk kencur
[kencUr] r

kendal [kondal] n sj pohon (mu-
nang) yg kayunga biasa dibuat
kasau dsb (Cordia oblagua); Jw
kendhal [kandal] »n 1 nama po-
hon yg kayunya biasa dibuat
kasau dsb (Cordia obligua);
2 lemak; Jk kendal [kondal] n

kendali [kandaLli] » tali kekang;

Jw kendhali [kondali] n



kendana

kendana [kondana] , mengendanai v
menjaga; mengamat-amati; Mk
kandano [kandano] , bakandanoi
v

lkendzmg [hendag] , kain kendang-
kendang(an) » kain yg dipakai
sehari-hari, terutama selendang;
Mk kendang [kendag], kain
kendang-kendang(an) n

%k endang [kendap| n gendang; Jw
kendhang[kendag] n; Jwk ken-
dhang [kendap]n; Sd kendang
[kendag] n 1 gendang; 2 ukuran
kertas (rim) dsb

kendil [kendll] n periuk; Jw ken-
dhil [kendIl] n

kenes [kengs] a genis; keletah;
Jw kenes [kan€s] a

kenya [kena] n gadis; perawan;
Jw kenya [kefd] n

kepang [kepap] (= kipang [kipap])
n; nama makanan dibuat dr ke-
tan dan gula; Mk kipang [kipap]
n; bipang [bipag] n; Jk jipang
ﬁipag] n; Jw jipang [jipan] n

kepecong kepec>p] n kesemutan;
Mk kapecong [kapeeog] n; Ka-
pecong [kapecoy] 7

kepepet [kapEpgt] v 1 terimpit;
terjepit; terdesak; 2 ki berada dl
kesulitan; Jw kepepet [kepEp£t]
v pepet [pEpg£t] v impit; jepit;
Jk kepepet [kepep€t] v, Sd ka-
peped [kapgped] v peped [p€-
ped]

kepergok [kepargo?] v ketahuan
(kedapatan) ketika melakukan
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keprak

sesuatu yg terlarang; Jw keper-
gok [kepergs?] v pergok [per-
goo], mergoki v menjumpai se-
suatu yg terlarang

kepet [kEp€t] n sirip ikan; Jw ke-
pet [kepet] n; Ik kepetlkEp€t]
n 1 sirip ikan; 2 sayap unggas

kepincut [kopIncUt] v tertawan
(tertarik) hatinya; Jw kepincut
[kopIncUt] v; Jk kepincut [ko-
plncUt] v

kepinding [kepIndIp] n kutu busuk;
pijat-pijat; Mk kepindieng [ka-
pindieg] n

kepingin [kopIpin] v ingin; Jw ke-
pingin [kapIpin] v

kepinjal [kopinjal] » kutu anjing
(tikus); Jw ikepinjal [kapinjal]
n

kepis [kapls] »n bakul tempas ikan;
kembu; Jw kepis [kapls] n

kepleset [koples€t] v terpeleset;
Jw kepleset [keples€d¥]v / ple-
set [plgs€d]: Jk kepleset [ko-
plEsEty] v

keplok [koplo?] , keplokan n tepuk
tangan; Jw keplok [kapl>?] 1n
tepuk tangan; 2 v bertepuk ta-
ngan; sd keprok [kapra?] n

keponakan [kaponakan] 7 anak dr
saudara kandung; kemenakan;
Jw keponakan [kopnakkan] n;
Jwk kaponakan [kaponaoan] n;
keponakan [keponakan] n; Jk
keponakan [ksponakan] n; Sd
kaponakan [kaponakan] n

keprak [koprao] n sj alat bunyi-
bunyian dl permainan wayang yg



keprok

dibuat dr keping kayu dan lem-
baran kaleng; Jw keprak [kepra?]
n

keprok [keprao?] n sj jeruk yg ma-
nis (Citrus nobilis); Jw keprok
[kapr20?] n; Sd keprok [ks-
pro?]' n

kepruk [koprU?], mengepruk v
memukul atau membanting hing-
ga hancur; Jw kepruk [kaprU?]
ngepruk v; Jk kepruk [kapryo],
ngepruk v

kepulesan [kopulesan] v tertidur
nyenyak;Jw kepulesan [kapules-
an] v ¢ ‘pules [pulss] a

kepundung [kopUndUg] n sj po-

" hon yg buahnya bulat kecil-kecil
spt langsat tapi lebih berair dan
lebih masam (Andropogon nar-
dus);Jwkepundung [kapUndUp]
n

kepuyuk [kapuy'U?] n lipas, keco-
ak; Mk kapuyuek [kapuyuak] n

-kerabu [karabu] n rujak dr sayatan
(irisan) mentimun dsb ditambah
lombok, garam dsb; Mk kerbau
[karbau] n; kurabu [kurabu] »

kerahi [kerahi] » sj mentimun yg
agak lebih keras dagingnya (Cu-

. cumismelo); Jw Krai [krai] n

keram [koram], mengeram v me-
ngurung (dl penjara); memenja-
rakan; Jk kerem [koram], nge-
rem v 1 mengeram (tt ayam dsb)
2 ki tinggal saja di rumah, tidak
pergi ke mana-mana; Jw ngerem
[param] v 1 mengeram; 2 me-
ngurung diri
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keredong

keraman [keraman] n 1 pemberon-
tak; pendurhaka; 2 pemberontak-
an; pendurhakaan; Jw kraman
[kraman] n 1 pemberontak;
pendurhaka; 2 pendurhakaan;
3 sawah milik pamong desa

keramas [keramas] v mandi dng
membersihkan rambut dan ke-
pala; Jw kramas [kramas] v Jk
keramas [karamas] v

keramboja [karamboja] n semang-
ka; mendikai; Mk karambojo
[karambojo] n

keratabasa [keratabasa] n penafsir-
an arti kata berdasarkan pd taf-
siran bunyi (suku Kkata) yg
ada pd kata tsb (misalnya pu-
Jangga ditafsirkan dng puja ang-
ga artinya anggota kaum pemu-
ja); Jw keratabasa [keratobosd]
n

keraton [karaton] » istana (raja);
Jw kraton [kraton] »n; Jwk
karatwan [karatwan] (= karaton
[karaton]) n 1 kerajaan; 2
pemerintahan raja; 3 tugas (ke-
wajiban) raja [ratu n raja

keredep [koradep], berkeredep (=
mengeredep) a berkedip=kedip
atau berkedip-kedip atau berki-
laukilau; Jk keredep (karadep],
mengeredep a

keredong [koredon] £ selubung;
Jk kerodong [ksredog] v me-
nyelimuti badan dng kain sarung
dsb; Jw kridhongkridhong [kri-
dogkridog] (= kredhangkre-
dhang [kredapkredap] ) v



keren

keren [kor¢n] & 1 tampak gagah;

tangkas; 2 galak; garang; lekas
marah; 3 lekas berlari cepat
(tt kuda dsb); Jk keren [korgn]
a necis dandanan dan pekaian-
nya; Sd keren [kar¢n] a ki mu-
dah menerima ajakan orang

kerendang [korandag] » nama tum-
buhan (Pouzulsia seylanica); Jk
kerendang [ksrondag] n

kereng [karag] a; keras dl perintah-
nya (thd anak); garang; Jw ke-
reng [karag] a;Jk kereng [karag]
a 1 hitam pekat (tt pensil dsb);
2 tebal (tt rambut); 3 tegas dl

perintahnya; Sd kereng [karen] -

a

kerepas [korapas] a pecak; buta
sebelah mata; mengerepas mata
v memejamkan mata; Mk karapi-
ek [karapio?] , mengarapiek v
[manarapia?]

keretek [koratak] n jembatan; Jw
kreteg [kratag] n

keretek [kerct€k] (= rokok kere-
tek) n rokok yg tembakaunya
bercampur dng cengkeh; Jw kre-
tek [krctek] n; Jk keretek
[kretek] n

keropok [kerop»s?], sekeropok n
setumpuk; sekelompok; Mk ka-
ropok [karops?],, sakaropok n

kerunyut [kerunUt] n kerut; kedut;
berkerunyut v berkerut(-kerut);
menggelembur; kerepot; Mk ka-
runyuik [karunuio] n,; bakaru-
nyuik »; Sd kerenyed [kerened]
n; ngrenyed v
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keropok

1kirik [kirl?] + n anak anjing; Jw
kirik [kirlo] n; Jwk kirik [kirlo]
n; Sd kirik [kirI?] n; kicik [ki-
clo]l n

2iirik [kiri?] , mengkirik v berdiri
bulu roma (km takut, jijik);
Jw kirig [kirig] (= kirik [kiri?])
mengkirig v

k erikit [korikit], mengerikiti v
menggigiti berdikit-dikit (spt ti-
kus dsb); mengerumit; Jw krikit
[krikIt], ngrikiti v, Jk kerikit
[karikit] , ngerikit v

kerinan [karinan] & kesiangan (ba-
ngun); Jw kerinan [karinan] a

kero [kero] a juling; Jw kero [ke-
] a

kerok [kera?] n penggaruk utk
membersihkan bulu kuda; Jw
kerok [koro?] n; ngerok v 1
membersihkan bulu kuda dng
alat kerok (penggaruk); 2 meng-
garuk daging buah kelapa muda
utk serbat; 3 menggosok badan
dng (uang) logam agar hilang
rasa masuk anginnya; Jk kerok
[ker2?], ngerok v 1 member-
sihkan kotoran (daki) dng pisau
atau benda pipih lainnya); 2
menggosok badan dng (uang)
logam yg diberi minyak agar hi-
lang rasa masuk anginnya; Sd
kerok (ker»?] , pangerok n

keropok [kerapa?] a kosong, tak
ada isinya; rapuh; Jw kropok
[krops?] (= kropos [krapos])
a; Jk keropok [keropo?] a la-



keropong

- puk dan berlubang di dalamnya

krn dimakan bubuk dsb

keropong [karapop] a kosong,
tidak berisi; Jw kropong (kro-
pog] (= kopong) a; Jk keropok
[kerop>?] a lapuk dan berlu-
bang di dalamnya krn dimakan
bubuk dsb

keropong [keropoy] a Kkosong,
tidak berisi; Jw kropong [kro-
pop] (= kopong) a; Jk kero-
pong [keropog] a 1 kosong
tidak ada isinya; 2 berlubang
di dalamnya (tt kayu)

kerubut [kerubUt], mengerubuti
v 1 datang beramai-ramai utk
melihat dsb; mengerumuni;
2 mengeroyok; Jw krubut
[krubUt], ngrubut(i) v, Jk
kerubut [kerubUt], ngerubutin
v

kerutak [koruta?], mengerutak v
mengerkah (tulang dsb); Mk ka-
rutak [karuta?], mengerutak
v

keruyuk [karuyU?] n kokok (ayam
jantan); berkeruyuk v berkokok;
Jw kruyuk [kruyU?] (= kluruk
[klurU?] n; Jk keruyuk [keru-
jU?] (=kekeruyuk [kskaruyU?])
n

kesambet [kasambat] v 1 sakit krn
diganggu orang halus (hantu);
2 pingsang, tak sadarkan diri krn
sakit yg mendadak

kesandung [kesandUg] v'erantuk
kakinya; tersandung; Jw kesan-
dhung [kssandUp] v
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kesima

kesangsang [kesapsap] v tersangkut;
Jw Kkesangsang [kosagsag] v
sangsang [sapsap], nyangsang
» menyangkut; tersangkut; Jk
kesangsang [kasagsag] v

kesasar [kasasar] a tersesat; salah
jalan; Jw kesasar [kesasar] g; Jk
Kkesasar [kosasar] a

'keselak [kasola?] v tersendak; Jw
keselak [kesala?] v; Jk keselek
[kasala?] v

keseleo [keseleo] (= keseliyo [ko-
saliyo]) v terpelecok; terkilir;
Jk keseleo [kasaleo] v; Jw ke-
sliyo [kasliyo] v 1 terkilir;
terpelecok; 2 ki salah berbicara

keset [kesEt], mengeset v membe-
‘set; menguliti (dng. menarik
kulitnya); Jk keset [kesft],
ngeset v mengelupas (kulitnya
dsb.)

keset [kEs€t], kesed [kE€sEd] 1
(= kesedan) alat utk member-
sihkan telapak kaki dr kotoran
yg melekat padanya dng cara
menggosok-gosok telapak kaki
pada alat tsb; pengeset kaki; 2
v membuang tanah atau kotor-
an yg melekat pd kaki; Jw kesed
[kes€d] n; kekesed n

kesiap [kaslap], terkesiap a terke-
jut; kaget; Jk kesiap [kesiap] v
berdiri bulu roma (krn takut dsb)

kesima [kesima], terkesima a ter-
cengang; hilang akal; termangu-
mangu (krn kaget, terkejut, ter-
haru dsb); Jk kesimak [kosima?]
kesimak [kesim€?] a; Sd sima
[sima] , kasima a '



A\

kesip

kesip [kasIp] v kedip; kejap; Jk
kesipkesip [kosIpkaslp] v ber-
kedip-kedip (tt mata); Jw kejep
[kej€p] v, Sd kedep [ked€p] v;
Mk kajap [kajap] v

kesohor [kssohor] a termasyhur;
Jk kesohor [kesohor] a; Jw
kesuwur [kesuwUr] a; misuwur
[misuwUr] a; Sd kasohor [kaso-
hor] a;

kesomplok [kesomplo?] 1 v ter-
sampuk; tertumbuk; terbentur;
terlanggar; 2 a kehabisan uang;
Jk kesomplok [kesomplo?] »
< somplok [s>mplo?]; kesam-
plok v samplok [samplo?] ter-
bentur; tertumbuk; terlanggar;
Jw kesampluk [kesamplU?] v
< sampluk [samplU?] terkena
lambaian tangan (tidak sengaja)

kesusu [kasusu] a tergesa-gesa; ter-
buru-buru; Jw kesusu [kasusu] a

ketaton [kataon] v terluka; kena
luka; Jw ketaton [ketaton] »
< tatu [tatu] Iluka; Jwk tatu
[tatu] v luka

ketawa [katawa] v tertawa; me-
ngetawai v menertawakan; Jk
ketawe [kotawe] 1 v tertawa;
2 a ki girang; senang; ngetawain
v menertawakan

ketaya [kotaya] » talileher (kerbau,
sapi) dr anyaman rotan yg
diikatkan pd bom pedati; Mk
katayo [katayos] n

ketek [kEtE?] n ketiak; Jk ketek
[kELE?] n; Jw kelek [KEIE?]
n; Sd kelek [kE1€?] n

ketiban

2ketek [ket€?] a kecil; Mk ketek
[kEtE7] a

ketek [k€t€?] n kera; Jw kethek
[ket€?] n,; Sd ketek [ket€?] n

ketel [kot€l] n titik (air); tetes;
Jk ketel [ket€l] 1 v menitik; .
menetes; 2 a ki tidak lancar;
tidak banyak hasilnya

ketel [katol] a rimbun; lebat (tat
rambut] Jw Kketel [katal] a

ketemu [kotomu] v bertemu; ber-
jumpa; Jw ketemu [kotomu]
v temu [tomu], tertemu v
berjumpa; Jwk ketemu [ksta-
mu] v; Sd temu [tamu] , tinemu
v mendapat (apa saja yg diingin-
kan; berhasil

keteter [kot€t€r] a 1 terbelakang;
tidak dapat menyusul; 2 hampir
kalah; Jk keteter [kot€tfr] a
1 terbelakang; tidak dapat me-
nyusul;  ketinggalan jauh; 2
hampir kalah; 3 hampir tidak
dapat melayani; 4 tak sanggup
menangani; kewalahan; Jw ke-
thether [kot€tEr], kethetheran
a 1 tertinggal jauh di belakang;
2 tak sanggup menangani (me-
lawan); kewalahan; Sd keteter
[kotet€r] a kalah (dl bertukar
pikiran), putus pengharapan;
< teter [t€tfr] a tak dapat me-
lawan

ketiban [katiban] v kejatuhan;
Jw ketiban [katiban] » /tiba
[tiba] jatuh; Jwk ketiban [ke-
tiban] v 1 kejatuhan; 2 dijatuhi
< tiba [tiba] jatuh



ketiding

ketiding [kotidlp] n bakul besar
dibuat dr rotan, utk menyimpan
beras dsb; Mk katidieng [katidi-
ep] n

ketimbang [kotlmbag] v dibanding-
kan dng; daripada;Jw ketimbang
[ketlmbap] (= katimbang [ka-
timbap] ) v < timbang [timbag]
a 1 banding; tara; 2 sama berat;
setimpal; Jwk katimbang [ka-
timban] v dibanding< timbang
[tImbag] banding; Sd timbang
[tImbap |, tinimbang v diban-
dingkan dng

ketimbul [katimbUl] » keluin;
kulur (Artocarpus communis);
Jk timbul [timbUl] n

ketimun [ketimUn] » mentimun,
Jw ketimun [ketimUn] (= timun
[timUn]) n; Jw ketimun [keti-
mUn] n; Sd timun [timUn] n

ketok [kot>?], mengetok v 1
mengetuk (pintu); 2 memukul;
Jk ketok [kato?], ngetok v 1
memukul dng alat (kayu, batu
dsb); 2 memperbaiki penyok-
penyok pd badan mobil; Jw
katog [kotag], ngetog v 1
mengetuk; 2 menepuk; 3 ber-
usaha (bekerja) dng sekuat-
kuatnya; Sd ketok [kato?],
ngetok v 1 mengetuk (pintu
dsb); 2 menetak (leher); Mk
katuek [katus?] n mengatu-
ekkan v memukul-mukulkan
(ke atas)

ketombe [katombe] n penyakit
kulit kepala (bersisik-sisik putih)

kewalahan

kelemumur; Jk ketombe [ko-
tombe] n; Jw ketombe [ketom-
be] n; Sd tetombe [tetombe] n

1ketop_rak [katopra?] n sandiwara
dng tari dan nyanyi yg diiringi
gemelan; Jw kethoprak [kato-
pra?] n i

2ketoprak [ketopra?] n nama ma-
kanan terdiri dr tahu goreng,
taoge, tempe, kecap dsb dng
bumbu kacang; Jk ketoprak
[kotopra?] n

g— ketrok [kotrok], mengetrok v me-
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ngetuk; memukul; Jk ketrok
[kotrok], ngetrok-ngetrok v me-
mukul-mukulkan sesuatu

ketu [katu] n kopiah (berwarna
putih dan biasa dipakai oleh kiai
atau haji); Jw kethu [katu] n

ketul '[kotUl] + @ tumpul; Jw ke-
thul [ketUl] a; Jwk kethul
[katUl] a )

ketus [katUs] a cerewet; keras
perkataannya; Keras tegas (per-
kataan); Jk ketus [kstUs] a 1
keras dan tegas, tanpa mengin-
dahkan perasaan orang lain (tt
bicara); 2 lancang mulut

kewalahan [kowalahan] + #idak
sanggup melawan (mengerjakan)
krn terlalu banyak yg harus di-
lawan (dikerjakan); Jw kewala-
han [kawalahan] (= kuwalahan
[kuwalahan] ) a; Jk kewalahan
[kawalahan) a



ki

ki [ki] n sebutan bagi orang tua-tua
atau guru; Ki Hajar Dewantara;
Jw ki [ki] (kaki [kaki], kyai
[kyai] ) n; Jwk ki [ki] n; Sd ki
[ki] n

kiat [kiat] n 1 rahasia; 2 akal
(cara melakukan); taktik; Mk Kia
[kia] n; kea [kea] n

kibul [kibUl], mengibuli v menipu;
membohongi; Jk kibul [kibUl],
ngibulin v

kidang [kiday] n kijang; Jw kidang '

[kidan] n; Jwk kidang [kidag]
n; Sd kidang [kidan] n

kidar [kidar] (= kisar [kisar] ; Kitar
[kitar] ) n gerakan berpusing pad
sumbunya; berkidar v berpusing;
berkitar; beredar; Jk kider [ki-
dor] , ngider v 1 berputar berke-
liling, mencair jalan lain yg lebih
jauh; 2 lingkung; tersesat; kehi-
langan arah; Jw ider [idar] ,
mider v 1 berkeliling; berputar-
putar; 2 berjaja (dagangan);
Sd ider [ider], ngider v; Mk
eda(r) [edar] , baedav

kidul [kidUl] # selatan; Jw kidul
[kidUl] »; Jwk kidul [kidU1] »n;

Sd kidul [kidUl] n .
kila [kila] , mengila ¥ membantahi;
memutarbalikkan  (perkataan);

Mk kila [kila] , mangila v

kilan [kilan] » ukuran sepanjang
telapak tangan yg direntangakan;
jengkal; Jw kilan [kilan] n;
Jwk kilan [kilan] n

kinca

kilas [kilas] , sekilas (mata, pandang)
adv sekejap mata; Mk kilek
[kile?] , sakilek advy

kili [kili] » kelim; mengili v
mengelim; Mk kili [kili], ma-
ngili v

2kili [kili] n Sas wanita pertapa;
Jw kili [kili] #; Jwk kili [kili] »

kilik [kill?], mengilik-ngilik v 1
menggelikan; menggelitik (supa-
ya geli); 2menghasut; membang-
kit marah dsb; Jk kilik [kilI?],

ngilik v 1 membuat geli

dng menggelitik bulu ayam dsb
pada liang hidung dsb; 2 me-
nyervis dan menyetel mesin
motor dsb; Jw ik [ilik],
diilik-ilik v 1 digelikan; dege-
litik; 2 dilihat; Sd ilik [ilIk],
ngilikin v melihatlihat; Mk gili
[gili], manggili v 1 menggelitik
supaya mau berlaga (tt ayam);
2 menghasut

kilir [killr], terkilir . terpelecok;
tergeliat, Mk kilie(r) [kilie;],
takilie o

kimpul [kImpUl] » tas kecil utk
tempat uang dsb; Jw Kkimpul
[kImpUl] n; Sd kimpul [kIm-
pUl] n kantung kulit

kimpus [kimpUs], terkimpus a
cekung; lekuk; kepek (tt pipa);
Mk kimpuih [kimpuih], takim-
puih a '

. kinang [kinag] 7 sekapur sirih;

Jw kinang [kinag] n; Jwk
kinang [kinag] n
kinca [kinca] » air gula; tengguli;



kincang

Jw kinca [kinca] n, Jwk Kinca
[kinco} n minuman Keras; Sd
kinca [kinca] n

kincang [kincag] , kecoh kincang n
berbagai tipu muslihat; Mk kin-
cang [kincag] , kicuehkincang
n

kintal [kintal] (=kintel [kintel])
n sj katak yg biasa mengg-
gembungkan perutnya;Jw kintel
[kintal] n

kintil [kintll], mengintil v mengi-
kuti dr belakang; Jw Kinthil
[kintll] (=nginthil) v; Jk kintil
[kintll] v Sd kintil [kintll],
ngintil (=ngikintil) v

kinyam [kiﬁam] n kecap; mengi-
nyam y mengenyam; mengecap;
Mk kinyam [kinam] v

kipa [kipa] a pincang (kaki yg
sebelah ku ung); Jk kipak
[kipa?] a 1 tidak simetris
(krn yg satu atau yg lain le-
bih kecil, lebih pendek dsb);
2 pincang (kaki yg sebelah ku-
tung)

kipang [kipag] n makanan (kus)
semacam tenteng; Mk Kkipang
[kipan] n; bipang [bipan] 7

kiruh [kirUh] a 1 keruh; 2 kacau;
Sd kiruh [kirUh] a; Mk karueh
[karuehl] a

kisai [Kkis€i] , mengisai v mengayak;
Mk kisai [kisgi], mangisai v
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kocak

kisik [kisI?], kisikan n bisikan;
Jk kisik [kisI?], kisikan n 1
bisikan; kata hati; 2 hasutan,
kata-kata yg bersifat mempe-
ngaruhi; Jw bisik [bisi?], bi-
sikan n; Mk bisiek [bisie?] =

kisruh [kisruh] & kacau; ruwet;
Jw kisruh-[kisruh] a

kitik [kitik], mengitik(—ngitik) v
menggelikan; mengglitik; Jk ki-
tik [kitik], ngitikin v Jw ithik
[iti?], ngithik-ithik v; Mk geli-
tiek [geliti?] , manggalitiek v

kitiran [kitiran] » baling-baling;
Jw kitiran [kitiran] n; Jk
kitiran [kitiran] n

Kklaras [Klaras] n daun pisang
yg kering (ki pohon); Jw klaras
[klaras] n; Jk Kkelare [kalare] n
daun kelapa kering

Klenger [kloger] a pingsan; Jw
klenger [klener] a; Jk kelenger

[kalegar] a; Sd  kalenger
[kaloger] a
klimis [klimis] a licin (halus);

Jw Klimis [Klimis] a; Jk kelimis
[kalimis] a necis; rapi dan bersih
(tt pakaian)

kober [kobar| v sempat; Jw kober
[kober] v Jk kober [kober]
v

kocak [koca?] a 1 lucu; jenaka;
2 guncang tidak penuh sehingga
mudah guncang; mengocak v
1 berjenaka; membuat lucon;
2 mengocok; Jk kocok [koca?] ,
ngocak v melucu; melawak; Jw
kocak [koca?] a tidak penuh



kocolan

sehingga guncang; ngocak; meng-
sehingga guncang; ngocak; meng-
guncang; Sd kocak [koca?] a;
Mk kucak [kuca?] a

kocolan [kocolan] n anak ikan
gabus yg kecil-kecil (utk umpan
memancing); Jk kocolan [ko-
colan] 7; Jw kocolan [kacalan]

n

'kodok [kodok] (= kuduk [kudUk]
n tengkuk; Mk kuduek [kudue?]
n

2kodok [kodok] n katak; Jk
kodok [kadok] n; Jw kodhok
[kodo?] n;Sdkodok [kodok] n

kok [kok] p kata seru utk meng-
uatkan maksud; Jw kok [ko?] p

kokosan [kokosan] 7 buah langsat
(Lansium domesticum); Jw ko-
kosan [kokosan] n; Jk kokosan
[kokosan] n; Sd Kokosan [koko-
san] n _

kolang-kaling [kolagkallp] » buah
inau yg sudah dikupas; Jk
kolangkaling [kolapkally] n;
Jk kulangkaling [kulagkally] n

kolar [kolar] »; koral [koral]ln
1 batu karang; 2 batu kerakal;
Jk kolar [kolar] n batu Kkeri-
kil; Sd koral [koral) # batu kecil-
kecil ; kerikil

kompes [komp€s], mengompes v
menekan dng pertanyaan-perta-
nyaan supaya mengaku; Jw
kompes [komp€s], ngompes v;
Jk komes [komp€s] ngompes
v, Sd kompes [komp€s] , ngom-
pesv
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kopok

komprang [komprag] & longgar
(tt celana panjang); Jw kom-
prang [komprag] a; Jk kom-

prang [komprag] a; komprang
[komperag] a; Sd komrang
[kompran] a

konco [koﬁco-] n 1 teman; sahabat;
2 pembantu; kakai tangan; Jw
konco [konco] n; Jk konco
[konco] n
kondangan [kondagan] v datang
(pergi) ke perjamuan (selamatan);
Jw kondangan [kondagan] v;
Jk kondangan [kondagan] v
kongko [konko] v berakap-cakap;
beromong-omong; Jk kongko
[kogko] v
kontet [kont€t] a kerdil (tidak
dapat menjadi besar); Jk kon-
tet [kont€t] a 1 kecil; pendek;
kerdil (tak dapat menjadi besar);
2 kawin; bersetubuh (tt bina-
tang); Jw konthet [kontgt] a;
kontol [kontsl] »n kantung buah
pelir; Jk kontol [kontol] n ba-
tang kemaluan laki-laki; /w kon-
tol [kontol] n kemaluan laki-
laki; Sd kontol [kontol] n kema-
luan laki-laki
konyol [kondl] a setengah gila; bo-
doh; kurang akal; Jk konyol
[koﬁol] @ kurang adat; agak gila;
bodoh; sizksia; percuma; Jw
konyol [konol] a
kopok [kops?] (= kopokan) n pe-
nyakit telinga yg mengeluarkan
nanah berbau busuk; Jk kopok
 [kopok], kopokan a; Jw kopok



kopyor

[kops?] n kotoran telinga yg
berupa nanah dan berbau busuk;
kopokan 1 n penyakit torok (te-
linga) yg mengeluarkan nanah
berbau busuk; 2 a tuli; Sd kopok
[kopok] n .

kopyor [kopyor] (= kelapa kop-
yor) n kelapa yg isinya lunak se-
kali; Jw kopyor [kopyor] n; Jk
kopyor [kopyor] n

korenah [korenah] » perangai; Mk
korenah [korenah] n; kurenah
[kurenah] n

koroh [korosh] n kerongkongan;
Mk koroh [koroh], korohkoroh

n
’)\ korong [koron], korong kampung
n bagian kampung; lingkungan
kampung; Mk korong [koron],
korong kampung »
kosen [kosgn] a gagah; berani; ko-
kosenan n keberanian; Jk kosen
[kosen], kosenan n kekebalan;
keampuhan; Sd kosen [kostn] a
berpakaian bagus

kowe [kowe] n kau; kamu; engkau;
Jw [kowe'] [kowe] n; Jk k%wek
[kowtk] n

krasan [krasan] @ betah (tinggal di
suatu tempat); Jw krasan [kra-

san] a

kroco [kroco] 1 n siput kecil; 2 n
(orang) hina; tidak terpandang;
orang kecil; Jw kroco [kroco];
Jk kroco [kroco] n orang yg
tidak terpandang (utk peramai-
ramai saja)

krokot [krokot] n sj tumbuhan
menjalar yg berwarna merah ke-

97

kuangwung

coklat-koklatan dan biasa dima-
kan sbg sayur (Portulaca olera-
cea); Jw krokot [krokot] n

krama [krama] n bahasa hormat
{(dipakai utk berkomunikasi dng
orang yg dihormatinya); Jw
krama [kroms] 7 1 bahasa hor-
mat (dipakai utk berkomunikasi
dng orang yg dihormatinya); 2
hor menikah; kawin; Jwk krama
[krama) n 1 skt jalan; cara; hal;
perbuatan; kebiasaan; kelakuan;
2 perkawinan; akrama [akrama]
v kawin; Sd krama [krama] n 1
bahasa hormat (dipakai utk ber-
komunikasi dng orang yg dihor-
matinya); 2 (= jatukrama [jatu-
krama] ) kawin

kromo [kroms] n 1 nama keba-
nyakan laki-laki desa; 2 (si kro-
mo) ki rakyat kecil; rakyat ke-
banyakan; rakyat jelata; Jw kro-
mo [kromo] n; Sd krama [kra-
ma) n

kualat [kualat] 2 1 mendapat ben-
cana akibat berbuat kurang baik
(kpd orang tua dsb); kena tulak;
2 cak terkutuk; celaka; Jw kuwa-
lat [kuwalat] a; Jk kualat [kua-
lat] @

kualon [kualon] » hubungan ke-
luarga yg timbul krn suamifistri
kawin lagi; tiri; anak —, anak tiri;
Jw kuwalon ([kuwalon] n; Jk
kualon [kualon] n

kuangwung [kuangp] n kumbang
nyjur; Jk kuangwung [kuap-
wUg] n; Jw kuwangwung [ku-



kuaya

wapwUp] n

kuaya [kuaya] n empedu; Jw ku-
waya [kuwaya] n air (dr) perut

kucai [kuc€i], mengucai v memen-
cil (terpisah dr kawannya); ter-
kucai v terlepas; terpisah (dr da-
gingnya); Mk kucai [kucgi],
mangucai (= takucai) v

kubra [kubra] v 1 gagal; batal; ti-
dak jadi; 2 tidak putus (tt per-
kara dsb); 3 bubar (tt perkum-
pulan dsb); Jk kubra [kubra] 1
(= kiamat kubra) » kiamat besar,
hari kiamat yg sesungguhnya; 2
v gagal; batal; 3 v selesai (tt per-
kara); 4 v bubar (it perkumpul-
an); cerai (tt perkawinan); Jw
kubra [kubra] (= kiyamat kub-
ra) n kiamat besar; hari kiamat;
Sd kubra (kUbra] 1 a besar;2n
persekutuan yg sudah dibubar-
kan

kucam [kucam] & pucat; suram;
muram; Jk kucem [kucom] a;
Jwk kucem [kucem] a; Sd ku-
cem [kucem] a

kucandan [kucandan] » senda gu-
rau — kecindan [kocindan] n;

kucek [kucok], mengucek v 1
menggosok-gosok mata dng
tangan; 2 menggosok-gosokkan
cucian supaya hilang kotoran-
nyJw kucek [kucok], ngucek(i)
v; Jk kucek [kucek], ngucek-
ngucek v; Sd kucek [kucsk],
ngucek v mengaduk (air gula
dsb)

kucel [kucsl] a kumal; Jk kucel

kudu

[kucel] a; Sd kucel [kucsl] a
kucindan [kuclndan] » senda gu-
rau —> kecindan [kecindan] n;
kucung [kucUp] 7 kain putih pe-
nutup mayat; kocong; Mk ku-
cueng [kucueg] n

Qb kucup [kucUp] n kuncup; mengun-

cupkan; mengatupkan; Mk ku-
cuik [kucui?] n; Jw kunclup
[kunclUp] n, Sd kocop fkocop]
n

kucur [kucUr], berkucur (= mengu-
cur) v bercucuran; memancur;
Jw kucur [kucUr] n 1 air yg
mengalir; 2 ikatan pd ujung
dan pangkal kafan mayat; ngu-
cur v; Jwk kucur [kucUr], ngu-
cur v; Sd kucur [kucUr] , ngucur
v

kudangan [kudaBan] n harapan
atau permintaan pengantin pe-
rempuan kpd pengantin (keluar-
ga) laki-laki (yg harus disampai-
kan oleh pengantin laki-laki); Jk
kudangan ,[kudagag] n; keku-
dang [kekudap] n

kudian [kudian] p kemudian; bela-
kang; terakhir; kelak; mengudian
v berjalan di belakang; tinggal di
belakang; ke belakang; terkudian
a terkemudian; terbelakang; Mk
kudian [kudian] p; mangudian
v; takudian a

kudu [kudu] adv harus;Jw kudu
[kudu] adv; Jwk kudu [kudu]
adv 1 sangat ingin; 2 harus; Jk
kudu  [kudu] adv; Sd kudu
[kudu] adv



kuduk

kuduk [kudu?] n tengkuk; Mk ku-
duek [kudua?] n

kuir [kulr] n alat peladang rupanya
spt pencukil (utk menyiangi ta-
naman); Mk kuei(1) [kuie?] n

kujarat [kujarat] #» nama bunga (dl
pantun kerapkali bersajak dng
kata melarat); Mk kujarat [kuja-
rat] n

Kukukbeluk [kuku?bslu?] n ko-
kokbeluk; burung hantu; Jw ko-
kokbeluk [koko?balu?] n; Sd
kukukbeluk [kukukbalu?] »

kukul [kukUl] 7 jerawat; Jw ku-
kul [kukUl] n

kukut [kukUt], anak kukut n anak
pungut; Sd kukut [kukUt] , anak
kukut n; Jk kukut [kukUt], ku-
kutan »n anak (binatang) yg sa-
ngat jinak (patah)

kula [kula] » saya; Jw kula [kula]
n; Jwk kula [kulo] n 1 keturun-
an; kasta (makulakula, keturun-
an bangsawan); 2 tepi; Sd kula

_ [kula] (= kaula [kaula] ) n

kulak [kula?] v membeli barang da-

gangan utk dijual lagi; Jw kulak
[kula?] (= kulakan) v

kulansing [kulansly] n sirih pe-
manggil (daun sirih dilipat jadi
segi tiga kecil, ditinggalkan di
rumah orang yg dipanggil); Mk
kulansieng [kulansieg] n

kulasentana [kulasantana] n Sas
keluarga; sanak saudara; Jw
kulasentana [kulasontana] n;
Jwk kulasentana [kulasontana]
(= kulasentana) n
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kulawarga [kulawarga] » keluarga;
Jw kulawarga [kulawarga] n;
Jwk kulawandha [kulawanda]
" (= kulabandha) [kulabanda] n;
Jk keluarge [keluarge] n; Sd
kulawarga [kulawarga] n -

kulimat [kulimat], (ber)kulimat v
berhemat (terutama tt makan-
an); Mk kulimek [kulime?] & he-
mat; cermat; mangulimeki v
menghemat

kulio [kulio] » masakan dr daging
(hati dsb); Mk kalio [kalio] n

kulon [kulon] » barat; Jw kulon
[kulon] n; Jwk kulwan [kUl-
wan] (= kulon [kulon]) n; Jk
kulon [kulon] n; Sd kulon
[kulon] n

kuluk [kulud] #n sj kopiah yg me-
rupakan tanda kebesaran (mah-
kota); Jw kuluk [kuly?] n; Sd
kuluk [kulU?] n

kumandang [kumandap] n gema;
gaung; Jw kumandang [kuman-
dag] n;

kumat [kumat] v kambuh (kem-
bali sakit setelah sembuh); Jw
kumat [kumat] v; Jk kumat
[kumat] v ‘

kumpi [kumpi] » moyang (laki-
laki, perempuan); Jk kumpik
[kumplI?] n

kumuh [kumUh] @ kotor; cemar;
mengumuhkan v mengotorkan;
Mk kumueh [kumush] a; ma-
ngumuehkan v

kuna [kuna] a 1 lama (dr jaman da-
hulu); dahulu kala; 2 kolot; ti-



kunca

dak modern; Jw kuno [kuna] a;
Jwk kuna [kuna/ a; Jk Kkuno
[kuna] a; Sd kuna [kuna/ a

kunca [kUnca] 7 ujung atau dusut
kain (selendang dsb) yg lepas ter-
julai; Jw kunca [kunca] » ujung
kain panjang (dodot) yg terjulai

kuncung [kupcUp] n jambul (ter-
utama pd kepala yg hampir gun-
dul); Jw kuncung [kuncUg] n;
Jk kuncung [kuncUp] n; Sd
kuncung [kuncUg] n

kundi [kundi] » biji saga (setengah
merah setengah hitam warna-
nya), dahulu dipakai utk menim-
bang emas (1 emas = 24 kundi);
Mk kundi [kundi] n

kunir [kunlr] n sj umbi yg berwar-
na kuning, biasa dipakai sbg obat
atau campuran bumbu; kunyit;

Jw kunir [kunlr] n; Jwk kunir
[kunlr] n; Sd kunir [kunlr] n
kunjung [kunjUn] adv lekas; Mk
kunjueng [kunjusg] adv
kuntianak [kuntiana?] »n hantu pe-
rempuan (suka mengambil anak
kecil atau mengganggu orang
beranak); Jk kuntianak [kuntia-
na?], kuntil anak [kuntilana?]
n; Jw puntiyanak [puntiyana?]
n; Sd kuntianak [kuntiana?] n;
Mk puntianak [puntiana?] n
kuntit [kuntlt], menguntit v 1
mengikut (dr belakang); 2
mengekor; membuntut; memata-
matai; Jk kuntit [kuntlt] , ngun-
tit v; Jw kinthil [kintll] , nginthil
v mengikut (dr belakang) ke ma-

kuras

na pergi; mengekor; Sd Kuntit
[kuntlt] , ngukuntit (= nguntit)
v mengikut (dr belakang) ke
mana pergi ‘
kunyam [kuftam] @ kempung (tt
mulut dsb); Mk kunyam [ku-
flam] a; kunyue(r) [kufue(r)] a
kunyuk [kunU?] 7 1 kera kecil;
monyet; 2 ki orang bodoh (tidak
tahu adat); Jk kunyuk [kunU?]
n; Jw kunyuk [kunU?] n; mu-
nyuk [munU?] n; Sd kunyuk
' [kuhU?] n
kupak [kupa?] a patah; rusak; be-
jat; mengupak v mematah(kan);
merusakkan; membejatkan; Mk
kupak [kupa?] a@; mangupak v
kupat-kapit [sxupatkaplt] v berki-
bas-kibas (tt ekor babi dsb) ter-
juntai berayun-ayun (spt kan-
tung kosong); Jk kupat-kapit
[kupatkaplt] »; Jw kopat-kapit
[kopatkaplt] v; Sd kupat-kapit
[kupatkaplt] v

. kuping [kuplp] 7 telinga; Jw ku-
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ping [kuply] n; Jk kuping [ku-
pIp]. n; Sd kuping [kuply] n

kupul [kupUl] n sj kopiah berben-
tuk persegi (biasanya berwarna
hitam); peci; Jw kupluk [ku-

CPIU n

kuras [kuras] , menguras v 1 menga-
lirkan air utk membersihkan
(bak, selokan dsb); 2 & mengha-
biskan (uang dsb); Jw kurang
[kuras] , nguras v, Jk kuras [ku-
ras] , nguras v; Sd kuras [kuras] ,
nguras v membersihkan (perut



kurenah

dng minyak jarak dsb)
kurenah [kurenah] » perangai; Mk
kurenah [kurenah] n; korenah
[korenah] n
< kuririk [kuririk?] 7 sj jangkrik; Mk
kuririek [kuririe?] n; kuliriek
[kuliria?] n
kusuk [kusu?] gosok; mengusuk v
menggosok; Mk kusuek [ku-

sue?], mangusuok v; Jw kosok

[koso?], ngosok v; gosok [go-
sa?] , nggosok v; Sd kosok [ka-
sak] , ngosok v

kusut [kusUt] , mengusut v menye-
lidiki benar-benar; Mk usue(1)
asua?], mausue v; Jk usut
[usUt], ngusut v; Sd usut
[usUt), ngusut v

kutak [kuta?], mengutak ¢ meng-
guncang keras-keras; Mk kutak
[kuta?] a; Jw kocak [koca?] a

kutat-kutet [kutatkutot] a dl ke-
adaan sibuk (memikirkan mem-
pertimbangkan dua tiga hal); Jw
kutat-kutet [kutatkutst] a; Jk
kutat-kutet [kutatkutat] a

kuti [kuti], menguti v mencabik
kecilkecil; Mk kuti [kuti],
manguti v

kuyuh

kutung [kutUg] » 1 terpotong
(lengan baju atau lubang kaki ce-
lana); 2 buntung (tt tangan, kaki
dsb); Jw kuthung [kutUg] v 1
terpotong (tt lengan baju atau
lubang kaki celana); 2 buntung
(tt tangan, kaki); 3 bodoh; Jk
kutung [kutUp] v; Sd kutung
[kutUn] v terpotong (lengan
baju atau celana)

kuwuk [kuwU?] (= kucing kuwuk)
n kucing yg besar dan biasanya
menjadi buas (suka makan anak
ayam dsb); Jw kuwuk [kuwU?]
(= kucing kuwuk) n; Jwk kuwuk
[kuwU?] n kucing hutan (Felis
Javanensis), Jk kuwuk [kuwU?]
(= kucing kuwuk) n

kuya [kuya] » baning; bulus (sb
kura-kura kecil); Sd kuya [ku-
ya] n kura-kura;Jk kuya [kuya]
n

kuyuh [kuyUh] » kencing; mengu-
yuh v mengencingi; Mk kuyueh
[kuyush] n; manguyuehi v; Jw
uyuh [uyUh] #; nguyuhiv



labang [labaij] , melabang v me-
nempa besi dsb supaya lebar;
Mk labang [labaj] , malabang v
lacut [lacUt] , melacut v menyebat;
memukul dng cemeti dsb; —>le-
cut; Mk lacuk [lacuo?], mala-
cuik v; Jw pecut [pecUt] , mecut
v, Sd pecut [pacUt], mecut v
ladah [ladah] @ cemar; kotor; Mk
ladah [ladah] «
laden [lad€n], meladeni v 1 mela-
yani; 2 membalas (menyambut,
mengindahkan) serangan, ajakan,
tantangan dsb; Jw laden [lad€n]
v mengantarkan makanan dsb
kpd tamu; ngladeni, meladeni;
~ Jk laden [lad€n] , ngeladenin; §d
laden [lad¢n], ngaladenan (=
ngalaladenan) v
ladu [ladu] n pasir (lumpur) dr
gunung berapi; Jw ladhu [ladu]
n
laga [laga] n tingkah laku dan tutur
kata (menunjukkan kesombong-
an, kegagahan, kebagusan); Jk.
lagak [laga?] (= lage [lage] n;
Jw lagak [laga?]; Sd lagak
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[laga?] @ menyombongkan (me-
ninggikan) diri; Mk lago [lago]
n

lahak [laha?] n bau busuk; Mk
lahak [laha?] n

lahang [lahap] n nira yg diawetkan
menjadi minuman Kkeras; tuak;
Jw lshang [lahag] n; Jwk la-
hang [lahap] n; Sd lahang
[lahay] n

lajat [lajat] & sangat; payah (it
sakit); Mk lajat [lajat] a

lakak [laka?], melakak v memukul
dng barang yg keras; Mk lakak
[laka?] , melakak v

lakang [lakai)] a lekang; Mk lakang
[lakan] a

laklakan [laklakan] » pangkal lidah;
lubang tenggorokan; Jk laklakan
[laklakan] » lubang tenggorok-
an; Jw laklakan [la?la?an] n 1
langitan mulut; langit-langit; 2
pintu air; serokan yg mengalir ke
sawah; Sd laklakan [laklakan],
elak-elakan » anak lidah

lalah [lalah], melalah v mengejar;
Mk lalah [lalah], malalah v



dalar

lalar [lalar], melalar v 1 suka pergi
ke mana-mana (tidak betah ting-
gal di rumah); 2 menjalarjalar
(tt api kebakaran dsb); Mk
lala(r) [lala(r)], melala(r) v; Sd
lalar [lalar], ngalalar v melewati

laler [lalor] 7 lalat; Jk laler [lalor]
n; Jw laler [laler] n; Sd laleur
[laldr] n; Mk lalek [lal€?] =

lamang [lama'y] n cenangkas (sj
pedang pendek); Jk lamang
[lamai)] »

lamat-lamat(an) [lamatlamat(an)]a
tidak nyata kelihatan; samar-
samar; sayup-sayup; Jw lamat-
lamat [lamatlamat] a

lamban [lamban] & lembam; tidak
tangkas; tidak cekatan (dl be-
kerja dsb); Mk lamban [lamban]
a

lambaran [lambaran] » alas; lapik;
Jw lambar [lambar] , lambaran n

lambuh [lambuh], melambuh »
menggemburkan (tanah); Mk
lambuek [lambua?], malambuek
v

lamin [lamin] , pelaminan n tempat
duduk pengantin; Mk lamin
[lamin] , palaminan »

lampang [lampar)] n tampar; tepuk;
Mk lampang [lampag] n

lampias [lampias] a 1 mudah dan
deras mengalir (memancar dsb);
2 ki gancang; lancar (tdk ter-
tahan-tahan dsb); Jk lampias
[lampias] a; Sd lampias [lam-
pias] a habis sama sekali; tidak
bersisa
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lampin [lampIn] » lapis atau alas
(kertas, kain dsb) untuk meme-
gang barang yg panas; Jk lampin
[lampIn] n;Jw lampin [lampIn]
n

lamping [lampiy] # lereng; Jk lam-
ping [lamply] n; Sd lamping
[lamplp] n

lampok [lampo?] n longok padiyg
sudah disabit; Mk lampok [lam-
po?] n

lampus [lampus] v mati;Jw lampus
[lampUs] v mati; Jwk lampus
[lampUs] »; Sd lampus [lam-
pUs] v

lanang ([lanag] n a laki-laki; Jw
lanang [lanag] » laki-laki; jantan
(tt binatang); Jwk lanang [la-
nag] n; Jk lanang [lanap] n; Sd
lanang [lanag] n

lancap [lancap], terlancap v terdo-
rong; terlanjur (tt perkataan dsb)
Mk lancok [lanco?], talancok v

lancing(an) [lancig(an)] » seluar;
Jw lancing [lancly] n belum
kawin; bujang; lancingan n Jwk
lancing [lanch}] , lancingan; Sd
lancingan [lancigan]

landa‘ [landa] » air abu tangkai
padi (merang) biasanya disaring
dan dipergunakan sbg obat cuci
rambut; Jw landha [londo] n

lang [lap] n sj meja kecil dsb tem-
pat menaruh atau membawa
barang-barang jualan; Jk lang
[lag] n kios (gubuk kecil) tem-
pat berjualan rokok eceran (es
sirup dsb); Sd elang [olag] n»



langgam

keranjang besar (biasa dipikul)
untuk membawa barang dagang-
an dsb

langgam [langam] n 1 cara; ragam;
model; gaya; 2 adat kebiasaan;
3 lagu yg iramanya agak lamban;
Mk langgam ([laggam] n; Jw
langgam [lapgam]

langgayan [lapgayan] n para-para;
Mk langgayan ([laggayan] n

langgeng [langon] a kekal; abadi;
Jw langgeng [lapgon] a; Jwk
langgeng [lapgen] a; Sd lang-
geng [laggen] 2

langguk [lapgU?] a congkak; som-
bong; Jw langguk [laggU?] a;
Jwk langguk [lapgU?] a

langka [lagka] @ jarang ada; jarang
terjadi; Jk langka [lapka] o;
langke ([lapke] a; Jw langka
[lonko] a; Sd langka [lapka] a

langkai [lapk€i] a lampai; ramping;
Mk langkai [lagkti] a

langkitang [lapkitag] n sb siput;
Mk . langkitang [lagkitag] n

langsai [laps€i] (= lelangse [lo-
lagss] ) n tirai; Jk langse [lagse]
n; lelangse [klanss] n; Jw
langse [laps] n; Mk lalangsie
[lalansia] n

langsep [lapssp] » langsat; Jk
langsep [lansap] n; Jw langsep
[lagsep] n; Mk lansek [lapss?] n

langsir [lapsir] a4 kurus; Mk lan-
sie(r) [lapsia:] a; Jw langsing
[lagsig] a

lanja [lanja], melanja v (pergi) ber-
tandang; Jw lanja [lonjp] (= le-
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lanting

lanja [lelonjo]) a sering (senang)
bertandang; nglanja v berkun-
jung ke rumah tetangga yang
jauh; bertandang

lanjar [lanjar], melanjar v 1 me-
manjang; 2 mengulurkan (tali
dsb) panjang-panjang; Jk lanjar
{lanjar ], lanjaran n penjalaran
(kayu dsb untuk menjalarkan
tumbuh-tumbuhan); Jw lanjar
[lanjar], lanjaran n penjalaran
(kayu dsb untuk menjalarkan
tumbuh-tumbuhan); Mk lanjar(r)
[lanja:], melanja v menempa
supaya menjadi panjang (seperti
logam perak dsb)

lanji [lanji], perempuan ——, pe-
lacur wanita; Jw lanji [lanji]
1 n sj baji; 2 a (tt kacang) selalu
keras, tidak bisa lunak; 3 2 tidak
tetap, suka berpindah (tempat,
pekerjaan dsb); sundal lanji, pe-
lacur; wanita tunasusila; Jwk
lanji [lanji] a malu; takut

lantan [lantan] . melantan » me-
manjakan (anak, badan); Mk lan-
tan [lantan], melantan v

lantik [lantI?] a bengkak; Mk lan-
tiek [lantis?] a; Jk lentik [lan-
tI?] a; Sd bentik [bontlk] a

lanting [lantlg] melanting v men-
jinjing dengan tangan yang ter-
ulur; Jw lanting [lantiy] , nglan-
ting v 1 memegang dengan ta-
ngan untuk menolong seseorang
ketika memanjat, melompati se-
lokan dsb, 2 ki membimbing;
memimpin



\\_j3

lantun

*lanting [lantly], melanting » me-
“lempar; Mk lantieng [lantiag],
malantieng v; Jw planting [plan-
tly |, keplanting v terlempar
jauh

lantun [lantUn], melantun v me-
ngambul,; Mk lantun [lantUg],
malantun v

lanyah [lanah] @ becek; Mk lanyah
[lafiah] a
laos [lass] n lengkuas (Alpina

Galanga); Jw laos [laes] n

lapak [lapa?] , berlapak v bersungkit;
Mk lapak [lapa?], belapak v

lapat-lapat [lapalapat] a sayup-
sayup; tidak nyata kedengaran
(kelihatan); Jk lapat-lapat [lapat
lapat] a; Jw lamat=lamat [lamat
lamat] a; Sd lapat-lapat [lapat
lapat] a

lapih [lapih] , berlapih v beranyam;
Mk lapieh [lapieh], balapieh v

lapuk [lapUk], berlapuh-lapuk »
(bunyi orang) bertepuk tangan;
Mk lapuih [lapuih], malapuih v
bunyi udara yang keluar dari
lubang yang sempit

larang [laray |  n jarang; Mk la-
rang [laray | a; Jw arang [aray ]
a

laras [laras] (=raras [raras]) v gu-
gur; luruh; Mk lareh [largh];
rareh [rarch] v

larik [larI?] »n baris; leret; Jw larik
[iarI?] n

laris [laris] a laku (tt jualan); Jw
laris [laris] a; Jk laris [laris] a;
Sd laris [laris] (= raris/rarls]) a

latung

laron [laron] n sj semut besar yang
bersayap dan dapat terbang, bia-
sa keluar dari sarangnya bila
hari habis hujan (lebat) dan se-
nang mengelilingi cahaya; kele-
katu; Jw laron [laron | n;Jwk
laru [laru], larwan 9 = lalaron,
laru-laru); »n; Jk laron [laron]
n; Trjlarari [larari] n

laru [laru] n serpihan kayu nangka
dengan kapur (ragi) untuk ramu-
an nira (cuka) supaya tidak ma-
sam (basi); Jw laru [laru] n

lasah [lasah], pelasah n pakaian
yang dipakai sehari-hari; pakaian
yang sudah kurang baik; Mk la-
sah [lasah], palasah n

lasat [lasat] a payah (tt sakit); sa-
ngat; Mk lasat [lasat] a

lasi [lasi] @ takut; jera; Mk lasi
[lasi] a

latar [latar] 1 n permukaan; 2 a
rata; datar; 3 n warna dasar
pada kain dsb; 4 n halaman
sekeliling rumah; Jw latar [latar]
n 1 warna dasar pada kain dsb;
2 (=pelataran) halaman sekeli-
ling rumah; Jk latar [latar] n
1 warna dasar pada kain dsb;
2 (= lataran; pelataran) halaman
sekeliling rumah; Sd latar [latar]
n 1 lantai; 2 (= palataran) hala-
man sekeliling rumah

latung [latur}] (=minyak — —) n
minyak tanah; Jw latung [la-
tug ] (Flenga ——)n - minyak
yang baru keluar dari tanah (be-
lum diolah)



latur

latur [latUr] a lepuh; lecur; Mk la-
tue (r) [latue: ] a;

laur [laur] a lentur; lentuk; Mk laue
- (v) [laue: ] a; Sd laur [laur] &
tentang berjalan (perempuan) yg
berlenggang-lenggok
lawak [lawa?] ,lawakdawak n pa-
lung tempat makanan (kuda,
burung dsb); Mk lawak-lawak
[lawa?lawa?] n
\)\ lawang [lawap ] n pintu; Jw la-
wang [lawa_x} ] n; Jwk lawang
[lawan ] n; Sd lawang [lawan ]n
'lawas [lawas] @ luas; melawas v 1
luas bunglas (tentang perut dsb);
2 mulai berkurang-kurang (ten-
tang buah-buahan dsb); Mk
laweh [laweh] a; malaweh [ma-
lawehi] v menjadi lebur sendiri
(tentang penyakit kulit); Jk laos
[laes] @ 1 luas, legas; 2 ki se-

nang, gembira

lawas [lawas] a 1 sejak dari dulu;
lama (tentang persahabatan, ka-
wan dsb); 2 tua; tidak baru (ten-
tang baju dsb); Jw lawas [lawas]
a; Sd lawas [lawas] a

'lawe [lawe] n benang tenun; Jw
lawe [lawe] n; Jwk lawe [lawe]
n

2lawe [lawe], selawe [solawe] num
dua puluh lima; Jw lawe [lawe],
selawe [salawe] num; Jk lawe
[lawe], selawe [solawe];
lawe [lawe] (= salawe [salawe])
hum

layuk

lawean [lawean] » hantu yang
berupa tubuh tidak ada kepala;
Jwk lawayan [lawayan] »n badan

lawon [lawon] » Kain putih; mori;
Jw lawon [lawon] n; Sd lawon
[lawon] n

layah [layah] a ceper; tidak jeluk
tt piring); Mk layah ([layah]
a; Jw Layah [layah] n cobek

layap (layap], melayap-layap (=
melayap) v mulai hendak tidur;
tidur ayam; Jk layap [layap],
melayap (=ngelayap); Jw liyep
[liyep] , liyep-liyep (= ngliyep)
v; Sd leyep[leysp],. leleyepan
n

layat [layat] ( = melayat) v me-
lawat orang kematian; Jw layat

[layat] (= nglayat) v, Jwk
layat [layat] v pergi; lari;
anglayat v meninggalkan

layon [layon] n jenazah; Jw la-
yon [layon ] (= layonan) n < la-
yu [layu] v mati;Sd layon [la -
yon ] (= layonan) n < layu v li-
sut; tidak segar lagi; tidak sehat
lagi

layuh [layUh] @ I lumpuh; tepok; 2
ki lemah; tidak bergaya lagi; Mk
layueh [layueh] a4; Jw layu
[layu] a; Sd layu [layu] a ti-
dak segar lagi (tentang daun-
daunan)

layuk [layU?] melayuk v melayah,
meliuk (ke kiri atau ke kanan);
Mk layueh [layus ?], melayuek
v
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layung

layung [layUp ] n warna kuning
kemerah-merahan di langit sebe-
lah barat apabila matahari akan
terbenam; Jw layung [layUp ]
n: Jk layung [layUp] (=lem-
bayung) [lembayUy ] n; Sd
layung [layUp ] n

layur [layUr] @ layu; layuh; Mk
layue (r) [layua : ] a; Jk layu
[layu] @ Jw [layu] @; Sd layu
[layu] a

lebak [laba?] n tanah yang rendah;
Jw lebak [lsba?] n; Jwk lebak
[loba?] n; Sd lebak [laba?]
n

leber [labEr], meleber v meluap
dan tumpah (karena terlalu
penuh dsb); mengalir ke mana-
mana; Jk leber [lob€r] v; Jw

luber [lubtr] v; Sd leber [labfr]
v
lebuk [1abU?] a gembur; Mk labuek
[labua?] a
lecek [lacok] a kumal; berkerut-
"kerut (tentang kertas, kain dsb);
Jk lecek [lacsk] @  kumal;
berkerut-kerut; 2 ki layu; tidak
segar; tidak gembira; Jw lecek
[lacok] a; Sd lecek [lacek] a
leco [leco] a kerdil; Mk leco [le-
col] a
ledang [ledap ] , meledang v
memperagakan diri (berjalan-
jalan dsb), Jw leleda [laleds ] v
bergaya-gaya (berjalan-jalan dsb)
ledes [l€d€s] a lecet merah pada
kulit pelupuk mata; Jk ledcs
[1€d€s] a lecet; terkelupas kulit-
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lehah

nya (biasanya kulit mulut); Jw
ledhes [I€dE€s] a bilis; rejeh
(karena berjaga); Sd ledes [I€-
des] a

ledos [lados], meledos v 1 pecah
meledak; 2 rusak; terban (ten-
tang jembatan dsb); Jk ledos
[ledes] , meledos v; Jw bledhos
[blados], mbledhos [mbledes)]
v meletus; pecah; meledak.

ledung [ledUy ], meledung 2 beng-
kok; melengkung ke bawah (se-
perti titian yang dititi); Mk
ladueng [laduap ], maladuenga

legit [lagit] @ manis; Sd legit
[lagit] @ manis sekali

legakdegok [loga?logs?] a lekak-
lekuk; tidak rata; Jk legak-
legok [loga?loge?] a < legok
[logd?) a; Jw legak-legok [lega?
legd?] a < legok [lego?] a; Sd
lalegok [lalego?] a <legok [lego?]

lego [lego], melego v 1 mengoper-
kan (bola, barang dsb); 2 me-
mindahtangankan, mejual; Jk
legol [lege], ngelego v meloak-
kan; menjual dengan harga mu-
rah (karena kurang diperlukan
atau karena perlu uang)

legok [lego?] a 1 lekuk; cekung;
2 lembah yang dalam; Jk legok
[lego?] n lekuk; cekuh; tanah
atau tempat yang agak dalam;
Jw legok [lags?] n; Sd legok
[lego?] n

lehah [lehah], lehahdehah v tidak
berbuat apa-apa dan bersenang-



lekar

senang (tidak membawa apa-apa
dsb); Jw lehaleha [lehaleha] v

lekar [lekar] » meja kecil (papan
dsb) tempat meletakkan Qur an
dsb yang sedang dibaca; rehal;
Jk lekar [lekar] n; Sdrekal
[rekal] n

lelah [lelah], melelah v mengejar;
Mk lalah [lalah], malalah v

lelancur [lelancUr] 7~ 1 ayam jan-
tan muda;2 ki jejaka yang ma-
sih muda, Jk lelancur [lslancUr]
n; Jw lelancur [lslancUr] n
pendekar; pahlawan < lancur
[lancUr] n 1 bulu ekor yang
panjang dari ayam jantan; 2
(= lancuran) ayam jantan muda

lelangon [lelagon ] (=taman lelan-
ngon) n taman untuk bersuka
ria; Jw lelangon [lolanon] v
bersenang-senang; bersuka ria;
langen [lapen ] 1 n kesenangan;
2 senang; Jwk langen [lagan 1,
kalangen n 1 pemandangan (tem-
pat yang indah), 2 kesenangan;
kesukaan; kegemaran; Sd langen
[lagen ], kalangenan kesukaan

- (permainan dsb) yang meriang-
kan hati

lelatu [lalatu] n cetusan api; Jk le-
latu [lolatul n; latu [latu] n
asap hitam yang keluar dari
lampu minyak, dapur kayu dsb;
Jw latu [latu] n hor api; Sd sila-
latu [silalatu] »

lelewa [lslewa] n kelelawar, Jk le-
lewe [lalawe] n; Jw lawa[lows]
n

leluri

lele [lele] n ikan sungai yang ba-
dannya panjang dengan kepala
besar serta mempunyai sungut
yang tajam (clarius melanoder-
maj); Jw lele [lele] n; Jk lele
[lele] (= ikan lele) n; Sd lele
[lelel n; PIb lele [lele] n

lelep [lalap], melelepkan v mem-
benamkan; menenggelamkan; Jk
lelep [lalop], ngelelepin v; Jw
lelep [lalop|, nglelepake [glo-
lapake] v; Sd lelep [lslop], nga-
lelepkeun [nalelepkdn] v

lelewa [lslewa], berlelewa v ber-
lagak; bertingkah; Jk lelewa
[lolewa], belelewa v; Jw lelewa
[lalewa] v < lewa [lewd] n
lagak; tingkah

leluicon [lolucon] n percakapan
(cerita dsb) yang jenaka (sebagai
penggeli hati); Jw lucon [lucon] ;
lelucon [lolucon] n < lucu
[lucu] a menggelikan; Jk lelucon
[lslucon] ; Sd lulucon [lulucon]
n <lucu [lucu] «

leluhur [loluhUr] n nenek moyang
Jw leluhur [l2luhUr] n; leluhur
[laluhUr] n; Jk leluhur [lalu-
hUr] n; Sd luluhur [luluhUr]
n 1 nenek moyang; 2 (=lelangit
[lelanIt ]) langit-langit

leluing [loluly ] n nama pohon
(Ficus hispida); Jk leluing [lo
luig ] n

o leluri [laluri] »n adat (kebiasaan)
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yang turun-temurun dari nenek
moyang; tradisi; Jw leluri [lalu-
ri] n < luri [luri] nenek mo-



lembai

yang; leluhur; ngleluri v melaku-
kan adat kebiasaan yang telah
dilakukan nenek moyang

lembai (lomb€i ], melembai v me-
lambai; menjilatjilat (tentang
api); Mk lembai [lomb€i], ma-
lembain

lembur [lombUr] n pekerjaan yang
dikerjakan di luar jam kerja
(waktu bekerja yang ditentukan)
misal pada waktu malam dsb;
Jw lembur [lambUr] n; Jk
lembur [lambUr] n

lempang [lompay ] ; lempeng [lom-
ey ] a lurus; Jk lempeng
[lampey ] 1 lurus; tidak beng-
kok; 2 ki jujur; benar; Jw
lempeng [lompon ] 4; Sd lem-
peng [lompay | 2

lemper [lompar] 7 penganan dibuat
dari ketan (beras pulut) yang di-
bungkus dengan daun pisang,
berbentuk bulat panjang (biasa-
nya diberi isi abon dsb); Jw
femper [lsmpor] “#; Jk lemper
[lemper] n; Sd lumper [lumpsr]
n

lempit [lomplt] lipat; melempit v
melipat; Jk lempit [lemplt];
lepit [loplt ]; ngelepitin v meli-
pat-lipat (baju dsb); Jw lem-
pit [lomplt], nglempit v; Sd
lepit [lopit] , ngalepit v

lempung [lsmpUp] n tanah pekat;
tanah liat; Jk lempung [lom-
pUp ]; Jw lempung [lampUp ]
n; Sd lempung [lampUn | n
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lentong

lender [lond€r] n lendir; Jk lender
[londer] n

lengak [lopa? ], melengak 1 v
mendongak; melanggak; 2 ki ter-
cengang (heran); Jk lengak [lo-
a? | melengak v tercengang
(heran), terpesona (kaget)

lenggek [lopge ?] n tingkat, Mk
lenggek [I€nge?] n

lenggut [lopgut], melenggut v 1
mengangguk (-angguk); 2 me-
ngantuk; Jk lenggut |[lopgut],
ngelenggut v; Jw lenggut-lenggut
[lopgutlopgut ] »; Sd lenggut
[longut ], ngalenggut » me-
ngantuk

lengit [longit] a culas, cerdik
(banyak akal buruk), J&k le-
ngit [loplt] a

lengkai [lopk€i | @ lampai, Mk
langkai [langk€i ] a

lengkanas [lonkanas ] n penghasut;
penghianat; Mk langkaneh [lag-
kaneh] n

lengkiang [lopkianp ] » semacam
lumbung kecil; Mk rangkiang
[rapkien) | n

lengkitang [logkitag ] n sejenis si-
put yang enak dimakan; Mk
langkitang [lankitasy ] n

lengkong [legksy ] n pantai laut
yang berkeluk; keluk; Jw leng-
kong [lenkon | n; Sd lengkong
[legkap] n

lentong [lenton ] n tekanan suara;
aksen; lagu bicara; kelentom;
kelentong; Sd lentong [lantop]
n lagu bicaya yang hormat



lentung

lentung [lantug ], melentung v me-
nyentuh (kaleng, orang dsb);
terlentung terantuk; Mk lan-
tueng [lantusy ], malantueng
v; talantueng v

lenyah [lonah] a becek; berlumpur;
Mk lanyah [lafyah] a

lenyai [laﬁSi] a kendur, lemah;
lanyai [lafi€1 ] a

“X lepai [lap€i] a lemah hampir lum-

puh (tt kaki, jika berjalan ter-
seret saja); Mk lepai ?lap€i] a

lepek [l€p€k] a basah kuyup; Jk
lepek [1€p€k] a

lepit [loplt] , melepit v melipat; Jk
lepit [laplt], v; Jw lempit [lom-
plt] , nglempit v; Sd lepit [lapit]
n sirih dengan segala sesuatunya
yang sudah dilipat siap untuk di-
makan

lepoh [lepoh], melepoh v melepa;
Mk lepoh [lepsh], malepoh v;
Jw lepa [leps], nglep [nlepd]
v

lepot [lepot], berlepotan v ber-
gelumang (dengan lumpur dsb);
berlumuran; Jk lepot [lepot],
belepot(an) v

lereng [l€r¢n ] @ berjalur-jalur me-
nerong (tt corak kain); Jw lereng
[ierey | @ Jk lereng [I€r€y] o
Sd lereng [IErEn] a

lesan [lesan] n sasaran; tujuan; bu-
lan-bulan, Jw lesan [lesan] n

lesang [lsasan], melesang v mengen-
darai; Mk lasang [lasap], mala-
sang v
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limar
lesat [losat] , melesat v terpelanting
(terpental, terbuang) jauh; Jk
lesat [losat], melesat v ter-
pelanting; terpental jauh; 2 ter-
gelincir dari tempatnya; Jw ple-
set [plosat] , mlesat v
lestari [lostari] @ tidak berubah;
sebagai sediakala; tetap selama-
lamanya; Jw lestari [lostari] a;
Jk lestari [lestari] a; Sd lestari
[lastari] a langsung atau sudah
terlangsung

letai [let€i] a lemah; penat; lelah;
letih; lesu; MK letai [let€i] a,;Jk
letoi [let€i] @ tidak gagah;
kurus dan lemah

letek [lat€k], meletek v merekah;
Jk letek [lat€k], meletek v; Jw
plethek [plat€?], mlethek v

libur [libUr] 1 (=liburan) n pakan-
si; cuti; 2 & berlibur) v berpa-
kansi; bercuti (tidak masuk be-
kerja atau bersekolah); Jw libur
[libUr] n

licak [licak] a pipih, lonyak (krn
terinjak dsb); penyek; Mk licak
[lica?] a

liku [liku] n kelok; keluk; leng-
kong; Mk liku [liku] n; Jw
likuk [1ikU?] n

likut [likUt] , nelikut (= beli-
kut) v bersembunyi (di balik
pohon dsb); Ak likuik [likui?],
malikuik v

limar [limar] » kain sutera yg ber-
kembang-kembang (dibuat sabuk
dsb); Jw limar [limar] n



limbubu

limbubu [limbubu] # Kisaran angin;
angin puyuh; Mk limbubu [lim-
bubu] n; halimbubu [halimbu-
bu] n A
limbung [limbUp] @ 1 tidak tetap
(letaknya, duduknya, berdirinya
krn berat di atas); 2 ki tak tetap
pikirannya (tujuannya); Jk lim-
bung [limbUp] a 1 linglung; bi-
ngung; 2 tidak tetap letaknya
(duduknya dsb); 3 ki tidak tetap
pikirannya; Jw lembung [lem-
bUp] , mlembung v; Sd limbung
[limbUg], ngalimbung v berpu-
tar-putar, tidak mau terbang (tt
layang-layang)
limbur [limbUr] , melimbur v meng-
genangi; membanjiri; Mk limbue
[limbue] , malimbue v
) linpapas [limpapas] 7, limpepas n
sb rama-rama (kupu-kupu yg
besar); Mk limpapeh [limpap€h]
n
- limpit [lipit] »n lapis(an); Mk limpik
[limpi?] n
limpoh [limpoh] » + longok (padi
dsb); Mk limpok [limpo?] n
limpung [limpUn] n tombak pen-
dek; Jwk lipung [lipUp] (= lim-
pung [limpUp]); Sd limpung
[limpUp] n
lincam [lincam] , selincain adv seke-
jap; sebentar; Mk lincam [lin-
cam], salincam adv
lindak [linda?], berlindak-lindak v
berlimbak-limbak; bertumpuk-
tumpuk; Mk limbak [limba?],
melimbak-limbak v

linyak

lindang [lindap] @ habis; lenyap;
Mk lindang [lindag] a

lindap [lindap] @ 1 (= melindap)
berkurang (tt cahaya, panas, te-
rang); 2 redup; samar; (mulai)
padam; (sudah) kabur; Mk lin-
dok [lindo?] a 1 berkurang (it
cahaya, panas, terang); 2 redup;
samar; (mulai) padam; (sudah)
kabur; 3 mendung; Jw lindhuk
[lindU?] a terlindung

landis [landis] , melindis v 1 menin-
dih (menekan, menggiling) dng
barang yg berat; 2 ki menindas;
mengalahkan; Mk lindih [lindih],
melindih v; Jw plindhes [plin-
das] , mlindhes v menggilas; Sd
lindih [lindIh], ngalindih v me-
rebut tempat kehidupan atau
pangkat orang lain

lindu [lindu] n gempa bumi; Jw
lindhu [lindu] n; Jwk lindu
[lindu] n; Sd lindu [lindu] n

linggayuran [lipgayuran] @ pan-
jang lampai; tinggi ramping (spt
batang pinang dsb); Mk lingga-
yueran [lipgayuaran] a

linggis [lingls] n sebatang besi bulat
panjang yg tajam ujungnya, utk
memecah batu, menggali tanah
yg keras dsb; Jw linggis [lingls]
n; Jk linggis [lingls] n, Sd ling-
gis [lipgis] n .

lingkis [ligkIs] , melingkis v me-
nyingsingkan lengan baju; Jw
lingkis [ligkls] , nglingkis v

linyak [lifa?] a penyek; pipih (krn
terinjak dsb), berlinjak berkela-



lintabung
hi; Mk linyak [liha?] a; balinyak

a

lintabung [lintabUg] » nama rum-
put yg keras tangkai daunnya
(Panicum palmi folium); Mk
lintabueng [lintabuap] n

lintibang [lintibag] » luing (sb
pesan-pesan yg banyak kakinya);
Mk lintibang [lintibag] n

lintuh [lintUh] e lunak; lemah;
lembik; Mk lintueh [lintueh] a;
Sd lintuh [lintUh] e gemuk
(banyak dagingnya)

lir [Ikk]  p seperti; Jw lir [lIr]
(= lir pendah) p; Sd lir [lIr] n

litak [lita?] a 1 payah; 2 lapar;

Mk litak [lita?] a
0\ lo [lo] p kata afiktif (kata seru)
untuk menyatakan heran, terke-
jut; Jwlo [ 1o ] p; lho [lho] p;
Jklo [lo] p

loak [loak] 7 sj keranjang tempat
sampah dsb; tukang loak n pe-
dagang barang bekas (tua); Jk
loak [loa?] ; loek [loe?] ; tukang
loak [loek] n; Jw lowak [lowa?]
lowakan [lowa%an] n barang-
barang bekas (yg sudah tua); Sd
loak [loak], tukang loak n

lodong [lodog] n 1 tabung bambu
besar; 2 tempat kue terbuat dr
kaca dsb; stoples; Jw lodhong
[1odog] n; Jk lodong [lodop]
tabung bambu besar (untuk tem-
pat nira dsb); sd lodong [lodop]
n tabung bambu besar (untuk
tempat nira)
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longok

lombar [lombar], melombar v 1
mengulur (tali dsb); 2 ki me-
nurutkan naspu (kehendak anak
dsb); Mk lomba [lomba], ma-
lomba v

loncer [lonc€r] a longgar atau galir
(tt sekrup dsb); Jk loncer [lon-
cer] a; Jw lower [lower] a; Sd
loncer [loncer] a

lonco [lonco], melonco(-lonco) v
berjalanjalan melancong; Jk
lonco [lonco] , melonco-lonco v

londong [londog] , melondong(kan)
v 1 menghanyutkan; 2 ki men-
celakakan; membinasakan; Mk
londong [londop], malondong-
(kan) v

longgor ([longor] a bagur; lekas
menjadi besar tubuhnya; Jk
longgor [lopgor] a; Jw longgor
[Ioggor] @ 1 bagus, lekas men-
jadi besar; 2 haus sekali

longo [logo], melongo v ternga-
nga, terbuka mulut (krn heran
dsb); Jk longo [logo] , melongo
v; Jw plongo [plogo], mlongo
v; Sd polongo [polono] molo-
ngo v

longok [lono?], melongok v me-
nengok, menjenguk; Jk longok
[1og5?] , ngelongok 1 menjenguk;
menengok; 2 melihat melalui
(jendela dsb); Jw longok [1393?]
nglongok v menjenguk; men-
julurkan kepala; Sd longok
[logok] v; ngalongok v me-
nengok



longong

longong [logoy], melongong (=
terlongong-longong) a ternga-
nga, tercengang-cengang; Jk
longong [logon], terlongong-lo-
_ngong a; Jw longong [lonop] a

lonjor [15njor] n penolong bilangan
bagi barang yg panjang; batang;
Jw lonjor [lonjor] n; Jk lonjor
[lonjor] n

lonsong [logson], terlongsong a
terlanjur; terdorong; Mk long-
song [logsog], talongsong a

lonte [lonte] » sundal, pelacur
(perempuan); Jw lonthe [lonte]
n 1 sj kumbang kecil; 2 pelacur
(perempuan); sundal; Jk lonte
[lonte] n; Sd lonte [lonte] n

lontong [lontog] » makanan di-
buat dr beras yg dibungkus
dengan daun pisang berbentuk
bulat panjang, kemudian direbus,
biasanya disajikan sbg pengganti
nasi (dicampur dng lauk-pauk);
Jw lonthong [lontog] n; Jk
lontong [lontop] » 1 makanan
dibuat dr beras yg dibungkus
dng daun pisang berbentuk bulat
panjang kemudian direbus; 2
makanan dibuat dari beras yg
dibungkus dng daun pisang
berbentuk kerucut dan diisi
dng daging, kentang dsb yg
dirempah-rempahi

lopak [lopa?] n piring (petak sa-
wah); Mk lopak [lopa?] n;
lupak [lupa?] n; Jk lopak
[lopa?] n

lor. [lor] n utara; Jw lor [lor] n;
Jwk lor [lor] n

lucut

lorong [lorog] p tentangan; me-
ngenai; Mk lorong [lorog] p
loso [loso]+ meloso (= ngeloso)
v 1 merangkak (dadanya kena
pada tanah); melata (spt ular);
2 berbaring bergerak-gerak (ke-
sakitan); Jk loso [loso] , ngeloso
v; Jw gloso [gloso], nggleso v
merebahkan diri; menggelimpang
lotot [I5tot], melotot v membe-
lalak lebar (krn marah dsb); Jk
lotot [lotot], melotot v; Jw
plothot [plotot], mlothot v; Sd
polotot [polotot], melotot v

— loyar [loyar] a royal, mudah mem-
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berikan sesuatu banyak-banyak;
Jk loyar [loyar] ; Jw royal [ro-
yal] a; Sd loyar [loyar] a; royal
[royal] a

loyo [loyo] a 1 penat sekali;lemah
sekali; 2 (= meloyo)+ loya; mual;
Jk loyo [loyo] a lemah; lelah;
kekurangan tenaga; Jw loyo [lo-
yo] a lemah lunglai (krn keha-

. bisan tenaga)

lyak [lua?] (= luhak [luha?] n
negeri; daerah; distrik; Mk huak
[lua?] n

2luak [lua?] »n sumur (yg digali);
Mk luak [lua?] n

3luak [lua?] » musang; Jw luwak
[luwa?] n;Jwk luwak [luwa?] n

luber [lub€r] a melimpah; meluap;
melembak; Jw luber [lubgr] a;
Jk luber [lubgr] a

lucut [lucUt] v hilang; lenyap; Mk
lucuik [lucui?] n; Sd lucut
[lucUt] » 1 copot atau lepas; 2
hilang (alat penguatnya)



ludes

ludes [ludss] a licin tandas; habis
sama sekali; binasa sama sekali;
Jk ludes [ludas] a1 licin tandas;
habis sama sekali; binasa sama
sekali; 2 mati; padam (tt api
dan karangan); Jw ludhes [lu-
dos] a; Sd Iudes [ludes] a

ludruk [ludrUK] n (pertunjukan)
sandiwara Jawa dng menari dan
menyanyi (biasanya semua pe-
mainnya pria, juga untuk peran
wanitanya dimainkan oleh pria);
Jw ludruk [ludrUk] n

lugas [lugas] @ 1 apa adanya; se-
derhana; lugu; 2 mengenai yg po-
kok (penting, perlu); 3 obyektif
(tidak bersifat pribadi); Jw lugas
[lugas] a apa adanya; bersahaja;
sederhana; Jwk lugas [lugas] a
bebas (lepas) dr (rasa suka dsb)

lugu [lugu] a sewajarnya; apa
adanya; sederhana; Jw lugu
[lugu] a 1 sewajarnya; bersa-
haja; sederhana; 2 benar; betul;
3 jujur

lugut [lugUt] »n miang; Jw lugut
[lugUt] n; Jk lugut [lugUt] »

luhak [luha?] n; lnak [lua?] n
negeri; daerah; distrik; Mk luak
[lua?] n

‘luih [lulh] 1 adv lebih; 2 a ber-
lebih; Jw luwih [luwlh] ady
a; Jwk luwih [luwlh]; lowih
[lowIh] 1 ady lebih; 2 @ kenama-
an; tenar

luku [luku] »n bajak; tenggala; Jw
luku [luku] n; Jk luku [luku] n
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lunau

luluk [lulUk] n lumpur; Mk luluek
[lulua?] n

lulur [lulUr] n bedak kuning untuk
membersihkan badan; lutut; Jw
lulur [lulur] » 1 bedak kuning
untuk membersihkan badan; lu-
tut; 2 daging di sekitar tulang
belakang; Jwk lulur [lulUr];
lulud [l1Ud] n; Jk lulur [lulUr] ,
ngelulurin » menggosoki tubuh
(dng obat dsb); Sd lulur [lulUr]
n

lumar [lumar] 7 lumur; Mk luma(r)
[luma:] n

lumayan [lumayan] @ agak banyak;
cukup (tt hasil sesuatu); Jw
lumayan [lumayan] a; Jk luma-
yan [lumayan] a; Sd lumayan
[lumayan] a

llumer [lumor] & halus (lumat)
sekali; Jw lumer [lumfr] a

Zlumer [lumar] a leleh; menjadi
cair; Jw lumer [lumer] a; Jwk
lume [lums] , malume v menjadi
layu; lemah tak berdaya; Jk
lumer [lumor] @ 1 luluh; mele-
leh; menjadi cair; 2 ki mau
menurut, tidak berkeras lagi

lumrah [lumrah] « 1 biasa;lazim; 2
normal (spt yg lain); Jw lumrah
[lumrah] @; Jk lumre [lumre],
lumra [lumra] e¢; Sd lumrah
[lumra] a

lunau [lunaU] » lumpur (yg di-
hanyutkan air); Mk lunau [lu-
naU] n



lunyah

lunyah [luAah], melunyah v me-
ninju; menumbuk; Mk lnyah
[lufiah] , melunyah v

lurub [lurUb] » kain dsb penutup
kurung batang; Jk lurub [lurUb]
n; Jw lurub [lurUb] n;Sd rurub
[rurUb] n

luwes

luwes [luwas] a 1 menarik, pantas;
elok (tt bisana, dandanan); 2
mudah menyesuaikan diri dl
pergaulan, tidak kaku; tidak
canggung; Jw luwes [luwss] a
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mabur [mabUr] v 1 terbang; 2 la-
ri; kabur; Jk mabur [mabUr]
v; Jw mabur [mabUr] v, Sd
mabur [mabur] v melarikan diri
(dari tempat kediamannya ka-
rena berdosa)

mada(r) [mada:] o tak berperasaan;
tebal telinga; Mk mada(r) [ma-
da:]; madie(r) [madis:] a

magersari [magersari] @ 1 orang
yang mempunyai rumah yang di-
dirikan di atas tanah orang lain;
2 pembantu orang yang bertrans-
migrasi; Jw mager [magersari]
n orang yang mempunyai rumah
yang didirikan di atas tanah
orang lain.

magel [magol] @ 1 mengkal; sete-
ngah masak (belum matang be-
nar); 2 ki belum pandai benar;
belum sempurna pengetahuan-
nya dsb; Jk magel [magal]
a 1 keras; ulet; liat; 2 tidak
bersih; masih banyak nodanya
(tt cuciannya); Jw magel [ma-
gal] a

mah [mah] p kan; bukanlah (ter-
utama dipakai untuk menguat-
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kan kata atau kalimat di depan-
nya); Sd mah [mah] p partikel
untuk menguatkan arti; Jk mah
[mah] p

majelis [majolls] a apik; rapi; ber-
sih; Mk majilih [majilih] a; mu-
jilis [mujlis] a

majong [majog] n kain-kain yang
dipakai untuk menggosok mesin
dsb; Jk majong [maj:n}] n

mak [ma?] » 1 saudara ibu yang
laki-laki; 2 mak kecil atau mak
tua; paman; 3 k/ sebutan bagi
pegawai kerajaan yang tua; Mk
[ma?] » mamak lakilaki; Jw
mak [ma?];emak [oma?] » ibu;
orang tua

malakamo [malakamo] (=malaka-
ma [malakama] ) n buah yang
bila dimakan ataupun tidak,
akan tetap membawa bencana
bagi yang sedang menghadapinya
(disebut sebagai perumpaan saja);
Mk malakamo [malakamo] n

malam [malam] # lilin untuk mem-
batik; Jw malam [malam] n; Sd
malam [malam] n

maleman [maloman] n perayaan,



malih

kenduri pada malam tanggal yg
gasal sesudah tanggal 20 dalam
bulan puasa; Jw maleman [mals-
man] n; Sd mamaleman [ma-
loman] n

malih [malih] a kembali, bertukar
(rupa dsb); Jw malih [mallh] 1
hor lagi; 2 berubah; bertukar
(rupa dsb); Jwk malih [mallh]
1 lagi; 2 berubah (berganti arah);
3 bermuka dua; mendua

mamak [mama?] » saudara ibu laki-
laki; Mk mamak [mama?] »

'mamang [mamay] n paman (kata
sapaan terhadap adik orang tua-
nya); Sd/Jk mamang[mamap] n

*mamang [mamag] »n semacam
peribahasa yang mengandung na-
sihat; Mk mamang [mamap] n

mambu [mambu] & berbau busuk;
Jk mambu [mambu] a 1 ber-
bau busuk; 2 basi; 3 ki terlalu
lama

mandek [mandok] v 1 berhenti;
terhenti; 2 tertahan; terhambat
(tidak lancar lagi); menemui
jalan buntut (it perundingan
dsb); Jk mandeg [mandag] v;
Jw mandeg [mandag] v, Sd
mandeg [mandag] v

mampat [mampat] @  baik sekali;
jempol; Mk mampek [mampe?]
a; maampek [maampek] a

mampir [mamplr] v singgah; Jw
mampir [mamplr] v ampir [am-
pir] Jwk mampir [mamplr] v am-
pir [amplr]

manat [manat] 1 a tetap (tt janji);
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manti

2 n persetujuan dalam rapat;
Mk manek [mane?] a1 tetap (tt
janji; 2 bagus tiada tara

mancit [manclt] (=mencit [man-
cit] ) n tikus: Mk mancik [man-
ci?ll n

mandeh [mandeh] » mak; ibu; Mk
mande [mande] »; mandeh[man-
de] n

mandiri [mandiri] v berdiri sen-
diri (tt hidup dsb tanpa bantuan
orang lain); Jwk mandhiri [man-
diri] v, berdiri; Sd mandiri
[mandiri] v

mangap [magap] v membuka mu-
lut; menganga; Jw mangap [ma-
nap] v, Jk mangap [mapap] v

mangga [manga] adv hor silakan;
Sd mangga [manga?] adv hor;
Jw mangga [moggo] adv hor
1 silakan; 2 ayo; mari

manggut [mangUt] » mengangguk;
Jw manggut [mangUt] v; Jk
manggut [mangUt]" »; Sd mang-
gut [mapgUt] v

mangkel [magksl] v mendongkol;
Jw mangkel [mapksl] v, Jwk
mangkel [mankel] v; Jk mang-
kel [mapkal] v

mangkus [mapkUs] ¢ manjur; mus-
tajab; Mk mangkuih [mankuih]
a

mansiang [mansiag] » tumbuhan sb
gelagah; Mk mansiang [mansi-
ag] n

mantari [mantari] n matahri; Mk
mantari [mantari] n

manti [manti] » menteri; Mk



mantu

manti [manti] »; Jk manteri
[mantari] n; Jw mantri [mantri]
n; Sd mantri [mantri] n

mantu [mantu] n; menantu; Jk
mantu [mantu] »; Jw mantu
[mantu] »n; Sd minantu [mi-
nantu] n; PIb mantu [mantu] n

mapak [mapak] v menyongsong;
menjemput; mengelu-elukan; Jk
mapag [mapag] v < papag [pa-
pag] ; mapak [mapak] v < pa-
pak [papak]; Jw mapag [ma-
pag] v papag [papag]; Sd ma-
pag [mapag] v < papag [papag]

mapan [mapan] g- tetap; teratur;
baik letaknya; Jw mapan [ma-
pan] @ 1 tetap; teratur; baik
letaknya; 2 dalam keadaan men-
cari (mengambil, memilih) tem-
pat untuk mengerjakan sesuatu;
bersiap akan mengerjakan se-
suatu

marapulai [marapul€i] (=merpelai
[marpal€i]) n mempelai (laki-
laki); Mk marapulai [marapul€i]
n

maras [maras] @ ketakutan; sangat
khawatir; Jw maras [maras]
1 a ketakutan; sangat khawatir;
2 n paru (hewan); Sd maras [ma-
ras] 1 (=maras [waras]) «a
sehat; 2 paru

marem [maram] g puas; senang dan
lega; Jw marem [maram] a

marikan [marikan] (=kain marikan)
n kain belacu; Mk marekan
[marekan] (= kain marekan) n

mas [mas]n 1 kata sapaan thd
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medok

orang lakilaki yg dipandang
lebih tua atau dihormati; kakak;
2 kata sapaan atau gelar bagi
orang berpangkat; Jw Mas [mas]
n; Sd Mas [mas] n nama sema-
cam gelaran

masup [masUp] v masuk; Jk ma-
sup [masUp] v; masuk [masUk]
v 1 datang atau pergi ke dalam;
2 hadir (di sekolah, tempat be-
kerja dsb.); Jw masuk [masU?]
v; Sd asup [asUp] v

mat [mat] a enak sekali; nikmat;
Jw mat [mat] a 1 enak sekali;
nikmat; 2 tepat benar; kena
benar

matan [matan] »n mata kayu; te-
ras kayu; Mk matan [matan] n

maung [maUp] n harimau; Sd
maung [maUp] » harimau besar

mawas diri [mawasdiri] v meneliti
diri sendiri secara jujur; intro-
peksi; Jw mawas diri {[mawas-
diri] v

maya [maya], maya-maya a terang
terus; bening jernih; Jw ‘maya
[moyo], maya-maya a; Jwk ma-
ya [maya:] a5 maya [ma:ya]
a bersih (tidak kotor); maya-
maya [maiyamaiya] a gaib;
limunan; Skr maya [ma:ya:] a
khayal; angang-angan

medok [ madok} a (Fmeduk [ma-
dUk]) a 1 berlubang-lubang
(spt sepon, roti); 2 kotor; de-
kil; J& medok [madok] a 1
agak pekat; 2 kental karena



medit

banyak bumbunya (tt gado-
gado); Jw medhok [ma-do?]
(=medhuk [madu?]) @ mekKar;
mengembang (tt adonan Kue);
Sd medok[medok] a kental

medit [madit] @ kikir; pelit; Jw
medhit [moadit] o Jk medit
[madit] a; Sd medit [madit]
a

megar [mogar] v mekar; berkem-
bang; Jw megar [mogar] v; me-
kar [mokar] v; Jk megar [mo-
gar] v; Sd mekar [makar] v

melempem [malompam] a 1 lem-
bek; tidak kering benar (tt ma-
kanan yang digoreng); 2 tidak
dapat berbunyi (tt petasan); 3 ki
kendur semangatnya; tidak giat;
Jw mlempem [mlompsm] a; Jk
melempem [molempam] & ken-
dur semangatnya; tidak giat; Sd
melempem [malompam] a
hampir padam (karena kehabisan
minyak)

melik [mell?] adv ingin memiliki;
Jw melik [mell?] adv

meliwis [moliwls] # burung belibis;
Jw mliwis [mliwls] »

melongo [moalogo] v ternganga (ka-
rena keheranan, kagum dsb); Jw
mlongo [mlogo] v < plongo
[plogo]; Jk melongo [melopo]
v <longo [lopo];

melongok [melopok] v menengok;
menjenguk; J& melongok [melo-
gok] v ngelongok [nelopok]
v < longok [logok]; Jw ngo-
longok [nlops?] v < longok
[logo?]
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mentok

melotot [mslotdot] v membelalak
(tt mata); Jk melotot [malotot]
v pelotot [pelotat] ; Jw mlothot
[mlatot] » < plothot [plotot] 1
memijit (menekan) supaya isinya
keluar; 2 membelalak (tt mata);
Sd melotot [malotot] v polotot
[palotot]

meluang [moluap] @ berasa pegal-
pegal atau sengal pada sendi tu-
lang; Jk meluang maluag] a

membal [mombal] v menganjal;
Jk membal [maombal] v, Jw
membat [mombat] v

memedi [momadi] » hantu; Jw me-
medi [momadi] n; Jk memedi
[momadi] n; Sd memedi [mo-
madi] n

memper [mEmpar] a hampir seru-
pa; menyerupai; Jw memper
[mEmpoar] a; Sd memper [mEm-
por] a

mencelat [mancaslat] v terpelanting;
Jw mencelat [moancalat] v, Jk
mencelat [mancolat] v

menceng [mgnc€y] a mencong; Jk
menceng [m€nc€y] a; Jw men-
ceng [mEncfy] & mencong
[mencop] a

mencit [manclt] n - mancit

menclok [menclok] v hinggap; Jk
menclok [mEnclok] v; Jk men-
cok [mencoa?] v; menclok [men-
clb?] v

mentok [mantok] v terantuk (pd);
Mk mentog [mantog] (mentok
[mantok]) v < pentog [pantog] ;
Jw mentog [mantog] v < pentog

[pentog]



menyawak

menyawak [monawa?] n biawak;
Jw menyawak [manawa?] n

meong [medy] n 1 bunyi kucing;
2 kucing; Jk meong [meog] n;
Jk meong [meon] n 1 bunyi ku-
cing; 2 kucing; 3 harimau

merang [marag] n tangkai padi
(yg sudah dituai) yg sudah ke-
ring; Jw merang [morag] n; Jk
merang [moran] n

merasi [morasi] (kep merarasi
[morarasi])a gugur semua daun-
nya; Mk merarasi [morarasi] a

merat [merat] v hilang; melarikan
diri; Jk merat [merat] v; Jw
kas merad [merad] v

mercon [morcon] n petasan; Jk
mercun [morcUn] n; Jw mer-
con [moarcon] n; Sd mercon
[marcon] n

merem [moram] v memejamkan
mata; Jw merem [morom] v
erem |arom] Jk merem [mo-
rom] v 1 memejamkan mata;
2 tidur; 3 meninggal dunia;
Sd merem [marom] (= peu-
reum [porom]) a kurang baik
penglihatannya

meres [mEres] a panas (rata tt ba-
rang yg ditakar); Jk peres [p€-
r€s] a; Jw meres [mEr€s] a

meringis [mari9is] v menyeringi;
Jw mringis [mrigis] v < pri-
ngis [pripis] ; Jk meringis [me-
rigis] v

merpelai [morpsl€i] n — marapu-
lai
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minantu

mertamu [moartamu] v pergi ber-
tamu; bertandang; Jw mertamu
[moartamu] v; Jk bertamu [bar-
tamu] v; Sd natamu [natamu] v
menginap di rumah orang

mesem [mEsem) v tersenyum kecil;
Jw mesem [m€som] v < esem
[€sam] n senyuman Kecil; Jk
mesem [m€som] v; Sd mesem
[mé€sam] v

mesigit [masiglt] n mesjit; Jw
mesigit [masiglt] »n, Jk me-
sigit [mosiglt] n; Sd mesigit
[masiglt]n

mewek [mEwe?] v menangis; Jk
mewek [mewek] v 1 menangis;
2 terbuka lebar; Jw mewek [m¢€-
wel] v

midar [midar] v beredar; ber-
keliling; Jw mider [midar] v
< ider [ider] v 1 berkeliling,
beredar; 2 berjaja (dagangan);
3 ki Sas melacur; Sd mider
[mider] (= ider [idar]; ngider
[pidar] ) v

mimi [mimi] » belangkas; Jw mi-
mi [mimi] n; Sd mimi [mimi]
(= himi [himi] ) n

mimisan [mimisan] v keluar darah
dari hidung; Jw mimisan [mi-
misan] v; Jk mimisan [mimi-
san] v

minantu [minantu] »# menantu; Mk
minantu [minantu] n; binantu
[binantu] »; Jk mantu [mantu]
n; Jw mantu [mantu] »n; Sd
minantu [minantu] n



minggat

minggat [mingat] v lari (dari pen-
jara, kongkongan dsb); kabur;
Jw minggat [miggat] v < ing-
gat [ipgat]; Jk minggat [mig-
gat] v; Sd minggat [mingat] v

minggir [minglr] v menepi; me-
nyisi; Jw minggir [minglr] v
pinggir [pingir] n; Jk minggir
[mipglr] v < pinggir [pipglr] n;
Sd minggir [minglr] v < pinggir
[pipglr] n

mingkin  [migklIn] n makin;
Jk mingkin [migkin] p; Sd
mingkin [migkIn] p

mirih [mirih] v meleleh; Mk mirih
[mirih] v rembes; Jw mili [mili]
¥ mengalir

miring [mirly] a 1 tidak datar (ren-
dah sebelah); landai; 2 tidak te-
gak lurus; condong; 3 sangat ke
sisi; 4 (= otak — —) cak agak
gila; tidak beres pikirannya; Jk
miring [mirlp] a; Jw miring
[mirly] a; Sd miring [mirly] a

misan [misan] 7 saudara sepupu;
Jk misan [misan] », misanan
[misanan] n; Jw misan [misan]
n, misanan [misanan] n; Sd
misanan misan] »

misuh [misUh] v berkata kotor
untuk memaki; Jw misuh [mi-
sUh] »; < pisuh [pisUh] n; Jwk
amisuh [amisUh] », mamisuh
[mamisUh] v;

moa [moa] n belut; Jk moa [moa]
n; Sd moa [moa] n

mocok [mocak] v bekerja semen-
tara waktu saja (sebagai peng-
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monyong :

ganti); Jw mocok [moco?] v <
pocok [paco?]; Sd mocok [mo-
cok] v

moler [mol€r] n pelacur; sundal;
Jk moler [mol€r] n

'molor [molor] n kas tidur; Sd mo-
lor [molor] v Jk molor [mo>-
lor] v,

Zmolor [molor] v 1 bertambah
panjang (tt karet); memuai; 2
ki bertambah lama (tt waktu);
Jw molor [molor] »; mulur [mu-
1Ur] v

molos [molos] v lolos; dapat ma-
suk ke dalam lubang; Sd molos
[molos] (= modos [modas]) v
melarikan diri; lari tidak keruan;
minggat; Jk molos [molos] v 1
lolos, dapat masuk ke dalam
lubang; 2 dapat masuk ke tem-
pat pertunjukkan dsb. tanpa ba-
yar

moncor [moncar] v mengalir ke lu-
ar; buang-buang air; Jk moncor
[moncor] v; Jw moncrot [mon-
crat] v

‘mondok [mondok] v menumpang
tidur (dengan makan) untuk
waktu yang lama (selama seko-
lah dsb.); Jw mondhok [mon-
do?] v; Jk mondok [mondok]
v; Sd mondok [mondok] v

monyong [moflon] # moncong;
jungur; Jk monyong [moﬁog] n
1 mulut; moncong; jungur; 2
mulut yg menonjol ke depan;
Jw monyong [mofion] n; Sd
monyong [moftoy] 7 bibir yang
agak terdorong ke muka



‘mujari

mujari [mujari] #n nama sj yg harum
baunya; Mk mujari [mujari] »

muk [mUk] » cangkir atau mung-
kuk besar; Jk muk [mUK] n; Jw
muk [mU?] n; Sd muk [mUk] n

mumbu [mumbu] v naik; mem-
bubung; Jk mumbul [mum-
bUl] v Jw mumbul [mum-
mul] v

mumet [mumot] a pusing; pe-
ning; Jk mumet [mumot] 1 q
pusing; pening ; 2 v berkeliling
ke mana-mana; Jk mumet [mu-
mat] 4 mumuk

mumuk [mumu?] g lapuk sekali;
mumut; Mk mumuek {mumus?]
a;Jw memet [mumot] @ rapuh
sekali (tt kain); mumut [mu-
mut] a empuk sekali (tt daging
yang direbus)

muna [muna] - muno

munding [mundly] n kerbau; Sd
munding [mundlg] n; Jwk mun-
dhing [mundiy ] n

munggur [mupUr] 7 sj phon besar
yg kayunya tidak berapa keras,
berbuah polongan, bijinya kecil-
kecil, biasa dimakan setelah di-
goreng atau digongseng (Entero-
lobium saman); Jw munggur
[mungUr] »
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mutung

munjung [munjug]  penuh mem-
bung; Jk munjung [munjup]
a; Jw munjung [munjup] a

muno [muno] ¢ hilang ingatan; di-
am termenung karena perbuatan
orang; Mk muno [muno] a

muntu [muntu] » alat dr batu atau
kayu untuk melumatkan cabe
dsb pada cobek; Jw munthu
[muntu] n; Sd mutu [mutu]
n

muntul [muntUl] a tumpul; majal
(tidak tajam); Jk muntul [mun-
tUl] a

muris [muris] a loba; tamak; pelit;
Jk muris [muris] a

murup [murUp] v menyala; ber-
korbar (tt api); Jw murup
[murUp] v <urup [urUp] n
nyala api; Sd murub [murUb]
(= murub-mubyar [murUbmu-
byar]) v bersinar-sinar; berkilau-
kilanan

murus [murUs] v buang air besar
besar terus-menerus; Jw murus
[murUs] v < urus [urUs]

mute [mute] n sj manik-manik;
Jk mute [mute] n; Jw monte
[monte] n; Sd mute [mute] n

mutung [mutUp] v patah hati;
putus asa; Jw mutung [mutUg]
v < putung [putUp] v patah



nabu [nabu] # biji [durian, nangka
cempedak) dengan dagingnya;
Mk nabu [nabu] n

nagari [nagari] » negeri; distrik; Mk
nagari [nagari] n; Jw nagara [na-
goro] n; Jwk nagri [nagri] n

nala [nala], bernala-nala v berpikir-
pikir, menimbang-nimbang; Mk
nala [nala] n pikir (den nala-
nala, saya pikir-pikir); Jw nalar
[nalar] »n 1 pikiran; 2 sebab;
perkara

nan [nan] p yang; Mk nan [nan] p

nanang [nanag] v termenung; tepe-
kur; memikirkan dalam-dalam;
Mk nanang [nanag] v

nanjak [nanjak] v mendaki; Jk

nanjak [nanjak] vy Jw nan-
jak [nanja?] v, Sd nanjak
[nanjak] v

sayap [sayap] v mencuri pada siang
hari; Jw nayap [nayap] v

nayub [nayUb] (=nayuban [nayu-
ban] ) v menafi-nari dengan me.--
ngibing tandak; Jw tayub [ta-
yUb] n; nayub [nayub] (=na-
yuban [nayuban] v
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nek [nak] v 1 mula; 2 ki jijik; Jw
nek [nak] v; Jk nek [nek] v;
enek [onak] v

neng [ngy] n panggilan kepada
anak perempuan yg orang tua-
nya patut dihormati; Sd neng
[n€yp] n Kkependekan eneng
[én€p] atau neneng [n€ntp];
Jk meng [n€g] n; Jw ning
[nIp] n

ngacir [naclr] v berlari cepat-
cepat; Jk ngacir [naclr] v 1
berlari cepat-cepat; 2 ki pergi
tanpa izin (tanpa pamit); Sd
ngacir [gacir] v

ngaco (—belo) [paco (belo)] v
mengigau; omong yg bukan-bu-
kan; Jk ngaco [paco] v; Sd
ngaco [gaco] v

ngakah [nakah] v terkakah-kakah;
Jk ngakak [naka?] ¥ Jw nga-
kak [paka?] v

ngalau [9alaU] n gua; Mk ngalau
[galaU] n

ngambek [gambak] v marah; Jk
ngambek [pambaok] v; Jw ngem-
beg [pembog] »; Sd ngambek
[gambak] v



ngapa [gapa] p mengapa; Jk ngape
[peape] p; Jw ngapa [ngopo]
p

ngarai [par€i] n lembah (jurang)
yg dalam di antara dua tebing
yg curam; Mk ngarai [nar€i] n

ngelotok [pelotok] @& merekah;
mudah mengelupas; Jk ngelotok
[gelotok] a; Jw nglonthok [glo-
to?] v, mengelupas

ngendon [gondon] v menginap
atau menumpang (untuk semen-
tara) di tempat orang lain; Jk
ngendon [pondon] v 1 pergi
ke tempat lain, dan tinggal
di sana beberapa lama; 2 pergi
bermain bola dsb ke tempat
lain

ngiler [gilor] 1 v berliur; 2 2 sangat
ingin; Jk ngiler [pilor] v Jw
ngiler [gilor] a

ngprit [piprit] v berlari cepat-
cepat; Jk ngiprit [piprit] v

nglayat [playat] v melawat orang
kematian, — layat; Jw layat
[layat] ; nglayat [playat] v; Jwk
layat [layat] ; nglayat [glayat]
v

ngompreng [gompren] v cak me-
makai kendaraan milik kantor
(pemerintah, perusahaan) atau
milik majikan untuk mencari
penghasilan tambahan; Jk ngom-
preng [nompr€n] 1 memakai
kendaraan milik kantor dsb un-
tuk mencari penghasilan tambah-
an; 2 numpang kendaraan yg di-
omprengkan; 3 ki wanita ber-

nonton

suami yg menjual kehormatan-
nya kepada laki-laki lain; 4 mem-
bawa bekal dengan ompreng

ni [ni]n kep unit (kakak perempu-
an); Mk ni [ni] n

niagay [niaga] n pemukul gamelan;
Jw niyaga [niyogo] n; Sd nayaga
[nayaga] (= panayagan)n

nini [mini] » nenek; Mk niniek [ni-
nio?] n; Jk ninik [nini] »;
nenek [n€n€?] n; Jw ninek
[nine?]n nenek perempuan; Sd
nini [nini] »# nenek perempuan

nitis [nitls] v menjelma; Jw nitis
[nitls] v < titis [titls]

niur [niUr] n nyiur ; Mk niue(r)
[niua: ] n

nongkrong [nopkrog] v duduk atau
berjongkok

nongkrong [nogkrop] v duduk atau
berjongkok di tempat yg keting-
gian, Jk nongkrong [nogkrox}] v
< tongkrong [topkrog] 1 duduk
berjongkok; 2 duduk-duduk saja
(tidak bekerja); 3 berada di sua-
tu tempat (karena rusak); Jw
nongkrong [nonkrop] v < thong-
krong [topkron] ; Sd nongkrong
[nogkrog] v < tongkrong [top-
kroD] 1 duduk berjongkok; 2
agak membungkuk sambil me-
ngulurkan tangan untuk me-
ngambil sesuatu

nonton [nonton] v; menonton; Jk
nonton [nonton] v < tonton
[togton] Jw nonton [nonton] v
< tonton [topton] Sd nonton



norak

[nonton] v < tonton [tonton]

norak [nora?] « udik (dusun); Jk
norak [nora?] a 1 merasa heran
atau takjub melihat sesuatu; 2
berlebih-lebihan; kurang serasa
(tt dandanan dsb)

norek [nor€k] v membabi buta;Sd
noreg [nor€k] v

numpang [numpap] v menumpang;
Jk numpang [numpap] v <num-
pang v, Sd numpang[numpan]
<tumpang [tumpap] 1 v me-
numpang; 2 v tinggal di rumah
atau pekarangan orang lain; 3 a
tidak layak (spt pakaian yg ma-
hal dipakai oleh orang miskin

nyak [na"] a emak; Jk nyak.[na?]
n

nyall [Rali] -#n empedu; Jk nyali
[ nalz] n 1 empedu; 2 ki kebera-
nian; 3 perasaan

nyamur [famUr] n embun, Mk
nyamue(r) [famue: ] n

nyanya [nana], menyanya v me-
rendang (menggoreng tidak de-
ngan minyak); Jk nyanya [ﬁaﬁa]
v

nyanyang [fanag] a gelisah, tidak
tenang hati; Mk nyanyang [na-
na_r)] a nakal, usil; melalu hen-
dak bekerja

nyanyap [nafap] v berkata sebe-
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nyolong

rang kata saja; Jk nyapnyap
[napnap] v

nyaru [flaru] merupakan diri se-

bagai sesuatu yang lain; Jk
nyaru [fiaru] v; Jk nyaru [ﬁaru]
v

nyengir ﬁagir] v menyeringai; Jk
nyengir [ﬁegir] v < cengir [ca-
Rir] 1 menyeringai; 2 ki meng-
girik jari karena tidak mendapat
apa-apa; Jw nyungir[ﬁugir] v
< cungir [cunir] 1 menyeringai,
2 ki menggigit jari karena tidak
mendapat apa-apa; Sd nyengir
[nagu] v<cenglr [cagir]

nyelonong [nelono-g] v datang de-
ngan tiba-tiba (menyasar, masuk,
menampakkan diri dsb); Jk nye-
lonong [ﬁelonag] v < selonong
[selonog]

nyemplung {fiemplUp] v mencem-
plung; masuk ke dalamnya; Jk
nyemplung [namplby] v < cem-
plung [csmplug] Jw nyem-
plung [namplUp] v < cem-
plung [camplUg]

nyolong [nolog] v mencuri; nyo-
long-nyolong ada dengan diam-
diam (curi-curi; sembunyi-sem-
bunyi); Jknyolong [falog] v <
colong [colop] ; Jw nyolong
[nolog] < colong [colop] ; Sd
nylong [fiolog] v < colong [co-

199]



oblak [oblak] a[lebar; luas; Jw
oblak [oblak], ngoblak (=oblak
v terbuka lebar-lebar (tt pintu,
jendela dsb); Jk oblak [oblak]
a; Sd ablak [ablak] a

oceh [oc3h], mengoceh v 1 berki-
cau (tt burung); 2 berkata yg
bukan-bukan; mericau; bercelo-
teh; Jw oceh [ocEh], ngoceh
v; Jk oceh [oc€h], ngoce v

ogah [ogah] a segan; enggan; rasa
tak suka berbuat sesuatu; Jk
oga [oga] a; Jw ogah [ogah] a

logok [>go?], mengogok-ogok v;
berjalan lambat (krn baru sem-
buh dsb); Mk ogok [og3?],
maogok-ogok v

2ogok [0go?], mengogokkan v
memperlihatkan barang dsb dng
maksud menawarkan; Mk ogok
[>g2?] , maogokkan »

ojok [5jok], mengojok v berjalan
(lambat-lambat) dan membung-
kuk-bungkuk; Mk ojok [2j07],
maojok v

oles [olgs], mengoles v melumur;
melumas; Jk oles [ols], ngo-
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les v; Jw oles [ol€s], ngoles ¥

ompol [>mpdl] n air kencing yg
keluar ketika tidur; Jw ompol
[ompol] n; Jk ompol [>mpol]
n; Sd ompol [omp>ol] n

ompong [ompog] @ tidak bergigi
lagi; tanggal giginya; Jw ompong
[>mpog] a; Jk ompong >mpoy]
a; Sd ompong [3mp39] a

ompreng [omprEg] n  besek kecil
(tempat nasi untuk ransum dsb);
Jk ompreng [ompr€g] n

ongkang [oyka ] , mengongkang-
ongkang v berjalan dng langkah
panjang; Mk ongkang [opkap],
maongkang-ongkang; Jk ong-
kang [ogkan] , ongkang-ongkang
v duduk berjuntai; Jw ongkang-
ongkang [ogkagogkag] v duduk
berjuntai

ongkok [>pkok] , mengongkok-
ongkok v berjalan membungkuk-
bungkuk; Mk ungkok [ugko?]
(= ongkok [ogko?]), mangkok-
ungkok v; Jw bungkuk [bung-
kUK] a tidak tegap; mbungkuk-
mbungkuk v; Sd ongko [pgko],



ongok

angko-angko  (=oongkoan) v

ongok [o90?] a bodoh; tolol; Mk
ongok [ongo?] a

ontran-ontran [ontranontran] n ke-
hebohan; keributan; Jw ontran-
ontran [ontranontran] n

orok[ oro?] (=amak orok) n bayi;
Sd orok [orok] n; Jk orok
[o19?] n

otak-otakan [otakotakan] & som-
bong, suka berbuat yg bukan-
bukan (spy disebut pemberani
dsb); Jk otak-otakan [otakotak-
an] a

loyak [oya?], mengoyak v menge-
jar; Jw orak [oya?], ngoyak v

Zoyak [oya?], mengoyak-oyak v
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oyok

menggerak-gerakkan (supaya le-
pas); mengguncangkan; mengo-
gah; Mk oyak [oya?] , mengoyak
v, Jk oyag [oyag] (Soyak-
oyak] ), ngoyag-oyag v, Jw oyag
[oyag] , ngoyak-oyag v; Sd oyag
[oyag] , ngoyakeun [goyagkon]
v

oyong [Jyog] n nama tumbuhan

menjalar, buahnya seperti peria
(Luffa acutangula), Jk oyong
[ayag] n; Sd oyong [ayay] n

oyok [>y2?] , mengoyok v memper-

cepat pekerjaan agar cepat sele-
sai; mengejar; memburu; Jk
oyok [oyo?], ngoyok v, Jw
oyok [ oyo?], ngoyok v



pacak [paca?] n percik; Mk pacak
[paca?] n

pacangan [pacanan] n tunangan;
Jw pacang [pacag], pacangan
n; Sd pacang [paca.y] , papacang-
ann

pacek [pacok], memacek v 1 ma-
suk ke tanah (tt akar); 2 men-
jantani; pemacek [pamacok] n
pejantan (hewan jantan yg dipa-
pakai untuk bibit); Jk pacek [pa-
cok] , macek ¥ menghunjam (ma-
suk) ke dl tanah (tt akar); Jw
pacek [pacok] n rambu; pan-
cang; pemacek n pejantan (tt
kuda jantan yg dipakai sbg
bibit)

paceklik [pacekll?] n musim keku-
rangan makanan; Jw paceklik
[pacekil?] Jk paceklik [pacekll?]
1 musim kekurangan makanan;
2 ki sedang tidak punya uang; Sd
paceklik [pacekll?] n

pacuk [pacUk] (=pacok [pacok]),
memacuk v mematuk; Jk pacuk
[pacU?] (= pacok [paco?], ma-
cuk v; Jw pacok [paco?] , mocok
v 1 memenggal ujungnya; memo-
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tong; 2 menyelang bekerja

1padan [padan] a curang (terutama
pd permainan); Jk padan [pa-
dan] a

2padan [padan] n janji; Mk padan
[padan] n

padas [padas] » lapisan tanah yg
keras (batu terjadi dr tanah atau
pasir); cadas; Jw padhas [padas]
n

padusi [padusi] n  perempuan;
istri; Mk padusi [padusi] n

paesan [pa€san] n rias muka (pd
pengantin perempuan); Jw paes
[pa€s] , (= paesan) n

pagu [pagu] n 1 para-para (di da-
pur); 2 semacam loteng (di ru-
mah, tempat menyimpan barang-
barang); Mk pagu [pagu]; Jw
pogo [pogo] n para-para tempat
menyimpan barang-barang di da-
pur

pagun [pagun] a kukuh; pagen;
Mk pagun [pagun] a

pahang [pahan] n bau tak sedap
spt bau daun buah nona; Sd
pahang [pahay] n



paja(r)
paja(r) [paja:] n budak; Mk paja(r)
[paja:] n

paji [paji] » baji; Jk paji [paji] n
pakat [pakat] a 1 likat atau kental
(tidak encer tt barang cair); 2
keras (tt kopi dsb); 3 tidak jer-
nih (tt air); Mk pakek [pake?] a

pakau [pakaU] @ bingung; pusing;
kacau (tt perasaan); Mk pakau
[pakaU] a

pakem [pakam] 7 cerita wayang yg
asli; Jw pakem [pakem] n

pakuk [pakUk], memakuk v mene-
tak (memarang dsb); Mk pakuek
[pakue?] , memakuek [memaku?]
v

palai [pal€i] n ikan kecil-kecil; pais;
Mk palai [pal€i] n

palak [pala?] @ 1 padas badan; ge-
rah; 2 panas hati; merasa benci;
marah; kesal; 3 berani betul; ne-
kat; Mk palak [pala?] ¢

palasik [palasIk] » 1 belalang kecil;
2 hantu yg suka memakan mayat
anak-anak (ada yg sering meru-
pakan dirinya sbd belalang); 3
sj peluit; Mk palasik [palasi?] n

pale [pale] dipale v diperkuat dng

" dipijat-pijat, diberi makan baik-
baik dsb (tt kuda pacuan, ayam
dsb); Jk pale [pale] dipale n;
Sd pale [pale] dipale v

2pale [pale], dipale v diperkuat
dng dipijat-pijat, diberi makan
baik-baik dsb (tt kuda pacuan,
ayam dsb); Sd lpale [pale],
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panca longok
dipale v dipijat-pijat dan diberi
makan yg bermutu tinggi supaya
kuat dan kencang larinya (tt ku-
da pacuan, ayam sabungan,
jangkrik dsb); Zpale [pale] n s
minyak unt menjaga agar bibir
(perempuan) tidak retak-retak
palun [palUn], berpalun-palun v
berpeluk-pelukan berbelit-belit ;
Mk palun [palUn], berpalun-
palun v

pamer [pamfr] v memperagakan
(pakaian, kepandaian dsb); Jw
pamer [pamer] v; Jk pamer
[pam€r] , pamerin (= mamerin) v

pamit [pamlt], pamitan (= berpa-
mitan) v minta diri; Jw pamit
[pamIt], pamitan v; sd amit
[amIt], pamit (= pamitan) v

panai [panai] n sj dulang adr kayu;
Jk panai [panfi] n

panakawan [panakawan] n abdi
pengiring; Jw punakawan [puns-
kawan], (= panakawan) n; Jwk
panakawan [panakawan]n; Sd
panakawan [panakawan] n

panar [panar] a tercengang; terma-
ngu-mangu;  keheran-heranan;
Mk pana(r) [pana:] & heran,
tapana ¢ termangu-mangu

panastis [panastls] n panas dingin
(penyakit demam malaria); Jw
panastis [panastIs] n

panca longok [pancabya‘?] n pen-
curi; bangsat; Sd pancalongok
[pancalono] cak pencuri; bang-
sat; Jk pancalongok [pancalogo?]



pondam

n pencuri atau penjahat kaliber
kecil

pandam [pandam] v pendam; Mk
pandam [pandam] v; Jw pen-
dhem [pandom] v; Jwk pendem
[ psndem] v

panembrama [panambrama] n nya-
nyian (tembang) penghormatan
(utk menyambut kedatangan ta-
mu agung, rapat besar dsb); Jw
panembrama [pansmbromo] n,
Sd panembrama [panombrama]
n

pangeran [paneran] 7 sebutan anak
raja atau keluarga raja; Jw Pa-
ngeran [par)eran] n 1 panggilan
kpd Tuhan; 2 sebutan anak raja
atau keluarga raja (bangsawan
tinggi); Sd pangeran [paneran]
n 1 panggilan kpd Tuhan; 2 se-
butan anak raja atau keluarga
1aja

pangestu [pan€stu] n pengaruh ba-
ik (menyebabkan selamat dsb)
yg didatangkan dng perantaraan
(doa) dr orang tua, orang suci
dsb; restu; Jw pangestu [pagSs—
wln |

panggak [panga?] a bangga;megah;
Mk panggak [papga?] a; Jk
banggak [bapga?] a; bangge
[bange] a

Ipanggul [pangUl] n pinggul; Jk
panggul [paggUl] ¢

2pangul [paggUl] , memanggul v
membawa (senapan dsb) di atas
bahu; menjulang; Jw panggul
[pangUl], manggul v; Jk pang-
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panti

gul [pangUl], manggul v; Sd
panggul [pangUl], manggul v

pangling [payl]g] a lupa atau tidak
kenal mengenal lagi; Jw pangling
[paplip] a; Jk pangling [pa?llyl
a; Sd pangling [paglly] n

pangonan [paganan] n padang
rumput tempat menggembalakan
ternak; Jw angon [anon] v 1
menggembalakan ternak; 2 ki
mengawasi; mengamat-amati;
menantikan; pangonan n; Jk
pangonan [panonan] n

pangsur [paysUr? n 1 sj kikir besar
(untuk menghaluskan kayu dsb);
2 kukuran; Mk pangue(r) [pa-
pue] n kukuran (kelapa)

paniradya [paniradya] n departe-
men; Jw paniradya [paniradya]
n (pani tangan;radya kerajaan;
paniradya tangan kerajaan, de-
partemen)

pantaran [pantaran] (se—) n sama
umurnya; sebaya; Jw pantaran
[pantaran] (se—) n; Jk pantar-
an [pantaran] (se—) n; Sd pan-
tar [pantar] @ sama (tt umur,
tenaga)

pantau [pantaU] » nama sj ikan

sungai; Mk pantau [panteU]
n

pantek [pant€?] n paku yg dibuat
dr kayu; paku semat; pasak; Jw
pantek [pant€?] n,; Jk pantek
[pante?] n

panti |panti] »n rumah, tempat
kediaman; — asuhan, tempat
memelihara anak yatim (piatu);



panto

Jw panti [panti] n

panto [panto] # garis-garis pd Ka-
yu; belak; Mk panto [panto] n

panu [panu] » penyakit kulit
berupa belang-belang putih,
biasanya berasa gatal kalau ber-
peluh dan dpt menular;Jw panu
[panu] n; Jk pano [panu] n

papah [papah] »n pelepah daun
(nyiur, pisang dsb); Jw papah
[papah] n; Jk papa’an [papa?
an] (= papahan)n

parak [para?] n kebun; ladang; Mk
parak [para?] n

paramasastra [paramasastra] n
tata bahasa; Jw paramasastra
[paromosastrs] n

paran [paran] » arah; tujuan; Jk
paran [paran] n; Jw paran [pa-
ran] n; Sd paran [paran] n

parapati [parapati] »n burung mer-
pati; Mk parapati [parapati] n

pare [pare] n sj tumbuhan men-
jalar, buahnya bulat panjang
dan lancip di kedua ujungnya,
kulitnya berbenjolbenjol dan
rasanya pahit, biasa digunakan
sbg sayuran (Momordicacha-
rantia); Jw pare [pare] n; Jk
pare [pare] n

parewa [parewa] n penjahat;
perisau; Mk parewa [parewa] n

paro [paro], separo num setengah;
Jw paro [paro], separo num;
Jk paro [paro], maro v me-
ngerjakan sawah dng membagi
hasilnya menjadi dua dng pemi-
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liknya; separo (= setengah) num;
Sd paro [paro], maro (= mapa-
ro) membagi keuntungan masing-
masing setengah

pasah [pasah] , terpasah v sampai ke
suatu tempat (tdk dng sengaja);
jatuh; Mk pasah [pasah], tapasah
14

pasai [pasti] a jemu, bosan; Mk
pasai [pas€i] a ;

pasanggrahan [pasaggrahan] n ru-
mah peristirahatan atau pengi-
napan; Jw pasanggrahan; Sd
sanggrah [sangrah], nyanggrah
v memegang (tanah dsb) utk se-
mentara; pasanggrahan [pasaj}-
grahan] rumah utk tempat ting-
gal sementara (di dusun dsb)

pasar [pasar] « licin (rumputnya
mati di jalan yg sering dilalui);
Mk pasa(r) [pasa:] a

pasara [pasara] n 1 pekuburan; 2
+ pasar; Mk pasaro [pasaro] n;
Sd pasaran [pasaran] n kurung
batang; usungan mayat

paseban [paseban] n balai peng-
hadapan (di kraton); Jw pase-
ban [paseban] n; saba [sebd] v
menghadap raja; Jwk sewa [se-
wa] n menghadap; sumewa
[sumewa] v menghadap; Sd
paseban [paseban] 7 seba [seba]
v menghadap

pasit [pasit] v melengket (pd pelu-
puk mata); Jk pasit [pasit] v
pasrah [pasrah] n menyerah (pd
nasib dsb); Jw pasrah [pasrah]



patehah

v, Jk pasre [pasre] (= pasra
[pasra]) v; Sd pasrah [pasrah],
masrahakeun [masrahakon] v
menyerahkan

patehah [patehah] n fatikah, surat
pertama pd Al-Qur an; Jk patehe
[patehe] n; Jw patekah [pate-
kah] n; Sd patihah [patiha] n

pati [patij n patri; Mk pati [pati]
n; Jk pateri [pateri] n,; Sd patri
[patri] n

patih [patIh] n 1 wakil (pembantu)
raja (wasir, bendahara, mangku-
bumi); 2 wakil bupati; 3 &/
sebutan orang besar (bangsawan)
berarti; tuan; Jw patih [patlh]
(=pepatih [pepatlh] Jwk patih
[patlh] (=mapatih [mapatIh];
Skr pati [pati] n (gelar) bangsa-
wan; Jk pati [pati] n, Sd patih
[patth] n (papatih [papatlh]
wakil bupati

patik [patl?] n sj sirip yg berbisa
(pd ikan); Jk patik [pati?] n; Jw
patil [patll] n,; Sd pati [patIl] n

patil [patll] » sirip yg tajam dan
berbisa (pd ikan sembilang dsb);
Jw patil [patll] n 1 peralatan
perahu; 2 tepi; 3 sirip yg tajam
dan berbisa (pd ikan sembilang
dsb); Jk patil [patll] (=patik
[patl?]); Sd patil [patll] (=pa-
matil [pamatll] ) _

patok [patok] n sekerat bambu
(kayu dsb) yg ditancapkan (di-
hunjamkan) ke tanah sbg tanda
batas dsb; pencang; tonggak;
Jw pathok [pat>?] n; Jk patok
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[patok] n; Sd patok [patok] n
patung [patUg]; patungan v mem-
beli (menyewa) bersama-sama;
mengumpulkan uang bersama-
sama untuk sesuatu maksud; Jk
patung [patUy] ; patungan v; Jw
patung [patUg] ; patungan v; Sd
patung [patUg] ; patungan v
paul [paUl] # biru;Sd paul [paUl];
n biru; Jk paul [palUl]; 1 a
tidak benar; tidak beraturan; ti-
dak dapat dipakai; 2 n orang yg
kurang adat (kurang beres tin-
dakannya); 3 a tolol; bodoh

paut [paUt]; terpaut v 1 terikat;
terlambat; 2 selisih; beda; Jk
paut [paUt] ; tepautv

payang [payan]; memayang v me-
mapah; mengampu; Jk payang
[payan]; mayang v; Sd payang
[payag]; dipayang v dipapah

payon [payon] n atap rumah; Jw
payon [payon] n; Jwk payun
[payUn]; ; payunan n tutup,
tudung, atap (rumah)

pecicilan [pacicilan] & melihat ke
sana ke mari dng mata mem-
belalak dan pandangan yg liar;
Jw pecicilan [pacicilan} (=pa-
cicilan [pacicilan]) cicil, mecicil
v melihat dng mata terbelalak

pecinan [pacinan] »n kampung
cina; Jw pecinan [pacinan] n
< cina

pecok [pecs?] a pesuk; pipih; Jk
pecok [peco?]; Jw pesok [pe-
$9?] a



pecomberan

peécomberan [pacomberan] n tem-
pat pembuang air kotor; pe-
limbahan; Jk pecomberan [po-
comberan] n; comberan [com-
beran] n

pedak [pada?] n pada ikan asin;
Jk pedak [peda?] n; pede [ps-
de] n; Jw peda [padd] n Sd
peda [pada] n

pedusi [pedusi] n 1 perempuan; 2
istri; Mk padusi [padusi] n

pegel [pagal] a pegal; Jk pegel [po-
gol] a 1 berasa kaku (tt tulang,
sendi dsb); 2 kesal, jengkel,
Jw pegel [pogal] 4 Sd pegel
[pagal] a

pegon [pegon] n tulisan Arab yg
tidak dgn tanda yg menyatakan
bunyi; Jw pegon [pegon] n tu-
lisan Arab untuk menuliskan
kata-kata (cerita) Jawa; Sd pe-
gon [pegon] a

pekarang [pakaray] n senjata; Sd
pekarang [pakarap] n senjata
untuk menjaga diri atau mela-
wan musuh

pekiwan [pokiwan] n tempat ken-
cing (cebok); jamban; Jw peki-
wan [pakiwan] n (=pawikan);
< kiwa [kiwo] n kiri (biasanya
pekiwan itu di sebelah kiri ru-
mah) Jwk kiwa n kiri; kiwan
[kiwan] n sebelah kiri

pekulun [pekulUn] ki n tuanku; Jw
pukulun [pukulUn] n; Jwk pu-
kulun [pukulUn] n 1 hamba;
saya; 2 tuanku

pelit
polampang [pelampag] n rumah
sementara beratap kajang dsb
(pd ketika punya kerja dsb);
Jk pelampang [palampag] n
pelan [pelan] n tanah lapang; la-
pangan; Jk pelan [pelan] n;
pelengak [polena?], terpelengak a
tercengang keheranan atau kare-
na terkejut; Jk pelengak [psle-
ga?], melengak n Sd pelengak-
pelengak [paleya?-paleyu?] , me-
lenguk 2 termenung

Ipelet [p€I€t] n 1 sj getah untuk
menangkap burung; 2 (=mi-
nyak—-) sj minyak (dr ikan du-
yung dsb) untuk menarik hati
orang perempuan dsb; guna-guna
untuk memikat hati orang; 3
(=peletan) bujukan; Kkata-kata
manis untuk mengambil hati
dsb; Jk pelet [p€I€t] n guna-
guna; pekasih; Jw pelet [p€l€t]
n guna-guna untuk memikat hati
orang; Sd pelet [pgl€t] n guna-
guna; utnuk memikat hati orang

2pelet [pEI€t] n belang-belang pd
kayu; Jw pelet [pglet] n; Sd
pelet [p€let] n lukisan pada
kayu

pelipit [palipIt] n kelim; Jw pli-
pit [plipIt] n; Jk pelipit [po-
lipIt] n 1 kelim; lipat-lipatan;
2 semacam pita panjang (dr ku-
lit dsb) yg dipakai untuk mem-
bungkus jahitan

pelit [palit] a kikir; terlampau
hemat; Jk pelit [palit] a Jw pe-



pelo

lit [palit] a; Sd pelit [palit] a

pelo [pelo] a kurang sempurna me-
ngucapkan kata-kata (seperti raja
diucapkan laja dsb); Jw pelo
[pelo] a; Jk pelo [pelo] a

pelog [pelok] n nama laras (tangga
nada) dalam gamelan; Jw pelog
[pelok] n; Sd pelog [pelok] n

pelojok [pelojo?] pojok; Jk pelojok
[palojo] n; Jw pojok [pojoa?] n;
Sd pojok [p2j>?] n

peloksok [paloksok] » pelosok;
Jk peloksok [peloksok] n; Jw
plosok [ploso?] n

pelosot [palosot] ; terpelosot v me-
rosot; turun sekali; Sd perosot
[perosot] merosot v 1 terlepat;
2 turun harga; Jk perosot [pe-
rosot] ; merosot v 1 meng-
gelosor, turun dng cepat; 2 ki
menjadi sangat berkurang (tt
pendapatan) Jw prosot [prosot] ;
mrosot v 1 terlepas; 2 terlepas
dan turun dng cepat (tt celana
yg dipakai); 3 menjadi sangat
berkurang (tt pendapatan)

pemajikan [pamajikan] » majikan;
Jk majikan [majikan] »n; Jw
majikan [majikan] n; Sd pama-
jikan [pamajikan].; »n; majikan
[majikan] »

pembayan [pembayan] 7 ipar;
biras; Mk pembayan [pemba-
yan] n istri yg lain dipandang
dari seorang istri dari satu suami;
madu

pemeo [psmeo] n ejekan (olok-
olok, sindiran). yg jadi buah

penembahan

mulut orang; perkataan yg lucu
(utk menyindir dsb); Mk pameo
[pameo] n

penasaran [penasaran] (=penasaran
[penasaran]) a 1 berkeras hen-
dak berbuat sesuatu (krn kece-
wa); sangat menghendaki; sangat
ingin hendak mengetahu (men-
dapat) apa-apa; merasa tidak
puas; 2 sangat marah (krn di-
hina, tidak sampai maksudnya)
Jk penasaran [penasaran] a; Sd
penasaran [penasaran] a

pencoleng [pencelen}. 7 pencuri;
tukang menyerobot barang
orang; Jk pencoleng [pancolep]
n

pendapa [pandapa] » 1 rumah mu-
ka (tempat menerima tamu; 2
balai (ruang) besar tempat be-
rapat dsb (di perguruan tinggi
dsb); Jw pendhapa [pandop?d]
Jwk pendhapi [psndapi]; Sd
pandapa [pandapa] (=mandapa
[mandapa] ) n

pendar [pandar], berpendar v 1
berputar; 2 berguling-guling; 3
pusing; Mk penda(r) [penda];
bapenda v

pendaringan [pendarigan] 7 s
pasu tempat menyimpan beras;
Jk pendaringan [pandarigan] n;
Jw  pendarisgan [pandarigan]
n

penembahan [panambahan] #n se-
butan raja atau orang yg sangat
dihormati (pendeta dsb); Jw
penembahan [penembahan] a;



pengalasan

Sd penembahan [psnsmbahan]
n

pengalasan [peyElasan] n salah satu
pangkat hamba raja; Jw pang-
galasan [papgalasan] Jwk pa-
ngalasan [papalasan] n penjabat
kehutanan (dlm lingkungan ke-
rajaan), < alas n hutan

pengandar .[pagandar] n orang yg
pengendaraan atau menjalankan
(mobil, sepeda dsb); Jk pengen-
dara [pegendare] n

pengang [pagsl)] a bising (tt te-
linga); Jk pengeng [pegep] (=
pengang [pagep] a

pengasih [pegasih] n pemberian Jk
pengasi [popasi] n

pangayoman [pagayoman] n per-
lindungan; Jw pangayoman [pa-
payoman] n ayom, ngayomi
v 1 melindungi (dr bahaya) 2
menangani (dr panas matahari)

pengkol [pepkal] ; pengkolan n
kelok (jalan); Jk pengkol [pegy-
kal] ; pengkolan v; Jw peng-
kol [pegkol]; pengkolan s; Sd
pengkol [pepkol] ; (pe)penghol-
ann _ .

pengkor [pepkor] a timpang (krn
kaki terpiuk); Jk pengkor [pty-
kor] & Jw pengkor [pEnkor]
a; Sd pengkor [pgnkor] a

pensi [pgnsi] n sj lokan kecil; Mk
pensil [pgnsi] n

penyok [pefia?] a lekuk atau
kepuk (pd kaleng, tubuh mobil

dsb); Jk penyok [pena?] a; Jw pe-

nyok [peria?] a

perabot

pepe [pEp€] n nama kue dibuat
dr pisang dan tepung; JK pepe
[pEpE] ; (Fkue pepe [kue pE-
pEl)n

?pepe [pEp£] (tembakau) pepean
n (tembakau) jemuran; Jw pepe
[pepe] jemur; (mbako) pepean
n (tembakau) jemuran

pepet [pepst] a 1 buntu (tt jalan
dsb); tertutup, tak ada jalan
lain; 2 (=hatinya) ki hilang akal;
Jw pepet [papat] Jwk pepet 1
rapat, padat, penuh; 2 gelap pe-
kat; 3 buntu, tertutup; 4 tuli; Jk
pepet [popat]

pepindan [pspindan] n perumpa-
maan (perbandingan), tiruan;Jw
pepindhan [pspindan] < pindha
serupa, seperti; Jwk pindha,
(m) apindha v mamindha »
menyerukan, seperti; mindha v
menyamar

pepuju [popuju] n peranakan; kan-
dungan; Jk pepuju [papuju] n

pepunden [popund€n]; pepundi
[pspundi] n yang sangat di-
muliakan; Jw pepundhen[popun-
d¢n]; pepundhi [pspundi] =
pundhi-pundhi [pundipundi] »;
dipundhi-pundhi v dijunjung
tinggi, dihormati; Sd pepunden
[papund€n] n < pundi [pundi] ;
mundi v menghormati sekali,
menjunjung tinggi

perabot [porabot] (=perabotan) n 1
alat perlengkapan rumah tangga;
2 perkakas pertukangan dsb; Jw
perabot [psrabost] (=perabotan)



peragat

n; Jk perabot [perabdt] (=pe-
rabot) n 1 alat perlengkapan
rumah tangga; 2 perkakas per-
tukangan dsb; 3 k7 kemaluan

peragat [peragat] n tanda-tanda.
kebesaran raja; Mk paragat [pa-
ragat] n

perancah [porancah]; perancah gu-
lai n campuran gulai; Mk peran-
cah [parancah], parancah gulai
n

peranti [peoranti] n 1 alat; per-
kakas; pesawat; 2 syarat; 3
p untuk;buat; Jk peranti [po-
ranti] n p; Jw piranti [piranti]
n alat

perasaian [poras€ian] # pengalaman
sedih; Mk parasaian [parasaian]
n

perbawa [parbawa] n 1 pengaruh;
2 wibawa; kew‘bawaan; Jw pra-
bawa [prabowo] ; Jwk prabhawa
[prabawa] Sd perbawa [por-
bawa]

perdata [psrdata) 1 hati-hati; ingat-
ingat; teliti; 2 memperhatikan;
mempedulikan; Jk perdata [par-
data] ; perdatain [pardatain] me-
neliti (memeriksa) sampai yg
sekecil-kecilnya; Sd perdata
[perdata] » kehakiman

peres [peras] v peras; perah; Jw
peres [porss] v, Jk peres [ps-
ras] v; Sd peres [parss] v

perewa [porewa] n orang yg ber-
kelakuan buruk; perisau; Mk
parewa [parewa] n
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pergok [porgok]; memergoki v
menjumpai (tidak dng sengaja);
mengetahui (pencuri dsb); Jk
pergok [pergok] ; mergokin v;
Jw pergok [pargok]; mergoki
v, Sd peregok [paregok] ; ka-
pergok v

perih [porih] a pedih; Jw perih
[perih] a; Jk peri [pori] a; Sd
perih [porih] a suka mengurangi
kesenangan supaya mendapat
. kemajuan

perinci [perinci], memerincikan v
menyebutkan (menguraikan) ba-
giannya yg kecil-kecil; Jk perinci
[parinci] ; merinci v, Jw princi
[princi] , mrinci v

pering [pirlg] 7 buluh; bambu; Jw
pering [perly] n; Jwk pring
[pripjn

peringgitan [peringitan] n serambi
di antara rumah belakang dan
pendapa; Jw pringgitan [prin-
gitan] n

perit [porlt] n burung pipit; Jk
perit [parlt] n Jw empri [am-
pri] n

perlak [paorlak] 7 kebun; taman;
Mk palak [pala?] n

pernah [pornah] n letak keduduk-
an dl pertalian keluarga (msl
sbg adik, kaka, ipar, nenek,
saudara sepupu); Jk perne [par-
ne] n; Jw prenah [pronah] n
1 ancar-ancar letak (tempat)
sesuatu; 2 letak kedudukan:
dl pertalian keluarga (msl sbg



perusi

adik, kakak, ipar, nenek, sau-

dara sepupu); Sd pernah [por-
nah]n 1 tempat; 2 (=pemah [par-
nah]) letak kedudukan dl per-
talian keluarga (msl sbg adik,
kakak, ipar, nenek, saudara se-
pupu)

perusi [parusi] n benda yg kebiru-
biruan warnanya berasal dari
tembaga untuk obat puru dsb
(C, S04 5H20), terusi; Jw
prusi [prusi] n

pesemendan [passmdndan] n se-
mua perempuan yg menjadi istri
orang-orang laki-laki sekaum; Mk
pasumandan [pasumandan] ; su-
mandan [sumandan] n

pesirah [pasirah] n kepala marga;
PIb pesirah [pasirah] n; Jw
sirah [sirah] kepala; Sd sirah
[sirah] ; n

pesisir [pasisIr] » tanah datar ber-
pasir di pantai (di tepi laut);
Jw pesisir [pssislr] n; Jk pe-
sisir [pasisir] n

petak [potak] ; petak umpet #» nama
permainan anak-anak dng sistem
cari-carian; Jk petak [patak] n;
main petak v bermain cari-carian

petak [patak] a belang putih pd da-
hi (kepala) kuda; Jw pethak
[peta?] a 1 belang putih pd
dahi (kepala) kuda; 2 belang pd
kepala (orang dsb) karena tidak
ditumbuhi rambut atau bulu

petal [pstal] memetalkan v me-
nekankan pd; Jw petel [patal]
metelake [ motalake] v
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petilan [patilan] n  pertunjukan
wayang orang yg hanya sebagian
dari cerita lako; Jw pethilan
[pstilan] » 1 hasil memetik
(sebagian saja); 2 pertunjukan
wayang orang yg hanya sebagian
dari cerita lakon

petitih [patitih] » peribahasa; Mk
patitih [patitih] »

petuk [patu?] n surat kecil tanda
penerimaan dsb; Jw pethok [po-
to?] n

peyot [peyot] a erot, bengot; Jw
peyot [peyst] a peyok [peyd?]
a

piawai [piaw€i] a4 1 cakap; pandai;
2 adil; betul (tt timbangan); 3 ki
pertimbangan (putusan) yg adil;
Mk piawai [piaw€i] a

pica [pica], terpica a meleng;
lengah; lalai; Mk pico [pico]
a; Jw picak [pica?] a; picek
[picak] a buta; Sd pecak [po-
cak] a

picing [picig] v pejam; Mk pi-
ciang [piciasp] v

pidi [pidi] , memidi v mengarah-
kan (gundu dsb) ke; mem-
bidik; menuju; Jk pidi [pidi];
midi v 1 mengundi (dl permain-
an kelerang, karet dsb); 2 me-
mulai (dari awal)

pikun [pikUn] a tua sekali; Jk
pikun [pikUn] ; 2 menjadi pelupa
(krn  sudah tua); Jw pikun
[pikUn] a; Sd pikun [pikUn] a

pilas [pilas] n ayam sabungan yg
hitam paruh dan kukunya (bulu-



pilek

nya kuning berbirik-birik); Mk
pileh [pileh] n
pilek [pilok] v sakit selesma (ke-
luar lendir dr hidung); Jw
pileg [pilog] v, Jwk pileg [pilog] ;
v, Jk pilek [pilok] (=pileg[pilog])
v, §d pileg [pilag] v
pilon [pilon] a tidak tahu apa-apa;
bodoh; Jk pilen [pilog] a
pilong [pil-og] a buta; Jw pilong
[pilog] a
pinang [pina] , meminang-minang
v meninang-nimang; Mk pinang
[pinap], maminang-minang v
pincuk [pincU?], memincuk v
memikat (menggiurkan) hati; Jk
pincuk [pincUt] (=pincuk [pin-
cU?]), mencut v; Jw pencut
[pencUt] mencutake [mencU-
take] v kepencut a tergila-gila
hatinya; Sd pincut [pincUt],
kepincut 4 tergila-gila hatinya
pincut [pincUt], kepincut v tergila-
gila; sangat tertarik hatinya;
terpikat jatuh cinta; Sd pincut
[pincUt], kapincut a; Jk pen-
cut [pincUt], kepincut; Jw
pencut [pencUt], kepencut a
pinggul [pingUl] n 1 pangkal paha
di sebelah belakang; 2 pantat;
Mk pinggue (1) [pipgue:]] n
pingkal [pinkal], terpingkal-pingkal
v tertawa gelak-gelak; Jw ping-
kal [pipkal], kepingkal-pingkal
v, Jk pingkel [pipksl], ter-
pingkel-pingkel (kepingkel-ping-
kel v; Sd pingkel [pigkal] , pi-
pingkelan v
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" poces

pipit [pipit] memipit v mengapit;
Jw pipit [pipit] a rapat sekali;
penuh tumpat; mipit [mipit] v
Jwk Pipit [pipit] apipit a rapat;
berjejal; (a) mipit v meng-
himpit; mengapit; kapipit [ka-
pipit] v terjepit, terhimpit

pirik [pirik] , memirik v mencubit;
menyepit; Mk piriek [piris?]
v

pisik [pisi?] (=pisit pisit) ¢ padat;
sintal (berdaging banyak); Mk
pisik [pisil] a

pitawat [pitawat] » nasihat; petuah;
Mk pitawek [pitawa?] n;, Jw
pitawa [pitawo] n keputusan
par ahli agama

pitih [pitih] » uang zaman dulu;
Mk pitih [pitih] & Jw picis
[picls] n; Sd picis [picis] n

piting [pitip], , memiting v me-
ngapit (mengapit dng tangan
atau kaki; Jk piting [pitip],
miting v; Jw pithing [pitln],
mithing v; Sd piting [ptip] , pi-
tingan v bergumul

platuk [platUk] n picu (bedil
dsb); Jw pelatuk [palatU?] » 1
nama burung pemakan serangga
(semut) yg biasa membuat bunyi-
bunyian dengan mematuk ba-
tang nyiur yg dihinggapinya; 2
picu (bedil)

plintir [plintir] diplintir v dipilin;
dipulas; d dipiuh; Jw plintir
[plintIr] diplintir

poces [poc€s] m nama permainan
dng kelereng; Jk poces [pocts]



pocong

n; Sd poces [poc€s] n

pocong [pocop], sepocong n se-
jambak (seikat) padi dsb; Jw
pocong [pocon], sepocong n; Sd
pocong [pacay], sepocong n

pocot [pacot], memotong v meme-
cat; Jw pocot [pocot] mocot
v; copot [copot], nyopot v; Sd
pecot [pacast] , mocot v

" pola [pola] n 1 gambar yg dipakai
untuk contoh batik; 2 warna
(corak) batik atau yenun; 3
potongan Kkertas dsb yg dipakai
untuk contoh membuat baju;
patron; Jw pola [pola] n Jwk
pola [polajn; Jk pole [pole];
pola [pola] n potongan kertas
dsb yg dipakai untuk contoh
ukuran membuat baju; Sd pola
[pola] n

polah [polah], berpolah-polah g ke-
mewahan (uang dsb); limpah
mewah; Mk polah [polah], bapo-
lah-polah «

polang-poleng [polag-pol£y] a ber-
warna tapak catur (kotak-kotak);
2 bertelan-telan; bercat (ber-
warna) belang-belang; Jk polang-
paling [polap-pallp] a; Jw po-
leng [pol€y] a; Sd poleng [po-
€p] a

poleng [pol€y] a berwarna tapak
catur (kotak-kotak); Jw poleng
[poleg] & Jk polang-paling
[polayg—pallg] a; Sd poleng
[pol€p] a 1 garis-garis sebagai
hiasan (tikar dsb); 2 sarung
tenun yg bergambar garis-garis

ponggok

polong [pslog], polongann saluran
air; pipa air; berumbung; Mk
polong [pslog], plongan n

polowijo [polawijs] »n tumbuh-
tumbuhan (bukan padi) yg biasa
di tanam di sawah atau ladang
(seperti jagung; ubi jalar dsb);
polowijo [polowijo] n;, Jw po-
lowijo [plowijo] n

poma [poma] (=poma-poma) p
hubaya-hubaya (jangan); sekali-
kali (jangan); Jw poma [poma]
=poma-poma) p; Sd Poma [ps.
ma] (=poma-poma) p

pompong [pompoy], kepompong a
kebingungan; gelisah; Mk pom-
pong [po-mpoB], kapompongan
a

ponakan [ponakan] » kemenakan
(putra kakak atau adik); Jw
ponakan [pona?an] n; kepo-
nakan [kapona?an] n

pondar [pondar] a pendek gemuk
(tt badan); Mk pondak (r)
[ponda;] a

pondih [pondih] a sombong; ang-
kuh; Mk pondik [pondl?] a

pondoh [pondoh] n ujung batang
nyiur (rumbia, enau dsb) yg
masih muda dan lunak serta
anak dimakan; umbut; Jw pon-
dhoh [pondsh] n

pongoh [pogoh] & 1 sombong;
angkuh; 2 bodoh; bebal; Jk
pongah [ponah] a; Jw pongah
[pogah] a bodoh; bebal

ponggok [popgs?], terponggok v
menongkrong (tt duduk dsb);



pongkol

tampak melongok (tinggi); Mk
ponggok [pongs?]; tapongok
v

pongkol [pogkol] » umbi; pangkal
(tumbuh-tumbuhan); Jk pongkol
[popkol] n pangkal (tumbuh-
tumbuhan); 2 akar pohon; akar
tunggang; Jw bonggol n pangkal
(tumbuh-tumbuhan)

popok [popo?] (kain—) n lam-
pir (kain alas) bayi; Jw popok
[pops?] n; Jk popok [popo]
n; Sd popok [popak] n

porah [porah] a boros; royal (suka
menghamburkan uang); Mk po-
rah [porah] a

porot [porot] , memorot(i) v 1
menggerek; menggigit; memedel
(karung beras); 2 mencuri (be-
ras dl karung); Jk porot [porot],
merotin v

potol [potsl] 1 v rompong; ter-
penggal; 2 a ki kehabisan uang
sama sekali; Jk potal [potal]
v @ Jw pothol [potol] v 1 ter-
penggal; 2 ki terputus di tengah
jalan; tidak selesai (tt sekolah)
Sd potol [potol] a ki jatuh
miskin (krn judi)

prahara [prahara] n angin ribut;
badai; taufan; Jw prahara [pra-
kors] n Jwk prahara [prahara]
n

prangas-pringis [pragas prigis] v
mengeruyik-ngeruyik; menyeri-
ngai (krn malu, kesakitan dsb);
Jk prangas-pringus [pripas pri-
Bus] v; Jw pringas-pringis

140

pudur

prapatan [prapatan] n simpang
empat (tt jalan), perempatan
(jalan); Jw prapatan[prapatan]
n <prapat [prapat] n perempat;
Jwk prapatan [prapatan] n hasil
dr satu dibagi empat < prapatn
perempat

priayi [priayi] n orang atau golo-
ngan orang yg agak tinggi
kedudukannya (seperti pegawai
negeri, dsb); Jw priyayi [pri-
yayi] n; Sd priyayi [piyayi] n

prihatin [prlhatin] (=berprihatin)
a 1 sedih hati yg mendalam (ka-
rena usahanya gagal, mendapat
kesulitan, mengingat akan nasib-
nya; 2 berusaha dng sungguh-
sungguh (dng bertarak dsb) su-
paya tercapai maksudnya dsb;
Jw prihatin [prlhatln] a Jwk
prihati  [prihatl]] (=prihatin
[prihatIn]) a; Sd prihatin [pri-
hatin] a

puan [puan], kelapa puan » kelapa
yg isinya lunak sekali; Jk puan
[puan], kelapa puan n

pucang [pucan] n pohon pinang;
Jw pucang [pucap] n; Jwk
pucang [pucap] n

pucung [pucUg] n biji (benih) ke-
luak (kepayang) Jw pucung
[pucUp] n; Jk pucung [pucUp]
n pohon kepayang

pudur [pudUr] » padam; mati
(tt gunung berapi); Mk pudue(r)
[pudua: 1 v



pugar

pugar [pugar], memugar v melaku-
kan dng sungguh-sungguh; Mk
puga(r) [puga: ] gasak; mamuga
[mamuga] v

lpulas [pulas] (=pules [pulas] a
nyenyak (tt tidur) ; Jw pules
[pulss] a Jk pules [pulrs] a

Zpulas [pulas], memulas v 1 mem-
beri warna (pd gambar dsb),
mencat; 2 memperbaiki (me-
ngembangi) ban luar yg telah
aus (dng karet dan belerang

yg dibakar; Jw pulas [pulas],

mulas v 1 memberi warna
(pd gambar); mencat; 2 ki men-
jadikan sesuatu menjadi lebih
menarik atau menyenangkan
(dengan menambah atau me-
ngurangi dari yg sesungguhnya);
Jk pulas [pulas], mulas v me-
lumuri sesuatu (dng cat, pli-
tur dsb) sehingga bagus tam-
paknya; Sd pulas [pulas] , mulas
v memberi warna (pd gambar
dsb), mencat

pulung [pulUp], memulung v 1
menggentel (tt obat dsb); 2
menggulung (tt rokok); Jk pu-
lung [pulUg] , mulung v

! pumpun [pumpUn] , berpumpun v
berhimpun; berkumpul; Mk
pumpum [pumpUn], mamum-
punv

2pumpun [pumpUn] @  tumpul;
Mk pumpun [pumpUn] a

pura

pundi [pundi] + memundi-mundi
(kan) v memuliakan; menjunjung
tinggi; Jw pundhi [pundi] , mun-
dhi-mundhi v; Sd pundi [pun-
di] , mundi v

punggal [pungal] » terpotong atau
pecah ujungnya (pucuknya); Jk
punggel [pungal] »; Jw punggel
[pupgsl] v; Sd punggel [pungal]
v

punjing [punjip] n sj angkin (tem-
pat uang); Mk punjing [punjip] n

puntir [puntlr], memuntir v me-
milin; memulas; memutar; Jw
puntir [puntlr], , muntir v 1
memilin; memulas; memutar; 2
terpilin; terpulas; terputar; Jk
puntir [puntlr], muntir v; Sd
puntir [puntlr]; muntir v
berputar; muntirkeun [muntir-
kon] v memutar(kan); memiling

puntuk [puntU?] n longok tanah;
bukit kecil; Jw punthuk [pun-
tU?] (=pepunthuk [pepuntU]
n

puntul [puntUl] @ tumpul; tidak
runcing; Jk puntul [pepuntU?] a

pupus [pupUs] n daun muda (pi-
sang dsb); pucuk daun; Jw
pupus [pupUs] n; Jwk pupus
[pupUs] n

puput [pupUt] n sj linggis; sepo-
tong besi untuk menlcungkil
dsb; Jk puput [pupUt] n

pura [pura]ln 1 pundi-pundi dr
kain (tempat uang); kantong;
dompet; 2  bursa; 3  dana



purbawisesa

(uang disediakan utk suatu mak-
sud; Mk puro [puro] n

purbawisesa [pUrbawisesa] n ke-
kuasaan sepenuh-penuhnya; Jw
purbawisesa [pUrbawisesa] n;
Jwk purbawisesa [pUrbawisesa]
n; Sd purbakuasa [pUrbakuasa]
n; murba [mUrba] (=murba wi-
sesa) v menguasai

puruk [purUk], memurukkan v 1
membenamkan; memperosok-
kan; 2 memasukkan (ke di, ke
bawah); Mk puruek [pUrus?],
memuruekkan [mamurus?kan]
v

purus [purUs] n puting pd pangkal
tiang rumah dsb (yg dimasukkan
ke dl batu sendi); poros; Jw pu-
rus [purUs] n 1 puting pd pang-
kal tiang rumah dsb (yg di-
masukkan ke dl batu sendi);
2 urat zakar; Sd purus [purUs]
(=pupurus [pupurUs] ) n

purwa [pUrwa], wayang——n wa-
yang kulit menceritakan per-
mulaan cerita Baratayuda (tt
kkehidupan Pendawa dsb); Jw
purwa [pUrwo] n permulaan;
wayang——;Skr purwa [pUrwa]
n permulaan; Skr purwa [pUr-
wa] n permulaan

purwakanti [pUrwakanti] »n per-
suaian bunyi pd beberpa kata;
sejak;Jw purwakanthi [pUrwo-
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puyeng

kanti] n; Sd purwakanti [pUr-
wakanti] n

pusar [pusar] (=puser [pusar]; n
pusat; (pd perut); Jw puser [pu-
sor] ; Jk puser [pusor], Sd puser
[puser] n pusat; muser v ber-
pusat

! pusara [pusara] n pekuburan; Mk
pusaro [pusaro] n, Sd pusara
[pusara] n

2pusara [pusara] n tali; kendali;
pimpinan; Jw pusara [pusoro] n;
Jwk pusara [pusara] n

lpusu [pusu] n  kelompok; Mk
pusu [pusu]; bapusu-bapusu v
berkumpul-kumpul tak keruan
(tak teratur)

2pusu [pusu] @ kusut; beterbangan
tak keruan (tt kapuk dsb);
Mk pusu [pusu] a

pusung [pusUg] a tolol; bodoh; Mk
pusueng [pusuag] a

pusut [pusut] n pengerek; penusuk;
jarum penusuk; Jk pusut [pusut]
n

puti [puti] » panggilan kpd wani-
ta keturunan raja-raja; putri; Mk
puti [puti] n; Jw putri [putri]
n; Sd putri [putri] n

puyan [puyan] n kotoran (daki
dsb); Jk puyen [puyen] (Spu-
yan [puyan] ) n

puyeng [puysp] @ pusing kepala;
pening; Jk puyeng [puyap] a;
Jw puyeng [puyap] & Sd [pu-
yegl a



raba [raba], merabav marah; Mk
rabo [rabo] , marabo v

rabas [rabas] v bertetesan (tt air)
dr daun sehabis hujan; ber-
titikan (tt air, air mata dsb);
berjatuhan (tt buah-buahan dsb);
Mk rabeh [rabeh] v

rabu [rabu] »n paru (—paru); Mk
rabu [rabu] n

racau [racaU] « lincah; rencah; Mk
racau [racal] a

rada —rada) [rada (rada)] p agak. .;
. . sedikit; Jk rada(—rada) [rada
(rada)] , rade(—rade) [rade
(rade)] ; Jw rada [rods] n; Sd
rada [rada]; Mk radak [rada?]
banyak

radah [radah] meradah v mene-
bang (menebas) banyak-banyak;
Mk radah [radah] v marabah v

'radai [rad€i] n sirip; Mk radai
[rad&i] n

Zradai [rad ¢i] + meradai v 1 minta
sedekah (derma); 2 mengarak
tabut; Mk radai [radfi], ma-

radai v 1 mengarak (tabut kecil)
supaya dilihat orang dan minta
sedekah; 2 berjalanjalan (tt
orang muda) supaya dilihat
orang

raden [rad€n] n gelar bangsawan
keturunan raja-raja; Jw raden
[radeén] n; Jwk rahadyan [raha-
dyan] n; Sd raden [rad3n] n;
rahaden [rahadfn] n

raga [raga] n badan;Jw raga [rogo]
n; Jwk raga [raga] n 1 badan;
tubuh; 2 nafsu birahi; Sd raga
[raga] n

ragem [ragom] , baragem « 1 rukun;
bersatu hai; 2 bermacam-macam,
beraneka ragam; Jk ragem [ra-
gom] , beragem a; Jw ragem [ra-
gom] a cocok, mupakat, setuju,
senang; Sd ragem [ragom] v ber-
sama-sama melakukan suatu pe-
kerjaan; rempug-rempug bersatu
hati

rahak [rahak] n dahak; Mk dahak
[daha] n

rajang [rajan], merajang v me-
nyayat (mengiris) tipis-tipis, me-



rajok

rackk; Jw rajang [rajap], ngra-
jang v; Jwk rajang [rajap], (a)
ngrajang v
rajok [rajo?] » pancang dr kayu
hidup; Mk rajok [rajo?] n
rakuk [rakU?] »n takik; takuk
(dipotong sebagian supaya pa-
tah); Mk rakuek [rakua?] n
rakungan [rakupan] n kerongkong-
an; Mk rakuengan [rakusgag] n
rama [rama | n ayah; Jw rama
[romd] n; Jwk rama [rama];
n; Sd rama [rama] n
ramban [ramban], ramban »n daun-
* daunan untuk makanan binatang
pemakan rumput; Jw ramban
[ramban] n; rambanan n; Mk
ramban-ramban [rambanranban]
n sampah-sampah dsun atau ran-
ting-ranting

rambang [rambap] ¢ tidak tetap
(hati, maksud); Mk rambang
[rambap] a

ranai [ran€i] ¢ basah (oleh air ma-
ta, keringat dsb); Mk ranai
[ran€i] » hujan

ranap [ranap] @ sunyi; Mk ranap
[ranap] a

'rancak [rancak] n seperangkat
gamelan; Jw rancak [ranca?]n;
sarancak 7

*rancak [rancak] a 1 elok; bagus;
2 giat dan gembira; Mk rancak

[ranca?] a
3rancak [rancak], merancak v me-
netak  (-netak);  memenggal

(-menggal) mngerat (-ngerat); Jk
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ranggeh

rancak [rancak], ngerancak v;
Jw rancak [ranca?] n; agrancak

rancap [rancap] a tajam sekali
(tt senjata), runcing, rancung;
Jw rancab [rancab] a

randai [rand€i] » sj tari-tarian yg
dilakukan oleh beberapa orang
berderet melengkung, bernyanyi-
nyanyi dan bertepuk tangan;
Mk randai [rand€i] n

randek [randok], merandek v ter-
henti; Jk randek [randsk], nge-
randek v terhenti, mandek; Jw
rendheg [randag] @ perlahan;
ngrendheg v semakin perlahan
(tt berjalan); Sdrandeg [randag] ,
ngaradeg v berhenti berjalan;
rundegrandeg berhenti-henti

rang [rap] n kp raong; Mk rang
[rap] kp urang [urap] n; Sd
urang [urag] n 1 orang;2 saya;
kami

rangak [rana?] a gaduh;ribut; Mk
rangak [rapa?] «

rangas [ragas] n sb rayap yg
sangat tajam giginya (suka ma-
kan tikar dsb); Jk rangas [ranas]

n, Jw
n; Jw rangas [ranas] n

rangga [ranga] n pangkat dl ke-
raton (setingkat camat); Jw
rangga [rongd] -n; Jwk rangga
[rapga] n; Sd rangga [ranga]
n pangkat setingkat wedana

ranggah [raygah] n balung; jeng-
ger; Mk ranggah [raygah] n

ranggeh [rapgth], meranggeh v
mencapai; menjangkau; Jk rang-



rangkam

geh [rapg€h] | ngeranggeh v; Jw
ranggeh [rapg€h] , ngranggeh v

rangkam [rapkam], merangkam v
memegang dng semua jari; men-
cekam; Mk rangkam [ragkam],
merangkam v; Jk rangkam [rap-
kom] , merangkum v

rangkang [raglkag], merangkang v
merang; Jk rangkang [rapkap],
ngerangkang (=merankang; be-
rangkang) v; Jw rangkang [rag-
kap] , mrangkung v;brangkang
[bragkan], mbrangkane v; Mk
rangkak [rapka?],mrangkak v

rangking [rapkian ] n tempat me-
nyimpan padi; lumbuh; Mk rang-
kiang [rapkiang] n

rangkok [rapk€k] 7 burung eng-
gang; Jw rangkok [ragko?] n; Sd
rangkong [rapkop] n

rangkul [rankUl] , merangkah v me-
meluk; Jw rangkal [rapkUl] ,
ngrangkul v, Jwk rangkul
[rapkUl] , (m) angrangkul v; Jk
rangkul [rapkUl], ngerangkul v;
Sd rangkul [rapkUl] , ngarangkul
v v

rangkung [raI}kUg] , rangkungan n
kerongkongan; Mk rangkuengan
[rankusgan] n

rangkut [rapkUt], merangkut v
mengambil barang orang krn
disangka miliknya; Jk rangkut
[rapkUt] , ngerangkut (=merang-
kut) v 1 mengambil barang orang
lain krn disangka miliknya; 2
mengakui barang orang sbg mi-
liknya; Jw rangkud [ragkUd],
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ranjah

ngerangkud v memabawa pergi;
mengambil semuanya

rangrang [ragrag] n semut besar

yg merah warnanya; kerengga;

Jw rangrang [raprap] n, ngang-

rang [gagrag] n Jk rangrang
[rapran] n
rangsang  [rapsan], merangsang

(kan) v 1 nyerang dan menyer-
bu; 2 melawan (membantah per-
kataan  dsb); Jw rangsang
[ragsag] ,igransang v menyerang
dan menyerbu; Jwk rangsang
[rapsap], mangrangsang v 1
menggapai, mencapai; 2 me-
nyerang; menyerbu; Jk rang-
sapg [ransap] ,ngerangsang (=me-
rangsang) v, Sd rangsang [rap-
san], ngarangsang menyerang
(dng menarik-narik perhatian
atau mencakar-cakar spt istri
yg marah kepada suaminya)

rangsuk [rapsU?] v rasuk; Jk rang-
suk [raysU?], dirangsuk v ke-
masukkan setan; kesurupan; Jw
rasuk [rasU?], mrasuk (Sruma-
suk) v 1 meresep masuk; 2 mus-
tajab[tt obat] Mk rasuk [ra-
sU?] , merasok v merembes

ranjah [ranjah], meranjah v me-
rampok; Jk ranjah [ranjah],
ngeranjah (=meranjat) v mere-
but dan merampas milik orang;
Jw rajah [rajah], ngrajah v
merebut dan merampas milik
orang; Sd ranjah [ranjah], nga-
ranjah v merusak atau mengam-



rantas

bil milik orang dng kekerasan;
Mk jarah [jarah], manjarah
v merebut dan merampas milik
orang

rantas [rantas] a putus sama sekali;
Jw rantas [rantas] a; Sd rantas
[rantas] a

rantus [rantus] n kejangkitan (pe-
nyakit); Mk rantuih [rantUih]
v Jw rantus [rantUs] v

ranyah [rafiah] , meranyah v selalu
menangis atau rewel (tt anak
kecil); gelisah; Mk ranyah [ra-
fiah], meranyah v

ranyang [rafiag] « selalu bergerak-
gerak; tidak tetap hati: lincah;
Mk ranyang [ranag)] a

rapun [rapUn] ¢ hancur; remuk;
pecah; Mk rapun [rapUn] a;
Jw rapuh [rapUh] a; Sd rapuh
[rapUh] a

rasai [ras€i], merasaikan v banyak
menderita (sesusahan dsb); me-
ngalami apa-apa yg menyedih-
kan; Mk rasai [ras€i] , marasai v

rase [rase] n musang bulan (akar);
Jw rase [rase] n;, Jwk rase
[rase] n; Jk rase [rase] n; Sd
rase [rase] n

rasian [rasian] , berasian v mimpi
(vg mengandung alamt); Mk
rasian [rasian] ; berasian v

rat [rat] »n alam, jagat, dunia;
Jw rat [rat] n; Jwk rat [rat]
n; Sd rat [rat] n

ratas [ratas] v putus benang jahit-
annya; terbuka jahitannya (ke-
limnya); Mk rateh[rateh] v,
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Jw rantas [rantas] v, Sd rantas
[rantas] v

ratus [ratUs] » dupa, akub; Jw
ratus [ratUs] »n; Jwk ratus
[ratUs] n

rawang [raway], merawang v me-
rambung; mengawut; Mk rawang
[rawap] , marawang v; Jw sra-
wang [srawap]; samrawang v

rayan-sayan [rayanrayan] v 1 (=me-
rayan) mengigau (kian deman):
2 mimpi yg bertalian dng pe-
ngalaman pd siang harinya; Mk
rayan-rayan [rayanrayan] v

rebon [rebon], (udang rebon)
udang geragan (sj udang yg
halus-halus); Jk rebon [rebon]
(=udang rebon) n; Jw (rebon]
n; Sd rebon [rebon] n anak
udang

redah [ rodah], meredah v mene-
bang (menebas banyak-banyak);
Mk radok [rado] v

redut [radUt] v, hatinya meredut
v hatinya merasa tersinggung:
Mk raduik [radui?], meraduik
v, Jw redhu [redu], ngredhoni
[gredoni] v menngganggu

regan [regan] n kayu sebelah atas
dan sebelah bawah rangka jende-
la; M¥ vegan [regan] n

reges [r€g€s] a (ine) ranggas; lurus
daunnya; tidak berdaun lagi; °
Jk reges [reg€s] a; Jw reges
[r€ges] a; Sd reges [rfges]
a banyak bagian-bagiannya yg
runcing krn dibelah (batu dsb);



regol

Mk ranggeh ([rangeh]
geh) a; ragek [rag€?] a

regol [regol] » pintu gerbang;
Jw regol [regol] n 1 pintu
gerbang; 2 pelawak, badut; Sd
regol [regol] n 1 pintu gerbang;
2 kampung di belakang atau ¢
samping gedung kabupaten

reguk [regU?], mereguk v mene-
guk; minum; Mk raguek [ra-
gue?] , meraguek v

rejasa [rojasa] n nama pohon
(Elacocarpus grandiflor);Jw  re-
jasa [rajoss] n '

rejeng [rgjon], direjeng v ditang-
kap (dipegang) oleh orang ba-
nyak; Jk rejeng [rojop] ; direjeng
v; Jw rejeng [rajon], direjeng v

rema [rema] »n rambut; Jw rema
[remo] n; Sd rema [rema] n

rembes [raombas], merembes v 1
=rembes [rambas] ) meresap ke-
luar atau masuk (tt barang cair);
tiris; menetes; 2 ki menyusuo
(dng diam-diam); Jk rembes
[rambaes] v;Jw rembes [rambas] ,
ngrembes v Sd rembes [rombas] ,
ngerembes v

rembes [r€mbegs] n v penyakit (sa-
kit) mata yg tepi matanya me-
rah dan berair serta banyak
mengeluarkan tahi mata; Jw
rembes [rEmbgs] nv

(marang-

rembuk [rambU?] n pembicaraan;
berembuk v berbicara; berun-
ding; Jw rembug [rombUg] n;
rembungan v berunding; ber-
musyawarah; Jk rembug [rom-
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bUg] (=rembuk) a akur, setuju,
seia-sekata; berembug v; Sd
rempug [rampUg] @ setuju; akur;
berempug (=rerempugan) v

rembulan [rsmbulan] » bulan; Jw
rembulan [rombulan] »

rembut [rambut], berembut-rem-
but v berebut hendak
melihat dsb; Jk rembut [rom-
bUt] , berambut-rembut v

remoh [remoh] & kepang-kepot;
renyuk; mencongmencong; gu-
mal (tak keruan); Mk remel
[remoh] a; Jw remot [remot]
a

rempelu [rampaelu] n empedu; Jw
rempelu [rampalu] n

renai [renfi] o, hujan renai-renai
hujan rintik-rintik; Afk ranai
[ran€i] a; Jw renik [ronl?] a
halus; udan renik

renceng [rEncEn], serenceng(an) n
seuntai (merjan, pelor senapan
mesin, petasan dsb); Jk renceng
[réncep], serenceng n; Jw ren-
teng [r€ntEy] , sarenteng n

rendeng [randag] n musim peng-
hujan; Jw rendheng [randag]
n; Sd- rendeng [renden] n

rendeng [r£nd€9] , berendeng (-ren-
deng) a beruntun (-runtun); ber-
turut-turut; berderet (-deret); Jk
rendeng [r£nd€9] , berendeng a
berderet ke samping; Sd rendeng
[r€nd€p], ngarendeng a berderet
ke samping

rendet [rénd€t] @ sendat, tidak
lancar; Jw rendhet [rendst] a



rendong

rendong [rendop], terendong v
tersangkut (terlibat) dalam per-
kara; Mk rendong [rendop] v

reng [r€ 3}] n bilah (bambu, kayu)
yang dipasang pada kasauyw
reng [r€g] n; Jk reng [rEp] n;
Sd reng [r€n] n; ereng [Erfy]
n

rengket [r€pk€t], merengket a
menggigil (gemetar) ketakutan;
Jk rengket [r€pket] , ngerengket
(merengket) ¢ 1 menggigil ka-
rena kedinginan (ketakutan); 2
takut

renjong irenjagj , erenjong v
mengangkat; meninggikan; Mk
renjeng [renjep ] , marenjen v

renteng [r€nt€p], serenteng n se-
untai (mercon dsb); Jk renteng
[r€nt€n], serenteng n; Jk ren-
teng [r€nt€y] , serenteng n

rentet [r€nt€t] , berentet-rentet a 1
berangkaian; berangkai-rangkai;
2 berturut-turut; beruntun-run-
tun; Jk rentet [rEnt€t] , berentet
a; Jw rentet [rEnt€t] a rapat
sekali, tiada bersela (tt gigi,
sisir); ngrenteta berderet-deret;
Sd rentet [rEnt€t], ngarentet a
bergandengan

rentik [rontl?], merentik a nyeri
berasa sakit; Jk rentik [rentlk],
ngerentik a; rentek [rontek],
ngerentek (=merentek) 1 tidak
segar, tidak bergembira (karena
sakit dsb); 2 berasa pegal-pegal
pada badan
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renyah [roflah] ¢ terasa keras te-
tapi mudah dikunyahnya (seper-
ti mentimun); Jk renyah [ro-
fiah] a; Jw renyah [refiah] a
renyang [rofian] a 1 gelisah, tidak
tetap hati; 2 kurang enak badan;
tidak beres; Mk ranyang [ra-
nap] a
renyek [rofiok] a renyuk; kumal;
Jk renyuk [rofiUk]a Jw renyuk’
[rsfiU?] a
"renyem [raflem] @ 1 tidak keruan
rasanya (tt rasa hati); 2 tidak be-
res;Jk renyem [rsfiam] a
renyem [rafiom] @ cak 1 gatal-ga-
tal tubuhnya; 2 tak keruan rasa
hatinya; 3 tidak beres; Sd
renyem [rafiam] « - gatal-gatal
tubuhnya; Jk renyem [rofiom]
1 a tak keruan rasa hatinya
(jengkel, sedih, marah dsb); 2 a
tidak beres (tt pekerjaan dsb)
'renyuk [roiU?], merenyuk v
merajuk; Mk ranyuek [rafiue?],
maranyuek v
Zrenyuk [refU?] a dng cepat (se-
akan-akan disentakkan); dng
mendadak sentak; /{k ranyuek
[rafiua?] a
reras [roras] v gugur; luruh; Mk
rareh [rareh] v; lareh [lareh] v
resah [rosah] a tidak senang; ge-
lisah; rusuh hati; Jk  rasah
[rasah] a; Jk resa [resa] a; Jw
resah [rasah)] a; rusuh [rusuh] a
resik [rosl?] a bersih; tidak kotor;
Jk resik [rosi?] * @ 1 bersih; 2
suci; 3 habis sama sekali; Sd

2



retek
resik [rasll] a beres dan bersih

retek [r€t€k], meretek v meng-
gigil; gemetar; Mk retek [r€t£?],
maretek v

retet [r£t€t], beretetan a 1 ber-
deret-deret; beruntun-runtun; 2
berbunyi mendeda. (tt senapan
mesin); Jk retet [1€t£t] , neretet
a terus-menerus (tt bicara) Jw
threthet [tr€t€t], nrethet g ber-
bunyi mendedas

rewang [rowap], merewang v me-
rambang; Mk rewang [rewag] ;
marewang v

reyot [royot] @ sudah rusak (be-
jat) dan akan roboh; Jk reyot
[r€yot] (sreod [r€od]) a 1
rusak berat (hampir ambruk);
2 tua sekali dan sudah lemah;
Jw reyod [royod] a; Sd reyod
[r€yod] a

rias [rias] hias; tukang rias n tukang
menghias pengantin; Jk rias
[rias] ; tukang rias n; Sd; hias
[hias] ; tukang hias n

rigai [rig€i] @ tinggi kurus; lampai;
Mk rigai [rig€i] a

rigi [rigi], rigi-rigi n gerigi; Mk
rigi [rigi] n

rikuh [rikUh] @ malu-malu; cang-
gung; Jw rikuh [rikCh] a; Jk
rikuh [rikUh] a

rimis [rimis], serimis n sepeser;
setengah sen; Mk rimih [rimih]
n; sarimih [sarimih] »n
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rinai [rin€i] » hujan rintik-rintik;
renai; renyai; Mk rinai [rin€i] n;
Jw renik [ronl?] n

rinding [rindig] , merinding @ seram
(bulu badannya); ngeri; mere-
mang; berdiri bulu roma; Jk rin-
ding [rindip], merinding (=nge-
rinding) @, Jw prinding [prin-
dip], mrinding ¢; Mk rindin
[rindig] , garindin [garindip] a
menggigil

ringkus [ripkUs] meringkus v 1
mengikat kaki binatang *(yg
akan disembelih); 2cak  me-
nangkap; membekuk (pencuri
dsb); Jk ringkus [ripkUs]
meringkus (=ngeringkus) v; Sd
ringkus [ri9kUs] , ngaringkus v

ringsek [ripsak] a rusak dan pesuk;
Jk ringsek [rigsok] a; Jw ring-
sek [rigsak] a

rinyai [rififi] @ renai;
Mk rinyai [rifi€i] a

ripit [ripIt] n keripik pisang;
Mk ripik [ripl?] n; Jk kripik
[kripl?] #n sesuatu (yg dapat
dimakan) diiris tipis-tipis dan di-
goreng)

ripu(th) [ripu(h)] @« 1 menderita
kesusahan (karena kekurangan
uang, sakit dsb) 2 sibuk, banyak
kerja; repot; 3 ribut (kcau balau,
tak karuan); JK ripu [ripu] a si-
buk sekali karena banyak peker-
jaan; Jw ripu(h) [riputh)] e 1
payah; penat; 2 tua renta; 3 si-
buk;Sd ripuh [ripUh] a 1 ba-

renyai;



ririt
nyak kerja; 2 menderita ke-

susahan karena penyakit atau
kemiskinan

nyak kerja; 2 menderita ke-
susahan karena penyakit atau
kemiskinan

ririt [rirlt] n leret; deret; Mk
ririk [rirl?] »n; Jw larik [larl?] n

risi [risi] a 1 berasa geli (tidak se-
nang] ; 2 ki merasa tersinggung;
Jk risi [risi] a 1 berasa geli
(jijik0; 2 berasa kurang enak
badan; 3 ki merasa canggung;
Jw risi [risi]] a geli; kurang
senang

robot [robot], nerobot a berbunyi
mendedas (spt mercon, senapan
dsb); Jk robot [robot] , merobot
a

rocet [roc€t] a kusut; kacau;
Sd rocet [roc€t] a 1 penuh
dng coretn-coretan (spt dl tuli-
san dsb); 2 kusut; kacau; banyak
yg tidak benar (dl pekerjaan
administrasi dsb); Jk rocet [ro-
cEt] a

rodok [rodok] , merodok v 1 berlari
dng menjulurkan lehernya ke
muka (spt angsa hendak menyu-
du); 2 berbuat sesuatu dng
membabi buta; Mk rodok [ro-
do?], marodok v; Jw sruduk
[srudUk] ,nyruduk - v menyeru-
duk

rombok [rombok] & rimbun; ram-
pak; M

rongsok
rombok [rombok] ¢ rimbun; ram-
pak; Mk rombok [rombd?] a
romong [romop] n rombengan; Jk
romong [romon] n
rompok [rompdok] n pondok; ru-
mah; Jw rompok [romp?] n
ronce [ronce], meronce v me-
rampas (merampok dsb);, Jk
ronce [ronce], dironce v dipre-
teli, dibagi-bagi bersama-sama
ronggeng [rongey] n penari perem-
puan yg diiringi gamelan; tan-
dak; Jw ronggeng [ropgEy] n;
Jk ronggeng [ropgen] n; Sd
ronggeng [rongey] n
rongong /rop oy/ , merongong v ber-
dengung (bunyi lengau dsb); Mk
rongong [ropon/, merongong v
rongrong [roprop], merongrong 1
memakan berdikit-dikit tetapi
terus-menerus (spt tikus dsb); 2
ki selalu mengganggu (menyu-
sahkan dsb); 3 merusakkan (dng
berangsur-angsur atau dng diam-
diam); 4 merugikan (krn banyak
makan ongkos dsb); § selalu me-
minta uang (derma dsb); 6 se-
lalu menebeng (makan dsb); 7
kerapkali rusak hingga memakan
ongkos banyak (tt mobil dsb);
Jk rongrong [roprop], ngerong-
rong; merongrong 1 selalu meng-
ganggu (menyusahkan dsb); 2 kerap
kali rusak; mogok (tt mobil dsb)
rongsok [rogsok] a rusak sama se-
kali; bejat; rongsokan 7 rosokan;
rombengan, Jk rongsok ([rog-
sok] a; rongsokan n; Jw rosok
[rosok] a rusak krn tua; rosok-



rontok

an n barang tua; barang rusak;
Sd rongsok [ronsok] , rorongsok-
an n barang-barang yg sudah
rusak (terutama yg dari besi atau
tembaga)

rontok [rontok] v 1 gugur (tt buah-
buahan, daun-daunan); 2 luruh
(tt bulu, rambut dsb); 3 banyak
tanggal (tt gigi); 4 lepas atau ke-
lupas (tt cat, bedak dsb); Jk ron-
tog [rontdog] v; Jw rontog
[rontog] v gugur semua (tt
daun); Sd rontog [rontog] a ru-
sak (spt buah padi yg dimakan
burung)

rosok [rosok], merosok v meraba;
meresek; merogoh; Mk rosok
[ros0?], marosok v

ruap [ruap] n buih; Mk ruok
[ruo?] n

ruba [ruba] (= ruba-ruba) n 1 kI
Sas pemberian (dr nakoda pera-
hu kpd pembesar pelabuhan); 2
pemberian sbg sogok (suap); Jw
ruba [ruba] (= reruba) n pem-
berian sbg sogok (suap)

rubik [rubik] 7 penganan sema-
cam keripik; Mk rubik [rubi?] n

rubu [rubu], merubu-rubu (= me-
rubu-raba) v 1 pergi ke sana ke
mari (tak tentu tujuan); 2 me-
raba-raba ke sana ke mari di di
gelap; Mk rubu [rubu], rubu-
rubu v

rubung [rubUg], merubung v me-
ngerumuni; Jw rubung [rubUp],
ngrubung v; Jwk rubung [ru-
bUp], (m)angrubung v; Jk ru-
bung [rubUsp], ngerubungin v,
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Sd rubung [rubUp] ngarubung
(= ngarubung-rubung) v

rucah [rucah] a 1 sebarang saja
(bukan pilihan); sembarangan;
hina; 2 kotor; keji; Jw rucah
[rucah] a; Sd rucah [rucah] a
bersifat menuruti hawa nafsu (tt
orang); cacah rucah n rakyat
jelata

rudi [rudi] n urat keting; Mk rudi
[rudi] n

rudin [rudIn} ¢ ‘miskin sekali; habis
harta bendanya; Jk rudin [ru-
dIn] a; Sd rudin [rudin], ngaru-
din] v berpakaian buruk

rumbing [rumblg] a sumbing; sem-
pak; Mk rumbieng [rumbien] a;
Jw sumbing [sumblp] a

rumin [rumIn] " rami; Mk rumin
[rumIn] »

rumit [rumlt] » sulit; pelik; sukar;
susah; Mk rumik [rumi?] a Jk
rumit [rumlt] & Jw rumit
[rumlt] a

rumpang [rumpay] 2 1 ompong
(bersela-sela krn tanggal giginya);
2 rongak (bersela-sela) tt pagar;
3 sela (selang waktu, berhenti
sebentar dsb); Mk rumpang
[rumpag] a; Jk rompang [rom-
pay] a; sd rompang [rompag] a

rumpil [rumpll] a sukar dijalani
(ditempuh); sulit; Jk rumpil
[rumpll] a; Jw rumpil {rumpli]
a; Sd rumpil [rumpll] a

rumung [rumUg], merumung v
merubung; mengerubungi; me-
ngerumuni; Jk rumung [rumUp]
ngerumung v, Jw rubung [ru-



rundu-randa

bUD] , ngrubung v; Sd rumung
[rumUp], ngerumung v; rubung
[rubUp] , ngarubung v

rundu-randa [runduranda] v pergi
membawa barang-barangnya ke
sana-sini; Jk randa-rondo [randa-
rondo] v berjalan merunduk-
runduk sambil melihat ke sana-
sini (spt ada yg dicari)

rungkun [rugkUn] n rumpun (bu-
luh dsb); Sd rungkun [rupkUn]
n;, Jk rungkun [rupkUn] n

rungus [rugus], merungus ¥ men-
deram; merungus-rungus Kkecil
bernyanyi perlahan-lahan; Mk
runguih [ruguih], marunguih v

runtih [tuntih], meruntih v meme-
tik(i) atau mengambil (daun dr
ranting, dr bunga dsb); menang-
galkan biji jagung dr tongkol-
nya; Mk runtieh [runtish], ma-
runtieh v

runtut [runtUt] @ selaras, sesuai;
Jw runtut [runtUt] a; Sd runtut
[runtUt] a selaras; hidup dng
damai (tt suami istri)

runut [runUt] »; songsong runut
tenung untuk meramalkan; Mk
runuik [runui?] n

runyam [rufiam] a 1 rumit; sulit;
susah menjalankannya; 2 gagal;
kalut; Jk runyam [rufilam] a
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runyut [rufiUt], merunyut v ber-
kerut; lisut; kisut; Mk runyuik
[ruTiui?] , merunyuik »

ruok [ruo?] + meruok v 1 membual;
berbuih; 1 mendidih; meluap;
Mk ruok [ruo?], meruok v 1
berbuih; 2 ki menyombong

rupa [rupa], menyerupa v merupa-
kan diri (sbg); menyamar (me-
nyaru) sbg; Mk rupo [rupo] , ma-
nyarupo v; Jk rupe [rupe], me-
nyerupe v, Jw rupa [rupd],
ngrupakake [nrupaake] v; Sd
rupa [rupa] , mangrupakeun
[magrupakén|[ v

rurut [rurUt] v 1 gugur; jatuh; 2
lurut; lucut (tt cincin dsb); Mk
rurueh [rurueh] ; Jw ruru [ruru]
v

ruwat [ruwat] & 1 pulih kembali
sbg keadaan semula (tt jadi-jadi-
an, orang kena tulah dsb); 2
terlepas dr nasib buruk yg
(diramalkan) akan menimpa (spt
anak tunggal dsb); 3 (= ruwatan)
upacara membebaskan orang dr
nasib vuruk yg (diramalkan akan
menimpa); Jw ruwat [ruwat] ;Jk
ruwat [ruwat]; ngeruwat v
mengadakan upacara agar sese-
orang selamat sejahtera (dr nasib
buruk dsb) dng pertunjukan wa-
yang golek dsb



lsabak [saba?] n batu tulis; Jw
sabak [saba?] n; Sd sabak [sa-
ba?] n

2sabak [saba?] a rtedup; suram
(muram); Mk sabak [saba?]
a

sadah [sadah] » kapur sirih; Mk
sadah [sadah] n; Jw sadak [sa-
da?] n

lsadak [sada?] n segulung sirih

(yg akan dikunyah), basung si- -

rih yg di dalamnya berisi kapur;
Jw sadak [sada?]; Mk sadak
[sada?] n kapur sirih

25adak [sada?] n kapur sirih; Mk
sadah [sadah] n; Jw sadak [sa-
da?] n

sadaya [sadaya] @ semua; sekalian;
Jw sedaya [sedoyo] a; Sd
sadaya [sadaya] a

sagar [sagar] 4, anak sagar anak yg
selalu berpenyakitan atau yg
saudara-saudaranya mati; Mk
saga(r) a, anak basaga

L5aing [salp], sesaing sebanding
(segandeng); Mk saieng [saiap]

(= sasaieng [sasaion] ), basaieng v
bersaing; Jk saing [salp], ber-
saing v
saing [salp] n taring; saing-me-
nyaing v gigit-menggigit; Mk
saieng [saio] n
!saka [saka] n tiang rumah; Jw
saka [soko] n; Sdsaka [saka] n
2gaka [saka] n 1 keluarga dr pihak
ibu; 2 pangkat adat dr suatu
kaum menjadi hak turun-temu-
run; Mk sako [sako] » tanda-
tanda di badan atau sifat yang
turun-temurun (tt akhlak)
sakar [sakar], samun sakar n.
perampok dng penganiayaan;
Mk sakar [sakar] , samun sakar n
saking [saklp] p 1 dari; karena;
2 Kkarena sangat; Jk saking
[saklp] p 1 karena sangat;
dari sangat; 2 sayang sekali
(—— kamu kecil, kalau besar
kuhajar); Jw saking [sakly]
. p karena sangat; Sd saking [sa-
kIn] p terlalu; sangat; amat
salang [salan] p selang; sedang;

2
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salung

Mk salang [salap]; salangkan p
sedangkan

salung [salUp] n suling pendek;
Mk salueng [saluap] n; Jw suling
[sullp] n

'sambang [sambap] n sj kotak
tempat ikan dr bambu anyam;
tabung; Mk sambang [sambag] n

2sambang [sambap] n penyakit
yang menurut Kepercayaan
orang disebabkan oleh roh
jahat; Jw sambang [sambang] 1 n
penyakit yang disebabkan oleh
roh halus; 2 v berkunjung ke
rumah orang yang cukup jauh
tempatnya dng maksud bersi-
laturahmi; 3 v menengok orang
sakit; Jk sambang [sambag] n
tumbuhan yang daunnya sebe-
lah hijau, sebelah merah; nyam-
bangin v mengunjungi (men-
datangi) dng maksud bersilatu-
rahmi; Sd sambang [sambag] n,
rat sumbang »n pengadilan yang
memeriksa keamanan dan keter-
tiban negara

sambat [sambat] bersambat, me-
nyambat v 1 minta pertolongan
untuk mengerjakan sesuatu; 2
mengaduh, mengeluh; Jw sambat
[sambat]; Jk sambat [sambat]
v mengajak Kerja-sama (gotong-
royong untuk mendirikan ru-
mah); Sd sambat [sambat] v
sambu [sambU] & gemuk sea-
kan-akan berisi air; kembung
(tt perut); Mk sambau [sambaU]
a
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sampil
sambilan;
n, sd

samben _[sambfn] n
Jw samben [samb€n]
sembian [sembian] n

sambit [samblt], menyambit v
melempar; Jk sambit [samblt]
nyambit v 1 melempar; 2 me-
nyebabkan (menyangkutkan) be-
nang dl bermain layang-layang.

sambuk [ sambU?] n sabut kela-
pa; Jk sambuk [sambU?] n;
Sd sabut [sabUt] n; Mk sabuik
[sabui?] ;5

sami [sami] p cak sama; Jw sami
[sami]; Jk same [same] p;
Sd sami [sami] p; sama [sama]
p, sarua [sarua] p

sampang [ sampag] 7 sj balok utk
menahan kepala kerbau (lembu)
yang akan dicocok hidungnya;
Mk sampang [sampag] n, asam-
pang v tersangkut

sampean [ sampean] »n 1 Kata
ganti orang kedua tunggal (ka-
mu); 2 hor kaki; Jw sampean
[sampean] »n; Sd sampean
[sampean] n

samper [sampar], menyamper (i)
1 menghampiri; mendekati; 2
menyinggahi untuk menjemput
orang; Jk samper [sampor],
nyamper JJw samper [sampar],
nyamperin v; sd sampeur [sam-
pOr] nyampeur v

sampi [sampi] 7 sapi; Jk sampi
[sampi] n; Jw sapi [sapi] n;
Sd sapi [sapi] n

sampil [sampll] » paha lembu
(kerbau, kambing) sesudah di-



sanamn

sembelih; Jw sampil [sampil] n
sampur [sampUr] # kain sutera
dsb untuk selendang, ikat ping-
gang dsb yang dipakai waktu
menari; Jw sampur [sampUr] »
sanan [sanan] p sana; Mk sanan
[sanan] p; Jk sono [sono]
p; Jw kana [konos] p
sanda [sanda] » gadai; sandera;
Mk sando [sando] n
sanga [sapa], tersanga-sanga a ter-
gesa-gesa tergopoh-gopoh; Jk
sanga-sanga [sagasana] a
'sangar [sapar] @ mendatangkan
bahala atau bahaya (tt tanah,
rumah dsb); Jk sangar [sapar]
a Jw sangar [sapar] & Sd
sangar [sagar] a
2sangar [sagar] n bau spt bau
bawang; Mk sangar (r) [sana:]
n
sangga [sapga] 1 n ukuran padi
(= 5 ikat); 2 v tahun, topang;
menyangga [me'ﬁapga] v meno-
pang, menahan; Jw sangga [so-
- ngo], nyonggo [fiongo] v; Jk
sangga [sapga]; sangge [sapge],
nyangge [Ragge] v
sangih [saplh] a besar perut krn
kekenyangan; segah; senuh; Mk
sangieh [sapich] «
sangit [sagIt] n hangit; walang ——,
cenangal; Jw sangit [saplt] n;
Jk sangit [sanlt] n; Sd sangit
[saplt] n
sangkak [sayka?] n, sangkak ayam,
sarang ayam; Mk sangkak [sa9-
ka?] n, sangkak ayam n
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santing

sangkap [sapkap]  genap; cukup;
Mk sangkap [sapkap] a5 Jw
jangkep [japkep] a; Sd sangkep
[sapkap] @

sangling [sagllg], menyangling v
mengupam; mengilapkan emas;
Jw sangling [sapllp]; nyangling
v; Sd sangling [sagllr)], disang-
ling [disapllg] v

sangsai [sagsii] a melarat; seng-
sara; sedih; Mk sansai [sans€i] a

sangsang [sapsay] , menyangsang v
menyangkut atau tersangkut (di

sangsang [sapsan], menyangsang v
menyangkut atau tersangkut (di
cabang pohon); Jk sangsang
[sapsap], nyangsang v; sang -
srang [sagsrax)],,- nyangsrang v;
Jw sangsang [sagsag], nyang-
sang (= kesangsang) v; Sd sang-
sang [saysap] , Nyansang v

sangu [saqu] n bekal, belanja
di jalan; Jw sangu [sa_r}u] n;
Sd sangu [sapu] n

sanjai [sanj€i] @ tinggi
elok (tt sikap badan);
sanjai [sanj€i] @

sanjung [sanjUg], menyanjung v
memuji; Mk sanjueng [sanjuap]
menyanjung v, Jk sanjung [san-
jUg] , Nyanjung v

santer [santar] & kencang; hebat;
keras; nyaring; Jk santer [santar]
a; Jw santer [santor] & 1 nya-
ring; keras; (= tt suara); 2 deras
(tt aliran air)

santing [santIp] a amat elok;
bagus sekali; Mk santieng [san-
tiog] a

tetapi
Mk



santir

santir [santir], santiran 1 imbang-
an; banding; tara; 2 Fis bayang-
an pd kaca; Mk santie(r) [santie:]
n

sapat [sapat] a terpenggal sama
sekali; Sd sapat [ sapat] a )

sara [sara], bersara, minta sara v
minta pertimbangan bagaimana
baiknya; Mk saro [saro] , mamin-
tak saro v

sarangan [ saranan] n buah sarang-
an;Jw sarangan [saranan] n

saran [saraU] @ celaka; sial; Ak
sarau [saraU] a; Jw sara [soro] a
1 celaka; 2 sengsara

sari [sari], saben sari (= sari-sari) p
tiap-tiap hari;Jk sari [sari] ,saban
sari (= sari-sari) p

saring [ sarlp] a langsing; ramping;
Mk sarieng [sarisny] @

sarit [sarlt] & 1 sukar; susah;
2 ki miskin; 3 (Ssarit-sarit),
jarang(-jarang); Mk sarik [sarI?]
a

Ysarau [saru] a samar; tidak nyata
kelihatan (kedengaran); tidak
terbedakan rupanya (suaranya
dsb) karena bercampur atau sa-
ma dng yang lain; menyaru v
menyamar; Jk saru [saru] a;
nyaru v; Jw saru [saru] a;
nyaru v; Sd saru [saru], kasaru a
keliru

2saru [saru] a tidak senonoh (tt
perkataan atau perbuatan), ku-
rang patut, keji; Jw saru [saru]
a; Jk saru [saru] g tidak nyata
kelihatan (kedengaran), tidak
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satir

dapat dibedakan; tidak nyata;
Sd saru [saru] a

sarung [sarUp], menyarung v me-
nyelang (perkataan orang); Mk
sarueng [saruon], menyarueng v

sarut [ sarUt] a kusut; Mk saruik
[sarui?] a

sasakala [sasakala] » zaman purba;
zaman dahulu; Sd sa sakala [sa-
sakala] n

sasar [sasar], sasaran n 1 tempat
berlatih (belajar menembak, me-
ngaji, besilat dsb); gelanggang;

lsasar [sasar], sasaran n 1 tempat
berlatih (belajar menembak, me-
ngaji, besilat dsb); gelanggang;
2 (= sasarannya), biasanya; Mk
sasar(r) [sasa:], sasaran n

2sasar [sasar], menyasar v salah
jalan; sesat; keliru; Jw sasar
[sasar], nyasar v; JKk sasar [sa-
sar],, nyasar v sesat, salah jalan
(arah); Sd sasar [sasar], nasar v;
Mk sasar [sasar], sasaran n 1
tempat berlatih (menembak,
mengaji, besilat), gelanggang; 2
(=sasarannya) biasanya

sasu [sasU] , menyasu v kas makan
banyak-banyak; Mk sasu [sasaU] ,
manyasau v

lsasi [sasi] n saksi; Mk sasi [sasi]
n; Jw seksi [seksi] n

Zsasi [sasi] » bulan; Jw sasi [sasi]
n; Sd sasih [sasih] n

sasian [sasian], anak sasian »n
murid; Mk sasian [sasian] , anak
sasian n

satir [satlr] g, sumpal satir janji yg



sato

tidak bisa dimungkiri lagi; sum-
pahsetia; Mk satie [satia] a
sumpah satie; Jk setie [setid] a

sato [sato] n binatang; Jk sato
[sato] ; Sd sato [sato] n

satron [satron], menyatroni v me-
musuhi; mendatangi (hendak
mengganggu, mencuri, menang-
kap dsb); Jk satron [satron]
(= santron [santron], nyatronin
(= nyantronin) v mendatangi;
mengunjungi

saung [saUg] 7 liang (di dl tanah);
goa; Mk saueng [saUg] n

saur [saUr], bersaur v berbelit;
berkait; bertantan; paut mema-
ut; Mk saue [saue] v

sawang [sawap| & pasawangan n
tempat yg tidak didiami orang;Jk
sawangan [sawanan], pasawa-
ngan n )

sawer [saw€r], menyawer v memin-
ta uang kepada penonton; Jk
sawer [sawEr], nyawer v

sawit [sawlt], sawitan » kain dan
ikat kepala yg sama batiknya;
Jw sawit [sawlt], sawitan 7,
Sd sawit [sawlt], sawitan n

'sayak [saya?] n pakaian yg
dipasang di bawah baju sebelah
depan, dibuat dr kain putih
berlipat-lipat; Jw sayak [saya?] n
untuk tempat minum

2sayak [saya?] n separuh tempu-
rung (utk minum dsb); Mk
sayak [saya?] n

seba [seba] v menghadap; Jw seba
[seba] v; Sd seba [seba] v

sedua

bakti; menghadap raja; menye-
" rah barang kpd raja tanda
berbakti

1sebal [sobal], (= sebel) a tidak
beruntung; sial; Jw sebel [so-
bal] a; Jk sebel [sobsl] a kesal
hati; mendongkol (karena tak
senang dsb)

Zsebal [sobal], menyebal v me-
nyimpang dr patokan, hukum
dsb; Jw sebal [sebal] nyebal v

seban-seban [sebanseban] a seban-
tar-sebentar kencing sedikit; Mk
saban-saban [saban-saban] a; Jw
saben-saben [saben-saben] a

sebat [sobat] a cepat; tangkas;
Jk sebet [s€bat] a

sebrot [sobrot] , menyebrot v men-
jambret; mencopet; Jw sebrot
[sabrot] nyebrot v mencabut dng
paksa, mencopet; Jk sebrot
[sabrot], disebrot v disiram
(dengan air dsb) dlI jumlah
banyak

secang [sacan] n pohon yg ber-
duri; kayunya dpt dibuat bahan
cat merah, sepang; Jw secang
[sacan] n Jk secang [sdcan] n

sedot [sadot], menyedot v meng-
isap; menghirup; Jk sedot {so
dot], nyedot v, Jw sedhot
[sodot] , nyedhot v

sedua [sodua] , menyeduakan, mem-
perseduakan menyuruh orang
lain memelihara atau mengusaha-
kan dng janji, untung dibagi
dua; Mk saduo [saduo], menya-
duokan v duo [duo]



seduh

seduh [soduh], menyeduh v me-
myiram atau mencampur dng
air panas; Jk sedu [sadu] (= se-
duh [saduh]), menyedu v; Sd
seduh [saduh], nyeduh v

segeh [scgeh] a beres; kemas;
Mk segeh [s€g€h] a )

sekang [sakay] n sumbat; Mk
sakang [sokap] n

sekap [sokap], menyekap 1 me-
naruh di tempat yg tertutup;
memeram buah-buahan (tertutup
rapat-rapat dng daun pisang
dsb); 2 mengurung (menutup,
memingit) di kamar dsb; 3 me-
nahan (dl penjara); 4 (= menye-
.kap mulut) menutup mulut; Jk
sekep [sokop], desekep v dita-
han; dipenjarakan

sekar [sokar] Sas n 1 bunga; 2
tembang (syair, nyanyian); Jw
sekar [sokar] n

sekat [sokat], tersekat v terhenti
tersangkut dsb); kandas; Mk
sakek [sake?], tsasakek v

sekatan [sckat€n] 7 pasar malam
yg diadakan pd bulan Maulid
(bertepatan dng perayaan Maulid
Nabi, terutama di Yogyakarta
dan Surakarta; Jw sekaten [soka-
t€n] n 1 nama gamelan di istana
Surakarta, Yogyakarta, Cirebon;
2 keramaian menjelang hari
Maulid Nabi

]sela [sela] @ juling; Mk sela [se-

a] a

'selak [solak], menyelak v mende-
sak; membangatkan; menggesa-

selat [solat]

selat

gesakan; Jk selag [solag] (=selak
[selak]), nyelag v menyelid di
antara atau di tengah-tengah
antrian (tidak ikut antri dr be-
lakang); Jw selak [sela?], nye-
kake [fola?ake] v 1 menyempat-
kan ; 2 menyegarkan
2selak [solak], terselak, keselak v
tersedak; Jw selak [sola?] adv
segera hendak . . , sebentar lagi
niscaya . . . ; keselak [késsla?],
keselak [kosola?] v tersendat; Jk
salak [solak] v, selag [solag]
v menyelip di antara antrian
(tidak ikut antrdi dr belakan);
selak [solak], keselak v tersedak
selaka [solaka] n Sas perak; Jw
slaka [sloko] n; salaka [salaka]
n; Sd salaka [salaka] n
selangkang(an) [sa]agkag(an)] n
celah kangkang; kunci paha; Jk
selangkangan [selagkagan] n; Jw
lakang [lakap] n
selapan [solapan] num 1 delapan;
2 sembilan; Sd salapan [salapan]
num sembilan, Mk salapan [sa-
lapan] num delapan; Jk delapan
[delapan] num

selera [solera] (= silara [silaro]) n;

daun yg telah tua (kering); Mk sala-
ro [salaro] n; silaro[silaro] n;
sularo [sularo] n

selarak [solara?] »n kayu palang

pengancing pintu; selak pintu;
Jw selorok [sslora?] n

sela; celah; Mk salo
[salo] n; Jw selat [sdlat] n
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selawe

selawe [solawa] num dua puluh lima;
Jw selawe [solaws] num; Sd
salawe [salawa] num

seleder [sol€dar] a meleng; lengah;
malas; Jk seleder [sel€dar] a

selempang [sslempag] a khawatir,
gelisah (takut, bimbang} Jk se-
lempang [salempap] a 1 khawatir,
takut, gelisah); 2 curiga

selepetan [sslepgtan] n
katapel; Jk selepetan [salopEtan]
n

selerang [sslerap] n kulit yg paling )

luar; jangat; Mk selerang [sole-
ran] n

seletuk [salotUk], menyeletuk v
menyelang (perkataan orang); Jk
celetuk [colotUK], nyeletuk v; Jw
sletuk [slotUk], nyletuk v

selentik [salontlk], menyelentik v
menyentik, mengetip; Jw slenthik
[slantl?], nylenthik v; Jk sentil

[sentll], nyentil v

selenting [salsntip], selentingan n
kabar angin; desas-desus; Jw slen-
thing-slenthing [slantigslaptig] n;
Jk selentingan [solontinan] n; Sd
selentingan [selal}tigan] n

selibu [salibu] (= padi selibu) n padi
yg tumbuh dr padi yg sudah disa-
bit; Mk salibu [salibu] (= padi
salibu) n

selingkit ~[ssligklt], berselingkit v

berjejaljejal; berasak-asak; Mk sa-
lingkit [salipklt], basalingkit v
selingkuh [saligkUh] a tidak ber-
terang-terangan; tidak jujur; cu-

jepretan;.

seluk

rang; Jw slingkuh [sligkUh] a;Jk
selingkuh [ss]ipkUh] a

selir [sallr] » gundik;Jw selir [sallr]
n; Jk selir [sollr] n; Sd selir [so-
r] n

selomot [salomot], menyelomoti v 1
mencucuh-cucuhkan api pd; 2 cak
membingungkan, memperdaya-
kan; Jw slomot [slomot], nylo-
mot v mencucuhkan api pd; nylo-
moti v mencucuhkan api pd; Jk
selomot [solomot] diselomot v
dijilat api

selompret [solomprft] n terompet;
Jk selompret [solomprEt] n; Jw
slompret [slkmpiEt] n

selongsong [salopsog] 7 1 salut; kele-
bung; ulas; sarung; 2 berangus
(pd moncong anjing); Jk selong-
song [salopsop] n; Jw blongsong
[blogsog] n

selonong [salondy|, menyelonong v
masuk dng tiba-tiba (salah jalan
dsb); terseret masuk dsb; menya-
sar; Jk selonong [selonoy], nye-
lonong v 1 masuk dng tiba-tiba
(salah jalan dsb); terseret masuk;
menyasar; 2 masuk tanpa mem-
beri salam (minta izin dsb)

seloyong [saloyog] , (ber)seloyong a
terhuyung-huyung hendak jatuh;
sempoyongan; Jk seloyong [salo-
yag] , selayang-seloyong a

seluk [salUk] v lilit; belit; keluk;
kelok; Mk saluek [salua?] v; Jk
seluk [salU?] v
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selulup

selulup [salulUp], berselulup v me-
nyelam ke dalam air; Jw slulup
[stulUp] v; Jk selulup [salulUp] v
selumbari [solumbari] adv kemarin
dulu; Mk sambari [sambari] ady
selumbat [solumbat] n sula utk me-
ngupas buah kelapa; Jk selumbat
[selumbat] n; Jw slumbat [slum-
bat] n; sumbat [sumbat] n

selumu [sslumu] , berselumu v 1 ko/
tor (berlumur dng sesuatu yg ko-
tor); 2 berbulu (tt tepi kain yg
digunting dsb); Mk salumu [salu-
mu] (= silumu [silumu]), basilu-
mu v berbulu (tt tepi kain yg di-
gunting dsb)

scmanggi [semangi] » tumbuhan
yg daunnya bisa dimakan (Hy-
drocotyle sbthorpioides); Jw
semanggi [somangi] n

sembabat [sombabat] a 1 sama be-
nar; persis sama; 2 cocok (sesuai
benar); pantas sekali; Jk semba-
bad [ssmbabad] (= sembabat
[ssmbabat] a

semaput [somaput] v pingsan; Jw
semaput [somaput] v

semat [somat] a4; salah semat salah
paham; Mk samek [sam€?] a;
salah samek

sembada [sombada] @ Sas patut;
berimbang; Jw sembada [sembo-
do] Sd sembada [sombada] a 1
halus (tt potongan badan); 2 te-
gap (tt badan lelaki)

sembai [semb€i] , menyembai v me-
nangkap (menyambut) dng cepat;
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sembrono

merenggut; 2 melambai; Mk sem-
bai [somb€i] », menyembai v

sembam [ssmbam] , menyembam
v memasak dl abu panas; me-
manggang setengah masak; mem-
bembam; Mk sambam [sam-
bam] , menyambam v

sembar [sombar] v sambar; Mk
sembar [sombar] v; Jk samber
[sambar] v; Jw samber [sam-
bar] v

sembayan [sombayan] n istri yg
lain dipandang dr seorang istri;
madu; Mk sambayan [samba-
yan] n

sembur [sambUr] v sembul; Mk
sambul [sambUl] v; Jk sembul
[sambUl] v

sempal [sompal] v patah (tt cabang
kayu, tangkai dsb); Jw sempal
[sompal] v; Sd sempal [sompal]
v terlepas (spt kaki jangkrik)

sempil [sompll], menyempil v me-
nyelit; menyisip; menyelip; Sd
sempil [sampll] ; Jk sempil
[ssmpIl], nyempil v 1 me-
nyelip; menyisip; menyelit; 2
tersendiri di;Jw sempil [sempll],
nyempil v

sembrono [sambrono a 1 kurang
hati-hati, tidak dipikirkan baik-
baik, lengah, lalai, gegabah; 2
kurang sopan, agak kurang pan-
tas (tt perbuatan dsb); agak
sembarangan saja; Jw sembrono
[ssmbrons] a; Jk sembrono
[sambrono] a '



sempoyongan

sempoyongan [sampoyepan] a ter-
huyung-huyung hendak jatuh;
.Jk sempoyongan [ssmpoyopan]
a; Jw sempoyongan|ssmpoyoy-
an] n

semrawut [somrawut] a4 kacau-
balau; tidak teratur; Jw semra-
wut [somrawut] g, Sd semrawut
[somrawut] a

!sendal [sondal] » lapis kaki yg
dibuat dr kulit atau plastik;
Jk sendal [sondal] n; Jw san-
dhal [sandal] », srandal [sran-
dal] n

2sendal [sendal], menyendal v 1
menyentak, merenggut; 2 men-
copet, menjambret, menyebrot;
Jw sendhal [sondal] , nyendhal v,
Jk sendal [s3ndal] n, sandal;
Sd sendal [sandal], sandal [san-
dal] n

sendang [sondap] n mata air (sj
kolam yg airnya membual dr ma-

ta air); Jw sendhang [sondag] n .

sendawa [sandawa] n serdawa; Mk
sandau [sandao] n

sendorong [sendoron], bersendo-
rong v menggelincir ke muka;
Mk sindorong [sindorop] , tasin-
dorong v tergelincir ke muka

sengal [sopal] , sengal-sengal @ susah
bernapas; mengap-mengap ; Jk se-
ngal [sopal], sengal-sengal «
* sengangar [sagagar] a sengangat
petir, kilat petir; Mk singanga
[sipaya] a, singanga patuih

sengir

senggak [sopga?] n teriak (sorak)
ygmerupakan paduan irama dl
nyanyian dan tari Jawa; Jw
senggak [sopga?] (= senggakan
[sopga?an] n teriakan ke-
gembiraan atau keasyikan me-
nyambut enaknya nyanyian atau
bacaan seseorang

senggang [sopgap] a keras kepala;
tegar hati; Mk sanggang [sa9-
gay] a '

senggeruk [sopgeruk] » 1 tembakau
utk dicium-cium; 2 obat bius
(utk orang yg akan dibedah atau
dioperasi); Jw senggruk [segru?]
n

sengget [sepg€t] n, menyengget v
menjolok (buah) dng galah ber-
pengait dsb); Jw sengget [sEnget]
n, nyengget / mengait (menarik
dng pengait); 2 memotong dng
pisau yg diikatkan di ujung ga-
lah; Jw senggrek [s€pgre?] n,
nyenggrek v 1 menjolok (buah);
2 memotong dng pisau yg di-
ikatkan di ujung galah

senggol [s€pgol], bersenggolan v
bersentuhan, bersinggungan; Jw
senggol [seggol], senggolan v;
nyenggol [fly€pgol] » menyen-
tuh, menyinggung; Jk senggol
[s€pgol], nyenggol v menyen-
tuh; menyinggung; Sd senggol
[s€pgol] , nyenggol [?1£9g01] v

sengir [sopir] n rasa atau bau sbg
kulit limau; Jw sengir [sepir] n;
Jk sengir [senir] n; Sd sengir
[sogir] n
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sengkak

sengkak [sopka?], menyengkak v
seram; sangkak; Mk  sangkak
[sapka?], manyangkak »

sengkelit [sopkallt], menyengke-
lit v menyisipkan (keris, golok
dsb) di pinggang atau di bela-
kang; Jw sengkelit [sogkllt],
nyengkelit v; Jk sengkelit [son-
kallt], nyengkelit v membelit,
melilit

!sengker [sapgkor], sengkeran n
batas; Sd sengker [sopkor],
disengker v dibatasi; diberi ber-
batas

?sengker [sapkor] disengker v
dikurung; dipingit; Jw sengker,
disengker; Sd sengker [sagkar] ,
disengker v

sengkilit [sopkillt], menyengkilit
1 membelit atau mengangkat
kaki orang supaya jatuh; 2 ki
menipu; mengakali; Jk sengkilit
[sapkillt] , nyengkilit v; Jw seng-
kelit"[sapkallt] , menyengkelit »
membawa dng menyisipkan di
pinggang (tt senjata tajam)

sengsam [sopsam], kesengsaman
(= tersengsam) v tercocok (duri
dsb); Mk sansam [saysam],
kasansaman v

sengsem [sopsom], kesengsem v
sangat asyik; sangat berahi; jatuh
cinta; Jw sengsem [sagwm],
kesemsem a; Jk sengsem [soy-
som], kesemsem a; semsem
[semsem], kesemsem g selalu
kaget-kaget ketika tidur kmn
peristiwa yg dialami sebelumnya;
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Sd semsem [sspsom], kaseng-
sem a kegila-gilaan

senjang [senjap] a 1 tidak seim-
bang (sebelah kiri dan sebelah
kanan tidak sama); tidak sime-
tris; berbeda; Mk senjang [sen-
japl a

'sentak [sontak], menyentak v
membentak; menghardik; Jw
sentak [sonta?], nyentak v; Jk
sentak [santak] v 1 hardik; 2
tarik dng kuat; Sd sentak [sen-
tak] ; nyentak v

% sentak [sontak], menyentak(kan)
v menarik kuat-kuat;merenggut;
mencabut (keris, pedang dsb);
menyendal; Mk sintak [sinta?],
menyintak v; Jk sentak [son-
tak] v nyentak v

'sentana [sontana] n Sas kaum
kerabat (raja, orang bangsawan);
Jw 1 sentana [sentond] n
kaum kerabat (raja dsb) 2 peku-
buran

2sentana [sontana), (kalau) sen-
tana, (jika) kiranya; seandainya;
Mk santano [santano], (kok)
santano

sentil [sontll], menyentil ¥ 1 me-
nyentik; menggentik; 2 menying-
gung (menyentuh); mengeritik;
menegur (dl arti menggusari);
Jk sentil [sontll] nyentil v Jw;
sentil [sontll], nyentil v

!senting [sently] n tumbuhan yg
seringkali dipakai untuk pagar
atau untuk pupuk hijau; Jw



senting
senting [sentlp] n; Sd senting
[sentlp] (= baju senting)
jenis model kuno baju laki-
laki, baju kampret

Zsenting [sontlp] a sukar; Mk san-
tieng [santisp] a

sentung [sontUp] a 1 erat; 2 5 pa-
sak untuk menegangkan kulit
rebana atau gendang; Mk santu-
eng [santuep] a

semuk [somUk] n ikan alu-alau;
Jk senuk [sanUk] n

sepangkalan [sopagkalan] (= si-
pangkalan) n tuan rumah (yg
menjamu dl perayaan dsb); Mk
sipangkalan [sipagkalan] n

sepantun [sopantUn] p seperti;

Mk  sapantun  [sapantUn]
p < pantun
separo [soparo] num setengah;

Jw separo [soparo] num; Jk
separo [separo] num

sepasan [sapasan] n pesan-pesan;
lipan; Mk sipasan [sipasan] n

sepasin [sopasin] » binatang yg
akan menjadi capung; Mk si-
pasin [sipasin] n

sepet [sopat] 1 »n  kulit buah
kelapa yg berupa serabut; sabut;
2 a rasa kelat spt buah salak
mentah; 3 a rasa spt melekat
atau tidak enak (tt mata yg
sakit); Jw sepet [sspot] n
a; Sd sepet [sapdt] a kesat,
tidak basah dan tidak licin

sepih [soplh] 1 & sumbing (ter-
potong dsb) sedikit; 2 n pecahan
(sobekan); Mk sapieh [sapish]
n serpih
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serampang [serampag] (= siram-
pang, terserampang v tersangkut
(spt layang-layang di pohon,
perahu yg terhenti dsb) tersang-
sang; tertahan, Mk sarampang
[sarampap], sirampang, tasam-
pang v sampang v; Jk serampang
[serampan], nyerampang v 1
memukulkan atau melemparkan
kayu (golok dsb); 2 melintang
dan dekat tanah; Jw srampang
[srampag] v, nyrampang v me-
lemparkan dng galah atau tong-
kat panjang, atau sabit

serana [serana); sarana [sarana]
n alat; syarat; Jw sarana [saro-
] n ; srana [srond] n

! serang [soran] a silau; Mk serang
[saray] a

Zserang” [sorap], berserang adv
bertambah; Mk sarang [sarap]
adv makin; bertambah; basarang

v

serangkak [soragka?] (Ssirangkak)
n sj ketam Kecil; Mk sirangkak
[sirapka?] n

serasah [sarasah] n air terjun; jeram
penderasan sungai; Mk sarasah
[sarasah] n

serat [sopat] » serabut yg rupanya
sbg benang (pd batang pisang,
dsb); Jw: serat [sorat] n; Sd
serat [sorat] n

serwal [sarawal] n celana; seluar;
Mk sarawa(l) n; Jw suwal [su-
wal] n

seraya [seraya], uang seraya n
uang jg harus dibayar oleh pen-



duduk untuk kperluan desa
(spt gaji kepala negeri, juru

tulis dsb); Mk serayo [sarayo],

uang serayo n

serem [soram] a 1 dhsyat; ngeri;
menakutkan; 2 tampak bengis
(membahayakan); Jk serem
[serem] a

sereng [sor€n] n petasan semacam
panah api; Jw sreng [sr€g] n;
Sd sereng [sarip] n gas yg bau-
nya menusuk hidung

serengeh [sor€pgah], menyerengeh
v menyeringai; Mk saringik [sari-
pi?] , manyaringik »

serentak [sorenta?] n serta; demi;
Jk serente [soronte] p 1 begitu;
demi; 2 serta pula

serep [sorop], menyerepi v hendak
mengetahui (duduk perkaranya,
benar tidaknya dsb); Jk serep
[serep], diserep-serepin v diseli-
diki dng bertanya ke sana-sini
(tt gadis unt dijadikan istri); Jw
surup [surup], sumurup v tahu;
nyumurupi v mengetahui; her
serep [sorap], sumerep V tahu,
nyumerepi v mengetahui

seret [ sorat] » sendat; tidak lancar;
Jw seret [sorat] a; Jk seret [so-
rot] a; sd seret [sorot] a

se.ret [s€r€t] n loreng atau jalur di
tepi (kain, payung dsb); Jw seret
[sEret] n

serimpi [serimpi] n nama tarian
dan penari wanita [dulu hanya
di istana); Jw srimpi [srimpi] n

seruduk

sering [sorig] @ ramping; langsing;
Mk sarieng [sarion] a

serit [sorlt] » sisir rambut yg kerap
giginya (untuk mencari kutu ke-
pala); Jw serit [sorlt] n; Jk
seret [sarat] n

serek [serok] n pencedok;Jw serok
[sero?] n

serosoh [serosoh], menyerosoh v
menggelongsor; menyelungsur;
Mk sarosoh [sarosoh], manyaro-
sohy

serot [sorot] , menyerot v mengisap;
menyedot; menghirup; Jw serot
[sarot], nyerot v Sd serot [so-
17t] , nyerot v

seroyongan [ser:»yayan] a terhu.
yung-huyung (tt berjalan); Jk se-
royongan [seroyogan] a

seruak [sarua?] , menyeruak v mem-
buka jalan (di antara orang ba-
nyak); masuk melalui tempat yg
sempit; berjalan dng menguak-
kan (orang, tumbuhan dsb) ke
kiri dan ke kanan; Mk saruak
[sarua?] , menyaruak [mana-
rug?] v

1seruduk [seruduk] , menyeruduk v
menyeluduk; menyuruk; menyu-
sup; Mk saluduek [saludua?]
(= saruduek [sarudua?]), ma-
nyaluduek [mafialudus?] v; Jk
serudug [sorudug], nyerudug v;
Jw sruduk [srudUk], nyrudug v

25eruduk [seruduk] , menyeruduk v
membungkuk dng menyondol;
Jw sruduk [suduk], nyruduk v;-



serupih

Jk seruduk [soruduk] (= serun-
dung [sorundUn], nyeruduk v

serupih [soruplh] n serpih; Mk
sarupieh [sarupioh] »

serut [sorUt] n ketam (alat utk me-
licinkan kayu): menyerut v; me-
ngetam kayu; Jk serut [sorUt] n;
nyerut v

sesah [sosah], bersesah bertinju v
berkelahi dng hebat (pukul-
memukul, tinju-meninju); Mk sa-
sah [sasah], basasah bating v

sesajen [sosajén] n sajian (kpd
orang halus); semah(an); Jw
sesajen [sosajén] n; sajen [sa-
j€n] n; Sd sesajen [sasajen] n

sesap [sasap] (= sesapan [sasapan )
n ladang (huma) yg ditinggalkan;
bekas ladang (huma); Mk sasok
{saso?] » huma; ladang padi di
hutan

sesepuh [sasapUh] n tua-tua; pe-
ngetua; Jw sesepuh [sasapUh] n;
Jk sesepu [sasapu] n; Sd sesepuh
[sosapuh] n

seser [s€s€r] n alat penangkap ikan
seperti sauk-sauk yg dibuat dari
anyaman bambu; Jw seser [s€sEr]
n; Sd seser [s¢s€r] n

sesoca [sasoca] » intan; Jw sesoca
[sesoco] n < soca [soco]

sesumbar [sesumbar] v bercakap
besar; berkata dng takabur; Jw
sesumbar [sosumbar] v; Jk se-
sumbar [sasumbar] v

seton [soton] » guci; gombang; Jw
seton [soton] n
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siantan [siantan] » pohon soka
(angsoka) (Ixora concinna); Jk
siantan [siantan] »

siar [siar], siar bakar n perkara
pembakaran (rumah dsb); Mk
sia(r) [sia:] n,; sia(r) bakar n

siaga [siaga] v siap sedia; Je
siaga [siaga] v

sibak [siba?] v cerai; pisah (ke ka-
nan dan ke kiri); belah (tt sisir-
an rambut dsb); Mk sibak
[siba?] v

sibir [sibIr] n  Kkerat; potongan
kecil); pecahan; Mk sibi(r) [sibi:]
n

sibuk [sibUk], menyibuk v meng-
intip; mengawasi; mengintai; Mk
sibuek [sibUk], menyibuek v

sicerek [sic€r€?] » nama pohon
kecil, daunnya dibuat obat (Cla-
usena excavata); Mk sicerek
[sic€re?] n < cerek [ c£r€?] n

siduga [siduga], bersiduga v ber-
lomba; berlari saling dahulu-
mendahului; Mk dugo [dugo],
badugo v

sikap [ sikap], menyikap v meme-
luk erat-erat; mendekap; meme-
gang (senjata dsb); Jw sikep
[sikep], nyikep v; Sd sikep
[sikap] , nyikep v memakai (sen-
jata)

sikut [sikUt] n siku; Jw sikut
[sikUt] n; Jk sikut [sikUt] n;
Sd siku [siku] #

silalatu [ silalatu] » barang-barang
kecil yg terbakar dan tertiup
angin pd ketika kebakaran; Sd



silengah

silalatu [silalatu] 1 hor uban; 2
bara api yg beterbangan terbawa
angin ketika kebakaran

silengah [silepah], bersilengah v
bersikap masa bodoh; tidak per-
duli apa-apa; Mk lengah [lepah] ;
silengah [silenah] v

silih [sillh], menyilih v 1 memin-
jam; 2 mengganti; menukar;
memberi ganti; 3 bertukar kulit
(tt ular); Mk silieh [silish],
menyilih v; Jk sili [sili] silih;
sili berganti v berganti-ganti
saja); Jw silih [sillh], nyilih v
meminjam; Jwk silih [sillh] 1
ganti; gilir; 3 saling; Sd silih
[sillh] 1 ganti; 2 saling

silik [sillk] menyilik [mofillk]
v meninjau; mengintip; mengin-
tai; Mk siliek [silia?], manyiliek
[mahilis?] »

silok [silo?] @ belum celik (awas)
benar (tt mata, spt orang baru
bangun tidur);; Mk silok [silo?]
a; Jk silo [silo] a; Jw silo [silo]
a

simaung [simaup] n kepayang;
keluak, (Pangium edule); Mk
simaueng [simauep] n

simbah [simbah], menyimbah(kan)

v menyingsingkan (baju dsb); Mk -

simbah [simbah], menyimbah-
kan v

simbang [simbag], bersimbang »
bermain melambung-lambung-
kan batu [biji manik dsb) ke atas
lalu ditangkap; Mk simbang
[simbap] , basimbang v
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simpuh [simpUh] v timpuh; ber-
simpuh v berlutut; Mk simpueh
[simpueh], basimpuen [basim-
pueh] v

simuntu [simuntu] n anak-anak yg
bertopeng atau berlumur muka
dng arang (dl perarakan tabut);
Mk simuntul [simuntul] #n <
muntu [muntu]

sinansari [sinansari] »n Dewi Sri;
Mk sinansari [sinansari], sanan-
sari [sanansari] n

sinawar [sinawar] »n sj pohon pi-
nang yg besar; (Ptychosperma
silvertris); Mk sinawa(k) [sina-
wa(?)] n

sindep [sindop] n kelumumur; ke-
tombe; Jw sindap [sindap] n

sinden [sind€n] n,; pesinden [pe-
sind€n] n penyanyi wanita yg
diiringi dng gamelan; Jw sindhen
[sind€n] n; pesindhen [pesin-
den] n; Sd sinden [sindfn] &
pasinden [pasind€n] n

singahak [sigaha?] tersingahak v
terkejut; Mk singahak [sipaha?],
tasingahak v

singgan [singan] p (se)hingga; Mk
singgan [sipgan ]n

singgang [singan] n panggang; salai;
Mk singgang [siggax}] n

singgung [siggur}] n binatang sj
musang yg berbau busuk; Jw
singgung [sipgug]; Jk singgung
[siggur)] v 'sentuh

singit [ siplt] , menyingit v 1 mem-
buka (menyingkap) sedikit; 2



singkak
nampak (terbit sedikit); Mk
singkk [sipl?], menyingik v

singkak [sipka?] v singkap;, Mk
singkok [sipko?] v; Jk singkap
[sipkap] v; Jw singkap [sipkap]
v; Sdsingkab [sinkab] v

singsat [sipsat], menyingsat(kan) v
menggulung; menyingsingkan;

_ Sd singsat [sipsat], nyingsat v
menggulung ke atas (tt Kkain,
celana, baju yg sedang dipakai)

singsat [sipsat] a erat; Jw singset
[sipsat]; Jk singset [sipsot] a;
Sd singset [sipsat] a

sinoman [sinoman] » perkumpulan
gotong royong (membantu orang
punya hajat); Jw sinoman [si-
nyman] n

sintar [sintar] a sintal; gemuk padat
(tt tubuh); Mk sinta(l) a

sintung [sintUg], menyintung v
menyinggung (dng siku); Mk sin-
tueng [sigtusp] , manyintueng v,
Jk singgung [singUp] nyinggung
v, Jw senggol [sengol] v

sipak [sipa?] sepak; Mk sipak [si-
pa?] v; Jk sepak [sepak] v; Jw
sepak [sepa?] v, Sd sepak [sepak]
v

sipedas [sipadas] » jahe; Mk sipa-
deh [sipadsh] n

sipongang [sipoygan] n gema; ku-
mandang; Mk sipongang [sipop-
gag] n

sirah [sirah] » merah; Mk sirah
[sirah] a

sirih [sirih] , menyiri(h) v menyong-
songkan atau menyuguhkan (si-
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sisurut

rih, tembakau, rokok); Mk sirieh
[sirish] , menyirieh v; Jk siri
[siri], nyiri v makan (mengu-
nyah) sirih; Jw suruh [surUh]
tumbuhan yg daunnya diku-
nyah (Piper betke); sbg peng-
ganti rokok; sd sureuh [sureUh]
n tumbuhan yg daunnya diku-
nyah (Piper betle) sbg pengganti
rokok

sirik [sirI?] g iri hati, dengki; Jk
sirik [sirl?] a; Jw serik [sorI?] a
sakit hati; Sd sirik [sirlk] a

siring [sirlp] n tepi (kain dsb) yg
berlainan warnanya; Mk sirieng
[sirisg,] n

sima [slrna] « hilang; lenyap; Jw
sima [sIrno] a; Jk sima [sirne]
a; Sd sima [sIrna] a

siru [siru], bersiu v berputar
(beralih) tujuan (tt angin dsb);
Mk siru [siru] , basiru v

sisalak [sisala?], bersisalak v ber-
bantah; bertengkar; bercekcok;
Mk sisalak [sisala?], basisalak v

sisik [sisTk] »n sugi (tembakau);
Jk sisig [sisig] n; Sd sisig [sisig]
n

sisir- [sisIr], kesisiran v tercocok
(termasuk) duri dl daging; kesi-
sipan; Mk sisie(r) [sisio:], kasi-
sieran v

sisurut [sisurUt] , bersisurut v
mengundurkan diri; mundur; Mk
sisuruek [sisurus?] v bersembu-
nyi < suruek sembunyi



situ

situ [situ] »n danau; telaga; Sd situ
[situ] n; Jk situ [situ] n; Jw
situ [situ] 7 kolam; belumbang

siuk [siU?], menyiuk [moflyiU?] »
menarik napas (krn sakit, berasa
pedas, susah dsb); Mk siuek
[siua?] , manyiuek [mafiiua?] v

siung [siUpg] n taring; Jw siung
[siUp] n 1 taring; 2 (= — ba-
wang) bagian umbi bawang; Sd
sihung [sihUp] n

siwalan [siwalan] n pohon lontar,
buahnya enak dimakan; Jw si-
walan [siwalan] n; Sd siwalan
[siwalan] n

slendro [slendro] » laras gamelan;
Jw slendro [siendro] n

soang [soap] (= sowan [sowan]);
(= sowang [sowap]) n angsa;
Jk soang [soap] n :

sobok [sobok] n campuran dua
macam logam dsb yg sama ba-
nyaknya; Mk sobok [sobs?] n

sodok [sodok], menyodok v 1
menoleh; mendorong; menyo-
rong (becak dsb); 2 menumbuk
(menggosok) di perut; 3 kas
menyetubuhi; Jk sodok [sodok],
nyodok v; Jw sodhok [s2d2?],
nyodhok v menolak, mendo-
rong, menyerong dng benda
lain

!sodor [sodor], menyodorkan v 1
menganjurkan; merodokkan ke
depan; 2 mengulurkan (tangan);
memberikan (mengemukakan
dsb); 3 menonjol-nonjolkan; me-
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sondang

maksa(-maksa)kan; menawarkan;
Jk sodor [s>dor], nyodorin v

2sodor [sodor] n tombak panjang;
Jw sodor [sodor] n

sokah [sokah] a4 boros; pemboros
(suka mengeluarkan uang); Mk
sokah [sokah] a

sokoguru [sokoguru] »n tiang te-
ngah; Jw sokoguru [sokoguru] n

solang [solag], menyolang [mafi>-
lag] v membantahi; menyangkal;
Mk solang ([solap], manyolang
[mafalag) »

solok [s512?] n lembah di antara
gunung; Mk solok [solo?] nJk
solokan [solokan] n parit pem-
buangan air kotor; Jw solokan
[solokan] n; Sd solokan [so-
Iokan] n 1 selokan (utk meng-
airi sawah); 2 got :

somplak [somplak] 4 sumbing be-
sar; rusak pd pjnggirnya; som-
‘pek; Jk somplak [somplak] a
somplok [somplok], kesomplok
(=tersomplok) v tiba-tiba ber-
jumpa (dng); tersompok; Jk

somplok [samplok], kesomplok
v 1 terbentur; terlanggar; 2
tiba-tiba berjumpa (dng); ter-
sompok

sondai [sond€i] @ miring; landai;
Mk sondai [sond€i] a

sondang [sondag], menyondang
v memikul; memanggul (barang
berat); Mk sondang [sondap],
manyondang v



sondok

sondok [sondok] » surai (sj gom-
bak di dahi) dan bulu tengkuk
(tt kuda); Mk condok [sond»?)
n

songar [so‘r,\ar] a sombong; tekebur;
Jk songar [sngar] a; Jw songar
[soar] a

songong [sogop] a tidak tahu adat;
Jk songong [Sf"999] a; Sd
songong [sopop] a

songsong [so sop] n payung kebe-
saran; Jw hor songsong [sopsop]
n; Jwk songsong [sopsop]; Sd 1
payung; 2 ruas bambu Kecil utk
meniup angin; 3 semprong gelas
pelindung api lampu dr tiupan
angin

sono [sons] n tempat; Jw sono
[sona] n sana;Sd sono [sond] a
ingin berdekatan dng orang yg
dicintai.

sontak [sontak] & sompek; sem-
bing; Jk sintak [sontak] a@; Sd
sontak [sontak] @ sumbing sedi-
kit; (spt piring)

sontok [sontok] a pendek; singkat;
Mk sontok [sonto?] a; Sd son-
tog [sontog] a

2sontok [sontok] , menyontok v
menumbuk; menggocoh; Jw
sontok [sontok], nyontok v me-
nolakkan; meninju; memukul

soren [sorfn] n tanah humus; Jk
soren [sor€n] n

sorongan [soror)an] (=durian so-
rongan) n durian yg jatuh krn di--
jolok (bukan masak di pohon);
Jw sorongan [soro‘x;an]; Jk so-

suki

rongan [sorapan] n;Sd sorongan
[sorogan] n

sosoh [sosoh], bersosoh a dng he-
batnya (mis berperang bersosoh);
Mk sosoh [sosoh], basosoh a

sowan [sowan] v menghadap
(orang tua, raja, pembesar dsb);
Jw sowan [sowan] v

srempet [ser€mp€t] , menyerempet
v mengenai atau menyentuh se-
dikit; mencicipi (tidak tepat
benar mengenai sasarannya); Jk
serempet [serémpgt], nyerem-
pet v; Jw srempet [sr€mptt],
nyremped v

srimpet [srimpot] , kesrimpet v ter-
sangkut kakinya; Jw srimpet
“[srimpat] , Kesrimpet v; Jk serim-
pet [serimpat], keserimpet v

siarang [siarap] » harta milik bersa-
ma (hasil pencaharian suai istri
selama dl perkawinan); milik
persekutuan (perserikatan); Mk
suarang [suarag] n

sudi [sudi] v, menyudi v menanyai;
menyelidiki; Sd sudi [sudi] v,
Mk manyudi v

suduk [sudUk] v tikam;Jw suduk
[sudu?] v; 8d suduk [sudUk] »

sujen [suj€n] n pencocok (penye-
mat) sate; Jwsujen [sujen] n ;
Jk suji [suji] n; Sd suji [suji] n

sukamandi [sukamandi] » nama
sj kain belacu (yg berwarna hi-
tam); Jk sukamandi [sukaman-
di] n

suki [suki] cukup (tt makanan);
Mk suki [suki] a



sukun

'sukun [sukUn] » gusi yg tidk
bergigi; Jw sukun [sukUn] n

2sukun [sukUn] 7 sj pohon keluih
yg buahnya tdk berbiji; Jw su-
kun [sukUn] n; Jk sukun [su-
kUn] n; Sd sukun [sukUn] n

sulih [sulln] » ganti; pengganti;
wakil; Jw sulih [sullh] n;
sesulih [sesullh] n

suling [sullp] » tunggang; jungkir;
Mk sulieng [suliap] n

suluk [sulUk] » sj nyanyian dl
pertunjukan wayang; Jw suluk
[sulU?] n; Sd suluk [sulUk] n

sulut [sulUt], menyulut v menya-

lakan; memasang (api dsb); Jk
sulud [sulUd], nyulud v; Jw
suled [suled], nyuled v; Sd
sundut [sundUt], nyundut »

! sum.bang [sumbag], me.nyum.-
bang v memberi sesuatu kpd
orang yg punya hajat; Jw sum-
bang [sumbay] , nyumbang v; Jk
sumbang [sumbag] , nyumbang
v; Sd sambang [sambag] , nyam-
bang v

sumbang [sumbay] a tidak sedap
didengar; Jw sumbang [sumbag]
a; Sd sumbang [sumban] a

lsumbul [sumbUl] » sembul; Mk
sumbue(r) [sumbua:] v, Jk
sembul [sembUl] v ’

Zsumbul [sumbUl] 7 bakul yg ber-
tutup; Jw sumbul [sumbUl] n;
Sd sumbul [sumbUl] n

sumbur [sumbUr], menyumbur
[moTiyumbUr] v menyembul;

sunggi

Mk sumbue(r) [sumbus:], me-
nyumbue [me?tyumbua] v, Jk
sembul [sembUl] , nyembul
[fombUl] v

sumbut [sumbUt] a sepadan (dng
ongkosnya, tenaganya dsb); Jw
sumbut [sumbUt] a

sumpal [sumpal] (=sumpel [sum-
pal]) n sumbat; menyumpal v
menyumbat; Jk sumpel [sum-
pal] n; nyumpel v; Jw sumpel
[sumpal] #; nyumpel v

sumping [sumply] n perhiasan te-
linga (bentuknya sbg gambar
sayap); Jw sumping [sumply] n;
Sd susumping [susumpln] n

sunan [sunan] » raja di Sala; Jw
sunan [sunan] » gelar (sebutan)
para wali atau raja (di Surakar-
ta); Sd sunan [sunan] n

sundai [sund€i] (=limau sundai) n
limau utk menggulai; Mk sundai
[sund€i] (= limau sundai) n

sundak [sunda?], menyundak [me-
nunda?] v 1 (=tersundak) me-
nyundul; membentur; terbentur
(terantuk pd); 2 naik (tt pasang);
Mk sundak [sunda?], tasundak
[tasunda?] ; Jk sundul [sundUl],
kesundul v; Jw sundhul [sun-
dUl] v; kesundhul v; Sd sundul
[sundUl] , kasundul [kasundUI]
v

sundut [sundUt] »n keturunan; ang-
katan; Mk sunduik [sundul?] n

sunggi [supgi], menyunggi v men-
junjung; Jw sunggi [supgi],
nyunggi v



sungging

sungging [supgip], menyungging
[menupgln] v menungging; Mk
sunggieng [supglg] v; Jk tung-
ging [tupgin] v; (Ssungging
[supgip] ); nungging v

sungkah [supkah], menyungkah
[meflunkah] v makan habis-ha-
bis; Mk sungkah [supkah] , ma-
nyungkah [manunkah] v

sungkan [supkan] a enggan; segan;
Jk sungkan [sugkan] a; Jw
sungkan [supkan] a; Sd sung-
kan [sugkan] a tidak mau

sungkur [supkUr] n sekop; Mk
sungkue(r) [sungkua:] n

- sungu [sugu] n cula; Mk sungu
[sur)u] n; Jw sungu [sugu] n;
Sd sungu [sugu] n

Zsungu [sugu] “n tanduk; Jw su-
ngu [supgu] n; Sd sungu [sugu]
n

suntih [suntlh], menyunth v 1
menyayat-nyayat (aaging dsb);
2 mengoyak-ngoyak; Mk suntieh
[suntiah], menyuntich v me-
ngoyak dng kekerasan

sunu [sunu], menyunu v memba-
kar; menyalut; Mk sunu [sunu],

menyunu ¥ Jw tunu [tunu],

nunu: v membakar di perapian
spy masak; Sd seuneu [sbnd] n
api; nyeunewan [RdnSan] v
memasang api utk memasak
sunyata [suTfata], kesunyataan n ag
kebenaran; Jw sunyata [sufioto]
kasunyatan n ‘
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sutil

surih [surih] n; suris [suris] n
gores; garis; Mk surieh [surieh] n

'surup [surup] a patut; layak; se-
padan; sumbut; Jk surup [su-
rup] a; Sd surup [surup] a
pantas (tt pakaian yg dipakai)

Zsurup [surup], ke.surup.an v ke-
masukan (setan) n; kerasukan;
Jw surup [surup], kesurupan
(=kasurupan) v; Jk surup [su-
rup], kasurupan v; Sd surup
[surup] ; kasurupan v

susu [susu], kesusu a tergesa-gesa;
Jw susu [susu] , kesusu a

susuk [susuk] 7 jarum emas (yg
dimasukkan ke dl kulit, bibir,
dahi dsb dng jampi, menyebab,
kan cantik, dan manis dsb);
jk susuk [susuk] n; Jw susuk .
[susU?] n

susur [susur] »n sugi; Jw susur
[susUr] n; Jk susur [susur] n
Sd susur [susur] n

sutan [sutan] n 1 sebutan menu-
rut adat bagi kaum bansawan
(hampir sama dng sebutan raden
di tanah Jawa; 2 (sazim dipakai
sbg) awal nama gelar; Mk sutan
[sutan] n; Jw sultan [sultan] n

sutil [sutll] »n sendok besar dan
panjang, (digunakan utk mem-
balik-balik/makanan yg digo-
reng); Jw sutil [sutll] n



tabas [tabas]. v tebas; Mk tabeh

5 [tabeh] v
tabik [tabl?], bersitabik v me-
nyambut kedatangan tamu yg
dng memberi salam; Mk tabi-
ek [tabia?], basitabiek [basi-
tabis?] v, Jw tabik [tabi?] »
Jk tabe [tabe] v, Sd tabes
[tabe] v; Sd tabe [tabe] v

tabrak [tabrak], menabrak v 1
melanggar, menumbuk, me-
nubruk, 2 menyerang;, Jk ta-
berak [taborak], mnaberak v;
Jw tubruk [tubrU?] (= tabrak
[tabra?]), nubruk (= nubrak) v
melanggar; menubruk; menum-
buk; Sd tubruk [tubrUk], nub-
ruk v menerkam atau menerjang

tagir [taglr], ketagiran [dstagiran] -

a ketagihan; Mk tagie(r) [tagis:]
katagieran ([katagiran] a, Jw fagih

tagir [taglr], ketagiran [katagiran]
a ketagihan; Mk tagie(r) [tagi:]
katagieran [ketagieran] a, Jw
tagih [taglh], ketagihan ¢
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tahak [taha?] =n
tahag [tahag] n

tahapan [tahapan] » tingkatan;
pangkat; rak; Sd tahap [tahap]
(= tahapan) n

tahu [tau], bertahu-tahu ¢ dengan
setahu; Mk tau [tau], batau-
tau [batautau] a ,

tahun [taUn], bertahun v bertanam
padi; Mk taun [taUn], bataun v

taik [taik], ditaiki v dinaiki; Sd
taek [tack], ditaekan v dinaik-
kan; Jk taik [talk], ditaikin v

tajur [tajUr] n tumbuhan, daunnya
dibuat obat sakit perut (Clo-
-rodendron buchanani); Jk tajur
[tajUr] n; Sd tajur [tajUr],
tatajuran [tatajuran] » tanam-
tanaman

serdawa; Jk

takah [takah] n 1 sikap; tingkah;
2 tampan; cakap; gagah; Mk
takah [takah] »

takat [takat] a tahun menderita
sakit; tidak mudah atau tidak

lekas mati; Jw takat [takat] a



takir |

takir [takIr] » limas (dari daun
pisang atau nyiur); Jk takir
[takIr] n; Jw takir [takIr] n;
Sd takir [takIr] n

takoli [takol], menakol; Sd takol
[takol], mnakol v; Jk takol
[takol], ditakol v dipukul

takuk [takU?], menakuk [mena-
kU?] v menentukan (janji, hari
dsb), Mk takuek [takua?], ma-
nakuek [manakua?)] v

takur [takUr] v tunduk Mk takue(r)
[takua:] v; Jw takul [takUl] v

talah [talah], bertalah-talah v ter-
gesa-gesa; terburu-buru; Mk ta-
lah [talah], tatalah-talah [ta-
lahtalah] v

talang [talag] 7 saluran air (dari
buluh, seng dsb pada cucuran
atap dsb), Jw talang [talap] n;
Jk talang [talap] n

talen [talEn] » dua puluh lima
sen; Jw talen [ tal€n]; Jk
talen [talgn] n

talenan [talonan] (= telenan [ta-
lanan]) »n landasan untuk men-
cincang atau mengiris daging,
bawang dsb; Jk talenan [tale-
nan] n 1 landasan untuk men-
cincang atau mengiris daging,
bawang dsb, 2 papan cuci
(papan yg permukaannya dike-
luk-keluk untuk menggilas cu-
cian); Jw tlenan [tlonan] n;
Sd talenan [talenan] n

talu [talu] »n permainan gamelan
yang mula-mula sekali (dalam

tampel

pertunjikan wayang); Jw talu
[talu] n; Sd talu [talu], tatalu
n

tambal [tambal] , menambal v mele
katkan sesuatu untuk menu-
tup tg bocor (sobek dsb), Jw
tambal [tambal], nambal v; Jk
tambel [tambal], nambel v; Sd

tambal [tambal] , nambal v

'tambang [tambag] n tali ber-
pilin (yg besarO; Jk tambang
[tambap] n; Jw tambang [tam-
bap] n; Sd tambang [tambay] n

*tambang [tambag] n pancangan
(tambatan) binatang; Mk tam-
bang [tambag] n; Jw tambang
[tambap] » tali besar yg dipi-
lin; :Sd tambang [tambap] n

tambo [tambo] n sejarah; riwayat
kuno; babad; Mk tambo [tam-
bo] n .

tambuh  [tambUh], tambuhan
[tambuhan] n nasi yg dise-
diakan untuk penambah; Mk
tambueh [tambud?] n

tambun [tambUn] v timbun; Mk
tambun [tambUn] »

tameng [tam€n] n perisai; Jw
tameng [tamfy] n; Jk tameng
[tamEp] n; Sd tameng [tamEp)]
n

tampah [tampah » niru; nyiru;
Jw tampah [tampah] n; Jk
tampah [tampah] n; tetampe
[tatampe] n

tampel [tampfl], menampel v;
menepis; menepak; menangkis;



tampin

Jk tampel [tamp€l], nampel v;
Jw tampel [tamp€l], nampel v

tampin [tampIn] » imbangan,
lawan; taruhan untuk mengim-
bangi (lawan) yg lain; Mk
tampin [tampln] n

tampus [tampUs] & kuning keme-
rah-merahan ; Mk tampuih [tam-
puih] a _

tamtam [tamtam] » nama tum-
buhan sulur-suluran, getah da-
unnya berwarna biru; Mk tam-
tam [tamtam] n

tanai [tan€i], menanai v menatang;
manting; Mk tanai [tan€i], ma-
nanai v

tancang (tancap], menancang v
menambat; mengikat; Jk tancang
[tancap], nancang v; Jw cang-
cang [capcag] ( =cancang [cap-
cap] ), nyancang (=nyancang) v;
Sd cangcang [caycap], nyang-
cang v

tandang [tandap], pertandang a
(orang yg) suka bertandang; Mk
tandang [tandap], patandang a

tandang-tandang [tandagtandag] +
n Sas perbuatan; sepak terjang;
kelakuan; Jw tandhang-tandhang
[tandaptandap] n; Sd tandas

tandas [tandas] a (dengan) pasti
dan tegas sekali; (dengan) jelas;
nyata; menandaskan v mengata-
kan dengan tegas (pasti); Jk
tandas [tandas] a; nandasin v

'tandon [tandon] n barang tang-
gungan (faminan); Sd tandon
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tanggulang

n; Jk tandon |[tandon] n; Jw
tandhon [tandon] n barang
persediaan

2tandon [tandon] n barang per-
sediaan; Jw tandhon [tandon] #;
Jk tandon [tandon] » barang
jaminan; sd tandon [tandon] n
barang tanggungan (jaminan)

tandur [tandUr] v tanam; Jw
tandur [tandUr] v; Jk tandur
[tandUr] v; Sd tandur [tandUr]
v

tanduralih [tandUrallh] v trans-
plantasi; Jw tandurlahih [tandU-
rallh] v

tangar [tapar] a hati-hati; Jk
tangar [tapar] a

tangeh [tap€h] a masih jauh;
masih lama; Jw tangeh [ta9£h]
a, Jk tangeh Sd tangeh
[ta9£h] a

tanggang [tapgag] , menanggang
v menahan; mencegah; menge-
kang; Mk tanggang [tapgap],
menanggang v

tangguth) [tangUh] o 1 kuat;
sukar dielakkan; 2 kukuh; ti-
dak lembik atau lemah (tt pen-
dirian dsb); tabah dan tahan
(menderita dsb); Jw tangguh
[tapgUh] a boleh dipercaya; Sd
tangguh [tangUh] «

tanggul [tangUl] an tambak (pe-
matang besar di tepi sungai
dsb untuk menahan air; Jw tang-
gul [tapgUl] n; Sd tanggul
[tangUl] n

tanggulang [tapgUlan], mengang-



tangkur

gulangangi v menahan (sera-
ngan, kesukaran dsb); Jw tang-
gulang [tangulap] , nanggulangi v

tangkur [takar] n binatang laut
yg kepala dan tubuhnya bagian
atas menyerupai kudal unduk-
unduk; kuda laut; Jk tangkur
[tapkUr] n;Jw tangkur [tapkUr]
n; Sd tangkur [tankUr] n

tangkut [tapkUt] , menangkut
v menelungkup; menangkup; Mk
tangkui [tapkui] (= tungkuik
[tapkui?] ), manungkik v; Jk
tangkub [tapkub], nangkub v;
Sd tangkub [tagkUb], nangkub
v

tangsa [tapsa] n gendang (re-
bana) untuk mengarak tabut;
Mk tansa [tansa] n

tangsel [tansel] » ganjal; baji;
pengisi; sumbat; Jk tangsel
[tapsal] n; Jw tangsel [tapsal]
n; Sd tangsel [tapsal] n

tanjur [tanjUr] n sibur (tempu-
rung diberi bertangkai); Mk
tanjue [tanus] n

tanpa [tanpa] p tidak dengan;
dengan tidak; tidak ber . . . ;
Jw tanpa [tanpo] p,; Sd tanpa
[tanpa] p

tanpadaksa [tanpadaksa] v ber-
cacat (tidak lengkap anggota
tubuhnya atau indrianya); me-
derita cacat; Sd tanpadaksa
[tanpadaksa] v

tantang [tantan], menantang v 1
menantan; menghadapi; 2 mela-
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tara

wan; Mk tantang [tantan], ma-
nantang v Jw tantang [tantap],
nantang v

tanti [tanti] » tampal dr kain
berbenang emas, yg dilekatkan
pd sisi baju perempuan atau
celana untuk perhiasan; Mk
tanti [tanti] »

tapa [tapa] n pukul; tempa; Mk
tapo [tepo] n

tapang [tapan] n balai-balai dr
kayu; dipan; Jk takpang [tak-
pay] nn

tapaut [tapaUt] (= tepaut [to-
paUt[ v veda; selisih; Jk te-
paut [tepaUt] v 1 berselisih;
berbeda; 2 tersangkut; terlibat

tapian [tapian] » tepian; Mk
tapian [tapian] » tapi; Jk
tepi [topi] n

tapih [taplh] » kain panjang;
Jw tapih [tapIh] n

“tapuk [tapU?] »n tepuk; Mk
tapuek [tapuo?] n; Jk tepok
[tepUk] n;
Jw tapuk [tapU?] n tampar;
Sd tepuk [topUk] n; tepok
[tepUk] n

*tapuk [tapU?], menapuk » me-
nampar; Jw tapuk [tapU?],
napuk v

tapung [tapUg] n tepun; Mk
tapueng [tapusn] n; Jk tepung
[tapUy] n; Sd tipung [tipUp] n

tara [tara] n kayu yg terpaku
untuk menggaris kayu; Mk taro
[taro] n



tarak

tarak [tara?] 1 v bertapa; meng-
asingkan diri; 2 a lama-lama
di suatu tempat; lama sekali
(menantikan dsb); Mk tarak
[tara?], batarak v; Jw tarak
[tara?] v

taras [taras] n teras; Mk
[tareh] n tenaga inti

tarup [tarUp] n atap atau sekuap
sementara; pelampang; Jw tarup
[taraUp] n; Jk tarub [tarUb] n

tasa [tasa] n gendang, Mk tasa
[tasa] »; tansa [tansa] n

tatah [tatah] v tatih; Mk tatah
[tatah] v; Jw tetah [tetah]
v; Sd tatih [tatIh] v

Ztatah [tatah] n pahat; Jw tatah
[tatah] n; Sd tatah [tatah] n

tatakan [tatakan] » alas atau
lapik (cangkir, gelas dsb); Jw
tatakan [tata?an] n; Jk tata-
kan [tatakan] n; Sd tatakan
[tatakan] »

tatakrama [tatakrama] » adat so-
pan santun; basa basi; Jw tata
krama [totokroms] n; Sd tata
krama [tatakrama] n

tatanan [tatanan] n tata tertib;
susunan; aturan; Jw tatanan
[tatanan] n

tatar [tatar], penataran n pening-
katan mutu (kepandaian, ke-
trampilan, kemampuan, penge-
tahuan dsb); Jw tatar [tatar],
penataran n

2tatar [tatar] , menatar v mem-
bidik; Mk tata [tata], mena-
tavy

tareh
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tebeng

taung [taUp], menaungi v meli-
puti (tt awan); Jk taung [taUp],
naungin v melindungi; menau-
ngi (dr panas terik matahari
dsb); Mk taueng [tausg], ma-
nauengi v

taur [taUr] , menauri v menem-
bus; Mk taue(r) [taus;], mana-
uei v; JW saur [saUr], nyaur
v membayar hutang, Sd taur
[taUr] , naur v membayar hutang

tawang [tawag] n Sas awang-
awang; Jw tawang [tawag] n;
Jk; awang-awang [awanawap] n; -
Sd awang-awang [awayawag] n

tawes [taw€s] n nama ikan; Jk
tawes [tawgs] n; Sd tawes
[taw€s] n

tawon [tawon] n lebah; Jw tawon
[tawon] n;Jk tawon [tawon] n;
Sd tawon [tawon] n

tabak [tabak], menebak v 1 mener-
ka;2 menduga; mengira-ngirakan;
Jk tebak [tobak], nebak v

tebas [tobas], menebas v mem-
borong hasil tanaman (padi,
buah-buahan dsb); Jw tebas
[tebas] v; Jk tebas [tabas],
tabas v, Sd tebas [tabas] v

tebeng [t€b€p], menebeng v me-
numpang (makan merokok,
membaca surat kabar, naik ken-
deraan) dng tidak membayar
(mengeluarkan ongkos); Jk te-
beng [t€bfn], nebeng v; Sd
tebeng [tEbEy] , nebeng v



tedak

tedak [toda?]
keturunan; Jw tedak [toda?] n;
Sd tedak [todak] n

tedeng [ t€d€n] n penutup ( su-
paya tidak kelihatan); Jw ted-
hong [t€d€n] n; tebeng [tE-
b€p] n; Jk tedong [t£d£9] m;
Sd tebeng [tEbEy] n

tekek [tok€?] n tokek; Jw tekok

[toe?]n; Jk teke [tokE] n;
tokek [tok€?] n; Sd toke
[tokE[ n

teduh [tadUh] 1 v reda (tt angin
ribut, ombakO; berhenti (it
hujan); 2 a terlindung atau
tidak kena panas matahari; lin-
dap; 3 a tidak turun hujan
(tt hari); redup atau tidak
memancarkan sinar yg terik
(tt matahari); 4 a ki tenang;
aman; Jk tedu [todu] v a;
Sd teduh [tadUh] v a; Mk
tadueh [tadush] v a

tegil [togil] »n susah; Jk tegil [to-
gil] n 1 susah 2 ki senjata
api (pistol)

tekek [t€kE?], menekek v me-
mukul dng buku jari; Mk tekek
[t€k€?] v, Sd teke [t€kE],
neke v 7

teklek [t€klf€k] n kelom (lapik
kaki yg dibuat dr kayu); Jw
theklek [tEKIE?] n

tekokak ([tokoka?] »n nama tum-
buhan sj terung, kecil bulat,
biasa untuk lalap (Solanum
torvum); Sd takokak [takoka?]
n; Jktekokak [tokoka?] n

n 1 turun; 2
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telik

tekong [tekon] (= tegong [tegon])
menekong v membelok; berbe-
lok; Jk tegong [tegon], negong
v; Jw tikung [tikUp], nikung v

tekoran |[tf€koran] n takir; Jk
tekor [t€kor], nekor v 1 mem-
buat atau mengisikan di takir
(daun pisang yg dipincukkan);
2 ki memperoleh untung (ha-
sil, pendapatan) besar di suatu
waktu; Sd tekor [t€kor] n

telak [telak] a tepat; kena benar;
Jk  telek [tolok] a; Jw telek
[tolak] a

tele [tele], bertele-tele v ber-
cakap-cakap tak keruan ujung
pangkalnya; melantur-lantur; Mk
tele-tele [teletele], batele-tele v;
‘Jk tele-tele [teletele], betele-
tele v; Jw thele [tele], thele-
thele v

teledek [tal€d€?] » ronggeng; tan-
dak; Jw tledhek [tlEdE?] n

telempong [telempoy] n § ge-
loneng (nama gamelan); Mk
talempong [talempoy] n

teles [tolas], telesan n kain ba-
saha; Jw teles [tolos] , telesan n

telik [tollk] 1 @ awas; tajam ti-
liknya; 2 (penolik) n mata-
mata; Sd telik [tollk] n Jw
telik [toll?] n mata-mata; peng-
intai



telikung

telikung [tolikUp] , menelikung
v mengikat kaki dan tangan;
Jw tlikung [talikUp | »

temaah [tomaah] (= temahak [to-
mahak] ) a loba; tamak; Mk
tamaak [tama?] a5 Jk tamak
[tama?] & Jw tamak [tama?]
a; Jwk tamak [tama?] a

temaha [tomaha] n salah; kesa-
lahan; Sd tamaha [tamaha] n

tembak [tombak], menembak v
1 melepaskan tembakan; me-
masang senapan (meriam dsb);
2 tuju; arah; Jw tembak [tem-
bak?] nembak v, Jk tembak
[tembak] , nembak v

tembang [temban] n 1 syair
yg dinyanyikan; nyanyi(an); 2
puisi; Jw tembang [tombag]n
lagu Jawa

tembel [tEmbEL] v; tambal; tampal,
Jw tembel [tEmbEl] v; tambal
[tambal] v Jk tembel [t€mb£l]
v, Sd tambal [tambal] v

tengara [topara] n alamat; tanda
(dng kentungan dsb); Jw tenga-
ra [togoro] n

tengari [topari] n tengah hari;
Jk tengari [topari] n; Mk tengah
hari [tenahhari] n .

tengguli [topguli] n 1 air gula
(gula kelapa dsb yg dicairkan),
2 air tebu yg telah dimasak,
Mk tangguli [tapguli] n

tengil [tepil] , menengil v tim-
bul sedikit; menonjol sedikit;
Jw  thengil [tonil], nengil v

tengkar [tepkar] (= penengkar

[penenkar] ) a keras kepala;

tepak

tehar hati; tak mau mendengar-
kan nasihat; Mk tangka(r) (tan-
ka:] a

tengu [tagu] n tungau; Jw tengu
[tagu] n

tenok [teno?]  menenok [mene-
no?] v membidik memitar; Mk
tenok [tens?]; manenok [ma-
nend?] v

‘tenong [tenog] n bakul yg bundar
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bentuknya dan bertutup untuk
tempat makanan; Jw terong
[tenoy] n; Sd tenong [tenon] n;
tetenong [tetenag] n

tentang [tontan] (= tentangan)
p 1 terhadap kepada; 2 hal .. .;
perkara . . . ; 3 dari hal, (adapun)
akan . . .; mengenai . . . ; 4 da-
lam hal; akan . . . ; Mk tantang
[tantap], tantangan p

tenteng [tfnt€n], menenteng v
membawa dengan tangan ke-
bawah; menjinjing ; Jk tengteng
[tEnt€n] (= tenteng [t€ntEg]),
nengteng (= nenteng) v, Jw
tenteng [t€ntfn], nenteng v

tentu [tontu], menentu v meme-
riksa; mengasut; Mk tantu [tan-
tu] @ nyata; pasti; terang;
manantu [manantu] v 1 meme-
risa; 2 menjelaskan

tepak [topak], menepak v me-
mukul (menepis, menangkis) de-
ngan telapak atau punggung
tangan; Jk tepak [tapak], nepak
v; Jw tebah [tobah], nebah v
menepuk dada (karena menye-
sal atau terperanjat)



tepok

1]

tepok [tepo?], tipu tepok 7

tepung [topUp], menepung [ma-
nopUp] v menggocoh; memukul
dada; Mk tapueng [tapusg],
menapueng [menapuey] v

terada [terada] p tiada; tidak
ada; Jk terada [terada] p
teralak [terala?] n nama silat;

Mk teralak [terala?] n
terampil [terampll] @ cakap menger-
jakan sesuatu. cekatan: JW tram-
pil [trampll] a
terang [toran], menerangi [mono-
rani] ‘v menentui; mencari (min-
ta) keterangan; Mk tarang [ta-
rag] , manarangain [manaranip]
v; Jk terang [terap], nerangin v
membuat jadi terang; menjelas-
kan; Jw terang [torap] a jelas;
nyata; nerangake [norapake] v

menerangkan; menjelaskan; Sd v

terang [teran] & nyata; jelas;
nerangkeun [noragkon] v me-
nerangkan; menjelaskan

terbang [terbap] n rebana; Jw
terbang [torbap] n; Sd ter-
bang [torbap]; terebang [tors-
bap] n

terindil [terindIl} (= terindil [trin-
dl]), diterindili v dirampas
sekalian pakaian dan harta ben-
danya; Jk terindil [torindll]
a gundul (tidak berambut); di-
terindilin v 1digunduli; 2 ki
ditelanjangi (hingga tak berpa-
kaian lagi); 3 ki dirampas seka-
lian harta bendanya sampai
habis; Jw brindhil [brindil] @
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tetamu

1 rontok semua daunnya; 2
ki tidak memakai perhiasan
lagi karena dilepasi semua; di-
brindhili v 1 dipetik semua
daunnya; 2 dilepasi semua per-
hiasan yg dipakainya; 3 diram-
pas sekalian pakian dan harta
bendanya

terka [tarka] , menerka v menyang-
ka; mendakwa; menuduh; Jw
terka [torko], nerka [ nerko];
Jk terke [torke] , nerke [narke] ;
Sd tereka [toreka] (= terka [tor-
ka] , nerka v

terong [teron] n tumbuhan spt so-
lanum melongena, Solanum cyp-
hopersicum yg buahnya biasa di-
sayur; Jw terong [terop); Jk te-’
rong [terop] n terung; Sd terong
[terop] n

terucukan [terucu?an] » burung
merbah; Jk terucukan [toru-
cu?an] n

tetak [tota?], menetak(kan) [mano-
ta?(kan)] v menentukan; mene-
tapkan; Mk tatak [tata?], mena-
takkan v; Jw tetep [totap], ne-
tepake [natopake] v; Sd tata
[tata], natakeun [natakon] v
membereskan; menyimpan sesu-
atu pd tempatnya

tetampah [tatampah] n niru; nyiru;
Jk tetampa [tatampa] (= tetam-
pe [tstampe]) n; Jw tampah
[tampah] n; Sd tampah [tam-
pah] n; Mk tampah [tampah] n

tetamu [tatamu] » tamu; jamu; Jk
tetamu [totamu] (= tamu [ta-



teter

mu]) n; Jw tamu [tamu] n; Sd
tatamu [tatamu] n; tamu [ta-
mu] »n; Mk tamu [tamu] , bata-
mu v bertamu

teter [t€t€r] » tembakau hutan
(Selamun terbascifolium); Sd
teter [t€t€r] n

lietes [t€t€s] n titik (air); ketel;
Jw tetes [tet€s] n; Jk tetes
[t€t€s] n; Sd tetes [tEtes] n

2tetes [t€t€s] n air gula sisa dr
penghabluran gula; ceng; Jw
tetes [tEtes] »

tetirah [totirah] v 1 pergi ke
tempat lain dan tinggal semen-
tara waktu (utk memulihkan
kesehatan dsb); 2 cak pergi
mengungsi; Jk tetire [tatire]
v; Jw tetirah [tatirah] (= tirah
[tirah] ) v; Sd titirah [titirah]
(= titirah [tirah] ) v

tetiron [tatiron] n tiruan; palsu;
Jk “tetiron [tatiron] n; Jw
tiron [tiron] n tiru [tiru];
Sd titiroran [titironan[ (= ti
ronan  [titironan]);  tiruan
[tiruan] # tiru [tiru]

tetua [totua] » bintik-bintik hitam
di kulit muka (pipi); Jk tetue

: [tatua] n

tiaga [taga] »n dagang(an); per-
dagangan; Mk tiago [tiago] n,
Jwk banyaga [banyaga] v ber-
dagang; bani ja n pedagang

tijak [tijak] v pijak, tinjak;
Mk tijak [tija?] v; Jk injek
[injek] v; Jw pidak [pida?] v;
pidek [pidok]; Sd tincak [tin
cak] v
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tindak

tike [tike] n tanaman, umbinya
boleh  dimakan (Heleocharis
plantaginoisa); Jk tike [tike] n;
Jw tike [tike] n nama sj rum
put, umbinya dapat dimakan;
Sd tike [tike] n

2tike [tike] n madat yg telah
dimasak; Jw tike [tike] n

tikim [tikim] » tumbuhan, daun-
nya boleh dimakan (Hidroco-
tyle sibthorpioides); Jk tikim
[tikIm] n

tikung [tikUp] , menikung v mem-
belok; berbelok; Jk tikung [ti-
kUg[, nikung v; Jw tikung
[tikUp] , nikung

timang [timag] n gesper; Jw
timang [timap] (= timangan
[timapan] n Jk timang [timap]
n; §d timang [timag] n

timbel [timbsl] » timah hitam;
Jw timbel [timbal] n

timbrung [timbrUp], menimbrung
v ikut serta berbantah (ber-
kelahidsb); mencampuri (perkara
orang dsb); Jw timbrung [tim-
brUn], nimbrung; Jk timbrung
[timbrUp], menimbrung v

timpas [timpas], bertimpas-timpas -
v berturut-turut (kena cobaan
dsb); Mk timpeh [timpeh],
batimpeh-timpeh [batimpehtim-
peh] v

timpuk [timpUk], menimpuk(i) v
melontar(i); Jk timpug [tim-
pUg], nimpugin v; Sd timpug
[timpUg] , nimpug v

'tindak [tindak] n langkah; Jw
tindak [tinda?] n; Jk tindak



tindawan
[tindak] 7 Sd tindak [tindak] »
lagak

2tindak [tindak] » perbuatan;
Jw tindak [tinda?]; tingkah;
laku; Jk tindak-tanduk [tindak-
tandUk] n, Sd tindak [tindak] n

tindawan [tindawan] » cendawan;
Mk tindawan [tindawan] n

tinggam [tingam]| n guna-guna
untuk membuat sakit (beng-
kak-bengkak dsb) dng men-
cocokkan duri ekor pari pada
gambar orang; Mk tinggam [tin
gam] n

tingi [tipi] » kulit kayu yg dipakai
utk bahan cat batik; Jw tingi
[tipi] ~

tingkalak [tigkalak] n  bubu
(lukuh) yg berbentuk liams
panjang; Mk tingkalak [tipkala?]
n

tingkar [tigkar] ,meningkar v menge
pung; Sd tingker [tinker] , ning-
kerv

tingkarah [tinkarah] n perselisihan
pendapat; pertengkaran yg men-
dalam; Mk tingkarah [tipkarah]
n

tingkarang [tipkarag] n tembikar
(pecahan periuk belangan dsb);
Mk tingkarang [tipkarag] n

tingkep [tipkep] 7 selamatan dan
upacara menujuh bulan (orang
mengandung); Jw tingeb [tip-
kob] n; Sd tingkeb [tipkab] n

tingkrang [tipkrap], mentingkrang
v duduk di kursi dsb (dng

tiwikrama

cara yg tidak sopan); Jk ting-
krang [tipkrap], betingkrang v;
Jw thingkrang [tigkrap], met-
hingkrang v

tingkuh [tigkUh], bertingkuh v
bertengkar; Mk tingkueh [tip-
kush], batingkueh [batinkuoh]
!!

tipak [tipa?] 1 » giliran; 2 n bagian
yg diuntukkan; 3 n karib; teman;
4 p tentang; mengenai; Mk
tipak [tipa?] p

tipar [tipar]n huma; ladang; padi;
Jk tipar [tipar] n; Jw tipar
[tipar] » ladang; tegal; Sd
tipar [tipar] » huma

titimangsa [titimapsa] + » hari
bulan; tanggal; tarikh; Jw
titimangsa [titimonso] » 1 hari
bulan; tanggal; tarikh; 2 ki
masanya; saatnya

tisik [tislk], menisik(i) v men-
jerumat (menyisip) kain dsb
yg sobek atau berlubang; Jk
tisik [tislk], nisik v; Jw tisik
[tisI?], nisik v; Sd tisi [tisi],
nisi v

titisari [titisari] » tanah desa
yg hasilnya untuk membiayai
keperluan desa); Jw titisari [ti-
tisari] n

tiwikrama [tiwikrama] , bertiwikra-
ma v mengubahkan diri jadi
raksasa dsb (dl cerita wayang)i
Jw tiwikrama [tiwikromo] v
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toblos

toblos [toblos], menoblos v men-
cocok [menusuk] hingga tem-
bus;Jk toblos [toblos] , noblos v;
Jw coblos [coblos], nyoblos v;
Sd tojos [tojos] , nojos v

tobros [tobros], menobros v 1
memintas (jalan); 2 ki men-
dobrak, menembus (jalan yg su-
lit); Jk tobros [tobros], nobros
v; Jw trobos [trobos], nrobos

v; Sd tobros [tobros], nrobos v’

lewat sambil merusak (bilik);
‘masuk dan merusak

todong [todon] , menodong v
mengacungkan senjata (pistol
dsb) kpd seseorang (untuk meng-
ancam); Jk todong (todog] 3
nodong v

toh [toh] n sj noda pd kulit, hitam
atau kemerah-merahan warna-
nya;Jw toh [toh] n

tokok [toka?], (= menokok) »
pemukul; martil, Mk tokok
[toka?] (= penokok) n

tokong [tokop] n jendul; tonjol;
Mk tokong [tokon] n

tom [tom] » tumbuh-tumbuhan
yg daunnya dibuat nila; Jw tom
[tom] n

tombok [tombok] 1 v terpaksa
menambah - uang krn kekurang-
an (tdk cuku dsb); 2 » uang
yg ditambah (krn kekurangan
dsb); 3 n uang upah kpd tandak
(ketika mengibing); Jk tombok
[tombok], nombok v terpaksa
menambah kekurangan uang;
Jw tombok [tomb5?] 1 (= nom-
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tongkrong

bok) v terpaksa menambah krn
kekurangan uang; 2 n upah tan-
dak; Sd tombok [tombok],
nombok v terpaksa menambah
krn kekurangan uang

tompel [tomp€l] n bekas luka atau
noda hitam (di muka dsb); Jk
teompel [tomp€l] n

tong [ton] n kp entong (panggil-
an kpd anak laki-laki); Jk tong
[top] n

tonggeret [topg€rEt] n uir-uir yg
berbunyi pd senja hari (bunyi-
nya ret-nong, ret-nong);Jk tong-
geret [topgfr€t] n; Sd tong-
geret [tongEret] n

tonggok [tongo?], bertonggok (=
tertonggok) v bertenggek; ber-
tengger; Mk tonggok [tongo?],
tatonggok v; tenggek [t£9g€?] s
batenggek v

1tonggong [toggon}] a besar lagi
tinggi; Mk tonggong [tongon] a

2tonggong [tagg:n)] n jendul;
bongkol; ounuk; Mk tonggong
[tongop] , bertonggong v

tonggos [tongos] n jongang (gigi
atas ke muka); Jk tonggos [toy-
gos] n

tongkrong [togkrop] , menong-
krong v 1 duduk (atau berjong-
kok); 2 duduk-duduk saja (tdk
bekerja dsb); Jk tongkrong
[topkrog], nongkrong v; Jw
thongkrong [topkrop], nong-
krong (=methongkrong) v; Sd
tongkrong [topkron}] , nong-
krong v



tongol

tongol [topsl], menongol v me-
nyembul(kan) kepala; muncul
(menampakkan diri); Jk tongol

[topal], nongol v; Jw thongol
[togal], nongol v; Sd tonghol
[tona]], nonghol v

tonjok [tonjok], menonjok v me-
ninju; menggocoh; Jk tonjok
[tonjok] ,nonjok v

topo [topo] » kain buruk (kain-
kain yg sudah tua); Jk topok
[topok] n kain buruk (bekas)
utk lap meja; Jw topok [topo?]
n kain yg dibasahi; Sd topo
[topo] n serbet

tores [torfs], menores v 1 meng-
iris yg tak dalam (pd kulit kayu
dsb); menggores; 2 mengiris (me-
retas) spy terbuka; membelek;
Jk tores [torEs], nores v; Jw
toreh [tor€h], noreh v meng-
khitan '

toro [toro] (=baju toro) n baju
kurung panjang; Jk toro [toro]
(=baju toro) n; Jw toro [toro]
(=klambi toro) n

totol [totsl] n bintik-bintik kecil;
Jk totol [totol], totol-totol n;
Jw tutul [tutUl] n; tutul-tutul n
noletah; Sd totol [t5to]] notol v
mengenakan cat dsb dng ujung
jari atau ujung sikat

toyor [toyor], menoyor v memu-
kul (meninju dsb); Jk toyor [toyor]

noyor v

tuman

trampil [terampil] @ cakap menger-
jakan sesuatu, cekatan; Jw tram-
pil [trampll] a

trindila — terindil

tua [tua], bertua-tua v 1 (=bertua-
tuaan) v berturut-turut menurut
umurnya (yg tua dahulu, lalu
yg muda); 2 bersuami-istri hing-
ga sama-sama tua; Mk tuo (tuo],
batuo-tuo v

tuar [tuar] n 1 ranting-ranting
(daun-daun dsb) yg ditegakkan
di sawah utk menakut-nakuti
burung; 2 tengkalak dr duri-
duri dsb; Mk tua(r) [tua:] n

tuding [tudlp] , menuding v menun-
juk (dng jari); Jw tuding [tu-
dlg], nuding v; Jk tuding [tu-
dlg] v; Sd tuding [tudlp],
nuding v menuduh; menyangka
berbuat salah

tuhu [tuhu, burung tuhu # burung
malam, disebut jug burung culik-
culik; Jk tuhu [tuhu] n; Jw
tuhu [tuhu] n

tuidi [tuidi] n wakil bek ( wakil
kepala kampung); Jk tuidi [tui-
di] n

tukas [tukas] v ulang; Mk tukeh
[tukeh] v

tukup [tukUp] n tutup; tekap;
Mk tukuik [tukui?] n

tum [tum], ditum v (daging atau
ikan) yg dimasak atau direbus
dng dibungkus daun; Jw tum
[tUm], ditum »

tuman [tuman] a menjadi biasa
(suka, gemar dsb), sesudah mera-



tumbal

sai senangnya atau enaknya; Jk
tuman [tuman] a; Jw tuman
[tuman] e; Sd tuman [tuman]
a

tumbal [tumbal] n sesuatu yg dipa-
kai utk menolak (penyakit dsb);
tolak bala; Jw tumbal [tumbal]
n; Jk tumbal [tumbal] n; Sd
tumbal [tumbal] »

tumbang [tumbap] n penganan yg
dibuat dr ubi, pisang, keladi yg
direbus dan ditumbuk halus-
halus, dicampur dng gula dan
nyiur; Mk tumbang [tumbap] n

tumben [tumbgn] a 1 mulamula

sekali; 2 ganjil benar kali ini
(tdk sebagai biasanya atau me-
nyalahi dugaan); Jk tumben
[tumbgn] a

tumbu [tumbu] n bakul besar
bertutup (utk tempat beras dsb);
Jw tumbu [tumbu] n; Sd tumbu
[tumbu] n

tumenggung [tumapgUy] » sebutan
bupati; Jw tumenggung [tumap-
gUp] n; Sd tumenggung [tu-
mapgug] n

tumpak [tumpak] n 1 kelompok;
kumpulan (pohon-pohonan, be-
lukar dsb); 2 tempat; bidang yg
terjadi dr beberapa bidang kecil);
Mk tumpak [tumpa?] n tempat

tumpeng [tumpey] n nasi yg di-
bentuk sebagai kerucut (untuk
selamatan dsb); Jw tumpeng
[tumpeg] n; Jk tumpeng Ttum-
pey] n; Sd tumpeng [tumpag] n

tunam

tumper [tumpar] n puntung; Jk
tumper [tumpar] n 1 puntung
api; 2 puntung rokok yg masih
berapi; Jw tumper [tumpar] n
puntung kayu bakar

tumpil [tumpll], menumpil v me-
nunjang (spy jangan rebah); me-
nyangga; menyokong; Jk tumpil
[tumpll] , numpil v; Mk tumpie(l)
[tumpia: ], manumpie v

tumplak  [tumplak] (=tumplek]
[tumplok]) v tertumpah (ter-
curah) semuanya; Jk tumplek
[tumplsk] v 1 tertumpah (ter-
curah) semua isinya; 2 ki datang
dl jumlah yg banyak sekali; Jw
tumplek [tumplek] (Stumplek
blek [tumplokblek]) v 1 ter-
tumpah (tercurah) semua isinya;
2 ki datang dl jumlah yg banyak
sekali

tunaaksara [tunaaksara] a tidak
dapat membaca dan menulis
(buta huruf); Jw tunaaksara
[runoaksoro] a

tunabusana [tunabusana] a tidak
memakai pakaian seperti bangsa-
bangsa yg masih sangar rendah
peradabannya; Jw tunabusana
[tunobusons] a; Sd tunabusana
[tunabusana] a

tunakarya [tunakarya] a tidak
mempunyai pekerjaan; tidak ber-
matapencaharian; Jw tunakarya
[tunokaryo] a;, Sd tukanaria
[tunakaria] a

tunam [tunam], tertunam v terun-
jam; Mk tunam [tunam], tatu-
nam v



tunanetra -

tunanetra [tunanetra] a tidak dapat
melihat; buta; Jw tunanetra
[tunonetro] a

tunarungu [tunarunu] a tidak da-
pat mendengar; tuli; Jw tunaru-
ngu [tunorugu] a; Sd tunarungu
[tunarupu] a

tunasusila [tunasusila] o tidak me-
miliki tata susila; pelacur; Jw tu-
nasusila [tunousilo] a

tunawicara [tunawicara] a tidak da-
pat bicara; bisu; Jw tunawicara
[tunowirors] a

tunawisma [tunawisma] a tidak
mempunyai tempat tinggal (ru-
mah) yg tetap; Jw tunawisma
[tunowismo] a; Sd tunawisma
[tunawisma] a

tunda [tunda], bertunda v 1 ber-
tolak (tt kapal dsb); 2 berlama-
lama; Mk tundo [tundo], ba-
tundo v; Jk tunde [tunde],
nunde v mengundurkan waktu;
Sd tunda [tunda]; nunda v
mengundurkan waktu; menyim-
pan sesuatu untuk sementara

tundan [tundan]- n tempat per-
gantian kuda pos dsb; Jw tun-
dhan [tundan] n; Jk tundan
[tundan] # jalan kereta api;
Sd tundan [tundan] n

tundang [tundag], bertundang v
bertunangan; Jk tundang [tun-
dap], tundangan 1 n bakal (ca-
lon) suami atau istri; tunangan; 2

v bertunangan ; Jw tunang [tu-
nap] , tunangan 1 n bakal (calon)”

suami atau istri; 2 v bertunang-
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- tungkahan

an; Sd tunang [tunaB] tunangan
1 n bakal (calon) suami atau is-
tri; 2 v bertunangan; Mk tunang
[tunan], batunangan v; tunang-
an n bakal (calon) suami atau
istri

tunduk [tundUk], petunduk n
mantra untuk menundukkan
orang (sehingga menurut saja);
Mk tunduek [tundus?], pitun-
duek n

! tundun [tundUn] n tandan (pi-
sang, kepala); Jw tundhun [tun-
dUn] »,; Sd tundun [tundUn] »
rambutan

24undun [tundUn] n 1 tengkuk
(kuda dsb); 2 dahi kemaluan pe-
rempuan; Mk tundun [tundUn]
n

tungau [tupaU] , menungau v
melihat ke bawah dng mem-
bungkuk; Mk tungau [tugal],
manungau v

tungganai [tungan€i] (= tungganai
rumah) #» mamak yg berkuasa di
rumah adat; kepala keluarga; Mk
tungganai [tupgan€i] (= tungga-
nai rumah) n

tunggu [tungu], menunggu v me-
nagih (utang dsb); menuntut
(janji dsb); meminta kembali
(barang dsb); Mk tunggu [tup-
gu],, manunggu v

tungkahan [tugkahan] » kayu lan-
dasan (di dapur dsb); kayu pe-
nyangga (jembatan dsb); kayu
tempat duduk; Mk tungkahan
[tupkahan] n



tungkai

‘tungkai [tupk€i] n kaki (seluruh
kaki, dr pangkal paha ke bawah);
Mk tungkai [tupk€i] n

tungkul [tupkUl] n tongkol, Mk
tungkue(l) [tugkua:] n

tungkup [tupkUp], menungkup v
menelungkup; menengkurap; Mk
tungkuik [tupkui?], menung-
kuik »; Jk tungkup [tupkUp],
nungkup v, Jw tlungkup [tlug-
kUp], nlungkup v;Sd tungkup
[tunkUp], nungkup v menutup
dng tangan

" tuntun [tuntUn] , menuntun v me-
meimpin; membimbing; Jw tun-
tun [tuntUn], nuntun v; Jk tun-
tun [tuntUn], nuntun v; Sd
tungtun [tuntUn], nungtun v

2tuntun [tuntUn] v tutup mata
(muka); Mk tuntun [tuntUn] »

! tuntung [tuntUB] n tabung kecil
(untuk tempat garam dsb); Mk
tuntung [tuntUg] n
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tutul

2tunt ng [tuntUg‘! , menuntungkan
r 'Imenunggangkan; menjungkir-
kan; 2 menjungkirkan spy tum-
pah; menumpahkan; 3 mencu-
rahkan (perasaan hati, kasih sa-
yang dsb); Mk tuntung [tun-
tUp] , menuntungkan v

tura [tura], bertura-tura v 1 meso-
song; marah-marah; 2 mengigau;
berkata yg bukan-bukan; Mk tu-
to [turo], baturo-turo v me-
rongseng; marah-marah

1turang [turag] (=turang atap) n
sambungan hubungan rumah yg
berkeluk ke atas sebagai tanduk
kerbau; Mk turang [turax)] (=tu-
rang atap) n

2turang [tuan] (=turang jalan) n

" tambahan mata jala (spy terbu-
ka baik-baik jika ditebarkan);
Mk turang [rutan] (=turang
jala) n

tutul [tutUl] a bintik; titik; noktah;
Jw tutul [tutUl] a; Jk tutul
[tutUl] a; Sd tutul [tutUl] a



ubel-ubel [ubslubal] »; kain ikat
kepala; serban (yg dipakai orang
Sikh dsb); Mk ubel-ubel [ubal-
ubal] 1 serban; 2 orang Sikh
yg menjadi tentara Inggris dl pe-
rang dunia II yg lalu; Jw ubel-
ubel [ubalubsl]. # ubel [ubal]
kain pembebat

uber [ubasr] v kejar; menguber v
mengejar-ngejar; memburu-buru;
Jk uber [ubor] v; nguber n;
Jw uber [ubar] v; nguber(-uber)
y; Sd uber [ubar] v; nguber
(-uber) v

ubrak-abrik [ubrakabrik], meng-
ubrak-abrik v membongkar-bang-
kirkan, membuat berantakan;
Jw obrak-abrik [obra?abrl?],
ngobrak-ngabrik v, Jk ubrak-
abrik [ubrakabrik], ngubrak-

ngabrik v; Sd ubrak-barik [ubrak-

abrik] , ngubrak-ngabrik v
ububan [ububan] n embusan (alat
untuk menghembus api); puput-
an; Jw ububan [ububan] n; Sd
ububan [ububan] n; tanda yg
berbentuk istimewa; lingga
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ucek [ucok] , mengucek (mata) v
menggosok-gosok  (mata); Jw
ucek [ucak], mengucek v

uci-uci [uciuci] »n daging tumbuh
(daging yg berjendul Keras); Jw
uci-uci [uciuci] n

ucok [ucok]+ v berunding dng da-
mai; berdamai; Mk ucok [uco?]
damai; baucok [baucs?] v

ucus [ucUs] 7 usus; Jk ucus [ucus]
n; Jw ucus [ucus] ucUs] n;
usus [usUs] n; Sd usus [usUs] »

uda [uda] n kakak; Mk uda [uda]
=udo [udo])n

udah [udah] adv sudah; Jk uda
[uda] adv; ude [ude] adv; Mk
udah [udah] adv

udak [udak], mengudak v menge-
jar; memburu; Jk udag [udag],
ngudag v; Jw udag [udag], di-
udag-udag v dikejar-kejar; go-
dhak [godak], nggodhak v; Sd
udag [udag] , ngudag v

udeh [udfh] adv sudah; Jk uda
[uda] adv; ude [ude] adv; Mk
udah [udah] adv



udek

udek [udok], mengudek v meng-
aduk; mengacau; mengarau; Jw
udhek [udsk], ngudhek v

udet [udst] » kain pembebat
pinggang; ikat pinggang; sabuk;
Jw udhet [udat] n

udeng(-udeng) [udsn(udep)] n kain
ikat kepala; Jk udeng-udeng
[udonuden] n; Jw udheng
[uden] n;Sd udeng [udsg] n

udi [udi] « sial; malang; Mk udi
[udi] a

udo [odu] » kakak; Mk udo [udo]
=uda [uda] ) n

uduh [uduh] 7z sj ramuan obat yg
dipakai sbg penangkal (dipasang
di kebun dsb, supaya pencuri
jangan masuk); Mk udueh [udu-
sh] n

uduk [udu?], nasi uduk » nasi
lunak (nasi yg ditanak santan);
Jk uduk [udu?] (nasi uduk) n;
Jw wuduk [wudu?] (sega wu-
dhuk) n; Jwk duwhuk [wudu?]
n lemak; Sd wuduk [wudu?] n

ugal-ugal [ugalugal] @ berbuat ku-
rang senonoh; nakal; kurang
ajar; Jw ugal-ugalan [ugalugalan]
a; Jk ugal-ugalan [ugalugalan] a

ugeran [ugeran] n kaidah, norma;
Jw ugeran [ugoran] n uger, asal,
asalkan; patokan; hukum; Sd
ugeran [ugeran] » undang-un-
dang; ketetapan

ujang [ujag] n buyung (panggilan
kpd anak laki-laki); Sd ujang
[ujap] n; Jk ujang [ujan] n

ulas

uji [uji], keujian v kelihatan atau
ketahuan (kejahatan dsb); Mk
uji [uji] , keujian v

uju [uju] @ sombong; pongah; Mk
uju [uju] a; Sd ujub [ujub] a

ujud [ujUd] n maksud; tujuan; Mk
ujuik [ujui?] n; Jw ujub [ujUb]
n

ulak [ulak] (=ulek [ulek] n alat
utk melumatkan cabai dsb (bum-
bu dapur) pd cobek, dibuat dr
batu atau kayu; muntu; meng-
ulak (=mengulek) v melumatkan
(menggiling) cabai dsb (bumbu
dapur) di atas cobek dng ulak
(ulek atau muntu); Jk uleg
[uleg] (=ulek [ulek]) n; nguleg
(= menguleg) v; Jw uleg [ulog]
(=uleg-uleg [uloguleg]) n, ngulek
v; Sd uleg [ulsg] n; nguleg v
mengaduk (spt gula di dl air
minum)

ulap-ulap [ulapulap] n; 1 Jk gerak,
lambaian tangan utk memanggil
dsb; 2 Jw gerak lambaian tangan
di depan mata seakan-akan meli-
hat jauh (tt gerak tari); Jk ulap-
ulap [ulapulap] n gerakan lam-
baian tangan utk memanggil dsb;
Jw ulap-ulap [ulapulap] n 1 ge-
rak lambaian tangan di depan
mata seakan-akan melihat jauh
(tt gerak tari); 2 mengawasi
(memandang) dng tangan di-
tutupkan di depan mata

ulas [ulas] n sambung; sambungan;
Mk uleh [uleh] n



ulek

ulek [ulok] n — ulak

lulekan [ulokan] » pusaran air; Jw
ulekan [ulekan] »n; Sd ulekan
[ulskan] n air yg memusat se-
perti pd permulaan (panggal)
pancuran (pipa)

2ylekan [ulokan] » gerakan air
berpusar; pusaran air; Jw ulekan
[ulekan] 7 <« mulek [mulok] v
berpusar; Sd ulekan [ulokan] n
< mulek [mulek] v berpusar

ulem [ulom], mengulemi v meng-
undang; Jw ulem [ulom], ngu-
lemi v

ulik [ullk], mengulik v mengusut;
menyelidiki; Sd ulik [ullk],
ngulik v memikirkan atau meng-
artikan sendiri

ulit [ullt] a tak mudah atau tak
mau (membayar utang dsb); Mk
ulik [ull?]

1ulung [ulUp] a 1 telah lama me-
lakukan suatu pekerjaan; 2 ber-
pengalaman; pandai; cakap; ma-
hir; terbaik; 3 cerdik dan banyak
tipu muslihatnya (tt pencuri,
penjahdt dsb); Jk ulung [ulU9]
n

2ulung [ulUp] (=ulung-ulung
[ulUgulUy] n burung elang; Jk
ulung-ulung [ulUgulUp] n; Jw
ulung [ulUp] n; ulung-ulung
[ulUnulUp] n; wulung [wulUp]
n

uman [uman], menguman-uman v
memaki-maki; mengumpat; Jw
uman [uman], nguman-nguman

undak-undakan

[gumannuman] v; Jwk uman
[uman] , menguman-uman [mex-
umanuman] v

Lumbul [umbUl] (= umbur [um-
bUr]) e lekas jadi besar; subur;
Mk umbue(r) umbus:] «

2umbul [umbUl] »n gerak dr bawah
ke atas; mata air; pancaran air;
Jw umbul [umbUl] #; Sd umbul
[umbUl] n, nama kepala desa
zaman purbakala

umbul-umbul [umbUlumbUl] =»n
bendera panjang; kalimatang; Jw
umbul-umbul [umbUlumbUl] n;
Jk umbulumbul [umbUlumbUl]
n, Sd umbul-umbul [umbUl-
umbUl] n

umbur [umbUr] « lekas jadi besar,
subur; Mk umbue(r) [umbua:] a

umpak [umpa?] » batu sendi; pon-
dasi; mengumpak (Sumpak) v 1
memberi umpak; 2 memuji-muji,
menganjung-anjung; Jk umpak
[umpa?] »n; ngumpak v; Jw
umpak [umpa?] »; ngumpak v

umpet [umpat] , mengumpet v ber-
sembunyi; menyembunyikan di-
ri; Jk umpet [umpat], ngumpet
v; Jw umpet [umpst], ngumpet
v

umpuk [umpUK] »n longgok; tim-
bun; onggok; Mk umpuek [um-
pus?] n; Jw tumpuk [tumpU?]
n;, Sd tumpuk [tumpUk] n

umuk- [umU?] & sombong; pongah;
congkak; Jw umuk [umU?] a

undak-undakan [undakundakan] n
1 tangga (di depan pintu rumah);



undang

2 a berlenggek-lenggek; berting-
kat-tingkat; Jw undhak-undhak-
(an) [undakundak(an)], Jk un-
dakan [undakan] n tingkat-ting-
kat tanah yg menanjak; Sd un-
dak-undak [undakundak] a ber-
tingkat-tingkat

undang [undap] , berundang (=
pandai berundang) v mengerti
benar tt adat; pandai berbicara;
Mk undang [undag], baundang
(=pandai baundang) v

undung-undung [undUnundUp] n
kain penutup kepala spy jangan
kena panas matahari atau hujan;
Mk undueng-undueng [unduep-
unduep] n

undur [undUr] v menjauhi, men-
jauhkan diri; menunda; Jw
undur [undUr], mundur v; Jk
undur [undUr]; Sd undur [un-
dUr] v

undur-undur [undUrundUr] n 1
binatang kecil yg suina mem-
buat lubang untuk menjebak
semut; 2 sj ketam kecil di pan-
tai; Jw undur-undur [undUr-
undUr] n; Jk undur-undur [un-
dUrundUr] n; Sd undur-undur
[undUrundUr] n

ungkah [upkah], mengungkah v
membongkar; mengungkai; Mk
ungka(r) [upka:], mangungkar
[manunkar] »; Jw ungkap [ug-
kap] , ngungkap v

ungkang-ungkang [ugkagupkag] (=
ongkang-ongkang [opkagonkag])
v 1 duduk dng kaki terjuntai;
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untir

2 tidak berbuat apa-apa; ber-
diam diri; Jk ungkng-ungkang
[uykar)ugkag] (= ongkang-
ongkang [opkanogkap]) v; Jw
ungkang-ungkang [ugkanupkan]
(=ongkang-ongkang [ogkanon-
kal)] v

ungkat [upkat], mengungkat-ung-
kat v selalu membangkit-bangkit
perkara (kesalahan, keburukan
dsb) yg sudah-sudah; Jk ungkat
[unkat] , ngungkat-ngungkat
(=ngungkat-ngungkat) v 1 meng-
ingat-ingatkan peristiwa (kenang-
kenangan) lama dng maksud
tertentu; 2 membawa-bawa atau
memperhubungkan dng peristi-
wa-peristiwa yg lama; Jw ungkit
[upklt] , ngungkit-ngungkit
(= ngungkit-ngungkit) v, Mk
ungkik [upkl?], maungkik v
mengungkit

ungkul [ukal], ungkulan g lebih
unggul (dari); Jk ungkul [u9-
kUl], ungkulan n tenaga; dana;
kemauan; Jw ungkul [ugkUl],
ungkulan v '

uni [uni] » kakak perempuan; Mk
uni (uni) 7

unjut [unjUt] » bungkusan dng
empat segi (spt saputangan dsb)
yg keempat ujungnya disimpul-
kan jadi satu; Mk unjuik [unjul?]
n

untir [untlr], menguntir v memilin;
memulas; Jw untir [untlr],
muntir v



unyai

unyai (ufi€i], berunyai(-unyai) v
berlambat-lambat (mengerjakan
dsb), - sedikit demi sedikit; Mk
unyai [ufi€i] v

upet [upat] n tali api-api (dr sabut,
seludang bunga kelapa dsb); Jw

upet [upat] n; Jk upet [upat] n;

Sd upet [upat] n
upik [upl?] » panggilan kpd anak
perempuan; Mk upiek [upie?] n
urah [urah], mengurah v 1 mem-
bongkar (timbunan dsb); Mk
urah [urah] , mengurah v

urang-aring [uragarlg] n nama
tumbuhan yg minyaknya dpt
menyuburkan rambut (Pouzol-
zia zeylanica) dan Eclipta alba);
Sd urang-aring [uragarly] n;Jk
orang-aring [oragarly] n; Jw
orang-aring [oragarly]

uras [uras] n 1 air obat; param (be-
dak) yg mengandung obat; 2
sembuh; waras; Mk ureh [ureh]
n

uribang [uribap], (= kembang uri-
bang) n bunga raya (Hibiscus
Rosa sinensis); Jk uribang [uri-
bap] n

urik [urlk], mengurik(-urik) »
mengorek-ngorek dng barang yg
kecil-kecil; Jk urik [urlk], ngu-
rik-ngurik v; Mk uriek [urie?] n
linggis; mauriek v menggali atau
membongkar dng linggis

Vuring [urlp] n lekuk (alur) di bibir
tas (di bawah hidung); Mk
urieng [uriep] n
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user-user(an)

2uring [urlp], uring-uringan n ma-
rah-marah (dng menggerutu dsb);
Jk uring [urlp], uring-uringan a
1 marah-marah dng menggerutu
dsb; 2 bingung krn mendengar
suatu peristiwa (hingga yg di-
kerjakan serba salah; Jw uring
[urlp], uring-uringan a 1 suka
marah; 2 marah-marah meluju

urip [urlp] v hidup;Jw urip [urlp]
4

uris [urls] n garis, baris; Mk urieh
[urieh] n

urit [urlt], diurit v disemai; Jw urit
[urlt] , diurit v

uritan [uritan] » indung telur; ba-
Kal telur; Jw uritan [uritan] n

uruk [urUk], menguruk v menim-
bus; menimbun (dng tanah dsb);
membumbun (tanaman dsb); Jk
urug [urUg], ngurug v; Jw urug
[urUg] , ngurug v; Sd urug [urUg],
ngurug v

urus [urUs], keurus(an) v terpe-
lihara; terawat baik-baik; Jk urus
[urUs], keurus v, Jw urus
[urUs], kaurusan v; Sd urus
[urUs], ngurus v mengurus;
membereskan

usam [usam] n ampas kelapa; Jk
usam [usam] n

user-user(an) [userusar(an) n pusar-
pusar; pusar kepala; Jk user-
useran [usoruseran] n; Jw user,
diuser-userake diputar spy ber-
putar dng cepat (ligat)



usil

usil [usil] @ suka mengusik (meng-
ganggu, turut campur perkara
orang, ambil pusing); Jk usil
[usil] @; Jw wsil [usil] 1 a suka
mengusik; 2 suka bergerak-gerak,
tidak mau tenang

usuk [usUKk] » kasau; Jw usuk
[usU?] n; Sd usuk [usuk] n

usut [usUt], (=mengusut) v 1
meraba-raba; merabai; 2 meme-
riksa (menyelidiki) sesuatu per-
kara dsb yg belum jelas; 3 me-
minta keterangan mengenai se-
suatu; Jk usud [usUd] n 1 me-
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utik

raba-raba; merabai; 2 mengusap-
usap (kaki dsb) krn merasa sakit;
Sd usud [usUd], ngusud v me-
meriksa (menyelidiki) perkara;
Mk usue [usue], mausue v me-
meriksa dng saksama
utik [utlk], mengutik-utik v me-
nyentuh-nyentuh; mengusik-
ngusik; mengurik-ngurik; meng-
utik-ngutik; Jw uthik [utl?],
nguthik-nguthik; Jk utik-utik
[utlkutlk], ngutik-ngutik v; Sd
utik [utlk], ngutik-ngutik v



wadah [wadah] » tempat sesuatu;
Jw wadhah [wadah] n; Sd wa-
dah [wadah] n

wadon [wadon] a Sas perempuan;
betina; Jw wadon [wadon] n;
Jwk wadhu [wadu] n istri; Jk
wadon [wadon] n; Sd wadon
[wadon] n

waduh [waduh] p kata seru menya-
takan heran, kagum dsb; aduh;
Jw wadhuh [waduh] n; Jk wa-
duh [waduh] p

waduk [wadUk] n 1 perut besar
(tempat mencernakan makan-
an); 2 (= waduk air) kolam besar
untuk mengumpulkan dan me-
nyimpan air (air hujan, banjir
dsb) yg akan dipakai pd waktu
kemarau; Jw wadhuk [wadU?];
Jk waduk [wadUk] » 1 perut
besar (tempat mencernakan ma-
kanan); 2 kupang besar (tempat
memelihara ikan); 3 ki perasaan

wadung [wadUg] » beling; Jw
wadung [wadUl)] n; Sd wadung
[wadUp] n
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wajan [wajan] n sj piring besar dr
besi atau tanah untuk meng-
goreng; penggorengan; Jw wajan
[wajan] n; Sd wajan [wajan] n

wajik [wajl?] n penganan yg di-
buat dr ketan dicampur gula ja-
wa dan kelapa; Jw wajik [wajl?]
n; Sd wajit [wajlt] n

walak [wala?], mewalakkan v me-
letakkan; menempatkan; Mk wa-
lak [wala?] , mewalakkan v

walang [walag] n belalang; Jw wa-
lang [walag] n 1 belalang; 2
(= watu walang) n nama pang-
kat (jabatan) dl keraton dsb;
3 (= walang ati) a gundah; ge-
lisah; Sd walang [walax}] n

waledan [waladan] 7 gaji (hasil
kenaikan atau tambahan) yg
belum dibayarkan sehingga me-
numpuk banyak; Jw waledan
[walodan] n <« waled n endapan
lumpur (sehabis banjir dsb)

waleh [wal€h] v mengaku terus
terang; berterus terang; Jw
waleh [walch] » 1 mengaku



walet

terus terang; 2 bosan; jemu; Jk
walean [walean] v; Sd waleh
[wal€h] v

walet [wal€t] n burung layang-
layang; Jk walet [wal€t] n; Jw
lawet [lawEt] n; Sd walet [wa-
1€t] n

walikukun [walikukUn] » nama
pohon (Actinophora buurmani);
Jw walikukun [walikukUn] (=
walikukun [walikukUn] ) n

wandu [wandu] « banci; Jw wandu
[wandu] a; Sd wandu [wandu]
a

wanti-wanti [wantiwanti] adv ber-
kali-kali, sangat (memesan, me-
ngatakan dsb); Jw wanti-wanti
[wantiwanti] adv;, Jwk wanti
[wanti] adv; mewanti-wanti adv;
Sd wanti-wanti [wantiwanti]
adv; (= kawanti-wanti) adv bu-
kan main (tt kecantikan dsb)

wara-wara [warawara] n peng-
umuman; pemberitahuan; Jw
wara-wara [worowaro] n, Sd
wara-wara [warawara] (= bewara
[bewara]) n

waringin [waripIn] 7 beringin; Jw
waringin [waripIn] »n

waris [warls] (= warisan) a asian
untung atau selalu mujur (laku
berdagang dsb); Jk waris [waris]
(= warisan) a; Jw waris [warls]
a

watu [watu] z batu; Jw watu [wa-
tu}] n; Jwk watu [watu] n 1
batu; 2 (= watwan [watwan)] a
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weling

dasar; landasan; b ukuran; per-
aturan; Sd watu [watu] n

wawas [wawas], wawasan 7 paham
tt hal; pandangan; Jw wawas
[wawas] , wawasan n

wayuh [wayUh] v beristri lebih
dr seorang; Jw wayuh [wayUh]
v; Jwk wayuh [wayUh] n istri
yg lain dipandang dr seorang
istri; madu; awayuh v beristri
lebih dr seorang; Sd wayuh
[wayUh], ngawayuh

wedani [wodani] »n sj tumbuhan
merambat (quisqualis indica); Jw
wedani [wadani] n

weduk [wadUk] a kebal; Jk weduk
[wodUK] a; Sd weduk [wadUKk]
a

wegah [wegah] ¢ tidak mau me-
lakukan; segan; Jw wegah [wa-
gah] a; Sd wegah [waogah] a

wejang [wsjap], mewejang v mem-
beri nasihat (ajaran, petunjuk
dsb); Jw wejang [wajag] , mejang
v; Sd wejang [wejag] , Ngawejang
(= miwejang) v

welas [walas] a belas; kasihan; Jw
welas [walas] a; Jwk welas [we-
las] a; Sd welas [walas] a

welasan [walasan] 7 satuan bilang-
an yg besarnya sepuluh ditam-
bah satu (10 + 1 = 11); Jw welas-
an [welasan] n < welas; Jwk
welas [walas] n; Sd welas [wa-
las] n

weling [wslin] 7 pesan; wasiat; Jw
weling [walln] n 1 pesan; wasi-
at; 2 sj ular yg kecil; Jwk weling



welirang

[wellp], maweling (= aweling)
v 1 berpikir; 2 berkata; 3 mem-
beri nasihat; menegah; Sd weling
[wallp] n 1 pesan; wasiat; 2 sj
ular belang yg kecil

welirang [wsliran] 7 belerang; Jw
welirang [walirap] n; Sd wari-
rang [waliran] n; walirang [wa-
liran] n

wenang [waenan], wewenang n hak
dan kekuasaan (untuk melaku-
kan sesuatu); Jw wenang [wo-
nag] n; wewenang ; Jwk wenang
[wanag] n; wewenang 1 n hak;
Kuasa; 2 adv sanggup; mampu; 3
a (lebih) unggul (dl pertandingan
dsb); 4 (amenangi) v menyaksi-
kan; Sd wenang [wanag] a ber-
hak; boleh (tidak harus)

wetan [wetan] n timur; Jw wetan
[wetan] n; Jwk wetan [wetan]
n; Jk wetan [wetan] n; Sd wetan
[wetan] n

widuri [widuri] n pohon yg tak be-
rapa tinggi dan menghasilkan ka-
puk yg sangat halus (Calotropis
gigantea); Jw widuri [widuri] n;
Jwk waduri [waduri] n; Sd wi-
duri] n

wijen [wijen] n bijan;Jw wijen [wi-
jen] n; Jk wijen [wijen] n; Sd
wijen [wij3n n bijan; Jw wijen
[wijen] n; Jk wijen [wijen] n;
sd wijen [wijen] (dr wiji) n

wilangon [wilayon] a; wilangun
[wilanUn] & Sas dendam berahi;
Jw wilangon [wilagon], wila-
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worawari

ngun ([wilapUn] @ 1 dendam
berahi; gemar; senang

wijil [wijll] 1 n pintu; 2 v keluar;
Jw wijil [wijil] 1 »n pintu; 2
(= mijil [mijIl} ) v keluar; 3 n ke-
turunan; Jwk wijil [wijll] 1 »
lahir; keluar; 2 » hasil (panenan
dsb)

wilis [wills] 2 Sas hijau tua (hijau
kehitam-hitaman); Jw wilis [wi-
1Is] a; Sd wilis [wills] a

wingit [wiglt] @ 1 suci dan kera-
mat; 2 angker (krn dianggap ber-
penghuni orang halus); Jw wingit
[wiglt] a; Jwk wingit [wiplt] a
1 susah; khawatir; 2 menakut-
kan; angker

wirang [wirag] v Sas malu; Jw wi-
rang [wirap] a; Jwk wirang [wi-
ra9] a; wiwirang ¢

wiron [wiron] n lipat-lipatan (pd
kain dsb); Jw wiron [wiron] »
< wiru [wiru] n; Jwk wira [wi-
ru] n; Jk wiron [wiron] n

wiru [wiru] »n lipat-lipatan (pd
kain); Jw wiru [wiru] (= wiron
[wiron]) n; Jwk wiru [wiru] n;
Sd wiru [wiru] n

wiyata [wiyata] a pengajaran; Jw
wiyata [wiyato] n

wong [wopg] » orang; Jw wong
[wog] n; Jwk wong [wop] (=
uwong) n; Jk wong [w09] n;Sd
wong [w:>9] n

worawari [worawari] »n kembang
sepatu; Jw wera-witi [worawari]
n



wuwungan

wuwungan [wuwuban] n bubungan
(rumah); Jw wuwungan [wu-

wugan < wuwung /[wuwUy] n;
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Jwk wawung [wuwUg] n; Jk
wuwungan [wuwupan] n; Sd
wuwung [wuwUg] n



yayi [yayi] n Sas adik; adinda; Jw
vayi [yayi] n; rayi [rayi] n; Jwk
yayi [yayi] n; Sd yayi [yayi] n

yu [yu] bp n kakak (perempuan);
Jw yu [yu] (= mbakyu [mba?-
yul)n
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yuyu [yuyu] n ketam; Jw yuyu
[yuyu] n; Jk yuyu [yuyu] n
ketam; Sd yuyu [yuyu] n

e
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